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ABSTRAK

M. Kholid Thohiri NIM: F11314029 Judul Disertasi : Radikalisme Islam dan
Deradikalisasi di Sekolah (Studi Multi Kasus di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan
SMK Negeri 1 Bandung Kabupaten Tulungagung). Promotor : Prof. Dr. H. Ali
Mudlofir, M.Ag dan Prof. H. Masdar Hilmy, S.Ag, M.A, Ph.D.

Kata Kunci : Radikalisme Islam, Deradikalisasi.

Ideologi radikalisme Islam sedang menjangkit kalangan siswa dan guru di
sekolah. Namun, terdapat Beberapa strategi dan upaya deradikalisasi melalui
kebijakan sekolah, Upaya guru PAI dan kurikulum pendidikan agama Islam di
sekolah. Disertasi ini berusaha memotret radikalisasi serta strategi dan
implementasi deradikalisasi di sekolah. Rumusan masalahnya adalah: pertama,
bagaimana realitas gerakan radikalisme Islam di SMAN 1 Kedungwaru dan
SMKN 1 Bandung Kabupaten Tulungagung. Kedua, bagaimana strategi sekolah
dalam konteks deradikalisasi radikalisme Islam di SMAN 1 Kedungwaru dan
SMKN 1 Bandung Kabupaten Tulungagung. Ketiga, bagaimana implementasi
deradikalisasi radikalisme Islam di SMAN 1 Kedungwaru dan SMKN 1 Bandung
Kabupaten Tulungagung.

Keempat, bagaimana implikasi strategi dan implementasi deradikalisasi
radikalisme Islam di SMAN 1 Kedungwaru dan SMKN 1Bandung Tulungagung.

Penelitian disertasi ini bertujuan: pertama, mengeksplorasi realitas gerakan
radikalisme Islam di SMAN 1 Kedungwaru dan SMKN 1 Bandung Boyolangu
Tulungagung. Kedua, mengeksplorasi strategi deradikalisasi radikalisme Islam di
SMAN Kedungwaru 1 dan SMKN 1 Bandung Tulungagung. Ketiga,
mengeksplorasi implementasi deradikalisasi radikalisme Islam SMAN 1
Kedungwaru dan SMKN 1 Bandung Boyolangu Tulungagung. Keempat,
mengetahui implikasi strategi dan implementasi deradikalisasi radikalisme Islam
di SMAN 1 Kedungwaru dan SMKN 1 Bandung Kabupaten Tulungagung.

Penelitian disertasi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
bentuk studi multi kasus dua lembaga yaitu SMAN 1 Kedungwaru Tulungagung
dan SMKN 1 Bandung Tulungagung. Sedangkan hasil penelitian ini adalah
pertama, tipologi pemahaman radikalisme Islam di kedua sekolah yaitu : tipologi
radikal salafi-wahabi, tipologi radikal salafi-jihadis, tipologi radikal politik. Pola
penyebaran ideologinya yaitu melalui pembelajaran, media internet, melalui buku,
jaringan teman dan alumni, kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan kebijakan
deradikalisasinya yaitu kebijakan integratif deradikalisasi, pembinaan terhadap
guru-guru, kebijakan preventif —restriktif.

Kemudian implementasi dari kebijakan deradikalisasi diturunkan ke dalam
beberapa program, yaitu program pembelajaran integratif-kontekstual, program
pengawasan dan pendampingan intensif, program peningkatan pemahaman
keagamaan, program budaya toleransi di sekolah, program pembinaan dan
pembatasan. Sedangkan Implikasi dari strategi dan program deradikalisasi adalah
pertama, munculnya kesadaran warga sekolah terhadap bahaya radikalisasi di
kedua sekolah tersebut terutama intoleransi keberagamaan. Kedua, strategi
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pembelajaran agama Islam yang kritis dan kontekstual mampu memberikan
pemahaman ajaran Islam khususnya kepada siswa yang tidak dokmatis-doktriner
saja, sehingga mampu bersikap toleran terhadap perbedaan dalam hal-hal
khilafiyah dalam ajaran agama Islam dan tentunya bersikap toleran dengan
penganut agama lain di sekolah. Ketiga, pembelajaran aktif dan kritis yang
diterapkan oleh guru-guru PAI menyebabkan arus informasi terbuka sehingga
para guru PAlI mampu memetakan dan mencegah informasi pemahaman siswa
yang radikal di sekolah.
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ABSTRACT

M. Kholid Thohiri NIM: F11314029 Title of Dissertation: Islamic Radicalism and
Deradicalisation in Schools (Multi Case Study in Senior High School 1
Kedungwaru and Vocational High School 1 Bandung Tulungagung). Promoter:
Prof. Dr. H. Ali Mudlofir, M.Ag and Prof. H. Masdar Hilmy, S.Ag, M.A, Ph.D.
Keyword: Deradicalisation, Islamic Education, Strategy, Implementation.

The ideology of Islamic radicalism is infecting students and teachers in
schools. However, there are several strategies and efforts to de-radicalize through
school policies, the efforts of Islamic Education teachers and the Islamic
Education curriculum in schools. This dissertation seeks to portray radicalization
and the strategy and implementation of de-radicalization in schools.

Formulation of This research is: first, how is the reality of Islamic
radicalism movements in Senior High School 1 Kedungwaru and Vocational High
School 1 Bandung Tulungagung. Second, how is the school strategy in the context
of radical Islamic deradicalization in Senior High School 1 Kedungwaru and
Vocational High School 1 Bandung Tulungagung. Third, how is the
implementation in the context of radical Islamic deradicalization in Senior High
School 1 Kedungwaru and Vocational High School 1 Bandung Tulungagung.
Fourt, how are the Implications of the deradicalisation strategy and
implementation in Senior High School 1 Kedungwaru and Vocational High
School 1 Bandung Tulungagung.

The purpose of this dissertation : first, to revealed the reality of
radicalization movements in Senior High School 1 Kedungwaru and Vocational
High School 1 Bandung Tulungagung. Second, to describe the school strategy in
the context of radical Islamic deradicalization in Senior High School 1
Kedungwaru and Vocational High School 1 Bandung Tulungagung. Third, to
describe the school implentation in the context of radical Islamic deradicalization
in Senior High School 1 Kedungwaru and Vocational High School 1 Bandung
Tulungagung. Fourt, to describe the Implications of the deradicalisation strategy
and implementation in Senior High School 1 Kedungwaru and Vocational High
School 1 Bandung Tulungagung.

This dissertation research uses qualitative research methods with the form
of a multi-case study of two institutions namely Senior High School 1
Kedungwaru and Vocational High School 1 Bandung Tulungagung. While the
results of this research are : first, the typology of radical Islamic understanding in
the PAI in both schools: the radical salafi wahhaby typology, the radical salafi
typology of jihadists, the radical political typology. The spread pattern of the
ideology is through learning, internet media, through books, alumni networks,
extracurricular activities. While the deradicalisation policies are integrative
deradicalisation policies, fostering teachers, preventive policies-restrictive.

Then the implementation of the deradicalisation strategy was lowered into
several programs, namely integrative-contextual learning programs, intensive
supervision and assistance programs, programs to improve religious
understanding, tolerance culture programs in schools, guidance programs and
restrictions. The implication of the deradicalisation policy and program strategy is
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first, the emergence of school awareness among the dangers of radicalization in
both schools, especially religious intolerance. Secondly, a critical and contextual
Islamic religious learning strategy is able to provide an understanding of Islamic
teachings especially to students who are not doctrinal-only, so they are able to
tolerate differences in khilafiyah matters in the teachings of Islam and are
especially tolerant with adherents of other religions in school. Third, active and
critical learning applied by PAI teachers causes open information flows so that
PAI teachers are able to map and prevent information from radical students
understanding in school.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Radikalisme Islam adalah gerakan yang berpandangan kolot dan
sering menggunakan kekerasan dalam mengajarkan keyakinan mereka.!
Kelompok yang berpandangan seperti itu, selain disebut Islam radikal juga
digunakan istilah neo-khawarij.?. al-Asymawi juga menggunakan istilah
ekstrimisme untuk menyebut kelompok yang ingin merebut kekuasaan dengan
menunggangi isu agama.’

Terdapat faktor besar akar radikalisme atau faktor penyebab utama
seseorang menjadi radikal, yaitu salah satunya adalah faktor pemahaman
agama yang kurang tepat dan harfiah. Pemahaman ini menyangkut isu
pemurnian tauhid, zaghyiru al-munkar (merubah kemungkaran dengan cara
kekerasan), relasi Muslim dan non-Muslim, pemaknaan doktrin jihad dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) bukan negara Islam. Soal
pemurnian tauhid misalnya, tidak ada yang membantah kebenaran motif dan
tujuan mereka. Bukankah keesaan Allah SWT. harus dijaga kemurniannya dari
segala syirik? Hampir seluruh umat Islam menyadari kebenarannya.
Permasalahan yang kemudian muncul adalah terkait dengan dua hal. Pertama,
soal klaim kebenaran pemahaman mereka terhadap doktrin fauhid, tidak hanya

terhadap ayat dan hadith yang jelas maknanya (muhkamat), tapi juga ayat dan

! Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan. 1995), 124.
2 Shaban, Islamic History (Cambridge: CUP, 1994), 56.
¥ Muhammad Said Al-Asymawi, Al-Islam al-Siyasi (Kairo: Sina, li al-Nasyr, 1987), 66.



hadith yang masih samar maknanya (mutasyabihat). Mereka umumnya tidak
mengakui adanya ikhtilaf (perbedaan) pendapat. Kedua, cara mereka yang
keras dan kasar terhadap orang lain yang berbeda. Mereka gampang menyebut
orang lain sebagai ahli bid’ah, kafir, taghut dan seterusnya. Jadi, seorang
Muslim radikal dapat disebut hebat dalam masalah akidah, ibadah, dan figh,
tetapi gagal membangun pribadinya dengan akhlak yang mulia. Padahal
dibanding dengan aspek ajaran Islam yang lain (agidah, ‘ibadah, figh/hukum),
masalah ahklag juga tidak kalah pentingnya. Ibn al-Qayyim mengatakan
sebagaimana Mudhofir Abdullah: “semua isi agama adalah akhlaq, dan
barangsiapa bertambah akhlaknya maka bertambah pula agamanya.*”

Dalam konteks pemuda khususnya pelajar di sekolah, Organisasi
ekstra keagamaan di Sekolah Menengah Atas (SMA), salah satunya adalah
organisasi Rohis (kerohanian Islam), sebuah organisasi siswa atau pelajar yang
merupakan kegiatan ekstra kurikuler di sekolah. Rohis adalah organisasi
dakwah Islam di kalangan pelajar dalam lingkungan suatu sekolah, secara
struktur di bawah Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Rohis adalah sebuah
lembaga untuk memperkuat kelslaman. Fungsi Rohis yang sebenarnya adalah
forum, mentoring, dakwah, dan berbagi. Rohis umumnya memiliki kegiatan
yang terpisah antara anggota pria dan wanita hal ini dikarenakan perbedaan
muhrim di antara anggota. Kebersamaan dapat juga terjalin antar anggota
dengan rapat kegiatan serta kegiatan-kegiatan di luar ruangan. Tujuan utama

Rohis adalah mendidik siswa menjadi lebih Islami dan mengenal dengan baik

* Mudhofir Abdullah, Jihad Tanpa Kekerasan (Solo: Intimedia, 2009), 79.



dunia kelslaman. Dalam pelaksanaannya, anggota Rohis memiliki kelebihan
dalam penyampaian dakwah dan cara mengenal Allah lebih dekat melalui alam
dengan tadabur alam. Rohis selalu mendekatkan anggotanya kepada Allah
SWT, dan menjauhkan anggotanya dari terorisme, kesesatan dan sebagainya.’
Rohis sebagai salah satu kegiatan ekstra pendidikan agama Islam di
lingkungan sekolah kini telah menjamur di berbagai sekolah. Di awal
pembentukannya sekitar era tahun 1980- an hingga saat ini telah sukses
melahirkan banyak orang yang mampu berkontribusi di masyarakat dengan
tetap mempertahankan karakter kelslaman yang baik. Siswa yang pernah
menjadi aktivis Rohis ini tersebar di berbagai lini masyarakat seperti menjadi
dokter, ekonom, sastrawan, peneliti, seniman, guru, wirausaha, dan lain-lain.
Keberadaan Rohis yang ada di berbagai sekolah terusik dengan adanya opini
publik yang menyebutkan, bahwa gerakan Islam radikal digerakkan oleh
banyak kaum muda. Radikalisme agama yang mengarah pada aksi kekerasan
sering cepat merambah anak-anak remaja, bahkan di sekolah-sekolah. Sorotan
publik pun mengarah kepada kegiatan kelslaman di lingkungan sekolah seperti
ekstrakurikuler Kerohanian Islam (Rohis). Ekstrakurikuler yang bergerak
dalam bidang pembinaan kelslaman pelajar ini ditengarai menjadi sarana
perekrutan kelompok radikal. Pada awalnya, Rohis sebagai kegiatan kultural
dan seremonial guna membantu penyelenggaraan hari-hari besar Islam di

sekolah, tapi perkembangannya sejak tahun 1990-an secara bertahap

® Nugroho Widiyantoro, Panduan Dakwah Sekolah: Kerja Besar untuk Perubahan Besar
(Bandung: Syaamil Cipta Media, 2003), 24.



bertransformasi menjadi organisasi keagamaan siswa yang cenderung
ideologis, baik dalam pemikiran maupun gerakan.

Kuatnya ideologisasi itu bisa dilihat dari pandangan dan sikap
aktivisnya yang cenderung eksklusif, menempatkan pluralisme sebagai paham
yang wajib dijauhi. Kecenderungan itu terus menguat sejalan dengan masuknya
gerakan kaderisasi kelompok Islam radikal ke sekolah-sekolah. Pemahaman
agama yang sempit dan eksklusif, yang mengarah pada aksi kekerasan sering
cepat merambah anak-anak remaja, bahkan di sekolah-sekolah. Hal ini
ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Ciciek Farha, sebagaimana
yang juga dikutip dalam laporan kehidupan beragama oleh Center for Religious
and Cross-cultural Studies (CRCS) Universitas Gajah Mada Yogyakarta,
bahwa dalam kegiatan Rohis atau dalam masing-masing aktivitas individu,
Rohis cenderung mengembangkan pandangan dan sikap yang eksklusif, yang
merupakan cerminan dari kelompok-kelompok Islam tertentu sehingga banyak
menarik siswa pada sikap radikalisme agama.®

Terkait dengan berbagai aktivitas kegiatan Rohis yang ada di Sekolah
Menengah Atas (SMA), Azyumardi Azra memperingatkan pengelola
pendidikan untuk mewaspadai kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang
dikelola siswa serta kegiatan di masjid-masjid sekolah. Kegiatan tersebut
ditengarai sebagai salah satu pintu masuk paham pendukung kekerasan yang

disusupkan pada anak-anak. Azyumardi Azra menekankan adanya pengawasan

® Ciciek Farha, dkk. “Laporan Penelitian Kaum Muda dan Regenerasi Gerakan

Fundamentalis di Indonesia: Studi tentang Unit Kerohanian Islam di SMU Negeri.” Penelitian
tidak diterbitkan. (Jakara : Rahima Institute, 2008).



dan pemantauan yang seksama oleh pengelola sekolah terhadap kegiatan
ekstrakurikuler, yang dikelola seksi kerohanian Islam di sekolah dan kegiatan
di masjid-masjid yang ada di sekolah. Pertanyaan kemudian adalah, faktor apa
yang menyebabkan para aktivis Rohis memiliki pemahaman dan pandangan
agama yang sempit dan eksklusif tersebut?. Salah satu faktor yang
melatarbelakangi munculnya pemahaman dan pandangan agama secara sempit
dan eksklusif, adalah buku-buku agama atau bahan-bahan bacaan keagamaan
yang mereka peroleh dan baca, tanpa terlebih dahulu melakukan penyaringan
dan koreksi apakah buku-buku agama yang dibaca, baik dan sesuai dengan
tuntunan syariat agama atau tidak (menyimpang dari syariat agama).’

Di sisi lain, pelaksanaan pendidikan agama berwawasan multikultural
semakin dirasakan urgen dan mendesak, jika dikorelasikan dengan kenyataan
bahwa kemajemukan agama belakangan ini telah menjadi suatu hal yang
memancing eskalasi konflik yang sedemikian mengental pekat sebagaimana
telah disinggung di atas. Kondisi pendidikan agama yang diajarkan di sekolah
sangatlah memprihatinkan, sebagaimana pernyataan berikut ini:

...Pendidikan di sekolah-sekolah, terutama pendidikan agama yang

membekali siswa atau mahasiswa dengan mental yang amat kerdil dan

berpikiran negatif terhadap orang lain. Pendidikan di sekolah, dari
pendidikan  sejarah, geografi, pancasila (kewarganegaraan),
menciptakan siswa dan mahasiswa yang hanya berpikiran searah,
tidak memungkinkan alternatif-alternatif yang lebih baik, apalagi
progresif, apalagi pendidikan agama. Nasibnya malah lebih jelek lagi
dari pendidikan non agamal. Pendidikan agama di sekolah-sekolah
adalah pendidikan agama yang bersifat ideologis-otoriter. Tidak ada

nuansa dialog di sana. Perdebatan masalah-masalah “penting” dari
agama-agama tidak pernah transparan demi mendapatkan titik

" Azyumardi Azra, “Paham Radikal Bisa Masuk dari Ekstrakurikuler”,

https://www.antaranews.com/berita/494356/paham-radikal-bisa-masuk-dari-ekstrakurikuler, 12
Mei 2017.
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pertemuan bersama. Pendidikan agama diajarkan secara literer,
formalistik sehingga wawasan pluralisme yang menjadi realitas
masyarakat kita tidak tampak sekali. Pengajaran agama yang mencoba
menumbuhkan kritisisme dan apresiasi atas agamanya sendiri atau
agama orang lain bahkan bisa dikategorikan menyesatkan.®
Lebih jauh, Abdurrahman Mas’ud menegaskan tentang realitas
pelaksanaan pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan: Terdapat 3 (tiga)
indikator proses pendidikan agama Islam yang eksklusif, dogmatis dan kurang
menyentuh aspek moralitas, yakni:
1. Guru lebih sering menasihati peserta didik dengan cara mengancam;
2. Guru hanya mengejar nilai standar akademik sehingga kurang
memerhatikan budi pekerti dan moralitas anak;
3. Kecerdasan intelektual peserta didik tidak diimbangi dengan kepekaan
sosial dan ketajaman spiritualitas beragama.’
Di sisi lain, sebagaimana Masdar Hilmy menyatakan:
“Kepenganutan kaum muda terhadap ideologi radikalisme merupakan isu
yang harus dicermati di tengah bonus demografi yang tengah berlangsung
di negeri ini. Di antara total 250 juta penduduk pada 2015, sebanyak 66,5
persen (163 juta jiwa) adalah penduduk usia produktif (15-65 tahun). Jika
ledakan usia angkatan kerja produktif tidak dikelola secara baik, bonus
demografi dapat menjadi musibah daripada berkah. Pada gilirannya,

ledakan penduduk bisa menimbulkan berbagai bentuk patologi sosial
seperti kemiskinan, pengangguran, kriminalitas, ketimpangan sosial, dan

® Tim Redaksi, “Pengantar Redaksi”, Th. Sumartana, et.al., Pluralisme, Konflik dan
Pendidikan Agama di Indonesia (Yogyakarta: Dian/Interfidei, 2005), vii.

® Abdurrahman Mas’ud, “Format Baru Pola Pendidikan Keagamaan pada Masyarakat
Multikultural dalam Perspektif Sisdiknas”, Mu’amar Ramadhan dan Hesti Hardinah, ed. Antologi
Studi Agama dan Pendidikan (Semarang: CV Aneka lImu, 2004), 87-88. Sementara itu, Abdul
Munir Mulkhan menegaskan praktik pendidikan agama Islam konvensional yang dogmatis,
eksklusif dengan indikator: (1) terbatasnya ruang perbedaan pendapat antara guru dengan peserta
didik dan atau antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya, sehingga proses
pembelajarannya bersifat indoktrinatif, (2) fokus pendidikannya hanya pada pencapaian
kemampuan ritual dan keyakinan tauhid, dengan materi ajar pendidikan Islam yang bersifat
tunggal, yaitu benar salah dan baik buruk yang mekanistik. Periksa Abdul Munir Mulkhan,
“Humanisasi Pendidikan Islam”, Tashwirul Atkar,No. 11 (2001), 17-18.



semacamnya. Dalam kondisi semacam ini, paham radikalisme keagamaan

rawan menjangkiti anak muda”.*°

Dari sini, relevan jika banyak penelitian yang menunjukkan adanya
pengaruh ideologi Islam radikal terhadap peserta didik di sekolah. Hal ini menurut
Masdar Hilmy disebabkan beberapa faktor: « ... sebagai pemicu keterlibatan anak
muda dalam fenomena radikalisme seperti (1) krisis psikologis, (2) identifikasi
sosial, (3) pencarian status, dan (4) balas dendam terhadap >’musuh’’.**

Maka menurut Masdar Hilmy terdapat beberapa strategi dalam konteks
deradikalisasi Islam anak muda sebagaimana pernyataannya:

“ ... Pertama, mendesain materi dan metode deradikalisasi yang relevan

dengan karakteristik psikologis anak muda. Kedua, perluasan jangkauan

program deradikalisasi ke wilayah-wilayah yang selama ini dianggap
privat seperti keluarga. Ketiga, mengatasi dislokasi dan deprivasi sosial
anak-anak muda melalui program pelibatan sosial (sosial inclusion).

Keempat, penanaman wawasan keagamaan yang terintegrasi dengan

wawasan kebangsaan. Harus diakui, wawasan keagamaan anak muda

selama ini lebih banyak terceraikan dari wawasan kebangsaan. Akibatnya,
wawasan keagamaan mereka menjadi kering, harfiah, dan antisosial.

Kelima, perlu penciptaan role model yang bisa dijadikan rujukan dan

panutan dalam kehidupan keagamaan anak-anak muda.”*?

Sebagaimana pernyataan Masdar Hilmy di atas, penelitian ini sebenarnya
terinspirasi dari pemikirannya untuk memotret tidak hanya radikalisasi dalam
pendidikan agama Islam di sekolah, namun juga bagaimana strategi dan
implementasi deradikalisasi dalam pendidikan agama Islam di sekolah sebagai

bagian dari memutus rantai ideologi gerakan radikalisme Islam anak muda

khususnya di sekolah.

10 Masdar Hilmy, “Anak Muda di Tengah Pusaran Radikalisme”, Jawa Pos, 8

November 2015.
1 |bid.
12 | bid.



Obyek penelitian kali ini adalah dua sekolah favorit di Tulungagung yaitu
SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung. Peneliti tertarik
meneliti dua sekolah ini berkaitan dengan strategi deradikalisasi radikalisme Islam
di sekolah terebut, karena menurut kajian awal yang peneliti lakukan di SMA
Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung, terdapat pemahaman radikal
ajaran agama Islam di sebagian siswa bahkan guru.

Hal ini sesuai dengan hasil survey yang dilakukan oleh PC IPNU-IPPNU
Kabupaten Tulungagung radikalisme Islam di kalangan pelajar SMA dan SMK di
Tulungagung tahun 2015. Di antaranya sikap radikalisme yang ditanyakan
survey kepada para pelajar SMA dan SMK Negeri di Tulungagung yaitu:

1. Gerakan ISIS

Sebanyak 5% responden setuju dengan adanya gerakan ISIS di Irak
dan Suriah, dan yang kurang setuju sebanyak 15%. Hal ini menjadi
fakta yang mengejutkan bahwa pelajar di Tulungagung ada yang setuju
dengan gerakan ISIS di Irak dan Suriah. Walaupun dari fakta
penelitian ini terdapat 80% pelajar yang tidak setuju dengan gerakan
ini. Mayoritas responden yang setuju dengan adanya gerakan ISIS di
Indonesia berada di kelas 11, sebanyak 71.4% dan sebanyak 28.6%
berada di kelas 10. Sedangkan tidak ada responden yang setuju dengan
gerakan ISIS di Indonesia yang bersal dari kelas 12.
2. Indonesia menjadi Negara Islam
Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan Pancasila sudah tuntas.

Namun dari fakta penelitian ini, terdapat 23% responden yang setuju



dengan perubahan Indonesia menjadi negara Islam. Sedangkan,
sebanyak 40% responden menyatakan kurang setuju dengan pendirian
negara Islam di Indonesia dan yang secara tegas menyatakan tidak
setuju sebanyak 37%.
3. NKRI Harga Mati

Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan Pancasila sudah tuntas.
Namun dari fakta penelitian ini, terdapat 23% responden yang setuju
dengan perubahan Indonesia menjadi negara Islam. Sedangkan,
sebanyak 40% responden menyatakan kurang setuju dengan pendirian
negara Islam di Indonesia dan yang secara tegas menyatakan tidak

setuju sebanyak 37%"

Selain hasil survei di atas, perilaku radikal siswa yang terjadi di SMA
Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung, sebagaimana hasil wawancara penulis
kepada salah satu guru PAI berupa perilaku menkafirkan sesama teman yang
berbeda pemahaman agama dan praktik agama, dan juga terdapat siswa yang
masuk jejaring gerakan radikal Abu Bakar Ba’asyir, tetapi tidak lama kemudian
tertangkap oleh Polri.*

Sedangkan radikalisasi siswa yang terjadi SMK Negeri 1 Bandung, selain
ditampakkan oleh beberapa perilaku siswa yang mudah mengkafirkan dan mem-

bid’ah-kan sesama teman muslim, juga melakukan gerakan-gerakan penyebaran

3 pC IPNU-IPPNU Kabupaten Tulungagung, Survei Sikap Pelajar terhadap Radikalisme
(Tulungagung: t.p, 2015), 11-14.
! Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 24 Juli 2015.
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ideologi Islam radikal melalui pengajian dan kegiatan kecil di sekolah, bahkan
kegiatan pengajian itu dikoordinir oleh guru non PAI yang berpaham radikal.*®

Di antara faktor radikalisme bisa terjadi pada para pelajar, ialah
indoktrinasi paham radikalisme Islam di sekolah baik melalui berbagai media dan
kegiatan. Selain itu dari sisi individu memang usia pelajar secara psikologis masih
mencari jati diri.

Pemahaman Islam radikal ini tidak serta merta ada, namun melalui agen
penyebaran dan pola tertentu pemahaman Islam radikal, diantaranya melalui
teman sejawat dan guru non PAI. Namun, realitas tersebut tidak disikapi secara
masif oleh pihak sekolah dan guru PAI di kedua sekolah tersebut. Pihak sekolah
dan guru PAI sedang terus berupaya untuk mencegah dan bahkan memutus
penyebaran dan keterpengaruhan siswa terhadap ideologi Islam radikal di
Sekolah.

Dari sini penulis tertarik lebih jauh untuk memotret sejauh mana proses
penyebaran ideologi Islam radikal di kalangan siswa di satu sisi, dan bagaimana
strategi sekolah dan implementasinya, serta implikasinya dalam konteks
deradikalisasi pemahaman Islam radikal siswa.

Penelitian ini menitikberatkan terhadap strategi dan implementasi yang
ada di Sekolah Menengah Atas/Kejuruan (SMA/SMK) dalam konteks upaya
deradikalisasi radikalisme Islam di Sekolah. Hal ini sejalan dengan program

peningkatan kualitas kehidupan keagamaan melalui pendidikan agama di sekolah.

M. Syafi’ Mukarom, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 25 Juli 2015
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Selain itu, juga dapat mendukung renstra Kementerian Agama tahun 2010-2014,
terutama untuk:
1. Peningkatan ketahanan umat terhadap ekses negatif ideologi-ideologi
negatif yang tidak sesuai dengan nilai luhur bangsa;
2. Penguatan peran agama dalam pembentukan karakter dan peradaban
bangsa;
3. Pengembangan sikap dan perilaku keberagamaan yang inklusif dan
toleran;
4. Pengembangan wawasan multikultural terhadap siswa sekolah.®
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Sebagaimana latar belakang masalah di atas, penelitian ini dapat diidentifikasi
beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. ldeologi radikalisme Islam sedang menjangkit di kalangan siswa dan guru
di sekolah.
2. Terdapat upaya radikalisasi pemahaman dan perilaku siswa oleh guru
dalam konteks pendidikan Islam di sekolah.
3. Upaya deradikalisasi dalam konteks pendidikan Islam yang dilakukan
pihak guru PAI dan sekolah.
4. Beberapa strategi deradikalisasi dan implementasinya yang diupayakan
melalui kebijakan sekolah dan kurikulum pendidikan agama Islam di

sekolah.

16 Zulkarnain Yani, Bacaan Keagamaan Aktivis Rohis: Studi kasus di SMA Negeri 3 dan
4 kota Medan (Jakarta, Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2014), 49.
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Implikasi strategi dan implementasi deradikalisasi dalam konteks
pendidikan Islam di sekolah, baik yang dilakukan pihak pengelola sekolah

dan guru PAL.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini dibatasi beberapa

persoalan sebagai berikut:

1.

2.

Proses radikalisasi siswa di sekolah.

Proses radikalisasi tersebut dilihat dari agen, ideologi, dan jejaring sosial di
sekolah.

Strategi deradikalisasi dan implementasinya yang dilakukan oleh pihak
sekolah melalui beberapa program sekolah.

Upaya guru PAI dalam konteks deradikalisasi radikalisme Islam siswa di
sekolah.

Implikasi strategi dan implementasi deradikalisasi radikalisme Islam di

sekolah.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, muncul beberapa problem yang akan dijawab dalam

penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimana realitas gerakan radikalisme Islam di SMAN 1 Kedungwaru
dan SMKN 1 Bandung Kabupaten Tulungagung.

Bagaimana strategi deradikalisasi radikalisme Islam di SMAN 1
Kedungwaru dan SMKN 1 Bandung Kabupaten Tulungagung.

Bagaimana implementasi deradikalisasi radikalisme Islam di SMAN 1

Kedungwaru dan SMKN 1 Bandung Kabupaten Tulungagung.
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Bagaimana implikasi strategi dan implementasi deradikalisasi radikalisme
Islam di SMAN 1 Kedungwaru dan SMKN 1 Bandung Kabupaten

Tulungagung.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan berupaya untuk menjawab beberapa problem di atas,

sehingga dalam penelitian ini bertujuan:

1.

Mengeksplorasi realitas gerakan radikalisme Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru dan SMKN 1 Bandung Boyolangu Tulungagung.
Mengeksplorasi strategi deradikalisasi radikalisme Islam di SMA Negeri
Kedungwaru 1 dan SMKN 1 Bandung Tulungagung.

Mengeksplorasi implementasi deradikalisasi radikalisme Islam di SMA
Negeri Kedungwaru 1 dan SMKN 1 Bandung Tulungagung.
Mengeksplorasi  implikasi strategi dan implementasi deradikalisasi
radikalisme Islam di SMAN 1 Kedungwaru dan SMKN 1 Bandung

Kabupaten Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki nilai manfaat baik secara teoritis maupun

praktis. Diantara nilai guna yang diharapkan secara teoretis yaitu:

1.

Memiliki kontribusi pengembangan penelitian di bidang pendidikan Islam
khususnya dikaitkan studi ideologi dan politik Islam kontemporer.
Menambah kajian yang bersifat interdisipliner bahkan multidisipliner

pendidikan Islam di Indonsia.
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3. Pengembangan teori pendidikan Islam dari normatif-dogmatis bergeser
kepada kajian pendidikan Islam yang berwawasan ilmu-ilmu sosial-

humaniora.

Sedangkan pada level praktis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi

pada beberapa level, yaitu:

1. Hasil penelitian ini diharapkan minimal menjadi pertimbangan sekolah
dalam konteks pengembangan kurikulum sekolah khususnya kurikulum
pendidikan agama Islam, umumnya semua mata pelajaran dalam konteks
upaya deradikalisasi radikalisme Islam di sekolah.

2. Mampu memberikan rekomendasi kebijakan kepada pemerintah kabupaten
Tulungagung terkait dengan program deradikalisasi radikalisme Islam di
SMA/SMK di kabupaten Tulungagung khususnya di SMA Negeri 1

Kedungwaru dan SMKN 1 Bandung Tulungagung.

F. Kerangka Teoretik
1. Teori Ideologi dan Jejaring Sosial
Jejaring sosial memiliki peranan penting dalam kemunculan
gerakan sosial. Salah satu faktor terpenting yang menjelaskan keterlibatan
seseorang dalam sebuah gerakan adalah adanya kontak dengan seseorang
yang sebelumnya sudah berada di dalam gerakan tersebut. Dalam kasus

partisipasi dalam gerakan berisiko tinggi, keikutsertaan dalam aktivisme
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lain dalam periode sebelumnya merupakan faktor penting. Lebih lanjut,
sejumlah sarjana membedakan adanya dua macam Kkaitan terhadap
gerakan, yaitu ikatan formal dan informal Sementara ikatan formal
merujuk pada keanggotaan dalam organisasi, ikatan informal lebih
mengacu pada hubungan interpersonal semacam keluarga, pertemanan
serta kontak sosial lainnya. Mereka yang berpartisipasi dalam gerakan
Jihad sebelumnya telah terlibat dalam gerakan Islam pada periode
sebelumnya, meskipun melalui jejaring sosial yang berbeda serta dengan
level keterlibatan yang bervariasi.*’

Hubungan informal merupakan faktor penting, khususnya melalui
jejaring pertemanan (peer-network) dan jejaring keluarga (family-
network), dalam keterlibatan gerakan Islam radikal tertentu. Adanya
gerakan radikal jihad dalam konteks proses mikro-sosiologis yang disebut
sebagai penalaran radikal (radical reasoning). Penalaran radikal
merupakan proses mikro-sosiologis yang melibatkan sekaligus aspek
kognitif dan afektif, melalui sejumlah tahap: diawali oleh “krisis
identitas”, dilanjutkan dengan “pembukaan kognitif” dan ‘“goncangan
moral”, yang berlanjut dengan dilakukannya partisipasi dalam gerakan
jihad sebagai “aksi identitas™.

Konsep jejaring sosial yang digunakan tidak semata berarti
hubungan antar aktor konkret melalui kaitan-kaitan tertentu, namun juga

dalam arti  jejaring sosial sebagai  ‘realitas  fenomenologis’

Y Muhammad Najib Azca, “Yang Muda, Yang Radikal: Refleksi Sosiologis Terhadap
Fenomena Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca Orde Baru”, Jurnal Ma’arif
Institute, Vol. 8 No. 1 (Juli, 2013), 37.
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(phenomenological realities) dan ‘jejaring makna’ (networks of meaning).
Melalui pemaknaan bersama itulah emosi mengalir dan dialami oleh para
aktor gerakan sosial. Dalam konteks ini, isu ideologi penting untuk
diperbincangkan peranannya dalam gerakan sosial. *®

Mengikuti kerangka argumen yang dibangun oleh Oliver and
Johnston sebagaimana Najib Azca, ideologi dipahami sebagai sistem
gagasan yang memadukan pemahaman bagaimana dunia bekerja dengan
prinsip-prinsip etika, moral dan norma yang menuntun aksi personal
maupun kolektif. Dengan definisi tersebut, ideologi mengaitkan teori
mengenai masyarakat dengan seperangkat nilai dan norma. Sedangkan
yang dimaksud sebagai teori adalah sistem atau seperangkat kepercayaan
yang menjelaskan bagaimana keteraturan sosial terjadi dan bagaimana hal
tersebut mungkin diubah atau diperkuat. Meskipun definisi tersebut
tampak kurang memberi perhatian pada aspek-aspek afektif, namun
penekanan pada elemen-elemen moral menjadi penghubung dengan ranah
emosi moral.® Teori ideologi dan jejaring sosial ini, yang digunakan
dalam memotret pola gerakan Islam radikal di SMA/SMK Negeri di
kabupaten Tulungagung.

2. Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam

Menanggulangi terorisme dan radikalisme Islam bukanlah perkara

yang mudah. Sebab, terorisme dan radikalisme Islam bukan semata-mata

gerakan sosial belaka, namun juga merupakan ideologi. Ideologi tidak

'8 Muhammad Najib Azca, “Yang Muda, Yang Radikal ....... 38.
* Ibid., 38.
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mungkin dapat dibasmi hanya dengan pendekatan militer/keamanan saja.
Masih banyaknya aksi terorisme di bumi Indonesia merupakan bukti
kongkrit betapa penggunaan pendekatan militer/keamanan saja tidak cukup
efektif untuk membasmi terorisme dan radikalisme Islam hingga akar-
akarnya.

Oleh karena itu, berbagai pendekatan penanganan terorisme dan
radikalisme Islam lainnya harus pula senantiasa diupayakan. Salah satunya
adalah melalui pendekatan pendidikan agama Islam. Sedangkan yang
dimaksud dengan pendidikan agama Islam dalam disertasi ini adalah upaya
mendidik agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi
pandangan dan sikap hidup seseorang. Dalam konteks ini, pendidikan
agama Islam berwujud, semua kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan,
menumbuhkembangkan dan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam.
Selain itu, bentuk pendidikan agama Islam adalah segenap fenomena atau
peristiwa terjadinya kontak beberapa orang yang dampaknya terhadap
pengamalan nilai-nilai dan ajaran Islam tertentu.?

Pendekatan pendidikan agama Islam ini dilakukan dengan cara
merekonstruksi atau mengembangkan pendidikan agama Islam, yang
diajarkan di institusi-institusi pendidikan. Rekonstruksi pendidikan agama
Islam ini penting dan urgen dilakukan, sehingga pendidikan agama Islam

mampu melahirkan peserta didik yang toleran, moderat, dan inklusif.

20 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali
Press, 2005), 8.



18

Rekonstruksi pendidikan agama Islam meliputi berbagai aspek
seperti  kurikulum, pendidik, materi, metode, media, dan evaluasi
pembelajaran. Kurikulum pendidikan agama Islam harus diarahkan pada
pembentukan karakter peserta didik yang pluralis-multikulturalis.
Kurikulum pendidikan agama Islam mestinya mencakup subjek seperti:
toleransi, keragaman, bahaya diskriminasi, HAM, demokrasi, dan subjek-
subjek lain yang relevan. Bentuk kurikulum pendidikan agama Islam
hendaknya tidak lagi ditujukan pada peserta didik secara individu menurut
agama yang dianutnya, tetapi ditujukan pada peserta didik secara kolektif
berdasarkan pada keragaman agama peserta didik. Sementara pada level
pendidik, pendidik harus memiliki pengetahuan dan kesadaran
multikultural. Dengan begitu, proses pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang inklusif akan berjalan dengan baik
dan efektif.

Materi pendidikan agama Islam pun harus menekankan proses
edukasi sosial, sehingga pada diri peserta didik tertanam sikap saling
menghargai. Para pendidik PAI dituntut untuk kreatif dalam mendesain
serta menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat, sehingga
dapat memotivasi anak didiknya untuk mengaktualisasikan nilai-nilai
toleransi ke dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik dapat menggunakan dan
mengelaborasikan sejumlah metode pembelajaran untuk mengajarkan nilai-

nilai toleransi dan perdamaian kepada anak didiknya. Demikian pula
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dengan media pembelajaran, pendidik PAI dapat menggunakan berbagai

media yang berkonten toleransi.

Selanjutnya, evaluasi pembelajaran PAI tidak boleh hanya
didasarkan pada kemampuan kognitif dan psikomotorik saja, namun juga
harus mencakup kemampuan afektif peserta didik. Standar penilaian yang
digunakan bukan hanya didasarkan pada angka-angka, namun yang
terpenting adalah sikap dan kesadaran peserta didik akan ajaran agamanya,
termasuk dalam hal menghargai pemeluk agama lain. Rekonstruksi
pendidikan agama Islam diharapkan mampu menjadi instrumen untuk
menumbuhkembangkan nilai-nilai toleransi dan perdamaian kepada peserta
didik sejak dini, sehingga akan melahirkan generasi bangsa yang pluralis
multikulturalis. Dengan demikian, berbagai aksi terorisme dan radikalisme
Islam di Indonesia dapat direduksi dan diminimalisasi.**

3. Pola dan Tipologi Gerakan Radikal Di Sekolah

Terdapat beberapa karakteristik bagi paham keagamaan Islam
radikal, yaitu:

a. Menghendaki pelaksanaan hukum Islam dan norma-normanya secara
komprehensif dalam kehidupan, sesuai apa yang dimodelkan oleh
Rasulullah Saw, sehingga memiliki sikap keberagamaan yang fanatik.
Menurut Masdar Hilmy, paham Islam radikal menekankan adanya visi

Islam sebagai doktrin agama dan sebagai praktik sosial sekaligus,

?! Indriyani Ma’rifah, Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam: Sebuah Upaya Membangun
Kesadaran Kultikultural untuk Mereduksi Terorisme dan Radikalisme Islam, makalah dalam
proceding seminar AICIS. 241-242
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mengintegrasikan antara d7n, dunya dan daulah berlandaskan al-Quran
dan Sunnah. Puncak dari keyakinan ini adalah pendirian negara
Islam.?

b. Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an terkait hubungan sosial, perilaku
keagamaan dan hukuman kejahatan secara literal-tekstual. Penafsiran
rasional-kontekstual tidak diperlukan sepanjang al-Quran telah
menyatakannya secara eksplisit. Paham ini menilai semua yang tidak
ada dalam al-Quran bernilai bid’ah, termasuk konsep Barat semisal
demokrasi dan lainnya. Di sini, penggunaan simbol-simbol Islam
menjadi determinan karakter paham ini, pada saat yang sama
pemurnian Islam menjadi teologi yang dipertahankan.”

c. Model penafsiran literal-tekstual memunculkan sikap intoleransi
terhadap semua paham atau keyakinan yang bertentangan dengannya,
sekaligus bersikap eksklusif dengan membedakan diri dari orang
kebanyakan. Sikap intoleransi didasarkan pada pendekatan manichean
atas realitas. Dalam pendekatan ini, dunia hanya berisi dua hal, yaitu
baik-buruk, halal-haram, iman-kufur, dan seterusnya, dengan
mengabaikan ketentuan-ketentuan hukum lain, semisal sunnah,
makruh dan mubah. Adapun sikap eksklusif muncul karena menutup

atas pengaruh luar yang dinyatakannya sebagai ketidakbenaran.

?2 Lihat Masdar Hilmy, “The Politics of Retaliation: the Backlash of Radical Islamists to
Deradicalization Project in Indonesia”, Al-Jami‘ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 51 No. 1
(2013), 133

2 Masdar Hilmy, “The Politics of Retaliation: the Backlash of Radical Islamists to
Deradicalization Project in Indonesia”...., 134 .136.



21

d. Interpretasi di atas menghasilkan pandangan yang revolusioner, yaitu
ingin merubah secara terus-menerus, sehingga memungkinkan
dilakukannya tindakan kekerasan, selama tujuan yang diinginkan
belum tercapai.

Dalam pandangan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
(BNPT), setidaknya ada 5 tipologi kelompok radikal yang berkembang di
Indonesia saat ini. Pertama, kelompok radikal gagasan. Kelompok ini
adalah kelompok yang dapat dikatakan radikal dari segi gagasan dan
pemikirannya, namun tidak menggunakan tindakan kekerasan. Seperti
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Majlis Mujahidin Indonesia (MMI).
Kedua, kelompok radikal non teroris. Kelompok ini bergerak dalam
bentuk residivis kelompok radikal non terorisme, gangsterisme atau
vandalism. Contoh dari kelompok ini adalah Front Pembela Islam (FPI).
Ketiga, kelompok radikal milisi, kelompok ini merupakan kelompok milisi
yang terlibat dalam konflik-konflik komunal seperti konflik Ambon dan
Poso. Contoh dari kelompok ini adalah Laskar Jihad, Laskar Jundullah,
dan Laskar Mujahidin Indonesia. Keempat, kelompok radikal separatis.
Kelompok ini mempunyai tujuan untuk memisahkan diri dari Indonesia,
seperti Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan Negara Islam Indonesia (NII).

Kelima, kelompok radikal terorisme. Kelompok ini mempunyai tujuan



22

untuk menegakkan hukum-hukum Islam dengan melakukan aksi-aksi
terorisme. Contoh dari kelompok ini adalah Jamaah Islamiyah.**

Sedangkan menurut Masdar Hilmy, terdapat tiga model gerakan
Islam radikal yang dari tiga tersebut juga terdapat di sekolah, yaitu
pertama : pola gerakan radikal pemikiran atau takfiri, yang memiliki pola
gerakan radikal dalam konteks pemikiran dan penafsiran yang ortodoks-
eksklusif. Kedua, pola gerakan radikal jihadis, selain pemikiran, kelompok
radikal jihadis memaknai ke dalam tataran aksi nyata di ranah sosiologis
cenderung menggunakan pendekatan kekerasan, seperti sweeping,
memerangi non muslim dan bahkan melakukan teror. Ketiga, pola gerakan
radikal politik, berusaha merubah tatanan publik dengan pola dan bentuk
pemerintahan khilafah atau secara intens mengumandangkan formalisasi
syariat dalam ranah politik pemerintahan.®

4. Pola Deradikalisasi

Dalam pembahasan ini yang dimaksud dengan deradikalisasi
adalah pola deradikalisasi adalah model yang digunakan dalam upaya
memutus dan mengalihkan fundamentalisme dan radikalisme Islam kepada
pemahaman Islam moderat. Di dalam Kkajian pola deradikalisasi
sebagaimana pendapat AS. Hikam dalam bukunya bahwa dalam

sejarahnya, deradikalisasi memiliki beberapa pola yaitu diantaranya pola

% Makalah Mayjen TNI Agus SB, Deputi 1 Bidang Pencegahan, Perlindungan dan
Deradikalisasi BNPT, Pemetaan Ancaman Radikalisme Agama Terhadap NKRI, Kementerian
Agama di Pesantren Al-Hikam Depok, 14-16 September 2011. t.h.

% Masdar Hilmy, Peta Radikalisme Islam Di Indonesia Dan Program Deradikalisasi

Melalui Pendidikan, makalah seminar Lakpesdam NU Kabupaten Blitar, di Blitar, 20 Juni 2016.
4-5.
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persuasive, pola memakai hard power, pola memakai soft power, pola
sosialisasi, pola individual, dan pola partnership. Pola-pola ini
dilaksanakan oleh pemerintah dalam konteks penangan radikalisme Islam
di Indonesia sejak era Orde lama sampai pasca reformasi.?
G. Penelitian Tedahulu
Untuk melihat posisi penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu, maka
akan dipaparkan hasil penelitian sebelumnya, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Gaus AF yang berjudul “ Pemetaan
Problem Radikalisme di SMU negeri di 4 Daerah”, hasilnya adalah
menunjukkan adanya upaya-upaya dari kelompok-kelompok radikal untuk
masuk ke lingkungan sekolah guna menyebarkan paham mereka dan
merekrut anggota dari kalangan pelajar. Gerakan mereka ini dimungkinkan
karena pihak sekolah pada umumnya cenderung terbuka kepada pihak-
pihak dari luar, termasuk kepada kelompok-kelompok radikal.?’

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Zaki Mubarok dengan judul “ dari
Semangat Islam Menuju Sikap Radikal: Pemikiran dan Perilaku
keberagamaan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”. Hasil dari
penelitian ini adalah: memperlihatkan berkembangnya pemikiran dan
perilaku keagamaan yang cenderung radikal di kalangan mahasiswa UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta. Menurut penulis, faktor pendukung

berkembangnya gerakan keagamaan radikal di perguruan tinggi sangat

% Muhammad A.S. Hikam, Deradikalisasi : Peran Masyarakat Sipil Indonesia
Membendung Radikalisme ( Jakarta : Kompas Media Nusantara, 2016), 69-90.

7 Ahmad Gaus AF, “ Pemetaan Problem Radikalisme di  SMU Negeri di 4 Daerah”,
Jurnal Ma arif Institute Vol.8 No. 1 (Juli, 2013), 190.
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terkait dengan terjadinya perubahan pada dimensi sosial politik pada level
nasional pasca reformasi yang pada akhirnya membawa implikasi kepada
kehidupan kampus yang lebih bebas dan terbuka. Terdapat struktur
kesempatan politik yang dimanfaatkan dengan baik oleh kelompok-
kelompok Islam radikal untuk memperluas pengaruhnya di perguruan
tinggi. %

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anis Farikhatin dengan judul “ Membangun
Keberagamaan Inklusif-Dialogis di SMA PIRI 1 Yogyakarta, Pengalaman
Guru Agama Mendampingi Peserta Didik di Tengah Tantangan
Radikalisme” hasil dari penelitian ini adalah Tulisan ini merupakan
pengalaman penulis sebagai guru agama mendampingi anak didik
mengantisipasi tantangan radikalisme di SMA PIRI | Yogyakarta melalui
upaya mewujudkan keberagamaan yang inklusif-dialogis dan berwawasan
multikultural. Dalam tulisan ini diuraikan tentang peran pendidikan agama
dan guru agama menghadapi tantangan radikalisme di sekolah, langkah
langkah guru agama dalam membangun keberagamaan inklusif-dialogis di
SMA PIRI | serta perubahan yang diperoleh dari proses pembelajaran
tersebut. Keberagamaan yang inklusif-dialogis meniscayakan adanya
perubahan dalam praktek pembelajaran agama, baik dari sisi reorientasi
pembelajaran, isi maupun metodologi melalui proses yang tidak sederhana.
Kemampuan guru dalam mengenal dan membangun paradigma

keberagamaannya sendiri merupakan tahapan penting sebelum

% M. Zaki Mubarok * Dari Semangat Islam Menuju Sikap Radikal: Pemikiran dan

Perilaku keberagamaan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”, Jurnal Ma arif Institute,
Vol. 8 No. 1 (Juli, 2013), 192-217.
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mengembangkan pembelajaran. Selain itu kemampuan guru dalam
menjalin kerjasama, baik di tingkat internal maupun eksternal sekolah juga
merupakan faktor yang menentukan.?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain Yani yang berjudul “ Bacaan
Keagamaan Aktivis Rohis, Studi di SMA Negeri 3 dan 4 kota Medan”.
Hasil penelitiannya adalah afiliasi bahan bacaan keagamaan dengan
pemikiran dan gerakan Islam di Indonesia berdasarkan hasil analisa dan
pembahasan di atas, maka disimpulkan buku-buku keagamaan terbagi ke
dalam dua kategori peta pemikiran dan gerakan Islam yaitu moderat dan
puritan. Dalam penelitian ini, peneliti memberi saran kepada Kepala
Sekolah, terutama pembina Rohis di SMA Negeri 3 Medan dan SMA
Negeri 4 Medan harus lebih meningkatkan pembinaan serta pengawasan
terhadap kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh kedua pengurus Rohis
tersebut, dengan memonitor kegiatan mentoring yang terkait dengan tenaga
mentor (bisa terlebih dahulu melihat latar belakang pendidikan agama dan
pola pemikiran tenaga mentor), materi mentoring dan bahan-bahan bacaan
keagamaan yang diberikan tenaga mentor kepada pengurus Rohis.*°

Kemudian saran kepada Kantor wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Utara, dalam hal ini Bidang Pendidikan Agama dan

Keagamaan bekerjasama dengan guru PAI SMA dan pembina Rohis,

® Anis Farikhatin « Membangun Keberagamaan Inklusif-Dialogis di SMA PIRI 1
Yogyakarta, Pengalaman Guru Agama Mendampingi Peserta Didik di Tengah Tantangan
Radikalisme”, Jurnal Ma’arif Institute, Vol. 8 No. 1 (Juli, 2013), 110-130.

*® Zulkarnain Yani, “ Bacaan Keagamaan Aktivis Rohis, Studi di SMA Negeri 3 dan 4
Kota Medan”, Jurnal Penamas, VVol. 27 Nomor 1 (Agustus, 2017), 47-62.
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untuk lebih meningkatkan pengawasan terhadap pembinaan agama Islam
di Sekolah Menengah Atas (SMA), dengan cara memberikan penyuluhan
dan informasi terkait perkembangan agama di kalangan pelajar dan
mempersempit ruang gerak organisasi keagamaan yang ‘“radikal dan
keras”, sehingga pada akhirnya dapat memengaruhi pola pikir para pelajar
mengenai Islam.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Abu Rokhmad dengan judul “ Pandangan
Kiai tentang Deradikalisasi Paham Radikal di Kota Semarang” yang
hasilnya adalah deradikalisasi merupakan kerja lanjutan setelah diketahui
akar radikalisme Islam seseorang atau kelompok. Oleh karena setiap pelaku
radikal bersifat unik dan berbeda antara satu dengan yang lainnya, maka
dibutuhkan penelitian lanjutan untuk menyusun modul deradikalisasi
paham Islam radikal yang lebih komprehensif dan aplikatif. Modul ini akan
menjadi panduan bagi kerja deradikalisasi, baik untuk deradikalisasi
pencegahan maupun penyembuhan.®*

Melihat dari hasil penelitian di atas, menunjukkan beberapa hal:

1. Kajian atau penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengaitkan
gerakan radikalisme di kalangan pelajar belum dilihat secara pola dengan
pendekatan ideologi dan jejaring sosial.

2. Penelitian tentang gerakan Islam radikal di sekolah belum secara
bersamaan dilihat dalam konteks deradikalisasi baik dalam konteks usaha

strategis guru maupun sekolah.

3t Abu Rokhmad, “Pandangan Kyai terhadap Deradikalisasi Agama”, Jurnal Analisa,
Volume 21 Nomor 01 (Juni, 2014), 27-37.
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3. Penelitian tentang deradikalisasi radikalisme Islam di sekolah tidak banyak
dilakukan secara komprehensif dan integratif dalam konteks rekonstruksi
pendidikan agama Islam.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku (tindakan).** Dalam penelitian ini, peneliti
memotret realitas radikalisasi Islam di sekolah, bagaimana strategi dan
implementasi deradikalisasinya, serta implikasinya dalam konteks
deradikalisasi dalam pendidikan agama Islam di SMA/SMK di Kabupaten
Tulungagung. Jenis penelitian ini adalah multi-case studies, yaitu desain
penelitian digunakan untuk beberapa kasus/tempat atau subjek studi yang
memiliki social situation yang berbeda antara satu kasus dengan kasus
yang lain.*®* Lokasi yang diteliti adalah SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung dan SMKN 1 Bandung Tulungagung.
2. Instrumen Penelitian
Ciri  khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari
pengamatan berperan serta, sebab peranan penelitilah yang menentukan

keseluruhan skenarionya.** Untuk itu, posisi peneliti dalam penelitian

%2 Robert C. Bogdan & S.J. Taylor, Introduction to Qualitative Research Methods (New
York: John Wiley, 1975), 5.

% Robert C. Bogdan dan Biklen, Qualitative Research for Education; An Introduction to
Theory and Methods (Boston: Allyn and Bacon, Inc, 1982), 63.

% Pengamatan berperan serta adalah sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial
yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan subyek, dan
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adalah sebagai instrumen kunci, partisipan penuh, dan sekaligus
pengumpul data. Sedangkan instrumen yang lain sebagai penunjang.
3. Sumber dan Jenis Data
a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian disertasi ini adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh.®*® Menurut Lofland sebagaimana yang
dikutip oleh LexylJ. Moleong, menyatakan bahwa sumber data yang
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.*®
Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu manusia (human) dan bukan manusia. Sumber data
manusia berfungsi sebagai subjek atau informan kunci (key
informant) dan data yang diperoleh melalui informan berupa soft data
(data lunak). Sedangkan sumber data bukan manusia berupa dokumen
yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan
atau tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian. Data yang
diperoleh melalui dokumen bersifat hard data (data keras).*’
Data-data yang dapat dikumpulkan dari sumber data, antara

lain: data tentang proses radikalisasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru

selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan catatan tersebut
berlaku tanpa gangguan. Robert C. Bogdan, Participant Observation in Organizational Setting
(Syracuse New York: Syracuse University Press, 1972), 3 & 19. Lofland, Analyzing Sosial Setting:
A Guide to Qualitative Observation and Analysis (Belmont, Cal: Wadsworth Publishing Company,
1984), 47.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 129.

**Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2004), 157.

%73, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), 55.



29

dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung diambil dari wawancara,
sedangkan data yang berkaitan dengan strategi dan implementasi
deradikalisasi diambil melalui observasi dan wawancara. Begitupun
juga data implikasi dari strategi dan implementasi deradikalisasi di
SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung, diambil
dari data observasi dan wawancara. Sedangkan data yang mendukung
seperti dokumen, lokasi penelitian, data guru dan lain sebagainya
diambil dari dokumentasi.
b. Jenis Data

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang
dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan
problem tertentu. Data haruslah merupakan Kketerkaitan antara
informasi, dalam arti bahwa data harus mengungkapkan kaitan antara
sumber informasi.*® Adapun yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu deradikalisasi
radikalisme Islam di SMA Negri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1
Bandung.

Data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai
data tersebut.** Data primer diperoleh dalam bentuk kata-kata atau

ucapan lisan (verbal) dan perilaku dari subjek (informan) berkaitan

** Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 79.
39 h;
Ibid.,80.
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dengan proses radikalisasi, strategi dan implementasi deradikalisasi,
serta implikasi dari strategi dan implementasi deradikalisasi di SMA

Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri Bandung Tulungagung.
Sedangkan data sekunder adalah data yang tidak secara
langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data
tersebut.*® Data skunder diperoleh dari dokumen-dokumen, foto-foto,
dan benda-benda yang dapat digunakan sebagai pelengkap data
primer. Karakteristik data sekunder yaitu berupa tulisan-tulisan,
rekaman-rekaman, gambar atau foto yang berhubungan dengan
proses ataupun aktifitas yang berkenaan dengan seting penelitian
yaitu SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung. Selain itu data sekunder berupa usaha deradikalisasi
sekolah melalui pembelajaran di kelas dan kegiatan pengembangan

diri serta ekstrakurikuler keagamaan.
6. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis dalam penelitian ini, yaitu jenis penelitian
kualitatif, maka cara yang dipergunakan peneliti ada tiga teknik
pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi partisipan dan
dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
dan nantinya ketika peneliti melakukan pengumpulan data, peneliti akan

menggunakan perekam suara, kamera, pedoman wawancara dan alat-alat

9 1bid., 80.
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lain yang diperlukan secara insidental. Untuk lebih jelasnya pengumpulan

data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

a. Wawancara mendalam

Dalam penelitian kualitatif, biasanya seorang peneliti
menggunakan teknik wawancara sebagai cara untuk pengumpulan
informasi. Ada dua alasan mengapa peneliti menggunakan teknik
wawancara. Pertama, dengan wawancara peneliti dapat menggali
informasi yang belum peneliti ketahui, dari penilaian sepintas kepada
orang lain secara alamiah atau subyek yang telah diteliti, sehingga jika
ada Sesuatu yang tersembunyi atau peneliti belum ketahui semuanya
bisa terungkap. Kedua, jika ada data masa lampau yang tidak tertulis
atau otentik, maka peneliti akan menanyakan secara langsung kepada
yang bersangkutan. Sehingga data yang diperoleh sangatlah valid.

Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara secara
mendalam dan bersifat eksploratif yaitu pencarian data dengan cara
dialog dengan kepala sekolah, waka dan guru PAI, Siswa di SMA
Negeri 1 kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung,
sehingga berguna untuk memperoleh gambaran-gambaran tentang
proses radikalisasi dan deradikalisasi di sekolah terebut.

Wawancara mendalam mempunyai arti yang sama terhadap
wawancara, tetapi wawancara hanya menjawab pertanyaan. Sedangkan

wawancara mendalam suatu percakapan yang mendalam untuk
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mendalami pengalaman orang lain dan makna dari pengalaman
tersebut.**
b. Teknik Observasi Partisipan

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan cara
penelitian melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang
dilakukan oleh subyek dalam lingkunganya, mengumpulkan data secara
sistematik dalam bentuk catatan lapangan. Observasi dalam penelitian
ini dilaksanakan dalam teknik, yaitu observasi terlibat.*> Metode
observasi ini digunakan dalam memperoleh data gambaran obyek yang
diteliti dan upaya deradikalisasi yang dilakukan di SMA Negeri 1
Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

c. Dokumentasi

Untuk menghemat dan menghindari hilangnya data yang telah
terkumpul, maka perlu dilakukan pencatatan secara lengkap dan cepat
setiap selesai pengumpulan data lapangan. Pada tahapan analisis data
selanjutnya didukung dengan sumber-sumber data sebelumnya seperti
catatan data lapangan dan kepustakaan yang terkait dengan masalah
penelitian.*®

Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi
data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Dokumen yang
dimaksud adalah bisa berupa foto-foto, dokumen sekolah dan dokumen

tentang sejarah sekolah serta perkembanganya, dokumen data guru PAI,

1 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu.............., 16.
*2 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian.................... 145.
* |bid., 161.
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gambaran pendidikan agama Islam dan upaya deradikalisasi yang ada di

SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung.

Semua dokumen ini akan dikumpulkan untuk dianalisis demi

kelengkapan data penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara terus

menerus selama penelitian belum berakhir, sehingga data yang

diperoleh lengkap sesuai data yang diinginkan.

7. Analisis Data
Analisis data merupakan merupakan proses mencari dan mengatur
secara sistematik hasil observasi, transkrip wawancara, catatan lapangan
dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti, yang dilanjutkan dengan
pencarian makna untuk dilaporkan. Sedangkan Huberman dan Miles
mengemukakan bahwa analisis data penelitian kualitatif merupakan
proses penelaahan, pengerutan pengelompokan data dengan tujuan untuk
menyusun hipotesis kerja dan mengangkat menjadi teori hasil
penelitian.** Berdasarkan pendapat tersebut maka analisis data dalam
penelitian ini adalah proses mencari dan mengatur hasil observasi,
wawancara dan catatan lapangan lainya.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan prosedur

analisis ke dalam tiga langkah yaitu:

a) Reduksi Data

* Lihat dalam Matthew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif terj.
Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), 14.
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Dalam mereduksi data, semua data lapangan sekaligus
dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,
difokuskan dalam hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
sehingga tersusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan,
jika ada data yang disajikan masih sukar untuk disimpulkan, maka
reduksi data diulang kembali. Jadi reduksi data adalah bagaian dari
kegiatan analisa data yang dilakukan selama pengumpulan data.*

Langkah ini adalah proses ilmiah, mencari fokus, membuat
singkatan, mencari abstraksi, menambah dan mengurangi data kasar
yang baru diperoleh dari lapangan, kemudian reduksi data dan
penyajian hasil terbaik ditarik kesimpulan

b) Penyajian Data

Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang
sebelumnya sudah dianalisis, tetapi analisis yang dilakukan masih
berupa cacatan unutk kepentingan peneliti sebelum disusun dalam
bentuk laporan.*®

c) Penarikan Kesimpulan

Sejak permulaan data, penarikan kesimpulan sudah
dilakukan untuk mempertimbangkan apa itu informasi dan apa pula
maksudnya.*’Sebagai ilustrasi, model analisis interaktif dapat

digambarkan sebagai berikut.

45

Ibid.,17.
*® Matthew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif.. ..,18.
*" Matthew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif... ..., 19.
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Analisis data dilakukan dua tahap. Pertama, dilakukan pada satu
situasi sosial (single sosial situation analysis ) mulai dari data reduction,
data display dan conclusion.”® Kedua, dilakukan pada lintas kasus (multy
cases situation analysis), dengan cara komparasi,*® sebagaimana alur

berikut:

Pengumpulan &
analisis data dalam
kasus proses
radikalisasi, strategi
dan implementasi Temuan 1
deradikalisasi dan

T : > Sementara
implikasinya di ’
SMA Negeri 1

A

Kedungwaru Analisis Hasil
Tulungagung Lintas kasus Penelitian

\ 4

A

Pengumpulan &
analisis data dalam _| Temuan 2 ’
kasus proses Sementara

radikalisasi, strategi
dan implementasi
deradikalisasi dan
implikasinya di
SMK negeri 1
Bandung
Tulungagung

Gambar. 1.1
Analisis Data Multi-kasus

8. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Untuk melakukan pengecekan keabsahan data, peneliti
menggunakan beberapa teknik, yaitu keikutsertaan yang diperpanjang. Di

lokasi A, peneliti ikut masuk di SMA Negeri 1 Kedungwaru mulai

48 [h:
Ibid., 16.
* Robert C. Bogdan dan Biklen, Qualitative Research for Education, An Introduction to
Theory and Methods...., 63-66.
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tanggal 1 Juli 2017 dan diperpanjang sampai tanggal 31 Juli 2018. Di
lokasi B yaitu di SMKN 1 Bandung, mulai tanggal 1 Juli 2017 dan
diperpanjang sampai tanggal 31 Juli 2017. Selain itu, peneliti juga
menggunakan teknik lainnya, yaitu pengamatan yang tekun, trianggulasi
metode dan sumber, trianggulasi metode digunakan dalam penecekan
keabsahan data dari strategi dan implementasi deradikalisasi serta
implikasinya di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung

Tulungagung, yaitu melalui metode wawancara dan observasi serta

dokumentasi. Sedangkan trianggulasi melalui sumber digunakan untuk

pengecekan data proses radikalisasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan

SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung, dan kecukupan referensi

khususnya berkaiatan radikalisasi dan deradikalisasi radikalisme Islam.

9. Tahapan Penelitian
Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini ada 3 (tiga) tahapan
dan ditambah dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan
laporan hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut adalah:

a. Tahap pra-lapangan, yang meliputi: menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajagi dan
menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan,
menyiapkan perlengkapan penelitian dan yang menyangkut persoalan

etika penelitian. Tahap ini dilakukan bulan Agustus s.d Oktober 2016.
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b. Tahap pekerjaan lapangan meliputi kegiatan lapangan dan berperan

serta sambil mengumpulkan data. Tahap ini dilakukan bulan Juli 2017

s.d Juli 2017.

c. Tahap analisis data, meliputi: analisis selama dan setelah pengumpulan

data. Tahap ini dilakukan bulan Juli 2017 s.d Juli 2018.

d. Tahap penulisan laporan bulan Agustus s.d Oktober 2018.
I. Sistematika pembahasan

Penulisan disertasi yang kajiannya terfokus pada deradikalisasi gerakan
Islam radikal di SMA/SMK Negeri di Kabupaten Tulungagung khususnya di
SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung dibagi
dalam lima bab, di mana masing-masing bab disusun secara sistematis dan
rinci. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

Pada Bab Pertama, penulis paparkan pendahuluan dari keseluruhan
pembahasan yang bersifat sebagai pengantar. Di dalam bagian tersebut,
dipaparkan fenomena gerakan radikalisme Islam di sekolah, khususnya
kepenganutan anak muda dan pelajar terhadap ideologi gerakan Islam radikal,
selain itu juga berisikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
kajian terdahulu yang erat kaitannya dengan gerakan radikalisme Islam di
kalangan pemuda dan pelajar di sekolah.

Setelah pendahuluan, pada bab kedua, penulis memaparkan kajian
pustaka, berisikan kajian teori-teori yang telah ditemukan oleh ahli gerakan
sosial terutama teori gerakan radikalisme Islam serta keterkaitannya dengan

pendidikan agama Islam di sekolah yang memiliki relevansi dengan fokus dan
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masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yang diarahkan untuk
membedah dan mampu menguraikan serta sebagai alat analisis pemecahan
masalah-masalah sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, agar tujuan
penelitian yang diharapkan dapat tercapai.
Pada Bab ketiga dari disertasi ini adalah berisi seting penelitian yaitu
SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung dan SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung. Dalam seting penelitian ini dipaparkan data dari observasi dan
dokumentasi yang berkaitan dengan letak geografis, profil dan sejarah, visi
dan misi, serta gambaran umum pendidikan agama Islam di dua sekolah
tersebut. Seting penelitian penting untuk dipaparkan dalam memahami
distingsi dan karakter di dua sekolah tersebut dikaitkan dengan proses
radikalisasi dan strategi deradikalisasinya dalam konteks pendidikan agama
Islam.
Bab keempat, berisi temuan penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi

temuan penelitian tentang :
1. Realitas radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri

1 Bandung Tulungagung.
2. Temuan strategi deradikalisasi radikalisme Islam di SMA Negeri 1

Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungaagung.
3. Temuan implementasi deradikalisasi radikalisme Islam di SMA Negeri 1

Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung.
4. Temuan implikasi strategi dan implementasi deradikalisasi di SMA Negeri

1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung.
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Setelah memaparkan temuan penelitian, selanjutnya dibahas dengan
mendiskusikan dan menganalisis seluruh temuan yang telah diperoleh secara
teoritis, sehingga diperoleh hasil akhir dari seluruh rangkaian penelitian yang
telah peneliti lakukan meliputi realitas gerakan radikalisme Islam di SMA
Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung. Kemudian
juga strategi dan implementasi deradikalisasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru
dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung. Selanjutnya mengungkap implikasi
dari strategi dan implementasi deradikalisasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru

dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung.

Bab kelima, merupakan bagian terakhir dari disertasi ini yang berisi
penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi teoretik dan rekomendasi.
Kesimpulan berisi hasil penelitian dan implikasi teoretis serta rekomendasi
yang berkaitan dengan masalah aktual dari tema penelitian yang dikemukakan
pada bab terdahulu, sehingga dapat dijadikan bahan renungan, wacana maupun
penelitian selanjutnya atau dapat menjadi saran-saran atau sebagai
permasalahan yang dihasilkan dari studi sehingga menjadi alternatif solusi

pada berbagai persoalan lainnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pola Radikalisasi Di Sekolah
1. Model-model Pemahaman Islam di Indonesia
a. Fundamentalisme-Radikalisme

Fundamentalisme jika dilihat dari aspek kebahasaan, berakar
dari bahasa Inggris yang berarti pokok, asas, fundamental. Jika kata
fundamentalisme digabungkan dengan kata Islam, secara kebahasaan
bisa diartikan Islam yang dalam pemahaman dan praktiknya bertumpu
kepada hal-hal yang asasi. * dalam bahasa Arab disebut sebagai al-
Usuliyyah al-Islamiyyah yang mengandung arti kembali kepada
fundamen-fundamen keimanan, penegakan penguasaan politik umat,
dan pengukuhan dasar-dasar otoritas yang sah.”> Namun pengertian ini
tidak memuaskan, sehingga pendekatan memahami fundamentalisme
tidak hanya kebahasaan tetapi layak untuk disimak dengan pendekatan
sosiologis.

Penjelasan lain tentang fundamentalisme diartikan sebagai
gerakan pemikiran yang memiliki ciri radikal, militan, berpikiran

sempit, agresif, konservatif, fanatisme, ekstrim dan cenderung

' Abudin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia ( Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2001), 11.

2 Nafi’ Muthohirin, Fundamentalisme Islam, Gerakan dan Tipologi Pemikiran Aktivis
Dakwah Kampus (Jakarta : Indostrategi, 2014), 49.



41

menggunakan kekerasan jika perlu.® Fundamentalisme dalam
pemikiran secara metodologi menggunakan pendekatan literalis dalam
menafsirkan teks-teks keagamaan. Dalam konteks sejarah Islam,
fundamentalisme Islam terrepresentasikan ke dalam kelompok
Khawarij. Pandangan-pandangan keagamaannya memiliki ciri-ciri
radikal-tekstualis ketika memahami ayat al-Qur’an. Sebagai contoh
ketika menafsirkan surat al-Maidah ayat 44, yang artinya : “ barang
siapa tidak berhukum dengan hukum yang diturunkan oleh Allah
maka mereka adalah orang-orang kafir”. Ayat ini yang menjadi
polemik secara teologis dan politis antara kelompok Khawarij dengan
kelompok sahabat Ali, sehingga kaum Khawarij menuduh kelompok
Ali dan sahabat sebagai kelompok kafir, karena Ali dalam konteks
tahkim, telah menjadikan manusia sebagai hakim (pemutus perkara)
dalam urusan Allah.* Dari sini, ciri fundamentalisme dalam Islam
sering dikaitkan dengan sikap mudah mengkafirkan (zakfir7) terhadap
sesama Muslim.”

Fundamentalisme tidak hanya terjadi di dunia Islam, tetapi
berlaku di agama-agama di luar Islam, karena ia merupakan bagian
dari problem politik global. Beberapa pengamat atau pemikir di
antaranya ~ Muhammad Sa’id  al-Ashmawi,  mengklasifikasi

fundamentalisme dalam Islam menjadi dua bentuk, yaitu pertama,

% Abudin Nata, Peta Keragaman.......... , 17.

* Usamah Sayyid Al-Azhary, al-Haqq al-Mubin fi al-Radd ‘ala man talababi al-din ; al-
Tayyarat al-Mutatarrifah min al-Ikhwan ila al-Daisy fi Mizan al-1lm ( Uni Emirat Arab : Dar al-
Faqih, 2015), 41.
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aktivis fundamentalist-politics atau kelompok aktivis fundamentalis
politik. Kelompok kedua yaitu rationalist—spiritualist-fundamentalist
atau kelompok fundamentalisme rasionalis-spiritualis.

Kelompok fundamentalisme politik menurut al-Ashmawi
memiliki karakter gerakan yang mengandaikan kejayaan Islam
melalui jalan politik praktis, sehingga kelompok ini ikut juga dalam
proses pemerintahan di suatu negara, tetapi memiliki agenda politik
Islam melalui pemerintahan Islam. Sedangkan kelompok kedua,
memiliki ciri strategi gerakan membangun kesadaran dari arus bawah
yang ingin mengembalikan kondisi hidup umat ke dalam masa
generasi pertama. ° Sering kali tipe fundamentalisme rasionalis-
spiritualis ini mem-bid ah-kan kelompok atau umat Islam di luar diri
mereka, bahkan mengkafirkan kelompok-kelompok agama tradisional.

Fundamentalisme Islam di Indonesia, merambah di tiga ranah,
yaitu pertama, pada aras politik. Di antara partai yang memiliki
kecenderungan kuat ke arah fundamentalisme Islam yaitu Partai
Keadilan Sejahtera (PKS). Kedua, Fundamentalisme yang bergerak di
ranah  masyarakat pada umumnya, beberapa  organisasi
fundamentalisme Islam yang masuk ranah ini di antaranya Hizbut
Tahrir Indonesia (HTI), Jamaah Salafi, dan kelompok-kelompok
wahabisme di Indonesia. Ketiga, pada ranah dunia kampus. Beberapa

gerakan kaderisasi Islam radikal di kampus yang berafiliasi ke dalam

® Lihat Muhamad Sa’id al-Asymawi, Islam and The Political Orderi (Washington D.C:
The Council for Research in Values and Philosopy, 1994), 78.
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gerakan dakwah kampus dan organisasi ekstra kampus seperti
Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslimin Indonesia (KAMMI),
merupakan kelompok intelektual kampus yang berafiliasi ideologi
fundamentalisme Islam. Pada ranah ini juga terjadi di sekolah-sekolah
umum dengan kegiatan-kegiatan Rohis di sekolah.

Sedangkan radikalisme, secara etimologis dalam bahasa Arab
sering disebut dengan istilah zatarruf dan bersinonim dengan istilah
ifrat (keterlaluan) atau ghuluww (melampaui batas). Kata “radikal”,
dalam Dictionary of American History, lebih popular digunakan untuk
menunjukkan individu, partai, dan gerakan yang berkeinginan
merubah keberadaan sesuatu praktik, institusi, atau sistem sosial
secara cepat. Dalam politik, “radikal” sering digunakan untuk
seseorang dan sebuah partai yang merefleksikan pandangan kelompok
Kiri.”

Adapun menurut terminologi, radikalisme ialah sebuah paham
atau aliran yang sering berpandangan kolot, bertindak dengan
menggunakan kekerasan dan bersifat ekstrem untuk merealisasikan
cita-citanya. Hal ini didasarkan pada pengertian yang bersumber dari
beberapa referensi. Pertama, Ensiklopedi Indonesia yang mengartikan
radikalisme dengan semua aliran politik, yang para pengikutnya
menghendaki  konsekuensi  yang  ekstrem,  setidak-tidaknya

konsekuensi yang paling jauh dari pengejawantahan ideologi yang

" Norman Markowitz, “Radical and Radicalisme” dalam (Dictionary of American
History, 2003). http://www.encyclopedia.com. Diakses tanggal 12 Mei 2018.
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mereka anut.® Kedua, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang
menjelaskan radikalisme adalah paham atau aliran yang menginginkan
perubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan
atau drastis. Ketiga, radikalisme adalah gerakan yang berpandangan
kolot dan sering menggunakan kekerasan dalam mengajarkan
keyakinan mereka.’

Secara historis, radikalisme agama terdiri dari dua bentuk.
Pertama, radikalisme dalam pikiran (yang sering disebut sebagai
fundamentalisme). Kedua, radikalisme dalam tindakan (disebut
terorisme). Radikalisme yang bermetamorfosis dalam tindakan yang
anarkis biasanya menghalalkan cara-cara kekerasan dalam memenubhi

keinginan atau kepentingan.'® Jika dipetakan melalui gambar berikut

ini:
Radikalisme
Radikalisme Pikiran Radikalisme Tindakan
Fundamentalisme Terorisme

® Hasan Sadily, Ensiklopedi Indonesia (Jakarta : Ichtiar Ban-Van Hoeve, 1992), 2826.

% Harun Nasution, Islam Rasional ( Bandung: Mizan, 1995), 124.

10 Syamsul Ma’arif: “Ideologi Pesantren Salaf: Deradikalisasi Agama”, Jurnal Ibda’
Kebudayaan Islam Vol. 12 No. 2 (Juli - Desember 2014), 201.
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Gambar 2.1 : Peta Konsep Radikalisme
Kelompok gerakan Islam yang masuk pada Kkategori
radikalisme, biasanya melawan pada pemerintahan yang ada, karena
dianggap telah menerapkan prinsip hukum yang salah dan Kkafir.
Sebagaimana sistem demokrasi yang telah diterapkan dan dianut
Indonesia dianggap oleh kelompok radikalisme sebagai sistem
pemerintahan kafir, yang tidak menunjukkan sedikit pun nilai-nilai
Islam di dalamnya. Mereka beranggapan terdapat perbedaan yang
sangat mendasar antara demokrasi dan Islam. Sebab, dalam demokrasi
kekuasaan penuh terletak di tangan manusia, sedangkan dalam Islam
kekuasaan mutlak berada pada Allah. Sejumlah organisasi keagamaan
yang dinilai radikal di antaranya adalah Jama’ah Islamiyah (J1),
Negara Islam Indonesia (NII), Front Pembela Islam (FPI), Jama’ah
Ansharut Tauhid (JAT), Majelis Tafsir al-Qur’an (MTA), dan Hizbut
Tahrir Indonesia (HTH™ .
Di antara faktor-faktor yang memunculkan radikalisme dalam
bidang agama, antara lain:
1) Pemahaman kenagamaan yang literal atau sempit tentang

ajaran agama yang dianutnya.

1 Khamami Zada, Islam Radikal (Jakarta: Teraju, 2002), 137.
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2) Pembacaan sejarah Islam di masa lampau yang dianggap
terbaik, sehingga memunculkan sikap ingin kembali kepada
ajaran Islam yang murni.

3) Deprivasi ekonomi yang menyebabkan kemiskinan terjadi di
sebagian umat.

4) Deprivasi politik yang menyebakan dendam politik dengan
menjadikan ajaran agama sebagai satu motivasi untuk
membenarkan tindakannya.

5) Deprivasi sosial yang menyebabkan terjadinya ketidak adilan
social dan kesenjangan sosial atau irihati atas keberhasilan
orang lain.*

Paham keagamaan Islam radikal adalah paham, ideologi, atau
keyakinan keagamaan Islam yang bermaksud melakukan perubahan
masyarakat dan negara secara radikal, yaitu mengembalikan Islam
sebagai pegangan hidup bagi masyarakat maupun individu. Oleh
karena perubahan ini dilakukan secara radikal, maka paham ini
memungkinkan melakukan tindakan radikalisme, apabila upaya
semangat kembali pada dasar-dasar fundamental Islam ini mendapat
rintangan dari situasi politik yang mengelilinginya terlebih lagi yang
bertentangan dengan keyakinannya.

Sebagaimana Greg Fealy dan Virginia Hooker dalam

pengantar editornya menyatakan bahwa:

12 Abdul Munip, “ Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah”, Jurnal Pendidikan Islam,
Volume 2 (Desember, 2012), 163.
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Radical Islam refers to those Islamic movements that seek
dramatic change in society and the state. The comprehensive
implementation of Islamic law and the upholding of “Islamic
norms”, however defined, are central elements in the thinking of
most radical groups. Radical Muslims tend to have a literal
interpretation of the Qur’an, especially those sections relating to
sosial relations, religious behavior and the punishment of crimes,
and they also seek to adhere closely to the perceived normative
model based on the example of the Prophet Muhammad.*®

Terdapat beberapa karakteristik bagi paham keagamaan Islam

radikal, yaitu:

1) Menghendaki pelaksanaan hukum Islam dan norma-normanya secara
komprehensif dalam kehidupan, yang sesuai apa yang dimodelkan oleh
Rasulullah Saw. sehingga memiliki sikap keberagamaan yang fanatik.
Menurut Masdar Hilmy, paham Islam radikal menekankan adanya visi
Islam sebagai doktrin agama dan sebagai praktik sosial sekaligus,
mengintegrasikan antara d7n, dunya dan daulah yang berlandaskan al-
Qur’an dan Sunnah. Puncak dari keyakinan ini adalah pendirian negara
Islam.**

2) Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an terkait hubungan sosial, perilaku
keagamaan dan hukuman kejahatan secara literal-tekstual. Penafsiran
rasional-kontekstual tidak diperlukan sepanjang al-Qur’an telah
menyatakannya secara eksplisit. Paham ini menilai semua yang tidak

dimunculkan al-Qur’an bernilai bid ah, termasuk konsep Barat semisal

demokrasi dan lainnya. Di sini, penggunaan simbol-simbol Islam

3 Lihat Greg Fealy and Virginia Hooker (eds.), Voices of Islam in Southeast Asia: A
Contemporary Sourcebook (Singapore: ISEAS, 2006), 4.

!4 Lihat Masdar Hilmy, The Politics of Retaliation: the Backlash of Radical Islamists to
Deradicalization Project in Indonesia”, Al-Jami ‘ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 51 No. 1
(2013). 133.
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menjadi determinan karakter paham ini, pada saat yang sama
pemurnian Islam menjadi teologi yang dipertahankan.®

3) Model penafsiran literal-tekstual memunculkan sikap intoleransi
terhadap semua paham atau keyakinan yang bertentangan dengannya,
sekaligus bersikap eksklusif dengan membedakan diri dari orang
kebanyakan. Sikap intoleransi didasarkan pada pendekatan Manichean
atas realitas. Dalam pendekatan ini, dunia hanya berisi dua hal, yaitu
baik-buruk, halal-haram, iman-kufur, dan seterusnya, dengan
mengabaikan ketentuan-ketentuan hukum lain, semisal sunnah,
makruh dan mubah. Adapun sikap eksklusif muncul karena “menutup”
atas pengaruh luar yang dinyatakannya sebagai ketidakbenaran.

4) Interpretasi di atas menghasilkan pandangan yang revolusioner, yaitu
ingin merubah secara terus-menerus, sehingga memungkinkan
dilakukannya tindakan kekerasan, selama tujuan yang diinginkan
belum tercapai.

b. Tradisionalisme

Corak pemahaman Islam kelompok tradisionalis merupakan
model pemahaman Islam yang mengacu sumber dasar Islam yaitu al-
Quran dan al-Hadith, sekaligus hasil ijtihad para ulama’ di bidang
ilmu-ilmu agama misalnya fiqih, tasawwuf, aqidah, dan lain

sebagainya. Pemahaman Islam tardisionalis, bersumber kepada

> Masdar Hilmy, “The Politics of Retaliation: the Backlash of Radical Islamists to
Deradicalization Project in Indonesia”...., 134 & 136.
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khazanah Islam klasik atau rurath sebagai basis pemikiran dan
tindakan baik ‘ubudiyyah, mu‘amalah, dan bahkan siyasah.

Kelompok tradisionalisme ini sering diidentifikasi di Indonesia
misalnya masyarakat Pesantren dan Organisasi Keagamaan NU. NU
sendiri didirikan oleh para ulama dan Kyai pesantren, sehingga tradisi
pesantren berakat kuat di NU. Sedangkan kultur ulama pesantren
memiliki tiga corak, yaitu: pertama, corak legal formal (hukum figih),
yang digunakan bersumber kepada ‘ulama ahlussunnah wal jama’ah
khususnya empat madzhab, khususnya lagi madzhab Syafi‘i. Kedua,
tradisi sufistik dan tarekat, yang secara ideologi pengetahuannya
menganut model tasawuf moderat semisal al-Ghazali. *°

Dalam konteks bermasyarakat dan bernegara, prinsip-prinsip
yang digunakan organisasi dan masyarakat NU adalah moderat
(tawasur), bersikap adil (7tidal) , seimbang (tawazun) dan tasamuh
(toleran). Hal ini yang menjadi karakter masyarakat tradisional NU
yang memiliki jumlah mayoritas terbesar umat Islam di Indonesia.

c. Rasional-Kontekstual
Model pemahaman Islam rasional-kontekstual tidak lepas

dari peran Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, melalui metodologi
studi Islamnya di kampus baik STAIN, 1AIN, UIN. Perubahan 1AIN
ke UIN merupakan kebijakan Kementerian Agama untuk memberi

mandat lebih luas (wider mandate) pada IAIN Jakarta dalam rangka

¢ Mujamil Qomar, NU Liberal: Dari Tradisionalisme Ahlussunnah wal-Jama’ah ke
Universalisme Islam (Bandung : Mizan, 2002), 53.
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perintisan transformasinya menuju Universitas Islam Negeri (UIN).
Terdapat beberapa alasan tentang perubahan IAIN menjadi UIN, yaitu
kurikulum 1AIN belum mampu merespon perkembangan iptek dan
perubahan di masyarakat yang mengglobal. Kurikulum IAIN kurang
bersentuhan dan belum dilakukan pendekatan ulang secara intens
dengan ilmu-ilmu umum (dikotomis).!” Menurut Amin Abdullah,
pada era orde baru studi Islam dikaitkan dengan modernitas, maka di
era reformasi ini studi Islam dikaitkan dengan postmodernitas.*®

Efek dari perubahan menjadi UIN dibukanya program studi
baru seperti MIPA dan Teknologi. Dalam level pascasarjana muncul
program studi interdisipliner Islamic Sudies® konsentrasi Sosial Work
dan lebih khusus lagi implementasi gender mainstreming.

Menurut Qodry Azizi, kajian Islam (Islamic Studies) di Barat
dilakukan melalui salah satu dari empat pendekatan atau framework
kajian, yaitu pertama, menggunakan metode ilmu-ilmu yang masuk

pada kelompok humanities, seperti filsafat, filologi, ilmu bahasa, dan

'7 paradigma baru perguruan tinggi Islam yang diinginkan oleh para petinggi IAIN pada
waktu termasuk sebagaimana yang disampaikan Azyumardi Azra salah satunya dilatarbelakangi
oleh deklarasi dari UNESCO yaitu World Declaration on Higher Education for the Twenty first
century, yang imbasnya menurut Azra adalah penguatan peran dan partisipasi perempuan dalam
perguruan tinggi serta pengembangan ilmu pengetahuan melalui riset dalam bidang ilmu-ilmu
sosial, humaniora, sains dan teknologi, serta penguatan kerjasaman perguruan tinggi dengan dunia
kerja (link and mach). Azyumardi Azra, “IAIN di Tengah Perubahan Paradigma Baru Perguruan
Tinggi”, dalam Komaruddin Hidayat & Hendro Prasetyo,(Edtr) Problem dan Prospek IAIN
Antologi Pendidikan Tinggi Islam, ....,15.

' 1bid., 54.

9 vaitu kajian Islam dengan menggunakan pendekatan sosio-historis, ilmu-ilmu sosial
dan filsafat. Secara umum pendekatan ini memainkan peran utama mengintegrasikan agama dan
membangun dalam mengembangkan program yang mencakup muatan dan metodologi dari
bidang-bidang selain kajian Islam. Pendekatan antar disiplin akan menmbuhkan pemahaman
terhadap Islam yang terbuka terhadap modernitas. Eva Nugraha Kusmana, & Eva Fitriati,
Paradigma Baru Pendidikan Islam (Rekaman Implementasi IAIN Indonesia sosial Equaty Project
(I1SEP)2002-2007 (Jakarta : I1ISEP, 2008), 168 .
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sejarah. Islam melalui karya-karya ulama’-ulama’ yang sudah termuat
dalam bentuk teks dijadikan sasaran penelitian atau kajian dengan
pendekatan atau metodologi penelitian yang dipraktikkan dalam
disiplin-disiplin kelompok humanities tersebut. Sebagai contoh kajian
yang dilakukan Josep Schact terhadap hukum Islam yang
menggunakan pendekatan dan metodologi sejarah. John Wansbrough
mengkaji al-Qur’an berangkat dari metodologi kritik bahasa atau
literary analysis.

Kedua, menggunakan disiplin ilmu teologi studi Bibel, dan
sejarah Gereja, mereka menjadikan Islam sebagai obyek kajian.
Mereka terdiri pastur, uskup, pendeta, dan mereka disebut sebagai
ahli kelslaman. Ketiga, menggunakan metode-metode ilmu sosial
seperti  sosiologi, politik, antropologi dan psikologi. Secara
metodologis menggunakan metode ilmu-ilmu sosial. Tokohnya
seperti Leonard Binder, Clifford Geertz dan Maxim Rodinson.
Keempat, menggunakan pendekatan di jurusan-jurusan atau pusat-
pusat studi di Universitas di Barat. Apa yang dilakukan sarjana Barat
tidaklah berupa kajian Islam untuk mempraktikkan Islam sebagai
agama yang dipeluk, berbeda dengan kajian Islam yang dilakukan
oleh sarjana muslim yang mempunyai tujuan akhir untuk

mengamalkannya. Kelima, pendekatan kritis.° Sehingga banyak hasil

2 Qodry Azizi, Mengembangkan Struktur Kefakultasan IAIN, dalam Komaruddin
Hidayat & Hendro Prasetyo,(Edtr) Problem dan Prospek IAIN Antologi Pendidikan Tinggi Islam,
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studi Islam yang inklusif terhadap perkembangan dunia keilmuan dan
peradaban Barat.

Pemahaman Islam kontekstual, juga mengaitkan antara
doktrik Islam dengan gender mainstriming® merupakan isu sentral
kebijakan. Termasuk yang menjadi perhatian adalah isu HAM dan
demokratisasi.

Dalam konteks studi Islam, paradigma dan metodologi studi
Islam berinteraksi dan melakukan konformitas terhadap isu-isu
globalisasi?® dan posmodernisme. Posmodernisme  memiliki
keragaman  gerakan. Kategori  pertama, adalah  gerakan
posmodernisnme yang digagas oleh Nietzsche, Derrida, Foucault,
Vattimo, Lyotard, dan lain-lain. Gerakan ini menggagas pemikiran-
pemikiran yang banyak berurusan dengan persoalan linguistik. Kata
kunci yang populer untuk kelompok ini adalah “dekonstruksi”.

Mereka cenderung hendak mengatasi gambaran dunia (world

view) modern melalui gagasan yang anti world-view sama sekali.

2 Gender mainstriming merupakan bagian dari agenda dari program 11SEP. Program ini
memiliki Tujuan : pertama, menghilangkan bias jender dalam kurikulum. Kedua, mempromosikan
kesetaraan jender. Ketiga, mempengaruhi kebijakan. Keempat, memperpependek ketimpangan
jender. Kelima, memperkuat jaringan antar//inter lembaga. Eva Nugraha Kusmana, & Eva Fitriati,
Paradigma Baru Pendidikan Islam (Rekaman Implementasi IAIN Indonesia sosial Equaty Project
(IISEP)2002-2007...... , 237-239.

2 Mansour Fakih membagi kolonisasi di dunia terdapat tiga fase: Pertama, periode
kolonialisme secara fisik oleh Eropa sampai berakhirnya perang dunia kedua. Kedua, era neo-
kolonisme, modus penjajahan tidak fisik melainkan melalui teori dan metodologi (ideologi
pembangunan atau developmentalisme). Ketiga, era globalisasi abad dua puluh, ditandai dengan
liberalisasi di segala bidang termasuk pemikiran keagamaan dalam hal ini termasuk studi Islam.
Secara lebih tegas, globalisasi adalah proses pengintegrasian ekonomi nasional kepada sistem
ekonomi dunia berdasarkan keyakinan pada perdagangan bebas. Di era globalisasi ini, aktor-aktor
global yang menentukan bukan Negara. Jika dalam konteks pemikiran dan ideologi, maka
jaringan-jaringan global yang mengkampanyekan isu globalisme yang juga mempengaruhi sistem
pemikiran terutama Negara dunia ketiga termasuk Indonesia. Mansour Fakih, Sesat Pikir Teori
Pembangunan dan Globalisasi ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), 210-211.
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Mereka mendekonstruksi atau membongkar segala unsur yang
penting dalam sebuah world-view seperti : diri, Tuhan, tujuan, makna,
dunia nyata, dst. Melihat realitas tidak mau terkungkung oleh grand
theory atau anggapan dasar yang baku dan mapan termasuk agama,
bahkan mempertanyakan kembali, membaca ulang dan mengganti
anggapan dasar, asumsi, paradigma dan teori yang sudah mapan.

Dekonstruksi ~ ini dimaksudkan  untuk  mencegah
kecenderungan totalitarisme pada segala system, namun akhirnya
cenderung jatuh ke dalam relativisme yang dan termasuk agama
dianggap relatif, dan bahkan nihilisme. Kategori kedua,
posmodernisme adalah segala pemikiran yang hendak merevisi
modernisme, tidak dengan menolak modernisme itu secara total,
melainkan dengan memperbarui premis-premis modern.

Dalam konteks ini, tetap diakui sumbangan besar
modernisme seperti terangkatnya rasionalitas, kebebasan, pentingnya
pengalaman, dsb. Heidegger hanyalah salah satu posmodernis yang
masuk kategori kedua ini. Philoshopy of difference yang dinisbatkan
kepada Heidegger mengatakan bahwa segala perbedaan antara
kepalsuan dan kebenaran, rasional dan irrasional harus diletakkan di
luar jangkauan bahasa dan konsep-konsep yang melekat dengannya.
Ini berarti bahwa segala sesuatu yang kita hadapi dalam pengalaman

kita di dunia tidak kurang dan tidak lebih dari suatu penafsiran dan
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segala sesuatu di dunia ini selalu ditafsiri sesuai dengan nilai-nilai
subyektif dalam diri Kita.

Dalam hal ini, dunia interpretasi yang berbeda-beda.
Philosophy of difference kemudian menjadi asas bagi penolakan
terhadap kebenaran transenden. Karakter yang sering disuarakan
postmodernisme antara lain adalah pluralisme, heterodoks,
eklektisisme, keacakan, pemberontakan, deformasi, dekreasi,
disintegrasi, dekonstruksi, pemencaran, perbedaan, diskontinuitas,
dekomposisi, de-definisi, demistifikasi, delegitimasi.?®> Hal ini bisa
dilihat hasil-hasil kajian-kajian Islam dengan model paradigma dan
metodologi studi Islam model Barat dan pemikir Muslim liberal.
Seperti  kajian jender dan Islam, HAM dan hukum Islam,
hermeneutika dan penafsiran  al-Qur’an, pendidikan dan
multikulturalisme, pluralisme agama, dsb.

Paradigma studi Islam integrasi-interkoneksi, berupaya
mengintegraskan ilmu-ilmu natural, sosial, humaniora dan dikaitkan
secara utuh. IImu-ilmu kelslaman sebagai obyek kajian harus mampu
ditelaah dan bahkan dikoreksi oleh ilmu-ilmu kontemporer terutama
yang memiliki basis ilmu-ilmu sosial-humaniora. Paradigma studi
Islam baru tidak boleh berhenti pada kajian-kajian Islam yang

berwawasan ilmu-ilmu kelslaman klasik, tetapi juga harus memuat,

2 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme (Yogyakarta : Pustaka

Pelajar, 1995), 97-104.
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merespon positif dengan isu-isu kontemporer-global, seperti HAM,
pluralism agama, studi budaya, ekonomi global, sensitifitas gender,
politik internasional.

Dari sisi metodologis, studi Islam baru harus mengaitkan
metodologi atau pendekatan kajian yang harus keluar dari hegemoni
teks, seperti pendekatan dan metodologi filsafat kritis, sejarah, sosial,
hermeneutik, dalam merespon perkembangan kontemporer dan
globalisasi secara positif. Sebagaimana para pemikir muslim
kontemporer seperti Hasan Hanafi, Muhammad Arkoun, Nashr
Hamid Abu Zayd, Khalid Abu Fadl, Abdullah al-Naim, Fatimah
Marinisi, Riffat Hasan, mereka menggunakan pendekatan dan
metodologi studi Islam kontemporer yang tidak terpaku pada
hegemoni teks.

Secara garis besar terdapat dua bentuk metodologi dan
pendekatan dalam kajian Islam yang mengadopsi dari kajian di Barat,
yaitu teologis dan sejarah agama-agama. Pendekatan kajian teologis,
yang bersumber dari tradisi dalam kajian tentang Kristen di Eropa,
menyodorkan pemahaman normatif mengenai agama-agama. Karena
itu, kajian-kajian diukur dari kesesuaiannya dengan dan manfaatnya
bagi keimanan. Tetapi dengan terjadinya marjinalisasi agama dalam
masyarakat Eropa atau Barat pada umumnya, kajian teologis yang

normatif ini semakin cenderung ditinggalkan para pengkaji agama-
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agama dan cenderung beralih kepada pendektan ilmu-ilmu sosial-
humaniora.

Sedangkan pendekatan sejarah agama-agama berangkat dari
pemahaman tentang fenomena historis dan empiris sebagai
manifestasi dan pengalaman masyarakat-masyarakat agama.
Penggambaran dan analisis dalam kajian bentuk kedua ini tidak atau
kurang mempertimbangkan klaim-klaim keimanan dan kebenaran
sebagaimana dihayati para pemeluk agama itu sendiri. Dan, sesuai
dengan perkembangan keilmuwan di Barat yang sejak abad ke-19
semakin fenomenologis dan positivis, maka pendekatan sejarah agama
ini menjadi paradigma dominan dalam kajian-kajian agama, termasuk
Islam di Barat.

Kecenderungan pergeseran paradigma dan metodologi kajian
atau studi Islam selain dipengaruhi aspek sosial-politik, juga terdapat
alasan-alasan filosofis. Pertama, kecenderungan kajian Islam yang
menempatkan Tuhan sebagai segala sesuatu yang terlepas dari dunia
realitas. Tuhan dipandang sebagai sesuatu yang metafisik an sich
bukan bersifat dinamis-sosiologis. Kedua, memandang ajaran Islam
sebagai sesuatu yang baku dan kaku. Segala aspek aktivitas dilihat
berdasarkan halal-haram. Ketiga, kecenderungan memandang Islam
secara parsial, ahistoris dan monolitik.

Oleh karena itu, dalam rangka pengembangan ilmu

pengetahuan, maka upaya yang harus dilakukan adalah pertama,


http://www.ditpertais.net/jurnal/vol62003c.asp#_edn5
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menghidupkan semangat keilmuan yang kritis-diskursif. Kedua,
melihat keilmuan tidak dengan kacamata dikotomik, tapi integral.
Ketiga, ajaran Islam tidak hanya dipahami secara normativitasnya,
tapi juga diinterpretasikan dengan pendekatan keilmuan Barat Modern
maupun Postmodern. Keempat, berupaya mengembangkan kajian-
kajian Islam yang bersifat metodologis-aplikatif.*
Model studi Islam rasional kitis adalah studi Islam yang
menggunakan metodologi dan pendekatan yaitu:
1) Pendekatan fungsional-budaya dalam kajian Islam
Pendekatan ini mengandaikan studi Islam termasuk tentang
ketuhanan tidak bersifat mistis, apriori dan metafisis, namun
menghadirkan kajian Islam yang mempersipsikan bahwa Tuhan yang
beimplikasi dinamis-sosiologis. Dalam pendekatan ini, teori-teori
sosial-kultur yang bercorak neo-marxis sebagai alat bantu dalam
memahami studi Islam.
2) Pendekatan filsafat kritis
Pendekatan ini memiliki ciri berpikir menolak suatu
pandangan untuk dijadikan doktrin. Tetapi hasil pemikiran
diposisikan dalam dialektika-diskursif pada tingkat filosofis-teoretis
dan metodologis. Dalam praktiknya, pendekatan filsafat kritis ini
digunakan untuk membongkar atau dekonstruksi wacana keagamaan

yang mapan (ortodoksi) dan formalistik. Karena bagi pendekatan ini,

2 Lukman S. Thahir, Studi Islam Interdisipliner (Aplikasi Pendekatan Fisafat, Sosiologi
dan Sejarah) (‘YYogyakarta : Qirtas, 2004), 140.
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pemikiran termasuk studi Islam merupakan bagian yang tidak bisa
lepas dari historisitas sebuah kajian yang di sana terdapat
kepentingan-kepentingan yang terselubung baik budaya, sosial,
politik, ekonomi dan lainnya.*® Sehingga orientasi studi Islam
mengarah kepada liberasi dan transformasi yang mendekonstruksi
ajaran agama yang dianggap mapan dan doktrinal.
3) Pendekatan ilmu-ilmu sosial

Pendekatan ini digunakan sebagai upaya meninggalkan pola
pikir kajian atau studi Islam yang bersifat deduktif-normatif melalui
pendekatan psikologis, sosiologis, antropologis dan budaya. Hal ini
dilakukan karena dianggap keilmuan Islam tidak berkembang
disebabkan kering atau tidak melibatkan ilmu-ilmu modern dalam
kajian Islam.?

4) Pendekatan hermeneutik

Pendekatan  hermeneutik  diterapkan dalam  ilmu-ilmu
humaniora seperti sejarah, agama, filsafat, maupun linguistik.
Termasuk di sini adalah kitab suci al-Qur’an dan Hadith dan teks-
teks keagamaan Islam lainnya seperti tafsir, figih, kalam, dan
lainnya. Tiga bentuk Hermeneutika (triadic) yaitu hubungan
penggagas dengan teks, hubungan pembaca dengan penggagas, dan
hubungan pembaca dengan teks. Sedangkan perbedaan penekanan

pencarian makna pada ketiga unsur yaitu author, text dan reader

% Lukman S. Thahir, Studi Islam Interdisipliner ........, 138.
% |bid., 140.
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menjadikan hermeneutik dikelompokkan menjadi tiga kelompok
yaitu hermeneutika teoritis,*” filosofis®® dan kritis.? Dari sini banyak
kajian-kajian tentang penafsiran al-Qur’an terutama yang bernuansa
jender, menggunakan pendekatan ini, serta mempunyai corak yang

berbeda dengan hasil penafsiran para ulama’ klasik.

2. Kemunculan Gerakan Islam Radikal di Indonesia

Terdapat beberapa teori yang dapat menjelaskan akar Kemunculan
gerakan Islam radikal di Indonesia khususnya gerakan Islam radikal
transnasional. Salah satunya teori yang digagas oleh Edward said yang
disebut travelling theory. Sebagaimana penjelasan Masdar Hilmy, ada
empat tahap yang harus dilalui dari sebuah ide, gagasan, ideologi. Empat
tahap itu yaitu pertama, disebut the point of origin (tempat asal),

maksudnya gagasan, ide, ideologi tercetus, dielaborasi dan dikontestasikan

7 Hermeneutika teoritis menitikberatkan pada kajian problem pemahaman, yaitu
bagaimana memahami dengan benar, dengan memahami secara obyektif maksud penggagas teks.
Joseph Bleicher, Contemporary Hermneutics: Hermeneutics as Method, Philosophy and Critique
(London : Routledge & Kegan Paul, 1980), 15.

8 pokok masalah yang digagas hermeneutika filosofis adalah bagaimana tindakan
memahami itu sendiri. Hermeneutika filosofis menjelaskan watak interpretasi bukan teori
interpretasi. Tujuan dari hermeneutika filosofis adalah memahami teks melalui horizon pembaca
(subyektivitas pembaca, asumsi, dan latarbelakang pembaca) dalam memahami teks. Joseph
Bleicher, Contemporary Hermneutics..., 1-3. Tokohnya Gadamer, menurutnya empat factor yang
terdapat dalam interpretasi : yaitu pertama, Bildung ialah pembentukan jalan pikiran. Kedua,
sensus comunis ialah pertimbangan praktis, relasi sosial, dan pergaulan sosial. Ketiga,
Pertimbangan ialah menggolongkan yang khusus. Keempat, selera yaitu keseimbangan antara
insting panca indera dengan kebebasan intelektual. E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode
Filsafat (Yogyakarta : Kanisius, 1993), 78-79.

» Hermeneutika kritis bertujuan untuk mengungkap kepentingan dibalik teks dengan
tokohnya Habermas. Kepentingan di sini maksudnya ideologi penafsir dan teks, sehingga teks
dipahami sebagai media dominasi dan kekuasaaan bukan sekedar media pemahaman. Aksin
Wijaya, Menggugat Otentisitas Wahyu (Kritik Atas Nalar Tafsir Gender), (Yogyakarta : Magnum,
2011), 146. Menurut Paul Ricour terdapat tiga kepentingan yang dibahas Habermas yaitu pertama,
kepentingan teknis yang menguasai adalah ilmu pengetahuan empiris-analitis. Kedua, teknis dan
praksis yaitu ranah komunikasi intersubyektif yang menjadi wilayah ilmu pengetahuan historis-
hermeneutics. Ketiga, emansipasi yang menjadi garapan ilmu pengetahuan kritis. Hermeneutika
llmu Sosial Kritis, terj. Muhammad Syukri (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2006). 108-111.
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dalam ruang wacana di tempat asal.*® Dalam konteks tempat asal, Hizbut
Tahrir Indonesia berasal dari negara Palestina pertama kali digagas oleh
Tagiyudin Nabhani. Doktrin utama dari Hizbut Tahrir ialah khilafah
Islamiyah. Doktrin ini yang di selalu disuarakan Hizbut Tahrir di negara
Palestina untuk mengusir Israel. Perkembangan Hizbut Tahrir Kemudian
meluas di Negara-negara timur tengah lainnya dan benua lainnya termasuk
Asia dan ke Indonesia.

Tahap kedua yaitu distance transvered, yaitu tindakan perjalanan
dari sebuah ideologi, dari sebuah tempat menuju tempat lain. Perjalanan
Hizbut Tahrir dari palestina kemudian berpindah ke Libanon dan ke
Indonesia. Hizbut Tahrir Indonesia didirikan oleh Abdurrahman al-
Baghdadi pada tahun 1982, dia seorang pimpinan Hizbut Tahrir di
Australia yang pindah ke Indonesia dan bertempat di Bogor. Selama di
Bogor ia banyak berinteraksi dengan para aktivis muslim di Masjid al-
Ghifari IPB. Hizbut Tahrir Indonesia berkembang cepat di kampus ini
melalui jaringan lembaga dakwah kampus. Penyebaran ideologi Hizbut
Tahrir Indonesia melalui halagah, majalah al-Wa’i yang berisikan ide
tentang khilafah Islamiyah, pemikiran Islam, pemerintahan Islam, dan
ideologi Hizbut Tahrir Indonesia tumbuh subur di kalangan mahasiswa
melalui Lembaga Dakwah Kampus di kampus-kampus negeri Ul, UGM,

ITB, UNAIR, ITS, UB, dan yang lainnya.

%0 Masdar Hilmy, “Akar-akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir Indonesia”, Jurnal
Islamica, Vol. 6 No. 1 (September, 2011), 5.
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Tahap ketiga, tahap pertemuan (encounter stage) antar ideologi
yang selalu berkontestasi di ruang public, sehingga muncul respon
diterima atau ditolak. Tahap keempat yakni tahap transformasi, dimana
gagasan tersebut menjelma sebuah entitas baru yang diterima oleh pihak
penerima, yang menjanjikan perubahan kehidupan yang lebih baik
daripada ideologi lainnya.*

Berikut sekilas peta kelompok radikal Islam di Indonesia, yang penulis
batasi hanya lima kelompok, yaitu:
a. Negara Islam Indonesia
Gerakan Islam di Indonesia kemunculannya tidak lepas dari
gerakan Negara Islam Indonesia (NII). Gerakan NII juga dikenal
dengan nama Darul Islam. Gerakan ini lahir pada 7 Agustus 1949 oleh
Sekarmadji Maridjan Kartosuwiryo, di Tasikmalaya Jawa Barat.
Gerakan ini muncul bertujuan mewujudkan negara Indonesia sebagai
negara teokrasi, dengan memberlakukan hukum Islam sebagai
undang-undang negara Indonesia.
Ideologi gerakan ini berkembang tidak hanya di wilayah Jawa
Barat, tetapi juga di wilayah Jawa Tengah, Sulawesi Selatan dan
Aceh. Meskipun gerakan ini ditumpas oleh TNI pada tahun 1962,
namun sampai hari ini masih eksis ideologinya dengan
bermetamorfosa gerakan baru. Strategi politik gerakan NIl

menggunakan strategi revolusioner dan militant untuk mendirikan

31 Masdar Hilmy, Akar-akar Transnasionalisme Islam...., 6-9.
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negara Islam. NII melalui generasi berikutnya kerap bersinggungan
dengan gerakan ikhwanul muslimin. Abdullah Sungkar dan Abu
Bakar Ba’syir merupakan generasi pejuang NII yang selalu
menyuarakan ideologi jihad untuk mendirikan negara Islam di
Indonesia.*

b. Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)
1) Sekilas HTI

HTI merupakan bagian dari Hizbut Tahrir (HT) pusat
(internasional) yang didirikan oleh Taqiyyuddin al-Nabhani, ulama
berkebangsaan Palestina, pada tahun 1953 di al-Quds, Yordania®.
Dalam buku yang berjudul Mengenal Hizbut Tahrir: Partai Islam
Ideologis, dijelaskan bahwa Hizbut Tahrir (HT) adalah partai
politik (parpol) yang berideologikan Islam. Politik merupakan
aktivitasnya dan Islam adalah ideologinya. Sebagai sebuah parpol,
jelas bahwa politik merupakan aktivitas utama HT.

Aktivitas politik adalah memperhatikan urusan masyarakat
sesuai dengan hukum dan pemecahan yang syari. Politik bagi HT
pada dasarnya adalah bagaimana mengatur dan memelihara urusan
masyarakat sesuai dengan hukum dan pemecahan Islam. HT
mendefinisikan dirinya sebagai parpol dengan menegasikan bahwa

dirinya bukan kelompok yang hanya berdasarkan pada kerohanian

%2 Imam Mustofa, Persepsi Aktifis Muslim Kampus terhadap Terorisme dan Negara Islam
Indonesia......... , 7-8.
% Afadlal dkk. Islam dan Radikalisme di Indonesia ( Jakarta: LIPI Press, 2005), 265.
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semata, bukan lembaga ilmiah, bukan lembaga pendidikan, dan
bukan pula lembaga sosial.

Dalam buku tersebut, telah disebutkan pula tujuan HT
yaitu:

...melangsungkan kehidupan Islam dan mengemban dakwah
Islam ke seluruh penjuru dunia. Ini berarti mengajak kaum
Muslim untuk hidup secara Islami di dar al Islam dan di dalam
masyarakat Islam. Seluruh aktivitas kehidupan di dalamnya
diatur sesuai dengan hukum syara‘. Pandangan hidup yang
akan menjadi pusat perhatiannya adalah halal dan haram, di
bawah naungan Daulah Islamiyah, yaitu Daulah Khilafah,
yang dipimpin oleh seorang khalifah yang diangkat dan dibaiat
olen kaum Muslim untuk didengar dan ditaati, dan agar
menjalankan pemerintahannya berdasarkan Kitabullah dan
Sunnah Rasul-Nya. Juga untuk mengemban risalah Islam ke
seluruh penjuru dunia dengan dakwah dan jihad.**

Hizbut Tahrir yang berada di berbagai negara merupakan
bagian dari Hizbut Tahrir di negara lainnya. Adapun HTI, di satu
sisi merupakan salah satu wilayah bagian dari Hizbut Tahrir pusat
(internasional), namun di sisi lain, HTI merupakan Dewan
Pimpinan Pusat (DPP) untuk wilayah Indonesia. DPP HTI
kemudian mengembangkan kepengurusannya ke berbagai level di
bawahnya, yaitu Dewan Pimpinan Daerah | (DPD 1) di tingkat
propinsi, DPD Il di tingkat kabupaten dan yang paling bawah
adalah cabang setingkat dengan kecamatan.*®

Menurut M. Imdadun Rahmat, proses masuknya HT ke

Indonesia terjadi pertama kali pada tahun 1982 melalui M. Mustofa

% Anonim. Atha’ Abu Ar-Rasythah: Amir Hizbut Tahrir Saat Ini, dalam
http://hizbut-tahrir.or.id/ main.php?page=alwaie&id=345, 2007, diakses 20 Juni 2017.

% Anonim. Mengenal Syaikh Tagiyuddin An-Nabhan, Pendiri Hizbut Tahrir,
http://hizbuttahrir. or.id/main.php?page=alwaie&id=286, t.th.a. diakses 20 Juli 2017.
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dan ‘Abdurrahman al-Baghdadi. Mustofa adalah putra ‘Abdullah
bin Nuh, pengasuh pesantren al-Ghazali Bogor, seorang ulama dan
sekaligus dosen fakultas sastra Ul. Mustofa adalah alumnus
Perguruan Tinggi di Yordania. Dia berkenalan dan bergabung
dengan Hizbut Tahrir ketika menjadi mahasiswa di Yordania.
Sedangkan Abdurrahman berasal dari Libanon yang bermigrasi ke
Australia dan kemudian tinggal di Indonesia atas permintaan
‘Abdullah bin Nuh untuk membantu dia mengajar di pesantren. *
Abdurrahman menjadi aktivis Hizbut Tahrir sejak dia
berumur lima belas tahun. Keduanya, M. Mustofa dan
‘Abdurrahman al-Baghdadi, adalah aktivis Hizbut Tahrir yang
pertama kali mengenalkan pemikiran-pemikiran Hizbut Tahrir di
Indonesia melalui para mahasiswa IPB yang juga santri ayah
Mustofa di al-Ghazali. Fathul Hidayah adalah mahasiswa yang
pertama kali dikenalkan dengan pemikiran-pemikiran Hizbut
Tahrir yang kemudian menjadi penggerak Hizbut Tahrir pada
masa-masa awal. Fathul Hidayah beserta teman-temannya seperti
Asep Saifullah, Adian Husaini, Hasan Rifai al-Faridi dan lainnya
meneruskan  kegiatan-kegiatan  halagah,  sosialisasi  dan

pembangunan jaringan di bawah bimbingan Abdurrahman dan

* M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur
Tengah ke Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2005), 97.
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Mustofa. Pemikiran-pemikiran Hizbut Tahrir ini kemudian mereka
sebarkan ke berbagai daerah melalui jaringan kampus.*’
2) Ideologi dan Pola Gerakan Hizbut Tahrir Indonesia

Kerangka teori gerakan sosial digunakan untuk membaca
metode dan strategi Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dalam
mewujudkan cita-cita ideologinya yaitu menegakkan syariah Islam
dalam bingkai khilafah Islamiyah. Teori gerakan sosial yang
relevan untuk melihat aktivitas sosial-keagamaan dan politik HTI
adalah teori yang dikembangkan Sidney Tarrow dan juga Doug
McAdam, dkk. Doug McAdam dkk. mengemukakan tiga kerangka
strategis dalam membentuk sebuah gerakan sosial, yakni
memanfaatkan  peluang  politik  (political  opportunities),
memobilisasi struktur (mobilizing structures), dan melakukan
penyusunan proses gerakan (framing process).®® Strategi atau
metode HTI dalam menegakkan syari’ah dalam sistem negara
khilafah bisa dibaca dengan menggunakan ketiga kerangka
strategis tersebut.

Pertama, pemanfaatan peluang politik. Pemanfaatan
peluang politik dilakukan setelah munculnya era reformasi yang
ditandai dengan berakhirnya rezim Orde Baru. Sebab, dari sinilah

muncul  kebebasan  berpendapat, berideologi  berserikat,

¥ M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal........ , 98-99.

% Doug McAdam, et.al. (ed.). Comparative Perspectives on Sosial Movements:
Political Opportunities, Mobilizing Structures, and Cultural Framings (Cambridge:
Cambridge University Press, 1996), 2.
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berorganisasi, dan mendirikan partai. Dengan adanya kebebasan
berekspresi dan beraktivitas politik, berserikat dan berkumpul di
era reformasi, HTI sangat leluasa dalam mengadakan berbagai
aktivitasnya untuk berdakwah mewujudkan tegaknya syariah Islam
dan khilafah dan juga melakukan rekrutmen anggota secara
terbuka.*®

Kedua, Mobilisasi struktur. Dalam kerangka memobilisasi
struktur, HTI mempunyai metode tersendiri dalam melakukan
mobilisasi organisasi baik secara internal maupun eksternal. HTI
melakukan mobilisasi internal dengan melakukan pembinaan dan
pengkaderan secara intensif dan sistematis (zathqgif) yang bertujuan
untuk melahirkan orang-orang yang meyakini fikrah Islam yang
diadopsi HTI dan juga membentuk kerangka sebuah partai.
Mobilisasi ini menjadi satu-satunya kegiatan HTI yang dapat
dilakukan pada era orde baru, karena kebijakan orde baru yang
represif dan otoriter. Meskipun di era reformasi ini HTI sudah
mulai melakukan mobilisasi eksternal, namun mobilisasi internal
masih terus dilakukan.

Ketiga, Mobilisasi internal. Mobilisasi internal berupa
pembinaan dan pengkaderan dalam HTI dilakukan secara intensif
dalam tiga jenjang halagah yang meliputi halagah ‘am, halagah

daris dan halagah hizb. Materi halagah ‘am meliputi kelslaman

» Thya’ Muhsin, “Gerakan Penegakan Syariah: Studi Gerakan Sosial Hizbut Tahrir
Indonesia di DIY™, Ijtihad Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Vol. 12 No. 1 (Juni,

2012), 54
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secara umum, terutama tentang urgensi dan kewajiban umat Islam
menegakkan khilafah Islam dan syariah Islam. Referensi berupa
kitab atau buku dalam halagah ‘am tidak ditetapkan oleh Hizbut
Tahrir, tetapi berdasarkan kreativitas musyrif (aktivis Hizbut
Tahrir yang membina halagah). Yang terpenting, ide-ide yang
disampaikan tidak keluar dari ide-ide HT.*°

Secara ideal, halagah ‘am maksimal terdiri dari 5 orang,
namun pada praktiknya bisa lebih dari 5 orang. Halagah ‘am ini
dilakukan secara rutin setiap minggu sekali, dan setiap pertemuan
berlangsung antara 1 sampai 2 jam. Halagah ‘am ini bertujuan
untuk menggugah ketertarikan seseorang terhadap ide-ide HT dan
diharapkan pada akhirnya akan bergabung dengan HT. Bisa
dikatakan bahwa halagah ‘am merupakan kegiatan awal merekrut
anggota. Untuk bisa menjadi anggota HTI, tidak cukup hanya
berhenti mengikuti Aalagah ‘am, tapi juga harus terlebih dahulu
menjadi daris (kader) dengan mengikuti halagah daris. Sedangkan
halagah ‘am merupakan tahapan pengkondisian atau standarisasi
seseorang untuk menjadi daris. Untuk menjadi daris, seseorang
harus memenuhi standar dalam pengetahuan syariah, thagafah,

aqgidah, dan perilakunya mencerminkan ketiga hal tersebut. Baru

0 Thya’ Muhsin, “Gerakan Penegakan Syariah: Studi Gerakan Sosial Hizbut Tahrir
54,

Indonesia
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setelah musyrif menganggap calon daris memenuhi standar
tersebut, dia bisa menjadi daris. **

Sebagaimana dalam halagah ‘am, seorang daris (kader)
juga harus mengikuti kajian dalam halagah yang dibina oleh
seorang musyrif. Pembinaan daris oleh musyrif dalam halagah ini
sama dengan halagah ‘am. Hanya saja dalam halagah daris, materi
halagah sudah ditentukan oleh Hizbut Tahrir yang terdiri dari
empat kitab, yaitu Nizam al-Islam, at-Takattul al- Hizbi, Matahim
Hizb al- Tahrir dan Min Mugawimat al-Nafsiyyah al-/Islamiyyah.
Selain mendalami keempat kitab di falagah -nya masing-masing
yang hanya terdiri dari maksimal 5 orang, daris juga harus
mengikuti  halagah sebulan sekali yang disebut halagah
murakkazah. Halagah ini dihadiri oleh semua daris yang bertujuan
mendalami materi Hizbut Tahrir. *?

Halagah ini merupakan forum tanya jawab dan semua daris
dipersilakan menanyakan apa saja yang ingin diketahui berkaitan
dengan ide-ide Hizbut Tahrir. Setelah keempat kitab tersebut
selesai dikaji oleh daris di bawah bimbingan musyrif, dan musyrif
sudah menganggap bahwa daris sudah layak untuk menjadi
anggota HT, maka daris akan ditanya oleh musyrif tentang

kesediaannya untuk menjadi anggota partai (/izb). seorang musyrif

* Ibid., 54.
*2 Ihya’ Muhsin, “Gerakan Penegakan Syariah......... , 54.
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menilai bahwa seorang daris layak untuk menjadi anggota
berdasarkan pada beberapa hal, seperti:

a) Seorang daris benar-benar memahami dan menyerap ide-
ide Hizbut Tahrir secara mendarah daging;

b) Seorang daris memperlihatkan perilaku yang sesuai dengan
ajaran Islam baik dalam beribadah maupun dalam
pergaulan sehari-hari;

c) Seorang daris menunjukkan  kesungguhan dalam
mengemban dakwah dan merekrut anggota baru.*®
Komitmen daris untuk bergabung dengan HTI dinyatakan

dalam bentuk gasam (sumpah) yang diucapkan di depan ketua
DPD | dan 2 pengurus lainnya berdasarkan rekomendasi musyrit
dengan menyebut nama Allah berjanji untuk :

a) Menjalankan perintah syariah;

b) Mengadopsi dan menetapkan ide-ide HT, dan

c) Mengemban dakwah Islam.

Setelah seseorang menjadi anggota HTI, proses belajar
terus berlanjut dengan mempelajari kitab yang telah di-tabanni
(ditetapkan) dalam halagah-halagah HT1. Hanya saja kitab yang
dipelajari di halagah hizb (anggota) berbeda dengan kitab yang
dipelajari dalam halagah daris. Kitab tersebut sebanyak 19 buah.

Dengan demikian, semua kitab yang di-tabanni HT berjumlah 23

3 bid., 55.
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judul yang terdiri dari 4 kitab untuk halagah daris dan 19 kitab

yang harus dipelajari oleh seseorang setelah menjadi angota dalam

halagah hizb (anggota).

mulai

Sistem halagah yang selalu berkembang dengan sistem sel

dari halagah ‘am, halagah daris, sampai halagah hizb

memiliki fungsi yang sangat potensial bagi sebuah gerakan, di

antaranya adalah:

a)

b)

d)

Sebagai kawah candradimuka bagi pembinaan anggota
secara efektif. Proses pembinaan yang dilakukan secara
intensif dengan waktu yang sangat lama menyebabkan ide-
ide HTI tidak hanya dipahami tapi juga diinternalisasi oleh
anggota dan akhirnya menjadi semangat (motor penggerak)
untuk berdakwah (eksternalisasi) dalam mewujudkan ide-
ide HTI menjadi tatanan universal (objektivikasi).

Untuk menjaga ide, thagatah, dan ideologi HTI agar selalu
tertanam dalam diri anggota, bahkan ketika berdakwah di
tengah-tengah pemikiran dan ideologi sekuler.
Sebagaimana layaknya sel yang selalu memperbanyak diri,
halagah seperti ini akan selalu berkembang tanpa henti.
Mobilisasi eksternal. Mobilisasi eksternal ini  mulai
dilakukan pada tahun 2000, setelah HTI mengadakan
Konferensi Internasional Khilatah Islamiyyah di Jakarta

yang menandai berakhirnya gerakan bawah tanah HTI
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menjadi gerakan yang mengusung penegakan syariah Islam
dalam bingkai khilafah secara terbuka. **

Mobilisasi eksternal dilakukan dengan melakukan
beberapa aktivitas, yaitu, pertama, tathgif jama‘i
(pembinaan umum) untuk membina umat Islam secara
umum melalui pengajian umum, seminar, dialog di
berbagai tempat dan juga melakukan audiensi di beberapa
kampus di Yogyakarta. Tujuannya adalah untuk
mewujudkan kesadaran tentang pentingnya dan wajibnya
penegakan syariah Islam dalam bingkai khilafah bagi
masyarakat umum dan sekaligus sebagai sosialisasi ide-ide
HTI dengan harapan bisa mengajak kepada masyarakat luas
yang tertarik dengan HTI untuk bergabung. Pembinaan
kolektif yang paling semarak dan sering dilakukan adalah
pembinaan di tingkat mahasiswa. HTI sudah menyebar
hampir seluruh perguruan tinggi. Kegiatan mahasiswa HTI
di kampus-kampus tidak hanya melakukan pembinaan
kolektif dengan hanya mengadakan kajian rutin. Mereka
sangat kreatif dan pro-aktif menyosialisasikan gagasan-
gagasan yang diusung HTI dengan mengadakan berbagai

acara dan kegiatan. Kedua, talab al-nusrah (memobilisasi

* Ihya’ Muhsin, “Gerakan Penegakan Syariah...., 55.
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dukungan dan bantuan) dengan pihak-pihak yang memiliki
kekuasaan yang riil di tengah-tengah masyarakat.*®
e) Proses penyusunan gerakan (framing process). Dalam
penyusunan proses gerakan (framing process), HTI
melakukan berbagai penyebaran. ide-ide dan prinsip-prinsip
serta melakukan pertarungan wacana dan pemikiran dengan
kelompok lain. Hal ini dilakukan dengan jalan melakukan
pergolakan pemikiran (Sira” al- Fikr) dan perjuangan
politik (Kifah siyasi). Sira’ al-Fikr dan Kifah siyasi diikuti
tabanni masalih al-'ummah (mengadopsi kemaslahatan
umat) yang dilakukan dengan cara memilih sekaligus
menetapkan sejumlah kemaslahatan umat demi melayani
seluruh urusannya sesuai dengan syariah Islam. Dengan
demikian, tabanni masalih al-ummah merupakan solusi
yang ditawarkan oleh HTI atas kebobrokan sistem kufur
yang dikritik HTI melalui Sira” a/-Fikr dan Kifah siyasi.
Pergolakan pemikiran (Sira” al-Fikr) dilakukan
dengan menolak semua paham yang berasal dari Barat dan
bertentangan dengan ajaran Islam. Di antara paham yang
ditolak olen HTI adalah demokrasi, nasionalisme,
kapitalisme,  komunisme dan HAM.  Demokrasi

dianggapnya sebagai kufur karena menurutnya, dalam

45 Thya’ Muhsin, “Gerakan Penegakan Syariah..........., 55.
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sistem demokrasi, manusia diberi wewenang untuk
membuat hukum vyaitu melalui wakil-wakil di DPR.
Padahal menurut HTI, yang berhak membuat hukum
hanyalah  Allah,  sedangkan  manusia  hanyalah
melaksanakannya.  Oleh  karenanya, HTI  secara
kelembagaan tidak mendaftarkan diri sebagai peserta
pemilu dan secara personal, para aktivisnya juga tidak
menggunakan hak pilih mereka dalam pemilu.*®
Sedangkan perjuangan politik dilakukan dengan cara
membongkar berbagai konspirasi negara-negara kafir yang
mendominasi negeri-negeri Islam dan membebaskan umat dari
segala penjajahan serta berjuang menentang para penguasa di
negeri-negeri Islam dengan cara membongkar kejahatan mereka
sekaligus menyampaikan kritik. Menurut HTI, dedengkot negara
kapitalis Barat yang sampai saat ini terus menjajah negara-negara
muslim dengan mengeruk kekayaan mereka bahkan melakukan
invasi militer ke Irak dan Afganistan adalah AS beserta sekutunya
dan menurut mereka Amerika juga selalu mengintervensi bahkan
menjajah Indonesia dengan berbagai kedok investasi.
Proses penyusunan gerakan ini selalu menggunakan media.
Jadi, pada saat melakukan pergolakan pemikiran, HTI

menggunakan berbagai media baik cetak maupun elektronik

% Thya’ Muhsin, “Gerakan Penegakan Syariah............ , 97.
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sebagai sarana utamanya. Media cetak yang dijadikan sarana oleh

HTI meliputi penerbitan berbagai buku HTI, majalah bulanan al-

Wa'’i, majalah Khilafah, buletin al-Zs/am yang terbit mingguan, dan

berbagai leaflet yang disebarkan kepada masyarakat. HTI juga

memanfaatkan media elektronik, yaitu internet dengan membuat
berbagai website. Setelah perjuangan HTI dengan ketiga kerangka
strategi gerakan sukses dilakukan, yaitu:

a) Pemanfaatan peluang politik.

b) Mobilisasi, baik internal dengan cara tathqgif, maupun eksternal
dengan melakukan zathgif jama‘i (pembinaan kolektif) dan
‘talab al-nusrah.

c) Penyusunan proses gerakan (propaganda) dengan melakukan
pergolakan pemikiran (sira’ al-fikri), perjuangan politik (kifah
siyasi) dan tabanni masa lih al-'‘ummah, maka tinggal
mewujudkan cita-cita ideologisnya yaitu mengambil alih
kekuasaan (istilam al-hukmi) untuk menegakkan syariah Islam
dalam kerangka khilafah Islam. Namun, menurut aktivis-aktivis
HTI, saat ini belum waktunya untuk melakukan istilam al-
hukmi karena mayoritas umat Islam di Indonesia belum sadar
akan pentingnya dan wajibnya menerapkan syariah Islam

dalam bingkai negara khilafah.*’

¥ Ihya’ Muhsin, “Gerakan Penegakan Syariah: Studi Gerakan Sosial Hizbut Tahrir
Indonesia..... 58
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c. Salafi-Wahabi
1) Sekilas Salafi-Wahabi

Istilah wahabi atau wahabisme sebenarnya diberikan oleh
orang-orang di luar aliran ini, karena kaum wahabi sendiri
menyebut dirinya dengan istilah “al- muwahhidun” atau “ahlu at-
tauhid”. Istilah ini mencerminkan adanya keinginan untuk
menggunakan secara eksklusif prinsip tauhid yang menjadi
landasan pokok dalam ajaran Islam. Aliran ini dicetuskan pertama
kali oleh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab bin Sulaiman at-
Tamimi, yang lahir pada tahun 1115 H/1703 M di kota kecil
Uyainah Najed, sebuah wilayah yang berada di tengah padang
pasir daratan Arab.”® Ayah Muhammad bin Abd Wahab adalah
seorang hakim di daerah Uyainah, yang menjalankan tugasnya
sesuai dengan mazhab Hambali yang telah menjadi tradisi
masyarakat wilayah itu.

Dari ayahnya Ibn ‘Abd Wahhab, pertama kali mempelajari
agama. Kemudian Ibn ‘Abd Wahhab melakukan perjalanan ke
berbagai kota seperti Makkah dan Madinah dan juga Basrah. Di
Madinah, Ibn ‘Abd Wahhab lebih banyak menghabiskan waktunya
untuk mempelajari karya-karya Ibn Taimiyyah (w.728 H/1328 M).

Karena ketertarikannya pada karya-karya Ibn Taimiyyah inilah

48 Agus Moh. Najib “Gerakan Wahabi: Ajaran dan Metode Penyebarannya” dalam
Yudian Wahyudi (Ed), Gerakan Wahabi di Indonesia: Dialog dan Kritik (Yogyakarta: Penerbit
Bina Harfa, 2009), 1-22.
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maka ia seringkali diklaim mencerminkan kemunculan yang
tertunda dari warisan Ibn Taimiyyah. Namun demikian klaim
tersebut dianggap tidak berdasar, karena meskipun Ibn Taimiyyah
dan Ibn ‘Abd Wahhab sama-sama gemar berpolemik yang
sasarannya meliputi kaum syi’ah, doktrin dan praktik sufi, dan
mu’tazilah, tetapi sesungguhnya Ibn Taimiyyah tidak menolak
sufisme secara keseluruhan dan hanya menentang aspek-aspek
sufisme yang menyimpang karena beliau sendiri adalah penganut
tarekat Qadiriyyah. Sebaliknya Ibn ‘Abd Wahhab menolak sufisme
secara luas, baik akar maupun cabangnya.*’

Namun demikian, kelompok yang disebut Wahhabi tetap
mengkalim sebagai pengikut Ibnu Taimiyyah sehingga mereka
juga menamakan dirinya sebagai salafi. Secara teologis,
sebenarnya tidak ada perbedaan mendasar antara Wahhabi dan
salafi. Kedua istilah tersebut ibarat dua sisi pada satu keping mata
uang. Ketika di jazirah Arab mereka sering dikenal dengan
Wahabiyyah Hanabilah. Namun ketika diekspor ke luar Arab
Saudi, mereka mengatasnamakan dirinya sebagai salafi, khususnya

setelah bergabungnya Muhammad Nashiruddin al-Albani, yang

49 George Makdisi, “Ibn Taymiya: A Sufi of the Qadiriya Order,” American Journal of
Arabic Studies, | (1974), 118-129.
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mereka pandang sebagai ahli Hadith. Karena itulah kemudian
banyak juga yang menyebut mereka ini sebagai salafi-Wahhabi.*°
2) Ideologi dan Pola Gerakan Salafi-Wahabi

Di antara doktrin-doktrin salafi-Wahabi ini adalah: pertama,
doktrin tasyrik atau menilai sebuah amaliyyah tertentu sebagai
bagian dari Syirik atau menyekutukan Allah. Doktrin tasyrik ini
misalkan memuat larangan agar umat Islam tidak boleh
mengangkat manusia, baik yang masih hidup maupun yang sudah
meningal, untuk dijadikan perantara dengan maksud mendekatkan
diri kepada Allah. Kemudian juga tidak boleh meminta
pertolongan atau rawassul kepada para wali dan orang saleh.
Begitu pula kita tidak boleh ziarah ke makam-makam orang saleh
dan para Nabi untuk meminta do’a, juga tidak boleh mensakralkan
semua itu. Apabila seorang muslim melakukan semua perkara-
perkara yang telah disebutkan di atas, maka orang tersebut sudah
termasuk sebagai orang musyrik dan atau kafir sehingga halal atau
bahkan wajib diperangi.®

Kedua, konsep yang kerap mewarnai doktrin-doktrin kaum
Wahabi adalah apa yang disebut dengan bid’ah. Bid’ah menurut
kaum Wahabi adalah praktik-praktik keagamaan yang tidak

didasarkan atau tidak ada dasarnya dalam al-Qur’an dan Sunnah

%0 | ihat Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah. Fi as-Siyasah wal
al-‘Aqaid (Ttp: Dar al-Fikr al-Arabi, t.t.), 211.
51 Agus Moh. Najib, Gerakan Wahabi....., 6-7.
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serta otoritas sahabat Nabi. Sehingga konsep bid ‘ah versi Wahabi
ini biasanya dipasangkan sebagai lawan negatif dari sunnah.
Dengan demikian, menegakkan sunnah melibatkan tindakan
meninggalkan bid’ah. Kaum Wahabi tidak mengakui adanya
bid’ah yang baik (bid’ah hasanah), melainkan seluruh bid’ah itu
adalah negatif dan didefinisikan secara kronologis: bid’ah adalah
seluruh praktik atau konsep keagamaan yang baru ada setelah abad
ketiga hijriyyah. Dengan demikian, periode perkembangan konsep
atau praktik keagamaan baru yang bisa diterima tidak hanya
meliputi dua generasi pertama kaum Muslim, yakni generasi
sahabat dan zabi‘in, tetapi juga periode para imam empat mazhab
fikih Sunni. Namun, melakukan tindakan zag/id (mengikuti secara
konsisten salah satu dari empat mazhab fikih tersebut) dipandang
sebagai bid’'ah selama hal itu melibatkan pemberian otoritas
kepada segala sesuatu selain al-Qur’an dan Sunnah.>

Konsepsi bid’ah yang dijadikan sebagai retorika dalam
setiap dakwah Wahabi seperti disebutkan di atas itu merupakan
konsep yang dihasilkan oleh pemikiran Ibnu ‘Abdul Wahhab.
Dalam kitabnya, Fadlul Isilam lbnu ‘Abdul Wahhab menulis
sebuah sub bab dengan judul “Ma ja’a anna al-bid’atu asyaddu
min al-kabair” (apa saja yang termasuk dalam bid’ah itu adalah

dosa besar). Jadi orang yang melakukan tahlil, merayakan maulid,

%2 Hamid Algar, Wahabisme: Sebuah Tinjauan Kritis (Jakarta: Yayasan Abad Demokrasi,

2011), 50.
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ziarah kubur, serta bertawassul pada para wali itu telah diangap
telah melakukan dosa besar. Bahkan salah satu tokoh Wahabi
kontemporer, ‘Abdul ‘Aziz bin Baz, menulis dalam Kkitabnya
Syarhu ath-thalathatil usul bahwa barang siapa yang bertagarrub
kepada selain Allah, baik kepada wali, Nabi dan pohon, maupun
lainnya, maka ia telah musyrik dan kafir.

Konsep lainnya yang banyak mendapat penekanan dari
kaum Wahabi adalah soal rag/id dan hukum bermazhab. Taqglid
dan bermazhab bagi Ibnu Abdul Wahab merupakan salah satu
perbuatan yang telah mengarah pada pengkultusan seseorang,
padahal menurut Wahabi tidak ada yang patut dikultuskan kecuali
hanya Allah semata. Oleh karena itu, satu-satunya rujukan atau
tempat berpaling umat Islam itu hanyalah al-Qur’an dan Sunnah
serta otoritas sahabat Nabi, bukan ulama mazhab atau siapapun.

Aktor-aktor penggerak Wahabisme di kawasan Yogyakarta.
Merekalah yang telah melakukan wahabisasi ke sejumlah masjid-
masjid Kampus seperti masjid kampus UGM dan Mujahidin UNY.
Bukan hanya itu, masjid-masjid sekitar kampus UGM, seperti
Masjid Mardliyyah dan Masjid Pogung Raya yang terletak di

sebelah barat daya kampus UGM juga berhasil mereka kuasai.
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Mereka juga masuk ke sejumlah pesantren dan kemudian juga
berhasil mendirikan pesantren di Yogyakrata dan sekitarnya.>®
d. Gerakan Tarbiyyah Ikhwanul Muslimin

Gerakan tarbiyyah dalam istilah lainnya adalah harakah
tarbiyah, secara etimologi memiliki arti sebagai gerakan pendidikan,
namun dalam konteks fenomena gerakan keagamaan di Indonesia,
istilah ini ditujukan untuk menyebut gerakan Islam yang terinspirasi
Ikhwanul Muslimin di Mesir.>* Tkhwanul Muslimin memiliki dua
ideologi terkenal yaitu Hassan al-Banna dan Sayyid Qutb yang
organisasi ini berdiri sejak 1927, dan ekspansi ideologinya sampai ke
Negara-negara Asia termasuk Indonesia.

Harakah tarbiyah memiliki daya tarik di dalam kampus
melalui kegiatan kelslaman mahasiswa yang tidak masuk gerakan
politik an sich, sehingga anggota gerakan ini terutama di kampus
umum masuk di struktur organisasi mahasiswa seperti Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM), dan di dalam BEM tersebut muncul organisasi
kelslaman sesuai dengan jurusannya. Kegiatan harakah tarbiyyah ini
juga sampai pada masuk organisasi di tingkat universitas. Mereka
memiliki kelompok diskusi yang membahas kitab ‘agidah Islamiyah,

mengaji al-Qur’an, persaudaraan Islam.>

%% Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militancy, and the Quest for Identity in Post-
New Order Indonesia (Ithaca: Cornell Southeast Asia Program Publications, 2006), 67-71.

> Baca dalam Oliver Roy, The Failure of Political Islam (London: I.B Tauris & Co Ltd,
1994), 75.

% Nafi’ Muthohirin, Fundamentalisme Islam Gerakan dan TipologiPemikiran Aktivis
Dakwah Kampus (Jakarta : Indo Strategi, 2014), 100.
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Pola gerakan harakah tarbiyyah di perguruan tinggi, yaitu
dengan dikembangkannya gerakan usrah sebagai sistem kaderisasi.
Para aktivis harakah tarbiyah membuat forum kajian Islam di pojok-
pojok masjid atau pojok kampus. Agenda diskusi minimal seminggu
sekali. Forum ini disebut dengan liga’, terdapat murabbi sebagai
mentornya dan mutarabi sebagai peserta kajian. Jumlah peserta
berkisar 7-10 mahsiswa. Mentornya dari seniornya yang mahasiswa
lintas fakultas. Pola pembinaannya dengan sistem asistensi dan dengan
pemahaman Ikhwanul Muslimin. Beberapa karya yang dipelajari yaitu
risalah pergerakan Ikhwanul Muslimin, al-ma’thurat karya Hassan al-
Banna. Mereka memiliki kecenderungan menyukai lagu-lagu yang
bernuanasa Islami seperti hijaz dan raihan. Pola sebutan interaksi antar
individu dengan akhi dan ukhti, sedangkan penyebutan pembimbing
atau mentor dengan sebutan ustadh. Harakah tarbiyah banyak diminati
mahasiswa karena dia lebih akomodatif terhaap perkembangan
kontemporer.*®

e. Jama’ah Islamiyyah dan Majlis Mujahidin
Jama’ah Islamiyyah merupakan gerakan Islam radikal yang
didirikan oleh Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Ba’asyir pada tahun
1995 di Malaysia. Penyebaran Jama’ah Islamiyyah awalnya lebih
banyak dilakukan melalui Pondok Pesantren Lukmanul Hakim di

Johor Malaysia. Pesantren Lukmanul Hakim dibuka pada tahun 1992

% 1bid., 142.
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oleh Abdullah Sungkar dengan Mukhlas sebagai kepala sekolahnya.
Sekolah ini secara total mengadopsi sistem pembelajaran yang
dikembangkan di Pesantren al-Mukmin , Ngruki Solo, yang juga
didirikan oleh Abu Bakar Ba’asyir dan Abdullah Sungkar. Setelah
dibentuknya Jama’ah Islamiyyah pada tahun 1993, Pesantren
Lugmanul Hakim menjadi pusat kendali Mantiqi I, di mana hamper
seluruh anggota utamanya memiliki hubungan dengan sekolah itu.
Seluruh anggota Jama’ah Islamiyyah pelaku pengeboman yang paling
dikenal seperti Hambali, Mukhlas, Amrozi, Ali Imron, Zulkarnaen,
Fatturahman al-Ghozi, Dulmatin, Imam Samudera, Azhari dan Nordin,
yang mereka pernah mengajar atau belajar di pesantren tersebut.”’

Gerakan Islam radikal dengan model yang sama adalah Majlis
Mujahidin Indonesia (MMI). Gerakan ini didirikan oleh Abu Bakar
Ba’asyir pada tanggal 5 Agustus 2000 bersama Irfan Awwas
Suryahardy dan Mursalin Dahlan. Deklarasi organisasi ini dilakukan di
Yogyakarta bersamaan dengan berlangsungnya Kongres | MMI.
Dalam dokumen resmi mereka, tujuan dibentunya organisasi ini adalah
misi penegakan syariat Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah
nabi Muhammad saw.®

Kemunculan MMI, disebabkan sepeninggal Abdullah Sungkar,

kepemimpinan JI dipegang oleh Abu Bakar Ba’asir namun banyak

" |CG, Terorisme di Indonesia: Jaringan Nordin Top (Jakarta a Brussel : International
Crisis group, 2006), 3.

® Muhammad Ansor, Kemunculan Radikalisme Islam Indonesia Pasca Soeharto
(Pekanbaru : Jaringan Studi Pemberdayaan Demokrasi Lokal, 2007), 12.



83

pengikut Abdullah Sungkar tidak puas dengan kepemimpinan Abu
Bakar Ba’asyir. Sehingga Abu Bakar Ba’asyir dan pengikutnya keluar
dan mendirikan Majlis Mujahidin Indonesia.*®

f.  Front Pembela Islam (FPI)

FPI dibentuk dan dideklarasikan di halaman Pondok Pesantren
al-Umm, Kampung Utan Ciputat Jakarta Selatan, oleh Habib Rizieq
bin Husain Syihab. Terdapat tiga alasan utama dibalik pembentukan
dan deklarasi FPl. Pertama, masih terlihatnya penderitaan panjang
umat Islam di Indonesia karena lemahnya control sosial penguasa sipil
maupun militer akibat banyaknya pelanggaran Hak Asasi Manusia
(HAM) yang dilakukan oleh penguasa. Kedua, masih merajalelanya
kemungkaran dan kemaksiatan di seluruh sector kehidupan. Ketiga,
diilhami oleh kewajiban untuk menjaga dan mempertahankan harkat
dan martabat Islam serta umat Islam.

Perkembangan selanjutnya, aksi-aksi FPl menunjukkan
tingkat radikalisme paling banyak selain organisasi Islam lainnya.
Diantara bentuk aksi-aksi itu diantaranya operasi anti maksiat di bulan
Ramadan, pemaksaan penutupan tempat hiburan, penutupan warung
yang buka di siang hari pada bulan Ramadan, memberantas minuman
keras dan PSK.%

g. Lasykar Jihad

% Rubaidi, “Variasi Gerakan Radikal Islam di Indonesia”, Jurnal Analisis, Volume XI
Nomor 1 (Juni, 2011), 40.
% Ibid., 43.
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Laskar Jihad merupakan organisasi sayap militer yang dibentuk
oleh organisasi induknya, yaitu Forum Komunikasi Ahlussunnah wal
Jama’ah (FKAJ). FKAJ sendiri didirikan pada 14 februari 1998 di
Solo. Berdasarkan anggaran Dasar organisasi, FKAJ bertujuan untuk
meningkatkan kualitas iman, keilmuan dan peran serta kaum muslimin
Indonesia dalam pembangunan nasional menuju kehidupan berbangsa
dan bernegara yang diridlai Allah swt. Munculnya dibentuk Lasykar
Jihad adalah respon konflik di Maluku antara muslim dan Kristen.®*

h. Kesatuam Aksi Mahasiswa Muslimin Indonesia (KAMMI)
1) Sekilas Tentang KAMMI

KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslimin
Indonesia) menganggap bahwa hubungan antara Islam dan negara
ibarat ruh dan jasad, keduanya tidak dapat dipisahkan. Islam yang
substansi hanya bisa tegak dengan formalisasi agama dalam bentuk
penerapan syari‘at Islam. Pandangan semacam ini sudah dapat
diduga akan bermuara pada penerapan syari'at Islam. Asumsi ini
didukung pada kenyataan bahwa KAMMI sangat komit dengan
Islam, dan menjadikannya sebagai satu-satunya way of life, bahkan
pandangan etika berpolitik juga mengacu pada pandangan Islam.
Apapun model dan sistem politik yang berlaku minimal harus
memiliki justiflkasi Islami. KAMMI beranggapan bahwa di antara

sistem yang ada dan di anut di berbagai belahan dunia, sistem

%1 Rubaidi, “Variasi Gerakan Radikal Islam di Indonesia™......., 45,
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demokrasi merupakan sistem yang dianggap paling dekat dengan
semangat Islam. Karena itu KAMMI menganggap bahwa untuk
Indonsia, sistem demokrasi inilah yang paling layak dipakai
sekarang ini seraya terus mencarikan sistem yang lebih Islami dari
demokrasi itu sendiri.®?

Semangat islamisasi dan formalisasi Islam merupakan
agenda utama perjuangan KAMMI. Untuk mengartikulasikan nilai-
nilai Islam tersebut dalam berbagai aspek, KAMMI tidak hanya
menekankan secara moral komitmen beragama dan beragidah,
tetapi lebih jauh sudah merambah pada jalur politik dengan
memberikan dukungan moral sepenuhnya pada Partai Keadilan
Sejahtera (PKS). KAMMI dan PKS memiliki ideologi yang sama,
meskipun secara struktural tidak terdapat hubungan sama sekali.
Akan tetapi, hubungan emosional-primordial sebagai pejuang
Islam sudah merupakan alasan yang kuat untuk mengatakan
bahwa tujuan KAMMI dan PKS adalah sama. Di samping itu,
tradisi kaderisasi dan ideologisasi sering disebut tarbiyah, yang
diberikan selama ini adalah usaha ideologisasi Islam. Hal ini
serupa dengan yang dilakukan olenh PKS. Kesamaan ideologi
perjuangan yang dianut oleh PKS dan KAMMI karena keduanya
sama-sama merujuk pada tradisi Ikhwanul Muslimin di Mesir.®®

2) ldeologi dan Pola Gerakan KAMMI

62 Bahrul Ulum, “Paradigma keagamaan Dan Politik Organisasi KAMMI Daerah Jambi”,
Kontekstualita Jurnal Penelitian Sosial-Keagamaan, Vol. 21 No. 1 (Juni, 2006), 135.
%3 Bahrul Ulum, “Paradigma keagamaan Dan Politik Organisasi KAMMIL............. , 137.



86

Pola pendidikan KAMMI lebih dikenal dengan sebutan
tarbiyah, sebuah pola pendidikan dakwah yang populer di kalangan
Ikhwanul Muslimin. Sehingga organisasi KAMMI kerap disebut
sebagai Gerakan Tarbiyah yang menekankan pada proses
pembinaan kelslaman di kalangan mahasiswa Muslim dengan satu
manhaj (metode) yang disebut dengan tarbiyah Islamiyah.

Secara umum  kurikulum materi tarbiyah dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: Pertama, kelompok dasar-dasar
kelslaman (usul al-Islam) yang berisikan pengertian dua kalimat
syahadat (ma'na al-syahadatain), pengenalan tentang Allah
(ma'rifah Allah), tentang Rasul (ma'rifah Rusul), tentang ajaran
Islam (ma'rifah din al-/s/am), tentang al-Qur'an (ma'rifah al-
Qur'an), dan pengenalan tentang manusia (ma'rifah al-/nsan).
Kedua, dasar-dasar dakwah (usu/ al-da‘wah) yang berisikan
materi-materi yang lebih mendalam, seputar Gerakan Pemurtadan
dan Peran Pemikiran (harakat al- Irtidd wa Ghazwu al-Fikr),
Golongan Setan dan Golongan Allah (Hizb al-Syaitan wa Hizb
Allah), Problematika Umat (Qadiyyah al-Ummah), Pembentukan
Umat (7akwin al-Ummah), Pemahaman tentang Dakwah (Fighu
al-Da'wah), Pemahaman tentang Pembinaan Kelslaman (al -
Tarbiyyah al-/Islamiyyah al- Harakiyyah), dan Gambaran tentang
Amal Pergerakan (al- 7aswir al- Amal al- Harak:). Pendidikan atau

tarbiyyah yang diberikan oleh KAMMI pada umumnya merupakan
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cara ideologisasi dan sekaligus pemantapan visi para anggota
dengan materi-materi keislaman. ldeologisasi dengan term-term
kelslaman tampak menemukan lahannya pada pendidikan umum
karena mereka pada umumnya juga tidak memiliki dasar
agamayang memadai untuk tidak mengatakan tidak paham agama
sehingga penidikan tersebut berlangsung nyaris tanpa Kkritik
(dialektika). Dengan pola pendidikan model tarbiyyah tersebut,
praktis membuahkan militan-militan agama yang fanatik terhadap
paham keagamaan mereka. Dengan modal keagamaan itu pulalah
para aktivis dakwah kampus ini melakukan dakwah Islam baik
secara personal dalam diri dan keluarga maupun secara kolektif di
lingkungan sosial mereka.®*

Pendidikan KAMMI baik secara langsung, melalui pola
tarbiyyah, maupun tidak langsung, melalui bacaan majalah-
majalah Islam tersebut membuahkan sebuah pemahaman agama
yang khas. Paham keagamaan tersebut mentradisi dalam bentuk
sikap-sikap moral Islami, yang meliputi aspek °agidah, ‘ibadah,
mu ‘amalah (sosial, politik, ekonomi). Soal ‘agidah, misalnya,
dianggap KAMMI sebagai hal yang dianggap sangat prinsip,
sehingga segala bentuk praktek dan pemikiran yang dapat merusak

‘agidah Islam sangat ditentang. Termasuk dalam hal ini tradisi

% Bahrul Ulum, “Paradigma Keagamaan Dan Politik Organisasi KAMMI ”......, 131-132.
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yang sudah sering dilaksanakan oleh masyarakat pada umumnya
yang dianggap bid'ah atau khurafat.

Secara metodologis, pandangan masyarakat KAMMI
terhadap berbagai persoalan adalah senantiasa merujuk kepada al-
Qur'an dan Sunnah, termasuk pandangan ulama Salaf. Sehingga
pandangan-pandangan mereka sedikit banyak memiliki kemiripan
dengan para revivalis-modernis-puritan awal yang pernah
melakukan pembumihangusan pada paham tradisionalisme yang
dinilai banyak mengandung unsur-unsur bid‘ah. Sehingga, dalam
konteks pemurnian (puritanisme) Islam ini sulit dibedakan di
antara keduanya dalam hal bahwa keduanya (revivalisme dan
modernisme) mengharamkan  khurafat dan bid'ah serta
menganjurkan kembali kepada al-Quran dan Sunnah, kecuali
bahwa kalangan revivalis lebih radikal dan non-kompromis.®

Dalam konteks pondok pesantren, terdapat dua model
pesantren yaitu salafiyyah-aswaja dan yang disebut sebagai salafi-
haraki, yang ditengarahi oleh beberapa kalangan memiliki paham
keagamaan yang radikal dan berpotensi ke arah radikalisme. Di
samping itu, infiltrasi atau penyusupan ideologi transnasional Islam
dan jaringan intelektual serta kultural mereka juga telah dicap

sebagai pesantren yang mengarah kepada potensi radikalisme.

8 Bahrul Ulum, Paradigma keagamaan Dan Politik Organisasi KAMMI....., 133.
66 Mukhibat, “Deradikalisasi Dan Integrasi ............ , 185.
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Secara lebih detail, pesantren yang ditengarai sebagai
radikal ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: pertama, radikal
skriptual, pola ini mencerminkan interpretasi al- Qur’an dan Hadith
Nabi yang sangat tekstual. Interpretasi tekstual ini bisa dilihat di
pondok pesantren Persatuan Islam Bangil. Kedua, radikal
fundamental, pola ini mencerminkan interpretasi al-Qur’an dan
Hadith Nabi yang fundamentalis, seperti Pondok Pesantren
Maskumambang Gresik. Ketiga, radikal militan, pola ini
mencerminkan karakter militan oleh pesantren terhadap santri.
Seperti di pondok pesantren al-Islam Tenggulun.®’

3. Basis Ideologi Kelompok Islam Radikal

Kelompok Islam radikal baik itu transnasional, nasional, maupun
lokal, tentunya memiliki argumentasi ideologis yang menjadi basis
berpikir dan keyakinan para pengikutnya. Beberapa konsep kunci atau

gagasan yang menjadi basis ideologi gerakan Islam radikal, ialah:

a. Hakimiyyah dan Pengkafiran Umat Islam

Pemikiran utama yang menjadi basis ideologi kelompok radikal
Islam diantaranya yang sangat urgen adalah konsep Aakimiyyah. Dari
konsep hakimiyyah muncul cabang-cabang konsep diantaranya syirik
hakimiyyah dan tauhid hakimiyyah. kemudian berkembang menjadi
al’Usbah Mu’minah (golongan yang beriman). Dari sini mereka

mengembangkan penafsiran golongan umat Islam di luar kelompok

87 Arfan Muammar, Islam Puritan di Pesantren ( Surabaya : Dunia Grafindo, 2016), 133.
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mereka yang sepaham dengan mereka disebut sebagai orang-orang
jahiliyah.®®

Pemahaman hakimiyyah dan pengkafiran umat Islam menurut
Usamah Sayyid al-Azhari bersumber pada pemikiran Sayyid Qutb
dalam tafsir fi Zilali al-Qur’an dan beberapa kitab lainnya. Mereka
mendasarkan pemahaman takfiri pada surat al-Maidah ayat 44 yang
artinya “ barangsiapa tidak berhukum dengan hukum yang diturunkan
oleh Allah maka mereka adalah orang-orang kafir”. Sayyid Qutb
membangun pemikirannya berdasarkan beberapa hal:

1) Pemahaman yang salah terhadap surat al-Maidah ayat 44 ia
mengikuti al-Maududi, mengkafirkan seseorang yang tidak
menerapkan hukum Islam, meskipun orang tersebut meyakini
bahwa ayat itu benar dan merupakan wahyu Allah. la
menjadikan konsep hakimiyyah ini sebagai pokok iman dan
menambahkannya sebagai syarat-syarat keimanan lainnya
yang telah disepakati umat Islam. Dan pandangan seperti ini
persis dengan pandangan kelompok khawarij.

2) Hakimiyyah menurut Sayyid Qutb adalah bagian paling
fundamental dari sifat-sifat ketuhanan.

3) la mengkafirkan setiap umat Islam yang tidak menggunakan

undang-undang syariat Islam.®

% Usamah Sayyid al-Azhari, al-Haqq al-Mubin fi al-Radd ‘ala Man Talaba bi al-Din ;
al- Tayyarat al-Mutatarrifah min al-Ikhwan ila al-Daisi fi Mizan al-‘llm Terj. M. Hidayatulloh
(Uni Emirat Arab : Dar al-Faqih, 2015), 12.
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b. Negara Kafir dan Negara Islam

Konsep negara kafir dan negara Islam yang popular di dalam

pembahasan ulama’ figh, dipahami dan ditafsirkan berbeda oleh

kelompok radikal Islam semisal Sayyid Qutb dan pengikutnya.

Menurut kelompok radikal, dunia terbagi menjadi dua, yaitu:

1)

2)

Darul Islam, yang memberlakukan hukum Islam dan diatur dengan
syariat Islam, baik semua warga negaranya beragama Islam
maupun sebagian yang lain adalah orang kafir, seluruh warganya
kafir tetapi pemerintahannya muslim dan melaksanakan hukum
Islam serta mengatur pemerintahannya dengan syariat Islam.
Sehingga yang menjadi ukuran negara Islam adalah dengan melihat
pelaksanaan hukum Islam dan diaturnya negara tersebut dengan
syariat Islam.

Darul harbi (negara kafir), yaitu meliputi semua Negara yang tidak
memberlakukan hukum Islam dan tidak diatur dengan syariat
Islam. Bagaimanapun keadaannya, baik warga Negara tersebut
menyatakan dirinya sebagai muslimin, ahl al-kitab, maupun
sebagai orang kafir, yang menjadi tolok ukurnya adalah tidak
diberlakukannya hukum Islam dan tidak diaturnya Negara tersebut

dengan dengan syariat Islam. "

%9 Usamah Sayyid al-Azhary, al-Hagq al-Mubin fi al-Radd ‘ala Man Talaaba bi al-Din ;

al-Tayyarat al ..

...... , 23-24.

0 Usamah Sayyid al-Azhary, al-Hagg al-Mubin fi al-Radd ‘ala Man Talaaba bi al-Din ;

al-Tayyarat al ..
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Atas dasar inilah mereka menghalalkan darah umat Islam yang
dianggap sebagai warga negara darul harbi. Mereka kelompok radikal
yang berpandangan konsep di atas, menjadikan dasar untuk membunuh
sesame umat Islam yang hidup di negara-negara yang bukan atau tidak
menjalankan syariat Islam secara keseluruhan.

c. Konsep Jihad
Jihad dalam pengertian kelompok Islam radikal berubah
menjadikan pengafiran dan permusuhan atas manusia. Karena bagi
mereka jihad hanya dimaknai dengan perang dan membunuh, benturan
dengan seluruh dunia. Jihad atau perang versi kelompok radikal
bertujuan untuk mengubah pemerintahan dan mendirikan negara Islam.
Setiap muslim wajib melakukan jicadini. ™
Pemahaman inilah yang menjadikan motivasi mereka yang
menginginkan surga dengan cara memerangi dan membunuh orang-
orang Islam yang dianggap kafir oleh mereka dan bahkan bukan orang
yang beragama Islam. Sehingga jihad (perang dan membunuh)
merupakan kewajiban setiap individu muslim, maka sangat wajar,
teorisme berkaitan dengan ideologi jihad yang sempit.
d. Konsep Tamkin

Tamkin adalah sebuah konsep yang sangat fundamental dan

merupakan pondasi bangunan pemikiran Ikhwanul Muslimin dan

kelompok Islam radikal lainnya yang lahir dari rahimnya. Konsep

" 1bid,, 104.
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tamkin yang meurut ulama’ klasik sebagai hasil dan dampak dari
akumulasi perintah al-Qur’an terkait keimanan, akhlak, hidayah,
kesungguhan, perbuatan, tata masyarakat, peradaban dan karya ilmiah
yang menghasilkan kaidah-kaidah ilmu manusia yang sesuai dengan
al-Qur’an. Konsep ini kemudian didistorsi perspektif kelompok radikal
Islam yang mengkafirkan umat Islam lainnya, dan mereka mengambil
konsep tamkin dan memahaminya sesuai dengan agenda politiknya
yang tadinya dipahami sebagai hasil dari akumulasi, ditangan mereka
(kelompok radikal) ditafsirkan sebagai sebuah permulaan untuk
melakukan agenda-agenda kelompoknya.
Bagi mereka, tujuan tamkin adalah:
1) Mendirikan kekuasaan politik.
2) Merebut kekuasaan politik
3) Merebut kekuasaan politik adalah jihad
4) Gerakan untuk merebut kekuasaan taghut, berakhirnya masa
jahiliyah dan terlepasnya kekuasaan dari mereka.”
e. Konsep tanah air

Bagi mereka, sebagaimana dalam pemikiran Sayyid Qutb,
bahwa bendera orang Islam yang harus dibela adalah akidahnya;
sedangkan negeri yang harus diperjuangkan adalah negeri tempat
tegaknya syariat Allah; dan tanah air yang dibelanya adalah daru/

Islam yang menjadikan manhaj Islam sebagai manhaj kehidupan.

"2 Usamah Sayyid al-Azhary, al-Haqq al-Mubin fi al-Radd.., 125.
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Semua pandangan selain itu terhadap tanah air , menurut Sayyid Qutb
adalah pandangan yang tidak Islami dan merupakan pandangan
jahiliyah yang tidak ada dalam Islam.”

Jika dilihat dari pandangan mereka di atas, jelas bahwa konsep
tanah air tidak lepas dari pandangan konsep negara Islam dan Negara
kafir. Maka jelas bahwa konsep cinta tanah air sebagaimana
didengung-dengungkan oleh bangsa Indonesia menurut mereka jelas
cinta tanah air yang bukan berasal dari Islam tetapi jahiliyah dan kafir.
Hal ini yang menjadi salah satu bentuk benturan ideologi kebangsaan
bangsa Indonesia dengan pemahaman kelompok radikal Islam.

4. Tipologi Kelompok Islam Radikal di Indonesia

Para pengkaji gerakan radikalisme di Indonesia memetakan dengan
dasar pertimbangan masing-masing, misalnya Khamami Zada, ia mencatat
untuk kontek Indonesia paling tidak ada dua trend atau pola gerakan yang
muncul, disamping gerakan yang sudah lebih dulu ada pada saat itu, yaitu
gerakan yang lebih bersifat formal (political oriented) dan gerakan
keagamaan secara kultural (cultural oriented). Gerakan keagamaan yang
berorientasi politik ditandai dengan menjamurnya partai politik yang
berbasis Islam atau lazim diistilahkan dengan Islam politik untuk
membedakan dengan politik Islam. Gerakan Islam politik lebih
berorientasi kepada target politik secara beragam, ada yang sekedar ingin

mendulang perolehan suara dari kalangan Islam, dan ada pula yang lebih

® Usamah Sayyid al-Azhary, al-Hagg al-Mubin fi al-Radd ‘ala Man Talaaba bi al-Din ;
al-Tayyaratal ...... ,165.
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didorong oleh hasrat ideologis. Hasrat ideologis yang dimaksud adalah ada
kalangan yang berpandangan bahwa nilai-nilai Islam harus diperjuangkan
melalui lembaga formal dan dilegitimasi oleh undang-undang. *

Kemudian gerakan Islam kultural ditandai dengan bermunculan
gerakan-gerakan Islam garis keras (hardline) yang mendeklarasi
keberadaannya secara terbuka. Dapat disebutkan beberapa gerakan
tersebut diantaranya adalah Front Pembela Islam (FPI) yang didirikan dan
dipimpin oleh Habib Rizieq di Jakarta (17 Agustus 1998), Front
Komunikasi Laskar Ahlus Sunnah wa al-Jama’ah (FKASW) vyang
dipimpin oleh Ja’far Umar Talib di Solo (12 Februari 1998). Kemudian
juga pembentukan Majlis Mujahidin Indonesia (MMI) di Solo yang
dipimpin oleh Abu Bakar Ba’asyir. Gerakan-gerakan ini berorientasi
kepada upaya untuk mendirikan ‘“negara Islam® atau paling tidak
pemberlakukan syari’at Islam. Karena gerakan-gerakan tersebut
berpandangan bahwa persoalan bangsa Indonesia hanya dapat diselesaikan
dengan menjalankan/memberlakukan syari’at Allah. Sebagai manifestasi
dari penegakan kalimat Allah dengan cara “memerangi‘ hal-hal yang
dinilai tidak bermoral, seperti latar belakang berdirinya FPI."”

Tetapi tipologi yang lebih komplit, sebagaimana yang digagas oleh
Masdar Hilmy dengan dengan empat varian pendekatan, yaitu:

a. ldeologi Pemikiran

™ Khamami Zada, Islam Radikal, Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di
Indonesia (Jakarta : Teraju, 2002), 202.

" Jajang Jahroni, “Defending the Majesty of Islam: Indonesia’s Front Pembela Islam
(FPI) 1998-2003" Jurnal Studi Islamika, Volume 11 Nomor 2 (2004), 215.
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Dalam konteks ideologi pemikiran, radikalisme di Indonesia
memiliki dua model, yaitu radikal salafi-wahabi dan radikal salafi-
jihadis. corak pemikiran salafi-wahabi pertama kali dibawa dan
dipopulerkan oleh para pembaharu gerakan padri” yang tengah
menjalankan ibadah haji. Sepulangnya dari Tanah Suci, mereka
membawa ideologi salafi-wahabi yang berorientasi pada pemurnian
akidah dari hal-hal yang dapat menimbulkan syirik. Metode gerakan
yang dilakukan oleh gerakan ini, dalam derajat tertentu, mengadopsi
metode kekerasan fisik. "

Sedangkan kelompok salafi-jihadis yang dianut oleh kaum
jihadis seperti Imam Samudra, dkk. Kelompok ini mendasarkan
argumennya pada sejumlah karya yang ditulis oleh para ideolog jihadi
seperti ‘Abdullah ‘Azzam, Syaikh Maulawi Mullah Muhammad Umar,
Usamah bin Ladin, Dr. Aiman al-Zawahiri, Syaikh Muhammad
‘Athef, Syaikh Sulaiman Abu Ghaith, dan lain sebagainya. Pendangan
ideologis para salafi-jihadis terletak pada pemaknaan istilah jihad
dengan makna gital atau perang. Imam Samudra menyebutnya sebagai
jihad Aujumi (jihad offensif), bukan jihad difa’i (jihad defensif). Dalam
istilah Arab, model perang para teroris disebut sebagai jihad irhabi

(perang melalui “’pintu belakang”). Bassam Tibi menyebutnya sebagai

’® Masdar Hilmy, Makalah “Peta Radikalisme Islam dan Strategi Deradikalisasi melalui
Pendidikan dalam rangka Meneguhkan NKRI” yang diselenggarakan oleh Lakpesdam NU
Kabupaten Blitar, di Blitar, 20 Juni 2016. baca juga Abd A’la, “The Genealogy of Muslim
Radicalism in Indonesia: A Study of the Roots and Characteristics of the Padri Movement,”
Journal of Indonesian Islam, Vol. 2, No. 2 (December, 2008), 267-299.
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“irregular war” (perang tanpa pola).”” mereka berpandangan bahwa
tidak ada makna lain bagi istilah jihad kecuali gital (perang), karena
mereka berkeyakinan bahwa jihad damai sudah di-naskh oleh ayat-ayat
pedang yang meniscayakan jihad gital."

b. Metode Gerakan

Ideologi radikalisme Islam diterjemahkan ke dalam tiga metode
utama; klandestin-kekerasan, sosial-budaya non-kekerasan, politik-
non-kekerasan. Metode pertama dianut oleh organisasi radikal “bawah
tanah” seperti Jama’ah Islamiyah (JI), Mujahidin Indonesia Bagian
Timur (MIT) pimpinan Santoso—yang hingga kini belum
tertangkap—dan Mujahidin Indonesia Bagian Barat pimpinan Maman
Abdurrahman—yang sekarang masih berada di penjara, namun mampu
mengorganisasi aksi “amaliah” (bom bunuh diri) di kedai kopi
Starbucks dan depan pertokoan Sarinah di JI. Thamrin awal tahun
2016.

Metode kekerasan non-jihadi juga masuk kategori ini. Metode
semacam ini diterapkan tidak dengan cara menghilangkan nyawa
orang lain yang dianggap sebagai “musuh-musuh Allah”, tetapi dengan
aksi-aksi razia dan sweeping sebagaimana diterapkan oleh Front
Pembela Islam (FPI1), Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS), dan lain

sebagainya. Apa yang mereka terapkan diyakini sebagai bentuk amar

" Masdar Hilmy, makalah “Peta Radikalisme Islam ......, 3. Baca juga Bassam Tibi, The
Challenge of Fundamentalism: Political Islam and the New World Disorder (London and
Berkeley: University of California Press, 2002).

78 -

Ibid. 4.
¥ Masdar Hilmy, makalah “Peta Radikalisme Islam ......,, 5.
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ma ‘rufnahi munkar. Mereka kebanyakan berapologi atas “mandulnya”
agen-agen Negara, aparat pemerintah dan ormas-ormas moderat yang
dianggapnya tidak bisa diharapkan dalam menegakkan doktrin
tersebut.

Metode kedua diikuti oleh kelompok salafi non-jihadi seperti
Jama’ah Tabligh (JT) dan ormas-ormas Islam seperti HTI, MMI, dan
Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA). Memang terdapat perbedaan
mencolok antara JT dan MTA di satu sisi, dan HTI serta MMI di sisi
lain. Dua kelompok pertama menganut paham literalistik ortodoks
yang cenderung keras terhadap praktik-praktik keagamaan yang
heterodoks (bercampur dengan adat istiadat atau tradisi lokal). &

Dua kelompok inilah yang seringkali terlibat konflik dengan
ormas-ormas moderat seperti NU yang sarat akan amalan-amalan
ibadah yang dianggapnya bid’ah seperti “tahlilan” dan “slametan”.
Sementara itu, kelompok HTI dan MMI cenderung mengabaikan soal-
soal ikhtilaf dan lebih menggunakan nalar modern dalam menegakkan
ideologi perjuangannya. HTI lebih banyak mengeksploitasi khilatah
Islamiyyah sebagai jargon perjuangan mereka. Sementara itu, MMI
lebih banyak menggembar-gemborkan penerapan syari’ah Is/am kaftah
di seluruh sendi kehidupan.

Di antara kedua varian ormas di atas, perlu ditambahkan

sebuah catatan tersendiri bagi organisasi Jama’ah Ansarut Tauhid

& pid., 6.



99

(JAT).®" Secara publik memang organisasi ini mengklaim
menggunakan metode damai untuk memperjuangkan ideologi
radikalismenya. Namun demikian, dari penelusuran di lapangan, ormas
inilah yang paling banyak menyediakan supply bagi penganut paham
radikal-jihadi. Selain itu, Abu Bakar Ba’asyir sebagai pimpinan
tertinggi organisasi ini terlihat paling aktif dalam memberikan
dukungan bagi kalangan jihadi yang hendak bergabung dengan ISIS.
Sebagaimana dilaporkan, rencana baiat terhadap ISIS yang dilakukan
di Balongbendo Sidoarjo ditengarai dimotori oleh kelompok JAT Jawa
Timur. Selain itu, Abu Bakar Ba’asyir[ dilaporkan telah melakukan
sumpah bai ‘at kepada 23 narapidana di Nusakambangan. Varian ketiga
adalah kelompok radikal politik-nonkekerasan. Pada umumnya
kelompok ini diikuti oleh parpol-parpol Islamis pendukung penerapan
syari’ah Islam seperti PKS.?2
c. Sebaran Geografis

Dalam konteks inilah, varian Islam radikal masuk “menyerbu”
benteng-benteng pertahanan sistem agama kejawen di pedalaman Jawa
seperti Solo, Yogyakarta, dan sekitarnya yang dianggap sebagai basis
keberagamaan yang belum terislamkan secara kaffah. Munculnya figur

Abu Bakar Ba’asyir dan ormas-ormas radikal di Solo (MTA, Pondok

8 Ibid., 6. Baca juga Masdar Hilmy, “The Configuration of Radical Islamism in

Indonesia: Some Contemporary Assessments and Trajectories,” Al-Tahrir, Vol. 14, No. 1 (Mei,
2014), 7.

82 Masdar Hilmy, makalah “Peta Radikalisme Islam ......, 6. Baca juga Masdar Hilmy,
“Partai Keadilan Sejahtera: A Mawdudian-Meliorist Vision of Islamism in Post-New Order
Indonesia,” Studia Islamika, Vol. 14 No. 1 (2007), 1-45.
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Ngruki, FPIS) dan Yogyakarta (MMI) menjadi gambaran betapa pusat-
pusat kerajaan Jawa menjadi “target operasi” dakwah kelompok Islam
radikal. Belum lagi jika kita menyaksikan figur-figur anak muda yang
terlibat dalam gerakan radikal-jihadi yang banyak berasal dari wilayah
Solo dan sekitarnya (Klaten, Ngawi, Sragen, dan Sukoharjo) yang
belakangan terindikasi terlibat dalam jaringan ISIS.

Dalam peta radikalisme Islam di Jawa, Solo berperan sebagai
ideological hub (penghubung ideologis) yang telah bertanggungjawab
memasok para penganut Islam garis keras.®** Dari kota inilah virus
radikalisme menyebar cepat ke daerah-daerah lain di Jawa seperti
Lamongan melalui jarigan pondok Al-Islam di Tenggulun (keluarga
Amrozi), Malang, Surabaya, dan lain-lain. Sekarang ini pemetaan
geografis di Jawa tidak bisa lagi menggunakan oposition biner antara
pedalaman dan pesisiran, karena kenyataannya sejumlah daerah pesisir
telah terindikasi memiliki afiliasi ideologis dengan kota-kota
pedalaman. Lamongan dan Surabaya kini menjadi sedemikian rentan
terpapar ideologi garis keras yang muncul dari Solo dan sekitarnya.
Penyebaran ideologi ke seluruh daerah di Jawa dimungkinkan akibat
penggunaan teknologi canggih yang memungkinkan mereka
berkomunikasi secara viral melalui gadget dan perangkat internet.

Daerah-daerah di pulau Jawa, sekalipun tidak disebut di atas,

bukan berarti tidak memiliki potensi berkembangnya ideologi

8 Lihat, Muhammad Wildan, “The Nature of Radical Islamic Groups in Solo,” Journal of
Indonesian Islam, Vol. 07 No. 01 (Juni, 2013), 49-70.
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radikalisme. Daerah-daerah seperti Temanggung, Karanganyar,
Boyolali dan sejumlah daerah di Jawa Barat seperti Bekasi dan
Tangerang. Banten juga patut diwaspadai sebagai titik simpul bagi
berkembangnya idelogi radikalisme Islam.®* Beberapa “pengantin” dan
calon “pengantin” (pelaku bom bunuh diri) bahkan terindikasi berasal
dari daerah-daerah tersebut. Itu artinya, tidak ada jaminan daerah-
daerah lain yang tidak disebutkan di atas tidak terpapar ideologi
radikalisme Islam.
d. Sosiologis-Pendidikan

Secara sosiologis, peta radikalisme dapat diidentifikasi dari
lingkungan sosial dan pendidikan yang dilalui oleh kelompok radikal.
Komposisi mereka kebanyakan berasal dari pendidikan non-pesantren
yang mendapatkan ilmu agamanya secara otodidak atau melalui
pendidikan umum non-pesantren. Jenis pesantren yang dimaksudkan di
sini adalah pesantren salaf (tradisional) yang mengajarkan kitab kuning
dan berbasis di daerah pedesaan. Hal penting yang perlu digarisbawahi
di sini adalah, tidak ada satupun pesantren salaf yang terindikasi
terlibat dalam jaringan terorisme di tanah air, tetapi pesantren jenis
“lain” yang terindikasi terlibat dalam jaringan terorisme. Jenis
pesantren ini yang tidak mengajarkan kitab kuning di dalamnya.

Pesantren Ngruki di Solo dan Pesantren Al-Islam di Lamongan adalah

8 Fajar Purwawidada, Jaringan Baru Teroris Solo (Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 2014), 70-110.
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dua prototype pesantren yang tidak mengajarkan kitab kuning, tetapi
mengajarkan mata pelajaran figh al-/ihad kepada para santrinya.®®

Selain itu, kebanyakan mereka yang terlibat dalam jaringan
radikalisme serta terorisme berasal dari lingkungan pendidikan umum,
bukan pendidikan agama model pesantren yang mengajarkan kitab
kuning. Kebanyakan mereka yang terlibat dalam gerakan radikalisme
memperoleh ilmu agama melalui metode otodidak maupun halagah-
halagah keagamaan yang diselenggarakan di kampus-kampus umum.
Kebanyakan dari mereka tidak memiliki tradisi pendidikan agama
yang intensif seperti kaum santri pada umumnya. Akibatnya, mereka
merasa telah menggenggam kebenaran begitu mereka telah megetahui
ilmu agama yang telah diperolehnya.

Kampus-kampus umum menjadi tempat bersemainya ideologi
radikalisme, seperti Ul, ITB, IPB, Unair, ITS, dan lain sebagainya.®®
Di kampus-kampus ini mudah ditemukan para “santri baru” yang
terpapar ideologi radikalisme. Sedangkan menurut Badan Nasional
Penanggulangan Teorisme (BNPT), setidaknya terdapat 5 tipologi
radikalisme, yaitu:

1) Radikal Gagasan
Kelompok ini adalah kelompok yang dapat dikatakan radikal dari

segi gagasan dan pemikirannya, namun tidak menggunakan

8 Jamhari, Gerakan Salafi Radikal di Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo Persada,2004),

8 Andi Faisal Bakti,“Tangkal Radikalisme Kaum Intelektual,” Kompas, 23 Maret 2016,
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tindakan kekerasan. Seperti Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan
Majelis Mujahidin Indonesia (MMI).

2) Radikal Non Teroris
Kelompok ini bergerak dalam bentuk residivis kelompok radikal
non terorisme, gangsterisme atau vandalism. Contoh dari
kelompok ini adalah Front Pembela Islam (FPI).

3) Radikal Milisi
Kelompok ini merupakan kelompok milisi yang terlibat dalam
konflik-konflik komunal seperti konflik Ambon dan Poso. Contoh
dari kelompok ini adalah Laskar Jihad, Lasykar Jundullah, dan
Laskar Mujahidin Indonesia.

4) Radikal Saparatis
Kelompok ini mempunyai tujuan untuk memisahkan diri dari
Indonesia, seperti Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan Negara
Islam Indonesia (NII).

5) Radikal Terorisme
Kelompok ini mempunyai tujuan untuk menegakkan hokum-
hukum Islam dengan melakukan aksi-aksi terorisme. Contoh dari
kelompok ini adalah Jama‘ah Islamiyah.®’

5. Perilaku Radikalisme Islam Siswa

Sebelum terbentuknya karakter individu atau perilaku yang

radikal, biasanya seseorang tersebut akan mengalami ada empat tahapan

8 Muslih, Resosialisasi dan Rehabilitasi BNPT dalam Dialog Publik, makalah
“Radikalisasi, Terorisme dan Deradikalisasi Paham Radikal” Semarang, 3 Desember 2011, t.h.
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psikologis, yakni; pertama, pra radikalisasi, di mana seorang individu
masih menjalani aktivitas dan rutinitas sebagaimana mestinya. Kedua,
identifikasi diri, individu mulai mengidentifikasi diri dan berfikir ke arah
radikal. Ketiga, indoktrinasi, mulai mengintensifkan dan memfokuskan
kepercayaan terhadap gerakan yang akan diambil. Keempat, jihadisasi,
seorang individu melaksanakan aksi atau tindakan atas keyakinannya yang
dianggap sebagai bentuk jihad. Proses yang berbeda akan berpengaruh
sejauh mana aksi radikal dilakukan oleh masing-masing individu.®

Teori psikologi perilaku radikalisme mencoba memotret dari sisi
individu atau aktor, bagaimana perilaku radikal menjadi bagian tindakan
sadar seorang individu. Perpektif psikologis dalam memahami radikalisme
selain teori di atas, yaitu teori psikologi radikalisasi oleh Arie W.
Kruglanski, Mr. David Webber. Menurutnya, seseorang menjadi radikal
bahkan teroris, tidak lepas dari motif psikologis individu. Motif psikologis
individu ini yang mendasari seseorang memiliki perilaku radikalisme
bahkan terorisme. Seseorang selalu mencari signifikansi dalam dirinya.
Pencarian signifikansi ini mewakili kebutuhan mendasar manusia untuk
menjadi penting, untuk menjadi seseorang yang dihargai, untuk dihormati
di mata orang lain, untuk mendapatkan rasa nilai atau harga diri.

Teori pencarian signifikansi mengidentifikasi tiga kondisi yaitu
pertama adalah kehilangan signifikansi, di mana suatu individu merasa

tidak signifikan sebagai akibat dari beberapa bentuk penghinaan, aib, atau

8 Agus Surya Bakti, Pemetaan Ancaman Radikalisme Agama Terhadap NKRI.............t.h.
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rasa malu. Jika penghinaan ini terjadi karena dari, atau diarahkan pada
keadaan pribadi seseorang, maka hal tersebut sebagai kehilangan
signifikansi identitas individu. Kehilangan signifikansi individu dapat
memotivasi perilaku radikal.®

Kehilangan signifikansi ini juga terjadi pada makna identitas
sosial. Sehingga komunitas atau kelompok sosial tertentu yang merasa
diperlakukan tidak adil, penghinaan nilai-nilai yang dianggap suci, bisa
menyebabkan perilaku kolektif radikalisme bahkan terorisme. Pencarian
signifikansi individu dan kolektif, mengandaikan sebuah kondisi yang
menjadi pembenaran bagi seseorang atau kelompok social untuk
melakukan sesuatu yang dianggap bermakna dalam diri. Dalam konteks
agama misalnya tindakan jihad atau perang suci merupakan salah satu
bentuk sigifikansi diri dan kolektif.”

Kedua, dalam konteks pencarian sigifikansi, ideologi Kelompok
menjadi narasi yang mampu mengidentifikasi sarana untuk signifikansi.
Dengan pencarian signifikansi, individu-individu yang kehilangan
signifikansi memilih cara, yang melaluinya mereka akan mencapai
signifikansi tersebut. Mereka melakukannya melalui cara bergabung
dengan kelompok radikal berdasarkan ideologi dan budaya radikalisme.

Menjadi anggota kelompok radikal hanyalah satu cara menuju mencapai

signifikansi. ldeologi radikalisme menjadi pembenaran kelompok dan

% Arie W. Kruglanski, Mr. David Webber, “The Psychology of Radicalization”,
Zeitschrift fur Internationale Strafrechtsdogmatik — www.zis-online.com, 2014, diakses pada
tanggal 10 Maret 2019, 380.

*® Arie W. Kruglanski, Mr. David Webber, “The Psychology of Radicalization™...... 381.
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individu yang mengalami kehilangan signifikansi. ldeologi radikalisme
harus mampu menjawab problem-problem signifikansi baik secara
individu dan kolektif.”!

Ketiga, proses sosial dan dinamika kelompok radikal. Ideologi
adalah "mistifikasi harapan™ atau "llusi sosial” yang dapat menjalankan
validasi melalui konsensus sosial. Komitmen terhadap ideologi terus
dikembangkan koneksi sosial dalam kelompok radikal. Secara sederhana
memahami proses radikalisasi sebagai hasil dari tiga proses yang saling
terkait yaitu motivasi, ideologi, dan proses sosial.

Radikalisasi dapat digambarkan sebagai pertama, komitmen tinggi
untuk tujuan yang ditentukan dalam justifikasi terorisme ideologi. Kedua,
komitmen tinggi terhadap kekerasan sebagai sarana melalui mana tujuan
ini harus dicapai. Ketiga, mengurangi komitmen terhadap tujuan alternatif
dan kebutuhan, dalam konteks deradikalisasi adalah proses terbalik, yaitu
pertama, mengurangi komitmen terhadap tujuan. Kedua, mengurangi
komitmen terhadap cara kekerasan untuk mencapai tujuan. Ketiga,
memulihkan tujuan dan masalah alternatif. %

Dalam konteks siswa, nilai-nilai ideologi radikalisme diterima
oleh siswa di sekolah maupun luar sekolah, melalui lima tahapan tahapan
ranah sikap atau afektif seseorang atau siswa sebagaimana yang digagas
David R. Krathwohl dalam Abdul Munip. Lima tahapan itu yaitu pertama,

penerimaan (receiving), kedua, penanggapan (responding), ketiga, menilai

387.

*! Ibid., 182.
%2 Arie W. Kruglanski, Mr. David Webber, “The Psychology of Radicalization™...... ,
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(valueing), keempat, mengorganisasikan (organization), dan kelima,
karakterisasi dengan nilai.”

Fenomena radikalisme agama (Islam) tercermin dari tindakan-
tindakan destruktif-anarkis atas nama agama dari sekelompok orang
terhadap kelompok pemeluk agama lain (eksternal) atau kelompok
seagama (internal) yang berbeda dan dianggap sesat. Termasuk dalam
tindakan radikalisme agama adalah aktifitas untuk memaksakan pendapat,
keinginan, dan cita-cita keagamaan dengan jalan kekerasan. Radikalisme
agama bisa menjangkiti semua pemeluk agama, tidak terkecuali di
kalangan pemeluk Islam.

Lebih detil, Rubaidi sebagaimana Abdul Munip menguraikan lima
ciri gerakan radikalisme. Pertama, menjadikan Islam sebagai ideologi
final dalam mengatur kehidupan individual dan juga politik
ketatanegaraan. Kedua, nilai-nilai Islam yang dianut mengadopsi
sumbernya dari Timur Tengah secara apa adanya tanpa
mempertimbangkan perkembangan sosial dan politik ketika al- Qur’an dan
Hadith hadir di muka bumi ini, dengan realitas lokal kekinian. Ketiga,
karena perhatian lebih terfokus pada teks al-Qur’an dan Hadith, maka
purifikasi ini sangat berhati-hati untuk menerima segala budaya non asal
Islam (budaya Timur Tengah) termasuk berhati-hati menerima tradisi lokal
karena khawatir mencampuri Islam dengan bid’ah. Keempat, menolak

ideologi Non-Timur Tengah termasuk ideologi Barat, seperti demokrasi,

% Abdul Munip, “ Menangkal Radikalisme di Sekolah” Jurnal Pendidikan Islam, Volume
1 Nomer 2 (Desember, 2012), 98.
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sekularisme dan liberalisme. Segala peraturan yang ditetapkan harus

merujuk pada al-Qur’an dan Hadith. Kelima, gerakan kelompok ini sering

berseberangan dengan masyarakat luas termasuk pemerintah. Oleh karena
itu, terkadang terjadi gesekan ideologis bahkan fisik dengan kelompok
lain, termasuk pemerintah.®*

. Penyebaran Ideologi Radikalisme Islam di Sekolah

Secara umum, pola penyebaran ideologi radikalisme diantaranya
melalui beberapa cara dan pendekatan diantaranya:

a. Melalui pengkaderan organisasi. Pengaderan organisasi adalah
kegiatan pembinaan terhadap anggota dan atau calon anggota dari
organisasi simpatisan atau pengusung radikalisme. Pertama,
Pengaderan internal. Pengaderan internal biasanya dilakukan dalam
bentuk training calon anggota baru dan pembinaan anggota lama.
Rekruitmen calon anggota baru dilakukan baik secara individual
maupun kelompok. Rekruitmen individual biasanya dilakukan oleh
organisasi Islam radikal bawah tanah seperti NII, melalui apa yang
sering disebut dengan pencucian otak (brainwashing). Hampir semua
korban pencucian otak dari keompok ini menceritakan pengalamannya
terkait dengan doktrinasi ajaran atau faham mereka yang sarat dengan
muatan radikalisme.®

Kedua, mentoring agama Islam. Pada awalnya, kegiatan

mentoring agama Islam dilaksanakan di beberapa kampus Perguruan

** Abdul Munip, “ Menangkal Radikalisme di Sekolah™....., 162.
% Abdul Munip, “ Menangkal Radikalisme di Sekolah” ......... , 165.
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Tinggi Umum dan dimaksudkan sebagai kegiatan komplemen atau
pelengkap untuk mengatasi terbatasnya waktu kegiatan perkuliahan
PAI di ruang kelas. Sekarang ini, kegiatan mentoring agama Islam juga
bisa dilihat di beberapa sekolah menengah (SMA/SMP). Biasanya,
para pelatih (sering disebut mentor atau murabbi) berasal dari kakak-
kakak kelas atau pihak luar yang sengaja didatangkan. Kegiatan
mentoring PAI di sekolah maupun di perguruan tinggi sering
dimanfaatkan oleh para mentornya untuk mendoktrin ajaran Islam
yang bermuatan radikalisme.

Ketiga, pembinaan rohis SMA/SMP. Kegiatan siswa yang
tergabung dalam kerohanian Islam (Rohis) juga bisa menjadi sasaran
empuk ideologi Islam radikal. Kegiatan-kegiatan kesiswaan sering
disusupi oleh pihak luar yang diundang untuk mengisi kegiatan
tersebut. %

b. Melalui masjid-masjid yang berhasil dikuasai. Kelompok Islam radikal
juga sangat lihai memanfaatkan masjid yang kurang “diurus” oleh
masyarakat sekitar. Dalam konteks sekolah dan perguruan tinggi,
mereka menguasai masjid di sekolah maupun di Masjid Kampus.

c. Melalui majalah, buletin, dan booklet. Penyebaran ideologi radikalisme
juga dilakukan melalui majalah, buletin dan booklet. Salah satu buletin

yang berisi ajakan untuk mengedepankan jihad dengan kekerasan

% bid., 166-167.
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adalah buletin “Dakwah & Jihad” yang diterbitkan oleh Majelis ar-
Rayyan.

d. Melalui penerbitan buku-buku. Faham radikalisme juga disebarkan
melalui buku-buku, baik terjemahan dari bahasa Arab, yang umumnya
ditulis oleh para penulis Timur Tengah, maupun tulisan mereka
sendiri. Tumbangnya pemerintahan Soeharto membuat kelompok-
kelompok radikal yang dulu tiarap menjadi bangun kembali. Euforia
reformasi ternyata juga berimbas dengan masuknya buku-buku
berideologi radikal seperti jihad dari Timur Tengah ke Indonesia.

e. Melalui internet. Selain menggunakan media kertas, kelompok radikal
juga memanfaatkan dunia maya untuk menyebarluaskan buku-buku
dan informasi tentang jihad dan pemahaman radikal lainnya seperti
www arrahmah.com., www thorigatuna.com dan lain sebagainya.®’

Selain melalui pola dan cara di atas, radikalisme anak muda
dalam kajian teori gerakan sosial (Social Movement) yaitu teori
jejaring sosial menempuh dua pola, yaitu proses sosial yang terjadi
antara pelaku radikal Islam tertentu dengan kelompok atau individu
lainnya. Proses sosial ini terjadi melalui jejaring formal dan in formal.
Ikatan formal merujuk kepada ikatan anggota organisasi radikal atau

organisasi kelembagaan formal yang teridentifikasi virus radikal.

% Abdul Munip, “ Menangkal Radikalisme di Sekolah”...,170-174.
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Sedangkan ikatan jejaring informal berupa jejaring pertemanan (peer
network) dan jejaring keluarga (family network).%
B. Pola Deradikalisasi di Sekolah
1. Konsep Deradikalisasi

Konsep deradikalisasi merupakan kata yang berasal dari
bahasa Inggris deradicalization dengan kata dasar radical. Mendapat
awalan de yang memiliki arti, opposite, reverse, remove, reduce, get
off, (kebalikan atau membalik). Mendapat imbuhan akhir — isasi dari
kata — ize, yang berarti, cause to be or resemble, adopt or spread the
manner of activity or the teaching of, (suatu sebab untuk menjadi atau
menyerupai, memakai atau penyebaran cara atau mengajari). Secara
sederhana deradikalisasi dapat dimaknai suatu proses atau upaya untuk
menghilangkan radikalisme.*

Deradikalisasi adalah proses memoderasi keyakinan
seseorang. Deradikalisasi melibatkan perubahan dalam tujuan
fundamental seseorang. Disenggagment adalah hanyalah proses
mengubah perilaku seseorang dengan menahan diri dari kekerasan dan
menarik diri dari organisasi radikal. Disenggagment memerlukan
perubahan instrumen dalam perilaku karena pergeseran kendala yaitu
biaya yang diderita atau manfaat yang diperoleh dengan mengejar

tindakan tertentu. Deradikalisasi berkaitan dengan komponen ideologi

% Muhammad Najib Azca, “ Yang Muda, Yang Radikal : Refleksi Sosiologis Terhadap
Fenomena Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca Orde baru”, Jurnal Ma’ arif,
Volume 8 Nomer 1 (Juli, 2013), 35.

% Ppetrus Reindhard Golose, Deradikalisasi Terorisme, Humanis, Soul Approach dan
Menyentuh Akar Rumput (Jakarta: Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu Kepolisian, 2009), 62.
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yang berupa nilai-nilai dasar, visi tentang kehidupan sosial, konsep-
konsep dalam kehidupan manusia, strategi dan taktik. Selain itu,
deradikalisasi juga berkaitan dengan instrument ideologi yang berupa
pedoman pelaksanaan ideologi, arahan, kebijakan atau strategi untuk
menjadi tidak radikal.*®

Dalam konteks yang lebih luas, deradikalisasi merupakan
segala upaya untuk menetralisir paham-paham radikal melalui
pendekatan interdisipliner, seperti hukum, psikologi, agama dan sosial
budaya bagi mereka yang dipengaruhi paham radikal dan atau pro
kekerasan. Sedangkan dalam konteks terorisme yang muncul akibat
paham keberagamaan radikal, deradikalisasi dimaknai sebagai proses
untuk meluruskan pemahaman keagamaan yang sempit, mendasar,
menjadi moderat, luas dan komprehensif.***

Sedangkan menurut Hikam, deradikalisasi berarti upaya
untuk menghentikan, meniadakan, atau paling tidak menetralisasi
radikalisme. Istilah deradikalisasi juga mempunyai perkembangan arti,
yaitu bisa diartikan sebagai pemutusan atau disengagement dan juga
bisa diartikan sebagai deideologisasi atau deideologization. Pemutusan
berarti meninggalkan atau melepaskan aksi terorisme atau tindak

kekerasan, hal ini berarti deradikalisasi bertujuan untuk melakukan

reorientasi. Pemutusan adalah perubahan-perubahan sosial dan kognitif

1% Anggel Rabaza, Deradicalizing Islamist extrimist (Pittsburgh: RAND Corporation,
2010), 6-7.

101 Amirsyah, Meluruskan Salah Paham Terhadap Deradikalisasi Pemikiran, Konsep dan
Strategi Pelaksanaan (Jakarta: Grafindo Khazanah Iimu, 2012), 35-36.
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dalam arti meninggalkan berbagai norma sosial, nilai, perilaku dan
aspirasi yang diikuti bersama, dengan suatu cara yang hati-hati
sementara individu yang bersangkutan masih menjadi seorang anggota
dari suatu jejaring teroris.'%?

Sedangkan pengertian deradikalisasi yang berarti deideologisasi
atau kontra ideologi adalah upaya mengentikan pemahaman dan
penyebaran ideologi yang dimiliki teroris. Dalam konteks ini
deradikalisasi dipahami sebagai penetralisasi pengaruh pemikiran
radikal sehingga ia memiliki tujuan kontra radikalisme.’®® Netralisasi
ideologi radikal, pada intinya upaya memperkuat ideologi bangsa dan
negara Indonesia dari propaganda ideologi radikal termasuk Islam
radikal di Indonesia.

Sejarah dan Program Deradikalisasi di Indonesia

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa akar radikalisme
di Indonesia ditemukan pasca kemerdekaan sejak orde lama. Hal ini
terlihat dalam sejarah, gerakan-gerakan radikal mengatasnamakan
Islam misalnya kelompok Darul Islam/Tentara Islam Indonesia
(DI/TH) yang mencoba mendirikan negara Islam Indonesia. Di
berbagai daerah muncul pemberontakan DI/TII, sehingga pada waktu
itu, pemerintah mengambil langkah menumpas gerakan radikal DI/TII

dengan pendekatan hard power atau militer.

102

Radikalisme
103

Radikalisme

AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia Membendung
(Jakarta : Kompas Media Nusantara, 2016), 81-82.
AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia Membendung
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Secara ringkas, program deradikalisasi di Indonesia mulai orde
lama hingga saat ini, yaitu sebagai berikut:
a. Orde lama

Pada orde lama pemerintah mengeluarkan kebijakan
deradikalisasi melaui Operasi Militer Melawan DI/TII, yaitu operasi
militer DI/TII Jawa Barat pada 25 Januari 1949, pada waktu itu
operasi dilakukan oleh TNI divisi Siliwangi dengan taktik pagar betis
dan bersama rakyat Jawa Barat dan berhasil menangkap
Kartosoewiryo di daerah Gunung Geber Majalaya.

Kemudian operasi militer DI/TII di Jawa Tengah yang
dipimpin Amir Fattah yang merupakan bekas pasukan TNI. Operasi
pada waktu itu dikenal sebagai “gerakan Benteng Negara” untuk
menumpas gerakan DI/TII di Jawa Tengah. Selanjutnya pada Februari
1960 TNI menumpas DI/TII di Sulawesi Selatan di bawah pimpinan
Kahar Muzakar, operasi pada waktu itu yang terkenal dengan sebutan
operasi “kilat” dan mampu menumpas Kahar Muzakar dan anggota-
anggotanya.

Operasi Militer kepada DI/TII juga dilakukan di Aceh
meskipun sebelumnya TNI menggunakan soft power dengan
melakukan musyawarah untuk mempengaruhi para tokoh Aceh untuk
kembali ke Indonesia. Dan juga pada Maret 1965 TNI melakukan

gerakan operasi militer untuk menumpas DI/TII pimpinan lIbnu Hajar
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di Kalimantan Selatan.® Maka dapat disimpulkan program
deradikalisasi sudah dilaksanakan pemerintah Indonesia dalam
memberantas aksi radikalisme dengan strategi hard power atau melalui
operasi militer, meskipun juga dengan soft power melalui negosiasi
dan musyawarah, namun Nampak dominan pendekatan orde lama
memakai strategi kekuatan militer dalam menumpas aksi radikal
DI/TII.
b. Orde Baru
Era orde Baru bukan berarti ideologi radikalisme telah
punah di Indonesia. Mereka melakukan upaya dan strategi
radikalisasi melalui organisasi kaum modernis Islam, seperti
Masyumi, PIlI, Muhammadiyah. Pemerintah orde baru dalam
konteks upaya menangkal gerakan radikal Islam pada waktu tidak
menggunakan stratgei operasi militer, malainkan dengan
ideologisasi atau kontra ideologi yang diterapkan kepada seluruh
rakyat Indonesia termasuk organisasi Islam modernis. Diantara
strategi yang diterapkan adalah melalui: pertama, pendidikan P4
(Pedoman penghayatan Pengamalan Pancasila). P4 dijadikan
kurikulum wajib di setian jenjang pendidikan formal di Indonesia
melalui mata pelajaran Pendidikan Moral Pancasila (PMP). Kedua,
melalui penetapan Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN),

merupakan haluan negara tentang arah dan tujuan pembangunan

194 AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia...76.
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nasional sebagai pijakan pemerintah dalam menata masyarakat
Indonesia.’® Pola ideologisasi tersebut dikuatkan dengan sistem
pemerintahan Indonesia yang sentralistik dengan kekuatan militer
atau ABRI sebagai pendukung dan Penopangnya.
c. Orde Reformasi

Aksi radikalisme dan terorisme di era reformasi justru
semakin kuat, kelompok radikal bermetamorfosa dengan berbagai
nama kelompok dan karakteristik radikalisme. Dalam konteks
reformasi, program deradikalisasi yang dicanangkan pemerintah
memiliki tujuan, yaitu:
1) Melakukan counter terorism.
2) Mencegah proses radikalisme.
3) Mencegah provokasi, penyebaran kebencian, permusuhan antar

umat beragama.
4) Mencegah masyarakat dari indoktrinasi.
5) Meningkatkan pengetahuan masyarakat untuk menolak paham
terror.

6) Memperkaya khazanah atas perbandingan paham.'%

Diantara strategi dalam menangkal radikalisme adalah
dengan membentu Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
(BNPT) sebagai badan yang khusus melakukan deradikalisasi di

Indonesia. Pendekatan yang digunakan berbagai bidang, misalnya

105 AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia Membendung

Radikalisme...., 80.

198 AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia......, 88.
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hukum terbitnya UU Nomer 9 tahun 2013 tentang pencegahan dan
pemberantasan Tindak Pidana pendanaan terorisme. Selain juga
pendekatan keamanan melaui Densus 88 dalam menumpas gerakan
teroris di Indonesia. Selain itu juga melalui pendekatan pendidikan,
sosial dan sebagainya. Upaya deradikalisasi juga dilakukan tidak
hanya dengan pendekatan kelompok radikal tetapi juga individu-
individu yang masuk jejaring kelompok radikal.

3. Strategi dan Implementasi Program Deradikalisasi BNPT

Berdirinya Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT),
tidak bisa dilepaskan dari peristiwa peledakan bom Bali | pada 12 Oktober
2002. Selaku orang nomor satu di negeri ini, Presiden Megawati segera
mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2002 pasca terjadinya
peledakan bom yang menewaskan lebih kurang 200 orang itu. Instruksi
Presiden tersebut memberikan mandat kepada Menkopolkam (Menteri
Koordinator Bidang Politik dan Keamanan) yang saat itu dijabat oleh
Susilo Bambang Yudoyono (SBY) untuk membuat kebijakan dan strategi
nasional penanganan terorisme. Menkopolkam membentuk Desk
Koordinasi Pemberantasan Terorisme (DKPT) berdasarkan Keputusan
Menteri Nomor : Kep-26/Menko/Polkam/11/2002. %7

DKPT mempunyai tugas membantu Menkopolkam dalam
merumuskan kebijakan bagi pemberantasan tindak pidana terorisme,

meliputi aspek penangkalan, pencegahan, penanggulangan, penghentian

197 AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia......, 89.
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penyelesaian dan segala tindakan hukum yang diperlukan. Serta menunjuk

Irjen Pol Drs. Ansyaad Mbai, sebagai ketua DKPT.

Pada tanggal 31 Agustus 2009, dalam rapat kerja Komisi | DPR

dengan Menkopolkam, DPR merumuskan beberapa keputusan dan

rekomendasi, yakni:

a.

Mendukung upaya pemerintah dalam  menanggulangi  dan
memberantas terorisme.

Terorisme adalah kejahatan kemanusiaan luar biasa yang harus
dijadikan musuh bersama.

Upaya meningkatkan kapasitas dan keterpaduan penanggulangan
terorisme, agar meningkatkan peran masyarakat.

Merekomendasikan kepada pemerintah untuk membentuk suatu
“badan” yang berwenang secara operasional melakukan tugas
pemberantasan/penanggulangan terorisme.

Menerbitkan regulasi sebagai elaborasi UU N0.34/2004 tentang TNI
dan UU No.2/2002 tentang Polri, untuk mengatur ketentuan lebih rinci
tentang “Rule of Engagement” (aturan pelibatan) TNI, terkait tugas
Operasi Militer selain perang, termasuk aturan pelibatan TNI dalam
mengatasi terorisme dan tugas perbantuan TNI terhadap Polri.
Berdasarkan rekomendasi Komisi | DPR tersebut dan assessment
terhadap dinamika terorisme, maka pada tanggal, 16 Juli 2010
Presiden Republik Indonesia menerbitkan Peraturan Presiden Nomor

46 Tahun 2010 tentang Badan Nasional Penanggulangan Terorisme,
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dan mengangkat Irjen Pol (Purn) Ansyaad Mbai, M.M sebagai kepala

BNPT berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 121/M Tahun 2010.1%

Sesuai Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2010, BNPT

mempunyai beberapa tugas, yakni:

a.

Menyusun kebijakan, strategi, dan program nasional di bidang
penanggulangan terorisme.

Mengkoordinasikan  instansi  pemerintah  terkait  dalam
melaksanakan kebijakan di bidang penanggulangan terorisme.
Membentuk satuan tugas-tugas yang terdiri dari unsur instansi
pemerintah terkait sesuai dengan tugas, fungsi, dan kewenangan

masing-masing.

Selain mempunyai beberapa tugas pokok di atas, BNPT juga

mempunyai beberapa fungsi, yakni:

a.

Penyusunan kebijakan, strategi, dan program nasional di bidang
penanggulangan terorisme.

Monitoring, analisa, dan evaluasi di bidang penanggulangan
terorisme.

Koordinasi dalam pencegahan dan pelaksanaan kegiatan melawan
propaganda ideologi radikal.

Pelaksanaan deradikalisasi.

Perlindungan terhadap objek-objek yang potensial menjadi target

serangan terorisme

108

AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia......, 90.
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f. Pelaksanaan penindakan, pembinaan kemampuan, dan kesiap-
siagaan nasional.

g. Pelaksanaan kerjasama internasional di bidang penanggulangan
terorisme.

h. Perencanaan, pembinaan, dan pengendalian terhadap program,
administrasi dan sumber daya serta kerjasama antar instansi.

i. Pengoperasionalan satuan tugas-Satuan tugas pencegahan,
perlindungan, deradikalisasi, penindakan, dan penyiapan
kesiapsiagaan nasional di bidang penanggulangan terorisme.*®
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme atau BNPT dibentuk

melalui Perpres Nomor 46 tahun 2010. Meskipun fungsinya masih belum
optimal, namun keberadaannya yang bertanggungjawab terhadap
penanggulangan terorisme sangat diperlukan. Sehingga pemerintah
menerbitkan Perpres Nomor 12 tahun 2012 sebagai pengganti perpres
nomor 46 tahun 2010. Dalam perpres terbaru dipertimbangkan bahwa
untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan BNPT supaya lebih efektif
dalam penanggulangan terorisme dan radikalisme.'*

Selain itu, upaya pemerintah dalam konteks kebijakan tidak hanya
berhenti pada penerbitan Perpres, namun juga Undang-Undang, yaitu
disahkannya UU intelejen nomor 17 tahun 2011 untuk mendukung
program deradikalisasi. Selain itu juga munculnya RUU Kemanan

Nasional tahun 2011 yang berfungsi membangun, memelihara dan

1% AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia...., 91.

119 salinan Perpres Nomor 12 tahun 2012
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mengembangkan sistem keamanan nasional secara menyeluruh,terpadu

dan terarah. Selain itu, berfungsi mewujudkan seluruh wilayah yurisdiksi

nasional sebagai satu kesatuan kemanan nasional. Selain itu juga, RUU
keamanan Nasional ini dirancanguntuk memelihara dan meningkatkan
stabilitas keamanan nasional dari gangguan-gangguan termasuk aksi
terorisme dan radikalisme.*** Meskipun terdapat banyak tantangan dan
penolakan karena dikhawatirkan bertabrakan dengan HAM dan totaliter.

Dalam konteks penanggulangan terorisme dan radikalisme, BNPT
memiliki misi penting yang dijabarkan sebagai berikut:

a. Melakukan pencegahan terjadinya aksi terorisme, meningkatkan
kewaspadaan dan memberikan perlindungan terhadap obyek-obyek
vital nasional.

b. Melakukan deradikalisasi dan melawan propaganda ideologi radikal.

c. Melakukan penindakan aksi terorisme melalui penggalangan intelejen
dan survailance, dan penegakan hukum melalui koordinasi terkait dan
kerjasama dengan institusi terkait masyarakat, dan seluruh komponen
bangsa.

d. Melaksanakan pembinaan kemampuan dan kesiapsiagaan nasional
terhadap ancaman aksi terorisme.**?

Pemerintah Indonesia dalam melaksanakan program deradikalisasi,
terdapat dua strategi, yaitu : pertama, dengan cara mengubah paradigma

berpikir kelompok dan individu yang radikal terorisme agar tidak kembali

1 AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia......... ,158.
"2 Ibid., 168.
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kepada melakukan aksi radikal-teroris. Implementasinya dilakukan secara
sinergis dengan melibatkan stakeholder dan berbagai disiplin keilmuan
seperti tokoh agama, akademisi, pakar psikologi, sosiolog dan sebagainya,
dengan menggunakan metode persuasif. Kedua, kontra atau penangkalan
ideologi. Strategi ini ditujukan kepada seluruh komponen masyarakat agar
tidak mudah terpengaruh oleh paham dan aksi radikal terorisme,
contohnya dengan mengadakan kegiatan workshop, pelatihandan seminar
mengenai pencegahan ideologi radikal teroris di lembaga pendidikan atau
organisasi kemasyarakatan- keagamaan.**3

Dalam proses deradikalisasi terhadap pelaku kejahatan terorisme,
BNPT secara garis besar mencanangkan tiga macam program pembinaan,
yakni; pembinaan kepribadian, pembinaan kemandirian dan pembinaan
preventif berkelanjutan.

Pertama, pembinaan kepribadian, pembinaan tersebut terkait
mindset atau cara berfikir seorang narapidana teroris dan keluarga mereka
yang radikal dan bertentangan dengan ideologi pancasila dan NKRI untuk
kembali ke jalur yang bisa menerima dan diterima negara dan warganya.
Dalam pembinaan kepribadian ini, BNPT menjadikan dialog dari hati ke
hati sebagai strategi untuk mengubah doktrin yang sudah tertanam dalam
mindset masing-masing individu.

Kedua, pembinaan kemandirian. Pembinaan kemandirian ini

merupakan serangkaian proses yang bertujuan untuk membekali para

3 AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia Membendung
Radikalisme... ...,139.
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narapidana terorisme dan keluarga mereka dari sisi mata pencaharian atau
ekonomi. Pembinaan dilakukan dengan cara pemberian skil khusus untuk
mengembangkan perekonomian kepada para narapidana terorisme dan
keluarga mereka pasca mereka bebas dari masa penahanan dan dari
ideologi terorisme.

Ketiga, pembinaan preventif berkelanjutan. Pembinaan ini
dimaksudkan agar masyarakat bisa mengidentifikasi dan mengantisipasi
terhadap masuknya ideologi terorisme. Objek dalam pembinaan ini adalah
masyarakat luas dalam bentuk pelatihan dan sosialisasi melalui berbagai
institusi  seperti organisasi keagamaan, organisasi kemasyarakatan,
organisasi pemuda, LSM dan sebagainya.

Strategi deradikalisasi dalam pelaksanaannya terdapat beberapa
tahapan, yaitu pertama, tahap identifikasi. Pada tahap ini yang dilakukan
adalah mendata kelompok atau individu yang diindikasikan terlibat dalam
aksi terorisme atau radikalisme. Tahap kedua, rehabilitasi. Pada tahap ini
yang dilakukan adalah upaya perubahan orientasi ideologi radikal dan
kekerasan kepada ideologi inklusif, damai, toleran. Pada tahap ini
melibatkan para mantan teroris dalam melakukan proses rehabilitasi.
Tahap ketiga, reedukasi, dengan memberikan pemahaman ulang terhadap
pelaku teroris dan radikal tentang ajaran agama yang benar. Dalam
reedukasi, dilakukan transformasi pemikiran, pemahaman, sikap yang

terbuka dalam kehidupan beragama. Tahap keempat, resosialisasi, adalah
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tahapan mengembalikan pelaku teroris dan radikalisme dalam keluarga
dan masyarakat secara baik dan diterima masyarakat secara baik.**

BNPT menelurkan beberapa program kerja yang telah dan akan
dilaksanakan pada tahun 2012, antara lain:

a. Resosialisasi tentang mantan terorisme dan keluarga Yaitu kegiatan
untuk mensosialisasikan kembali mantan teroris dan keluarga di tengah
masyarakat melalui pendekatan-pendekatan khusus kepada tokoh
masyarakat, agama, pendidikan, budaya, pemuda, pejabat
pemerintahan dan lain sebagainya agar mereka dapat diterima dengan
baik oleh masyarakat. Pentingnya kegiatan ini didasarkan pada
kenyataan bahwa sebagian besar masyarakat menolak kehadiran
mantan teroris walaupun kondisinya meninggal dunia.

b. Rehabilitasi mantan teroris di lapas. Rehabilitasi ini diisi dengan
berbagai kegiatan pembinaan, yaitu dengan pendekatan keagamaan,
mental/psikologis/budaya, pendidikan,
ekonomi,/wirausaha/kesejahteraan, dan lain sebagainya. Pentingnya
kegiatan ini untuk memantau perkembangan pemahaman baik tentang
agama, maupun negara dan aktivitas mereka sekaligus untuk
membekali nara pidana terorisme dengan berbagai pemahaman dan

keterampilan sehingga ketika mereka keluar dari lapas, dapat menjadi

warga negara yang baik.

14 AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia.., 142-143.
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Rehabilitasi mantan terorisme dan keluarga Kegiatan ini diarahkan
bukan hanya kepada nara pidana terorisme, melainkan juga kepada
keluarganya, yaitu dengan pendekatan keagamaan,
mental/psikologis/budaya, pendidikan,
ekonomi,/wirausaha/kesejahteraan, dan lain sebagainya. Pentingnya
kegiatan ini untuk memantau perkembangan pemahaman baik tentang
agama maupun negara dan aktifitas mereka sekaligus untuk membekali
nara pidana terorisme dan keluarganya dengan berbagai pemahaman
dan keterampilan agar menjadi warga yang baik.

Pelatihan anti radikalisme dan terorisme kepada ormas Kegiatan ini
diarahkan untuk membekali para pimpinan ormas yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia dan mengakar di masyarakat dengan
pemahaman-pemahaman kontra radikalisme dan terorisme. Kegiatan
ini juga sekaligus sebagai upaya penggalangan langkah bersama di
kalangan ormas untuk secara bersama melakukan penanggulangan
terhadap radikalisme dan terorisme. Pentingnya kegiatan ini karena
keberadaan ormas yang langsung di masyarakat dan ormas-ormas
tersebut dapat melakukan pembinaan kepada masyarakat sehingga
akan terselenggara proses pembinaan kontra radikalisme dan terorisme
setiap saat kepada seluruh masyarakat Indonesia.

Koordinasi penangkalan dan rehabilitasi di bidang deradikalisasi di 15
provinsi Kegiatan ini merupakan upaya pengkoordinasian kepada

komponenkomponen bangsa baik instansi pemerintahan, pendidikan,
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organisasi keagamaan, kepemudaan, sosial dan politik, badan usaha,
seni dan budaya, dan lain sebagainya yang tersebar di wilayah
Indonesia. Akan tetapi untuk tahun 2012 dilakukan pada 15 provinsi.
Pentingnya kegiatan ini juga sebagai upaya untuk memantapkan
sekaligus mensinergikan kegiatankegiatan penangkalan terhadap
gerakan radikalisme dan terorisme dan rehabilitasi kepada mantan
terorisme dan keluarga besarnya.

TOT anti radikalisme dan terorisme. Kegiatan ini secara khusus
dimaksudkan agar terwujudnya trainertrainer anti radikalisme dan
terorisme yang dapat disebar di seluruh wilayah Indonesia untuk
melakukan pembinaan dan pelatihan kepada masyarakat tentang anti
radikalisme dan terorisme. Pentingnya kegiatan ini dikarenakan
minimnya orang-orang yang dapat dijadikan pelatih anti radikalisme
dan terorisme.

. Workshop kurikulum pendidikan agama. Kegiatan ini diarahkan untuk
mengkaji kurikulum pendidikan agama yang selama ini berjalan di
lembaga-lembaga pendidikan sekaligus merumuskan formulasi
kurikulum pendidikan agama yang sesuai dengan deradikalisasi.

. Penyusunan buku-buku deradikalisasi untuk tingkat SD, SLTP, dan
SLTA Kegiatan ini merupakan upaya untuk melakukan deradikalisasi
kepada para pelajar sejak SD. Ini berarti sejak usia dini, para pelajar
sudah ditanamkan sikap-sikap anti radikalisme dan terorisme. Mereka

ditanamkan cara-cara bersikap untuk saling menghormati, hidup rukun,
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nasionalisme, anti kekerasan, dan menjadi warga negara yang baik dan
bertanggung jawab.

Pendirian pusat kajian deradikalisasai di perguruan tinggi. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk memasyarakatkan kegiatan-kegiatan deradikalisasi
di kalangan dosen, mahasiswa dan civitas akademika perguruan tinggi.
Pusat-pusat ini didirikan untuk mengkoordinasikan gerakan-gerakan
deradikalisasi di perguruan tinggi. Dengan adanya pusatpusat
deradikalisasi tersebut, diharapkan kalangan perguruan tinggi dapat
berperan aktif dalam gerakan deradikalisasi secara lebih luas.
Penyusunan dan sosialisasi buku pedoman deradikalisasi Kegiatan ini
diarahkan untuk membuat pedoman dalam rangka deradikalisasi di
masyarakat agar pelaksanaan deradikalisasi di masyarakat dapat
berjalan dengan lancar, efektif, efisien dan tepat sasaran. Setelah
pedoman tersebut disusun, maka disosialisasikan ke seluruh komponen
masyarakat agar mereka mengetahui dan mempedomani buku tersebut
agar terwujud sinergisitas langkah-langkah  dalam rangka
deradikalisasi.

. Penelitian anatomi kelompok radikal. Penelitian ini memperoleh data-
data akurat di lapangan tentang apa dan bagaimana kerja kelompok-
kelompok radikal, mulai dari jati diri dari kelompok, doktrin
kelompok, rekrutmen anggota, proses pemantapan menjadi anggota,

transformasi faham-faham radikal, jejaring kelompok radikal, dan
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dukungan-dukungan  kelompok terhadap  kelompok-kelompok

radikal.**®

Selanjutnya, terdapat beberapa langkah pengembangan metode
deradikalisasi yang harus dilakukan dalam penanggulangan radikalisme

dan terorisme. Di antara metode pengembangan deradikalisasi yaitu:

a. Fasilitasi, yaitu kesiapan dari stakeholder baik pemerintah maupun non
pemerintah serta masyarakat sipil untuk memberikan dukungan
terhadap penanggulangan radikalisme dan teorisme.

b. Edukasi, yaitu pendekatan sarana edukasi dalam memutus mata rantasi
ideologi radikalisme melalui proses belajar-mengajara baik formal
maupun non formal dan informal.

c. Sarana diseminasi informasi yaitu seluruh sarana dalam penyebaran
informasi yang berisi kontra ideologi radikalisme dan terorisme.

d. Partisipasi, yaitu keterlibatan masyarakat secara dinamis dalam upaya
memutus pengaruh ideologi radikalisme dan terorisme.

e. Keteladanan, yaitu norma, tata nilai dan perilaku yang menjadi rujukan
dalam konteks upaya deradikalisasi.

f. Koordinasi, yaitu adanya koordinasi intensif semua stakeholder baik
organisasi pemerintah dan non pemerintah dalam upaya mencegah
pengaruh ideologi radikalisme dan terorisme.**®

4. Moderasi Pemahaman Islam dalam Konteks Deradikalisasi

115

AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia.., 176-178.
1% AS. Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil Indonesia.., 190-191.
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Lima alasan mengapa moderasi Islam menjadi penting untuk
dijadikan role model pemahaman dalam konteks deradikalisasi
pemahaman Islam, antara lain: Pertama, karena sikap moderat
(wasatiyyah) dianggap sebagai jalan tengah dalam memecahkan masalah,
maka seorang muslim moderat senantiasa memandang moderasi sebagai
sikap yang paling adil dalam memahami agama.**’

Kedua, karena hakikat ajaran Islam adalah kasih sayang, maka
seorang muslim moderat senantiasa mendahulukan perdamaian dan
menghindari kekerasan pemikiran atau tindakan.™®

Ketiga, karena pemeluk agama lain juga adalah mahluk ciptaan
Tuhan yang harus harus dihargai dan dihormati, maka seorang muslim
moderat senantiasa memandang dan memperlakukan mereka secara adil
dan setara.**®

Keempat, karena ajaran Islam mendorong agar demokrasi
dijadikan alternatif dalam mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan, maka
kalangan muslim moderat senantiasa mengutamakan nilai-nilai

kemanusiaan dan demokrasi.*?

U A, Abaza, Islamic education perceptions and exchanges: Indonesian students in

Cairo. Paris: Cahier d’Archipel 23(1994). Pendidikan Islam dan Pergeseran Orientasi: Studi Kasus
Alumni Al-Azhar, terj. (Jakarta: LP3ES. 1999), 176.

U8 A, Zaki, Al-Azhar wa ma Haulahi min al-Atsar (Kairo: Haiatul Misriyyah al-

‘Ammah, 1970), 65.

19 Azyumardi Azra, Jaringan ulama Timur Tengah dan kepulauan Nusantara.(

Bandung: Mizan, 1994) dan Nashr, Al-Azhar al-syarif fi dhaw sirat ‘alamihi al-ajilla (Kairo:
Maktabah Wahbah. 1996). 76.

1207 Jafizham, Studenten Indonesia di Mesir (Medan: Sinar Deli, 1939), 34.
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Kelima, karena Islam menentang tindakan diskriminasi secara
individu maupun kelompok, maka kalangan muslim moderat senantiasa
menjunjung tinggi kesetaraan, termasuk jender.'**

Beberapa penjelasan yang dapat membantu pemahaman atas
pengertian dari konsep moderasi (al-wasatiyyah) secara rinci akan
diuraikan dalam pembahasan mengenai hakikat hubungan antara konsep
moderasi tersebut dengan beberapa konsep lainnya, di mana konsep
tersebut dikategorikan sebagai sebuah metode dalam cara berpikir,
berinteraksi dan berperilaku sesorang yang didasari atas sikap yang
mendahulukan keseimbangan (tawazun), terutama dalam menyikapi dua
situasi, kondisi, atau keadaan perilaku yang dimungkinkan untuk
kemudian dianalisis dan diperbandingkan, sehingga dapat ditemukan sikap
yang sesuai dengan kondisi tertentu yang tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip ajaran agama dan tradisi masyarakat.'??

Moderat atau moderasi dalam perspektif Khaled Abou El Fadl
senada dengan istilah modernis, progresif, dan reformis. Namun demikian
istilah moderat dia pilih karena lebih tepat untuk menggambarkan
kelompok yang ia hadapkan dengan kelompok puritan. Menurutnya istilah
modernis mengisyaratkan satu kelompok yang berusaha mengatasi

tantangan modernitas yang problem kekinian. Bukan hanya itu, Khaled

21 M.A.M.Khafagi, Al-Azhar fi alfi ‘am (Beirut: Alam al-Kutub & Maktabat al-Azhariya,
1988), 87.

122 Muchlis Hanafi, “Peran alumni Timur Tengah dalam Mengusung Wasatiyyat al-
Islam”. Jakarta: Makalah Pertemuan Alumni Al-Azhar se-Indonesia, 2010, 8.
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juga mengklaim bahwa sikap moderasi menggambarkan pendirian
keagamaan mayoritas umat Islam saat ini.

Khaled juga menghindari istilah progresif sebagai ganti dari
moderat karena alasan isu liberalisme dan hubungannya dengan reformasi
dan kemajuan. Menurutnya, progresivitas dan reformisme adalah sikap
kaum elite intelektual dan tidak mewakili mayoritas umat Islam. Abou el-
Fadl menggarisbawahi bahwa akar moderat telah ditanamkan oleh
Rasulullah saw. yang diriwayatkan manakala beliau dihadapkan pada dua
pilihan ekstrem, Nabi selalu memilih jalan tengah. *#*

Karena sikap tengah tersebut, menurut Khaled muslim moderat
adalah mereka yang menerima khazanah tradisi dan memodifikasi
beberapa aspek darinya untuk memenuhi tujuan moral iman. Mereka
percaya bahwa kehendak Tuhan tidak bisa sepenuhnya ditangkap oleh
manusia yang terbatas dan fana. Kelompok moderat berpendapat bahwa
peran manusia dalam membaca maksud Tuhan cukup besar, sehingga
manusia turut memikul tanggung jawab atas hasil pembacaannya itu.
Karena itu, kelompok moderat percaya bahwa sikap menghormati
pendapat orang lain penting untuk dijunjung tinggi, asal memang dilandasi
oleh sikap tulus dan tekun. Lebih lanjut, kelompok moderat menurut
Khaled Abou El Fadl adalah mereka yang memilah antara hukum abadi
yang ada di dalam pikiran Tuhan dan ikhtiar manusia dalam memahami

dan mengimplementasikan hukum abadi tersebut. Artinya kelompok

12 Khaled Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terj. ( Jakarta: Serambi,
2006), 27.
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moderat melihat bahwa hukum Islam adalah produk manusia yang tak
luput dari kemungkinan adanya kekeliruan, perubahan, perkembangan,
dan pembatalan menyangkut sebuah ketentuan hukum. **

Dalam beberapa literatur disebutkan bahwa, kata moderasi (al-
Wasatiyyah) berasal dari kata moderat (wasat) yang memiliki makna adil,
baik, tengah-tengah, dan seimbang. Seseorang yang adil akan berada di
tengah dan menjaga keseimbangan dalam menghadapi dua situasi atau
keadaan. Bagian tengah dari kedua ujung sesuatu dalam bahasa arab
disebut “wasat”. Kata ini mengandung makna “baik” seperti ungkapan
“sebaik-baik urusan adalah yang pertengahan” (khairu al- umuri ausatuha).
Logikanya bahwa yang berada ditengah-tengah akan terlindungi dari cela
atau aib yang biasanya mengenai bagian ujung atau pinggir.'?®

Argumentasi lain menyebutkan bahwa kebanyakan sifat-sifat baik
adalah pertengahan antara dua sifat buruk, seperti sifat berani di antara
sifat takut dan sembrono, dan sifat dermawan di antara kikir dan boros.
Pandangan ini dikuatkan oleh ungkapan Aristoteles yang mengatakan
bahwa sifat keutamaan adalah pertengahan di antara dua sifat tercela.*®
Begitu melekatnya kata “wasat” dengan kebaikan sehingga pelaku

kebaikan itu sendiri dinamakan juga dengan istilah “wasit” yang memiliki

arti “orang yang adil”, yang harus bersikap adil dalam memberi keputusan

2 Ipid., 82-183.
125 Muchlis Hanafi, Peran alumni Timur Tengah dalam mengusung wasathiyyat al-Islam.

126 yusuf Qardawi, Al-Khasa’is al- ‘Ammah |i al-Is/am (Kairo: Maktabah Wahbah. H. 221
(2001). Al-syahwah al-Islamiyyah bain al-jumud wa al-tatarrut’ (Kairo: Dar al-Syurug,1996), 54.
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dan kesaksian.'”’ Kata “wasi’ ini kemudian diserap kedalam bahasa
Indonesia menjadi “wasit” yang berarti penengah, perantara (dagang),
penentu, pemimpin (pertandingan), serta pemisah atau pelerai (konflik).

Kata “wasat ” dan derivasinya disebut sebanyak lima kali di dalam
Al-Qur’an dengan pengertian yang sejalan dengan makna diatas. Pada
mulanya, Abu al-Su’ud (seorang pakar tafsir) menulis, kata “wasat”
dengan merujuk pada sesuatu yang menjadi titik temu semua sisi seperti
pusat lingkaran. Kemudian berkembang maknanya menjadi sifat-sifat
terpuji yang dimiliki manusia, karena sifat-sifat tersebut berada di tengah-
tengah dari sifat-sifat tercela.’”® Dalam Surat Al-Bagarah (2:143), umat
Islam disebut disebutkan di dalamnya sebagai “ummatan wasatan” karena
mereka adalah umat yang akan menjadi saksi dan atau disaksikan oleh
seluruh umat manusia, sehingga harus adil agar bisa diterima
kesaksiannya, atau harus berada di tengah, karena mereka akan disaksikan
oleh seluruh umat manusia.

Selanjutnya, makna dari kata “wasat” tersebut telah banyak
dijelaskan, terutama yang merujuk kepada Hadith, selain dari penjelasan
Al-Qur’an di atas. Ibn al-Athir menjelaskan kata “wasat” dari kalimat
sebuah Hadith yang berbunyi “khairu al-umuri awsatuha™ sebagai sifat
terpuji yang memiliki dua sisi yang tercela, yang mencakup sifat-sifat

seperti dermawan atau pemberani. Sifat dermawan dianggap sebagai

127 Al-Najjar, Mu’jam alfaz al-Qur’an al-Karim (Kairo: Majma’ul Lughoh al-Arabiyah.
1996), 248.
128 Al-Su’ud Abi al-Su’ad , Irsyad al- ‘Aql al-Salim, tt., 123.
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pertengahan antara sifat Kikir dan boros, sedangkan sifat berani dianggap
sebagai pertengahan antara sifat penakut dan sembrono. Manusia
diperintahkan oleh Tuhan untuk menjauhi segala sifat yang tercela, yaitu
dengan membebaskan diri dari sifat tersebut. Semakin jauh dari sifat
tersebut maka dia akan semakin terbebas dari sifat tercela. Posisi yang
paling jauh dari kedua sisi atau ujung tersebut adalah yang berada di
tengahnya, dengan harapan bahwa sesuatu yang berada di tengah akan
terjauh dari sisi-sisi yang tercela.*® Ringkasnya, dari pengertian di atas
nampak bahwa kata “wasat” (tengah) memiliki makna “baik” dan
“terpuji”, yang pada dasarnya sangat berlawanan dengan kata “farf”
(pinggir) yang berkonotasi negatif. Alasannya bahwa orang-orang yang
berada di tepi atau pinggir akan mudah tergelincir. Oleh karena kata
“wasat” (tengah) menunjuk pada sesuatu yang menjadi titik temu semua
sisi seperti pusat lingkaran (tengah), maka kata “zarf” (pinggir) jelas
menunjuk pada sesuatu yang menjadi sisi paling pinggir dan ekstrim yang
jauh dari titik temu lingkaran.

Terma moderat dalam Islam dikenal dengan istilah wasatiyyah'>
yang berarti kebenaran di tengah dua kebatilan, keadilan di tengah dua
kezaliman, dan sikap tengah antara dua kubu ekstrim serta menolak sikap
berlebihan. Moderat dalam Islam cenderung kepada sikap adil. Adil

kepada keadaan dengan tetap berpegang kepada kebenaran yang dia

29 AI-Athir, Jami’al-Usil ff Ahadithi al-Rasul. tt., 399.
130 Kalimat ini berasal dari bentuk kata kerja wasara yang berarti di antara dua ujung
(lihat Ibnu Mangzur, Lisan al- ‘Arab, Vol VII,cet.1 ( Beirut: Dar al-Sadir, tt), 426.
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yakini. la juga berarti menolak sikap berlebihan dalam memberi atau
menolak, dan berada di antara sikap hidup hedonis permissif dan sikap
kebiaraan Kristen. Wasatiyyah dalam Islam jauh dari sikap tidak jelas
dalam menghadapi problema serta persoalan yang kompleks. la juga
merupakan sebuah sikap tengah yang jauh dari sikap pragmatis dengan
hanya berpihak pada salah satu kutub. ***

Umat Islam tidak diperkenankan mengikuti jalan orang-orang yang
berlebih-lebihan (ghuluww). Tetapi diperintahkan untuk mengikuti jalan
moderat yang lurus dan tidak menyimpang. Paling tidak, tujuh belas kali
dalam sehari (dalam Al-Qur’an surat Al-Fatihah ayat 6-7), umat Islam
diperintahkan untuk mengikuti jalan lurus di antara jalan yang
menyimpang dari tujuan. Jalan lurus itu adalah jalan yang ditempuh oleh
para Nabi, siddigin, syuhada’ dan salihin, yaitu bukan jalan orang-orang
yang dimurkai oleh Allah dan bukan pula jalan orang-orang yang berada
dalam kesesatan. Rasulullah SAW sendiri mencontohkan bahwa di antara
orang-orang yang dimurkai oleh Allah adalah orang-orang Yahudi, dan
yang dianggap tersesat itu adalah orang-orang Nasrani.

Hanafi mengurai lebih lanjut mengenai karakteristik “tawassut”
dan “tatarruf” dalam penjelasan sebelumnya. Menurutnya, sikap
keberagaman yang di tengah (tawassut) adalah berlawanan dengan yang di

132

pinggir (tatarruf).” Dalam bahasa Arab, kata “fatarruf”’ berkonotasi

B3 Muhammad Imarah, Ma rakatul Mustalahat, Baina al-Gharbiy wa al-Zs/am... ..., 269.
132 Muchlis Hanafi, Peran alumni Timur Tengah dalam mengusung wasatiyyat al-
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makna berlebihan, ekstrim, dan radikal. Kata “tatarruf”’ dalam al-Qur’an
diungkapkan dengan kata “ghuluww” (berlebih-lebihan) yang dijelaskan
dalam Surat Al-Maidah (5: 77). Dalam teks ayat ini, Tuhan mengingatkan
para Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) agar tidak bersikap berlebih-
lebihan (ghuluww) dalam beragama dan bertindak dalam keseharian. Sikap
“ghuluww” umat Yahudi tampak dalam sikap melampaui batas dengan
membunuh para Nabi, serta berlebihan dalam mengharamkan beberapa hal
yang telah dihalalkan oleh Tuhan, bahkan kecenderungan mereka yang
berlebihan dalam hal-hal yang bersifat material. Adapun sifat berlebihan
dari umat Nasrani adalah melakukan hal-hal yang berseberangan dengan
umat Yahudi, yaitu dengan menuhankan Nabi, menghalalkan sesuatu yang
telah diharamkan oleh Tuhan, serta cenderung mengedepankan hal-hal
spiritual.**®

Sementara Yusuf Qardawi mendefinisikan moderat sebagai sikap
yang mengandung arti adil, istigamah, perwujudan dari rasa aman,
persatuan, dan kekuatan. Karena itu, ia melihat bahwa untuk mencapai itu
semua, seseorang haruslah mempunyai pemahaman yang komprehensif
terhadap agama Islam, percaya dan yakin bahwa al-Qur’an dan sunnah
merupakan sumber hukum Islam, memahami benar makna dan nilai-nilai
ketuhanan, faham tentang syariat yang dibebankan kepada manusia dan
mampu mendudukkan dalam posisinya, juga menjunjung tinggi nilai-nilai

moral dan akhlak sebagaimana yang ditekankan oleh Islam. Di samping

133 yusuf Qardawi, Al-Khasa’is al- ‘Ammah li al-Islam. .......,76.



137

itu, moderat juga meniscayakan pembaharuan Islam dari dalam,
mendasarkan fatwa dan hukum Kkepada yang paling meringankan,
melakukan improvisasi dalam dakwah, serta menekankan aspek dakwah
kepada keseimbangan antara dunia akherat, kebutuhan fisik dan jiwa, serta
keseimbangan akal dan hati. Di samping itu, Yusuf Qardawi juga melihat
bahwa moderat berarti mengangkat nilai-nilai sosial seperti musyawarah,
keadilan, kebebasan, serta hak-hak manusia dan juga hak minoritas.**

Untuk memahami moderasi, perlu mengkomparasikan istilah
moderasi dengan puritan. Puritan dalam pengertian sebagai ajaran
pemurnian sama dengan istilah tradisional yang dipakai oleh Harun
Nasution.”® la melihat bahwa kelompok tradisional Islam memahami
agama dengan sangat terikat pada arti lafzi dari teks al- Qur’an dan Hadith.
Di samping itu, mereka juga berpegang kuat pada ajaran-ajaran hasil
ijtihad ulama zaman klasik yang jumlahnya amat banyak. Inilah sebabnya,
kaum tradisionalis sulit untuk dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan modern sebagai hasil dari filsafat, sains, dan teknologi.
Karena peran akal tidak begitu menentukan dalam memahami ajaran al-
Qur’an dan Hadith.**°

Wacana puritan awalnya muncul dari ide tradisional yang
dilatarbelakangi oleh masalah keagamaan dalam bentuk gerakan

fundamentalis. Gerakan ini pada akhirnya banyak menimbulkan perubahan

134 IsnanAnsory, “Wasatiyyah/Moderasi Islam”,

https://www.rumahfigih.com/y.php?id=184 diakses pada 2 Agustus 2017.

35 Harun Nasution, Islam Rasional; Gagasan dan Pemikiran Cetakan IV (Bandung:
Mizan, Bandung, 1996), 7.

" Ibid., 9.
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sosial. Kelompok fundamental ini memposisikan diri sebagai sisi yang
membela kontinuitas historis, yang sebagai masyarakat tradisional dan
menentang masyarakat modern yang dapat dianggap sebagai korup,
teralienasi, Barat, atau simbol-simbol yang lain.”®" Dengan demikian,
kelompok puritan sebenarnya juga merupakan kelompok fundamental
yang telah bersinggungan dan peduli dengan realita zamannya sehingga
berusaha memurnikan kembali ajaran-ajaran agama.

Munculnya fundamentalisme di Timur Tengah sendiri sebenarnya
merupakan reaksi atas modernisasi yang dikenalkan Barat yang dianggap
telah  mendistorsi otoritas tradisional mereka. Fundamentalisme
merupakan reaksi atas modernisasi, termasuk isme-ismenya. Terlebih
ketika produk modernisasi tersebut gagal menawarkan solusi yang lebih
baik, maka daya tarik fundamentalisme justru semakin menguat. Bahkan
beberapa penulis melihat faktor ekonomi, alam yang gersang, dan
semacamnya menjadi pemicu muculnya gerakan fundamentalisme ini.**

Abou EI Fadl menggunakan puritan dengan maksud yang sama
dengan istilah fundamentalis, militan, ekstrimis, radikal, fanatik, jihadis
dan juga ekstrimis. Hanya saja, Abou EIl Fadl lebih suka menggunakan
istilah puritan, karena menurutnnya, kelompok ini mengandung ciri

cenderung tidak toleran, bercorak reduksionisme fanatik, literalisme dan

37 Aysegul Baykan, Perempuan antara fundamentalisme dan modernitas, dalam Bryan

Turner, Teori-teori sosiologi modernitas posmodernitas, Penerjemah Imam Baehagi dan Ahmad
Baidhowi, cet.lll (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 229-232.

38 Muhammad Asfar (ed.) Islam Lunak Islam Radikal; Pesantren, Terorisme dan Bom
Bali (Surabaya: JP Press Surabaya, 2003), 67.
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memandang realitas pluralis sebagai bentuk kontaminasi atas kebenaran
sejati.”*®

Menurutnya, meskipun banyak orang menggunakan istilah
fundamentalis atau militan untuk mewakili kelompok puritan ini, tetapi
sebenarnya sebutan tersebut problematis. Karena semua kelompok dan
organisasi Islam, bahkan liberal pun menyatakan setia menjalankan ajaran
fundamental Islam. Karena itu banyak peneliti muslim yang menilai
bahwa istilah fundamental tidak pas untuk konteks Islam. Istilah ini dalam
bahasa Arab dikenal dengan kata usu/i yang berarti orang yang bersandar
pada hal-hal yang bersikap pokok atau dasar.

Kelompok puritan menurut Abou El Fadl adalah mereka yang
identik dengan merusak, menyebar kehancuran dengan dalih perang
membela diri. Kelompok ini juga membenarkan agresi terhadap kelompok
lain serta memanfaatkan doktrin jihad untuk tujuan tertentu. Selain itu,
kelompok puritan adalah meraka yang berperilaku agresif patriarkis
terhadap kaum perempuan dengan memanfaatkan sejumlah konsep
teologis.**

. Pendidikan Multikulturalisme dalam Konteks Deradikalisasi

Secara garis besar multikulturalisme dapat dipahami sebagai
sebuah paham yang menekankan pada kesederajatan dan kesetaraan
budaya-budaya lokal tanpa mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya

lain. Sebagai sebuah ide, pendidikan multikultural dibahas dan

139 Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan... ... ..., 29-32.

140 Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan... ... ....., 30.
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diwacanakan pertama kali di Amerika dan negara-negara Eropa Barat pada
tahun 1960-an oleh gerakan yang menuntut diperhatikannya hak-hak sipil
(civil right movement). Tujuan utama dari gerakan ini adalah untuk
mengurangi praktik diskriminasi di tempat-tempat publik, di rumah, di
tempat-tempat kerja, dan di lembaga-lembaga pendidikan yang dilakukan
oleh kelompok mayoritas terhadap kelompok minoritas.***

Gerakan hak-hak sipil ini, berimplikasi pada dunia pendidikan,
dengan munculnya beberapa tuntutan untuk melakukan reformasi
kurikulum pendidikan yang sarat dengan diskriminasi. Sehingga pada awal
tahun 1970-an bermunculan sejumlah kursus dan program pendidikan
yang menekankan pada aspekaspek yang berhubungan dengan etnik dan
keragaman budaya (cultural diversity). Begitu juga keberadaan masyarakat
dengan individu-individu yang beragam latar belakang bahasa dan
kebangsaan (nationality), suku (race or etnicity), agama (religion), gender,
dan kelas sosial (social class) dalam suatu masyarakat juga berimplikasi
pada keragaman latar belakang peserta didik dalam suatu lembaga
pendidikan sehingga turut melatarbelakangi berkembangnya pendidikan
multikultural 12
Pendidikan multikultural menurut Prudence Crandall (1803-1890)

sebagaimana Ali Maksum, adalah pendidikan yang memperhatikan secara

sungguh-sungguh latar belakang peserta didik baik dari aspek keragaman

11 Rohmad Soeprapto, “Deradikalisasi Agama Melalui Pendidikan Multikultural-Inklusif

Studi pada Pesantren Imam Syuhodo Sukoharjo”, Profetika Jurnal Studi Islam UMS, Vol. 15 No.
2 (Desember, 2014), 3.

Inklusif

12 Rohmad Soeprapto, “Deradikalisasi Agama Melalui Pendidikan Multikultural-
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suku, etnis, ras, agama, aliran kepercayaan dan budaya (kultur). Salah satu
yang hendak dituju dari pendidikan multikultural adalah terpenuhinya
kebebasan masing-masing peserta didik untuk mendapatkan haknya tanpa
ada yang menghalangi. Melaksanakan hak tidak berarti sama dengan
berbuat bebas (liberal) sebebas-bebasnya karena di sana terdapat orang
lain yang juga berhak melakukan sesuatu.**®

Pendidikan multikultural membantu santri mengerti, menerima,
dan menghargai orang dari suku, budaya, nilai, dan agama berbeda
sehingga tumbuh sikap saling menghargai perbedaan (agree in
disagreement), dan dapat hidup saling berdampingan satu dengan yang
lain (to live together). Dengan kata yang lain, siswa diajak untuk
menghargai — bahkan menjunjung tinggi —pluralitas dan heterogenitas.
Menurut Syafig A. Mughni sebagaimana Ngainun Naim, paradigma
pendidikan multikultural mengisyaratkan bahwa individu siswa belajar
bersama dengan individu lain dalam suasana saling menghormati, saling
toleransi dan saling memahami, untuk mengembangkan: pertama,
transformasi diri; kedua, transformasi sekolah dan proses belajar
mengajar, dan; ketiga, transformasi masyarakat.'**
Dalam pandangan Abdullah Aly sebagaimana Ali Maksum, tujuan

pendidikan multikultural mencakup: pertama, Tujuan attitudinal (sikap),

yaitu membudayakan sikap sadar, sensitif, toleran, respek terhadap

143 Ali Maksum, “Model Pendidikan Toleransi di Pesantren Modern dan Salaf”, Jurnal

Pendidikan Agama Islam, Volume 3 No. 1 (Februari, 2015), 10.
144 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan multikultural: Konsep dan Aplikasi
(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2008), 45.
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identitas budaya, responsif terhadap berbagai permasalahan yang timbul di
masyarakat. Kedua, Tujuan kognitif, yaitu terkait dengan pencapaian
akademik, pembelajaran berbagai bahasa, memperluas pengetahuan
terhadap kebudayaan yang spesifik, mampu menganalisa dan
menginterpretasi tingkah laku budaya dan menyadari adanya perspektif
budaya tertentu. Ketiga, Tujuan instruksional, yaitu menyampaikan
berbagai informasi mengenai berbagai kelompok etnis secara benar di
berbagai buku teks maupun dalam pengajaran, membuat strategi tertentu
dalam menghadapi masyarakat yang plural, menyiapkan alat yang
konseptual untuk komunikasi antarbudaya dan untuk pengembangan
ketrampilan, mempersiapkan teknik evaluasi dan membuka diri untuk
mengklarifikasi dan penerangan mengenai nilai-nilai dan dinamika
budaya.**
Secara konseptual, pendidikan multikultural mempunyai tujuan
sebagai berikut:
a. Setiap siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan
prestasi mereka;
b. Siswa belajar bagaimana belajar dan berpikir secara kritis;
c. Mendorong siswa untuk mengambil peran aktif dalam pendidikan,
dengan menghadirkan pengalaman-pengalaman mereka dalam
konteks belajar;

d. Mengakomodasi semua gaya belajar siswa;

15 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme: Paradigma Baru Pendidikan Agama

Islam di Indonesia (Malang: Aditya Media, 2011), 1.
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e. Mengapresiasi kontribusi dari kelompok-kelompok yang berbeda;

f. Mengembangkan sikap positif terhadap kelompok-kelompok yang
mempunyai latar belakang berbeda;

g. Untuk menjadi warga negara yang baik di sekolah maupun di
masyarakat;

h. Belajar bagaimana menilai pengetahuan dari perspektif yang
berbeda;

i. Untuk mengembangkan identitas etnis, nasional dan global, dan;

j.  Mengembangkan keterampilanketerampilan mengambil keputusan
dan analisis secara kritis sehingga siswa dapat membuat pilihan
yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.'4®

Nilai-nilai yang menjadi amatan pada kajian ini adalah : memberi
maaf kepada orang lain (forgivness toward humankind), kehidupan
bersama (living together), kesedarajatan (equality/egilitiarism), saling
memahami (mutual understunding), saling menghargai (mutual respect),
kejujuran (trust), berpikir positif (positive thinking), toleran (tolerance),
dan kedamaian. *’

Implementasi multikulturalisme dalam pendidikan agama Islam
sebagai upaya strategi deradikalisasi dilakukan melalui tiga hal sebagai
berikut. Pertama, cara pembacaan yang moderat dan toleran terhadap

ajaran Islam. Pemahaman moderat dalam memahami konsep-konsep di al-

148 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme: Paradigma Baru Pendidikan Agama
Islam di Indonesia....., 5.

il Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikulturalisme (Jakarta,
Gelora Aksara Pratama, 2009), 86.



144

Qur’an dan Hadith, merupakan kunci bagi sikap peserta didik yang toleran
dan moderat. Kedua, materi pendidikan yang memuat hasil hasil
pembacaan ulang terhadap doktrin-doktrin dalam Islam yang selama ini
disalahpahami oleh organisasi Islam radikal seperti jihad, gital, murtad,
ahlul &itab, kafirdhimmi, kafir harbi, darussalam, dan darulharbi. Konsep-
konsep ini dikontekstualisaasi dengan kondisi dan konteks keindonesiaan
sebagai negara yang plural dan toleran. Dan ketiga, model pembelajaran
aktif, interaktif, dan persuasif untuk menanamkan hasil pembacaan ulang
terhadap doktrin-doktrin tersebut.**®
6. Strategi dan Upaya Deradikalisasi di Sekolah
Sebelum membahas mengenai strategi dan upaya deradikalisasi di
Sekolah, berikut beberaapa hasil penelitian yang menggambarkan realitas
radikal Islam di sekolah. Hasil Riset tahun 2011 yang dilakukan oleh
Center for Religious and Cross Cultural Studies Universitas Gajah Mada
dan Lembaga Kajian Islam dan Sosial (LKiS) Yogyakarta melaporkan
bahwa di Yogyakarta terdapat beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA)
yang memiliki kecenderungan keras (radikal) dalam memahami
keagamaan yang selama ini dianut. Radikalisasi yang selama ini terjadi
karena peran-peran para mentor yakni para alumni SMA tersebut dalam
memberikan pemahaman tentang kelslaman pada para siswa SMA
tersebut. Mereka melakukan aktivitas kelslaman di sekolah dengan

mendominasi ruang publik seperti menjadi pengurus OSIS dan

8 syamsul Arifin, “Multikulturalisme dalam Skema Deradikalisasi Paham dan Gerakan

Keagamaan Radikal di Indonesia” Proceeding AICIS XIV Balikpapan, (2014), 190.
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mendominasi kegiatan kelslaman dalam organsasi Unit Kerohanian Islam
dengan dukungan jaringan alumni sekolah. Berbagai aktivitas kelslaman
misalnya membuat program pesantren Kkilat sekolah negeri yang
kurikulumnya berisikan pemahaman kelslaman yang eksklusif dan radikal.
149

Survey lainnya yang dilaporkan oleh Lembaga Kajian Islam dan
Perdamaian, memberikan gambaran radikalisasi di kalangan siswa SMP /
SMA di kawasan Jabodetabek yaitu memberikan indikasi tentang aksi-aksi
radikal yang mereka dukung dan berani melakukan sebagai bentuk dari
jihad. Mereka para murid dan guru SMP dan SMA di Jabodetabek ketika
ditanya apakah dapat dibenarkan aksi-aksi teoris seperti Nordin M Top,
mereka sebanyak 14, 2% menjawab membenarkan. Dan ketika misalnya
ditanya apakah setuju dengan pemberlakukan syariat Islam, sebanyak 84,8
% setuju. Sedangkan ditanya apakah Pancasila masih relevan sebagai dasar
Negara sebanyak 26 % menjawab tidak relevan.**

Dari beberapa hasil kajian dan penelitian berkaitan dengan
radikalisasi di sekolah menunjukkan bahwa radikalisasi terjadi melalui
pemahaman Islam radikal di sekolah. Pemahaman radikal Islam tersebut
melalui jejaring alumni yang juga aktivis ormas Islam radikal yang selalu
melakukan regenerasi radikal di sekolah almameternya. Selain itu kegiatan
sekolah khususnya di Rohis sebagai strategi untuk menularkan paham

radikal Islam di Sekolah serta kegiatan ekstrakurikuler lainnya di sekolah.

9 Zuly Qodir, “Perspektif Sosiologi Radikalisasi Agama kaum Muda”, Jurnal Ma’arif,
Vol. 8 Nomor 1 (Juli, 2013), 61.
% Ibid., 63.
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Oleh karenanya, radikalisasi di sekolah menemukan momentumnya,
menjadi habitus dengan modal sosial kelompok radikal dan jejaringnya
seperti alumni, guru di sekolah sebagai arena pertemuan antara agen
ideologi radikal dengan modal sosial kelompok radikal di sekolah maupun
di luarnya.
Dalam konteks strategi dan upaya deradikalisasi di sekolah,
beberapa aspek yang sang penting yaitu:
a. Peran Strategis Guru Agama
Strategi guru yang dilakukan kepada siswa dalam proses deradikalisasi
adalah dengan mengoptimalkan kompetensi profesional guru dengan
peran guru diantaranya: peran sebagai perancang (designer)
pembelajaran, yaitu peran guru pendidikan agama Islam dalam
merumuskan rencana pembelajaran. Setidaknya, desain pembelajaran
digunakan untuk hal-hal berikut: merumuskan tujuan pembelajaran,
dengan menempatkan toleransi sebagai tujuan dan pembangunan
karakter yang harus dicapai dalam ruang lingkup persatuan dalam
keragaman. Selain menentukan tujuan, juga menentukan model dan
metode yang ada berpusat pada siswa, seperti model pembelajaran
inkuiri, pembelajaran berbasis masalah, dan pengajaran kontekstual.
Sedangkan diantaranya metode adalah metode diskusi, kuis, dan
kelompok kerja. Perencanaan efektif dan efisien media pembelajaran,

yaitu video, gambar dan karikatur. Selain itu, dalam hal peran sebagai
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manajer pembelajaran, yaitu peran guru pendidikan agama Islam
dalam mengelola pembelajaran.™*

b. Pola Keberagamaan Inklusif di Sekolah
Keberagamaan tidak cukup paham akan konsep-konsep dalam agama.
Lebih dari itu, bagaimana nilai-nilai agama mampu diinternalisasikan
dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
keberagamaan inklusif selain meyakini dan mempraktikkan nilai-nilai
agama yang diyakini oleh pemeluknya, pada saat yang sama mampu
bersikap toleran terhadap pandangan keagamaan orang lain baik di
dalam intern agamanya sendiri atau bahkan di luar agamanya.
Upaya mewujudkan keberagamaan inklusif di sekolah, melalui model
pendidikan agama yang dialogis-kritis. Pemahaman dan pengamalan
agama, dengan melibatkan nilai-nilai humanis. Karakteristik
humanisme dalam beragama dicirikan dalam sikap saling menghargai,
saling menghormati, toleran, mengutamakan nilai-nilai hak asasi
manusia, dan mengutamakan nilai-nilai perdamaian.**2

c. Implementasi Pendidikan dan Pembelajaran Multikulturalisme

Implementasi pendidikan dan pembelajaran multikulturalisme
adalah menerapkan niliai-nilai  multikulturalisme dalam proses

pendidikan dan pembelajaran. Nilai-nilai terebut diantaranya:

131 Winarno Winarno, Teacher's Strategy in Student Deradicalization Efforts through
Enforcement of the Pancasila Ideology within Civic Education Materials in Indonesia,
https://www.atlantis-press.com/proceedings/acec-18/25906023 , diakses tanggal 9 Maret 2019.

%2 Husniyatus Salamah Zainiyati, “Pendidikan Multikultural : Upaya Membangun
Keberagamaan Inklusif di Sekolah”, Jurnal ISLAMICA, Vol. 1 No. 2 (Maret, 2007), 140.


https://www.atlantis-press.com/proceedings/acec-18/25906023

1)

2)

3)

148

Solidarity atau solidaritas
Respect For Diversity

Keragaman budaya adalah fitur umum dari sebagian besar,
jika tidak semua, masyarakat sekitar dunia. Hal ini sama
pentingnya bagi manusia seperti halnya keanekaragaman hayati
untuk alam. Mengakui nilai intrinsik keanekaragaman berasal dari
pengakuan hak asasi manusia universal dan kebebasan mendasar
orang lain. Penghargaan karena keragaman dengan demikian,
merupakan keharusan etis, tidak terpisahkan dari penghormatan
terhadap harga diri manusia. Menghormati keberagaman juga
membantu memahami sudut pandang yang berbeda dan
memelihara empati dan kasih sayang. Dalam masyarakat kita yang
beragam, keterampilan ini sangat penting untuk menjalin ikatan
yang bermakna antara orang-orang dan untuk mengidentifikasi
solusi kolektif untuk kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan.
Human Rights

Mempelajari tentang hak asasi manusia mendorong budaya
non-kekerasan dan nondiskriminasi dan menumbuhkan rasa hormat
dan toleransi. Sebuah pendidikan yang mendorong pemahaman
yang lebih baik tentang hak asasi manusia juga memungkinkan
pembelajaran kritis dan perdebatan tentang radikalisme dan
ekstremisme kekerasan. Beberapa gagasan dijelaskan di bawah ini

rumit dan mungkin tidak relevan untuk yang lebih muda pelajar.



149

Hak asasi manusia adalah perlindungan mendasar dan universal.
Mereka berlaku untuk semua manusia tanpa memandang
kebangsaan, tempat tinggal, jenis kelamin, asal, agama, bahasa,
atau status lainnya. Berbeda dengan hak yang diakui oleh Negara
berdasarkan hukum domestik, hak asasi manusia berlaku untuk
individu dari semua negara di luar batas negara. Hak asasi manusia
mencakup hak dan tanggung jawab. Termasuk di dalamnya adalah
gagasan bahwa setiap orang memiliki kewajiban untuk
menghormati hak dari yang lain. Misalnya: saling menghormati
hak satu sama lain atas kebebasan untuk pendapat, ekspresi dan
kepercayaan.

Oleh karena itu, penting bagi kaum muda untuk memahami
individu itu (atau kelompok individu) tidak dapat menggunakan
hak mereka sendiri sebagai pembenaran untuk melanggar hak
orang lain. Mengetahui apa yang ada dan apa yang bukan hak asasi
manusia, sebagaimana ditentukan oleh berbagai konvensi
internasional, memungkinkan peserta didik untuk menantang yang
salah mengklaim dan memahami apa yang adil dan apa yang
membutuhkan perlindungan.*>®

4) Learning To Live Together
Hidup di dunia yang saling terhubung dan saling

bergantung. Hidup dalam masyarakat yang damai adalah tujuan

>3 UNESCO, a Teachers Guide on the Prevention of Violent Extremism (France: place

de Fontenoy, 2016), 34-37.
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jangka panjang, yang membutuhkan sebuah memahami orang lain
dan sejarah, tradisi dan nilai-nilai spiritual mereka, serta
kemampuan untuk mengimplementasikan belajar untuk hidup
bersama. Berdasarkan definisi ini, menyiratkan dua proses
pembelajaran yang saling melengkapi, yaitu “penemuan orang
lain” yang bertujuan untuk menumbuhkan saling pengertian di
antara siswa, dan “pengalaman tujuan bersama” di mana peserta
didik bekerja bersama menuju tujuan bersama. "Belajar untuk
hidup bersama" mengarah pada pengembangan kompetensi inti dan
keterampilan seperti empati, pengetahuan tentang budaya lain,
kepekaan budaya, pemahaman tentang diskriminasi, penerimaan,
dan komunikasi. Orang muda dapat didorong untuk memanfaatkan
energi dan antusiasme mereka untuk membuat, dan
mengembangkan ide-ide positif dan solusi inovatif untuk tantangan
hari ini dan keprihatinan global. Melalui pengetahuan mereka
tentang jaringan sosial misalnya dengan media sosial dan berbagi
pengalaman, merupakan suatu hal yang positif bagi mereka.***
d. Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan
Dewan Eksekutif UNESCO menegaskan pentingnya
pendidikan sebagai alat untuk membantu mencegah terorisme dan

ekstremisme kekerasan, serta intoleransi ras dan agama, genosida,

kejahatan perang dan kejahatan terhadap kemanusiaan di seluruh

1% UNESCO, a Teachers Guide on the Prevention of Violent Extremism...., 38.
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dunia. Pendiidkan dijalankan melalui sekolah, klub dan asosiasi
masyarakat atau di rumah, pendidikan memang diakui sebagai
komponen penting dari  komitmen sosial untuk mengekang dan
mencegah munculnya ekstremisme dan kekerasan.

Melalui  pendidikan dapat membantu kaum muda
mengembangkan komunikasi dan keterampilan interpersonal yang
mereka butuhkan untuk berdialog, menghadapi perselisihan, dan
belajar damai.

Pendidikan juga membantu pelajar mengembangkan pemikiran
kritis mereka untuk menyelidiki klaim, memverifikasi rumor dan
mempertanyakan legitimasi dan daya tarik keyakinan ekstremis.

Selain itu, pendidikan mampu membantu peserta didik
mengembangkan ketahanan untuk melawan narasi ekstremis dan
memperoleh keterampilan sosial-emosional yang mereka butuhkan
untuk mengatasi keraguan mereka dan terlibat secara konstruktif dalam
masyarakat tanpa harus menggunakan kekerasan. Membina warga
yang memiliki informasi kritis yang dapat terlibat secara konstruktif
aksi kolektif damai. Oleh karenanya UNESCO, mensosialisaasikan
deradikalisasi melalui pendidikan kewarganegaraan global , yang
berupaya memelihara rasa memiliki yang sama kemanusiaan serta rasa

hormat yang tulus untuk semua.**

155

UNESCO, a Teachers Guide on the Prevention of Violent Extremism........, 13-14.
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Mencegah radikalisme dan ekstremisme kekerasan melalui
pendidikan harus menjadi bagian dari upaya pencegahan yang lebih
luas di mana keluarga, komunitas dan media terlibat aktif. Membangun
jaringan dukungan untuk meningkatkan dampak positif pencegahan
radikalisme dan eksrimisme melalui pendidikan. *°

e. Peran kebijakan

Peran  kebijakan  dalam  konteks  pencegahan  dan
penanggulangan radikalisme dan ekstrimisme tidak hanya dilakukan
pemerintah pusat, namun dalam konteks yang lebih kecil di tingkat
pemerintah daerah bahkan kepala sekolah atau instansi lainnya.
Kebijakan yang dimaksud selain berfungsi membatasi ruang gerak
radikalisme, juga mendorong partisipasi aktif dalam organisasi
pemuda dan kelompok informal seperti OSIS dan remaja Masjid
sekolah, serta anak-anak muda yang mampu menumbuhkan rasa
harapan, identitas, persahabatan dan keterlibatan mereka dengan

komunitas yang toleran.

1% 1hid., 18.
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SETING PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung
1. Letak Geografis SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung
Sekolah Menengah Atas (SMA) negeri 1 Kedungwaru adalah
terletak di pusat kota Tulungagung, tepatnya di jalan DR. Wahidin
Sudiro Husodo nomer 12. Secara geografis posisi SMA Negeri 1
Kedungwaru sangat strategis di tengah kota kabupaten Tulungagung.
Keberadaannya sangat strategis dan mudah diakses. Posisi SMA Negeri
1 Kedungwaru di tengah-tengah lingkungan perkotaan yang
berdampingan dengan kantor-kantor pelayanan public kabupaten
Tulungagung. Diantara kantor pelayanan public dan dinas pemerintahan
Kabupaten Tulungagung di sekitar SMA Negeri 1 Kedungwaru, yaitu
Dinas Kesehatan kabupaten Tulungagung, Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah, Akademi Kebidanan Pemkab
Tulungagung, dan Rumah Sakit Umum Daerah kabupaten
Tulungagung.*
2. Profil dan sejarah SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung
Pada awal bedirinya, SMA Negeri 1 Kedungwaru bernama
SMA Tulungagung yang dipakai sejak tahun 1964/1965 dan satu

satunya SMA di Kabupaten Tulungagung. Sejak tahun 1960 statusnya

! Observasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru pada 2 Juli 2017.
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menjadi sekolah negeri yang awalnya samapai tahun 1964 menempati
gedung lama yaitu di jalan Panglima Sudirman Tulungagung.

Dengan berdirinya SMPP tahun 1974, semua SMA berubah
menjadi SMPP, termasuk SMA yang berlokasi di Kedungwaru. SMPP
membangun gedung baru yang berlokasi di desa Beji Kecamatan
Kedungwaru Boyolangu. Sehingga kegiatan belajar-mengajar saat itu
berlangsung di dua tempat, yaitu di Boyolangu dan Kedungwaru. Pada
tahun 1980/1981, gedung SMPP di Boyolangu sudah selesai dibangun
sehingga kegiatan dilaksanakan di SMPP, di Desa Beji Boyolangu.

Pada penerimaan siswa baru tahun pelajaran 1980/1981, SMA
Negeri Tulungagung mulai aktif sebagai sekolah baru dengan nama
SMA Negeri 1 Tulungagung. Sejak keluarnya SK Nomor 02606/0/1980
tentang pembukaan sekolah SMA negeri Tulungagung secara resmi
berdiri sejak 1 Juli 1980 dengan SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor 0507.0/1997 tanggal 7 Maret 1997, maka SMA
Negeri 1 Tulungagung berubah menjadi SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung.

Sebagai salah satu sekolah dengan akreditasi A, SMA Negeri 1
Kedungwaru juga ditunjuk sebagai sekolah model yang melaksanakan
program pemerintah pusat, melalui seleksi yang cukup ketat dimana
dari skala nasional hanya 132 sekolah, dan untuk wilayah Jawa Timur

hanya 10 sekolah, salah satunya SMA Negeri 1 Kedungwaru.
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SMA Negeri 1 Kedungwaru sebagai salah satu sekolah favorit
di Tulungagung yang memiliki prestasi dan upaya-upaya dalam
meningkatkan mutu sekolah. Diantaranya adalah SMA Negeri 1
Kedungwaru menyelenggarakan kelas khusus untuk menampung siswa
berprestasi nonakademik serta siswa kurang mampu. Siswa berprestasi
nonakademik dikhususkan kepada prestasi kesenian dan olah raga.
Di antara prestasi yang sudah diraih oleh SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung adalah di bidang DBL, tari tradisional yang juga memiliki
padepokan Tari yang dinamai padepokan 54. Prestasi lainnya
sebagaimana yang dinyatakan Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan
H. Nurokhim, S.Pd vyaitu Pendidikan berbasis Keunggulan Lokal
(PBKL) yaitu sekolah yang mengangkat batik sebagai produk unggulan
lokal.?

3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung

Di dalam menjalankan proses pendidikan dan pengajaran di
SMA Negeri 1 Kedungwaru memiliki visi dan misi sebagai landasan
pemikiran dan pelaksanaan program. Visi SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung adalah : “terwujudnya layanan pendidikan prima yang
mampu mengembangkan warga sekolah yang cerdas, unggul, inovatif
dan berbudaya”.

Sedangkan misi SMA Negeri 1 Kedungwaru adalah:

2 Nur Khosim, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Agustus 2017.
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Menumbuhkan penghayatan terhaddap ajarn agama yang
dianutnyadan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber
kearifan dalam bertindak.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan potensi yang dimiliki.

Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga sekolah dan stakeholder yang berorientasikan kepada
kepuasan pelanggan,

Menumbuhkan semangat keunggulan kepada peserta didik untuk

meraih prestasi terbaik dalam setiap kegiatan.

Gambaran umum Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1

Kedungwaru Tulungagung

Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dalam

pelaksanaannya memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagai media

untuk meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah swt. Serta sebagai

wahana pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa

yang telah didapat dalam pembelajaran Agam Islam. Sehingga beberap

fungsi dapat dirumuskan sebagai berikut:

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan
siswa kepada Allah swt yang ditanamkan melalui kehidupan

keluarga dan sekolah.
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b. Pengajaran, yaitu unuk menyampaikan pengetahuan keagamaan
yang fungsional.

c. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial melalui inspirasi
ajaran Islam yang ditanamkan.

d. Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk selalu mengamalkan ajaran

Islam serta menjalankan ibadah dan berbuat baik.®

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam di SMA 1 Negeri
Kedungwaru, adalah untuk membina manusia beragama yang mampu
menjalankan ajaran agama Islam dengan baik dan benar. Hal ini dilakukan

untuk menggapai kebahagiaan di dunia dan di Akhirat.

Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru, memiliki ruang lingkup baik dilaksanakan di dalam kelas
sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan di luar kelas melalui kegiatan
ekstrakurikuler, ketakmiran dan kehidupan di sekolah. Di antara ruang

lingkup tersebut adalah

a. Pendidikan dan pengajaran keimanan
b. Pendidikan dan pengajaran Akhlak
c. Pendidikan dan pengajaran Ibadah
d. Pendidikan dan pengajaran al-Qur’an

e. Pendidikan dan pengajaran muamalah

* Dokumen Profil SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung Tahun 2017.
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f. Pendiidkan dan pengajaran tarikh Islam

Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru Tulunggagung, tidak hanya melalui program pembelajaran di
kelas dengan pendekatan pembelajaran bidang studi PAI. Namun juga
pada kegiatan pendidikan dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Luar kelas yang meliputi kegiatan pengembangan diri, misalnya perayaan
Idul kurban, Bhakti sosial, Pelatihan-pelatihan keagamaan seperti
pelatihan sholat khusyu’, menjadi khotib, ceramah/pidato, bimbingan

membaca al-Qur’an dan lain sebagainya.

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler berorganisasi keagamaan Islam
seperti Rohis dan ketakmiran di Masjid sekolah. Kegiatan keagamaan
lainnya di sekolah seperti salat berjamaah, sholat jumat, kegiatan pesantren
romadhon dengan di isi kajian kitab kuning, dan kegiatan-kegiatan lainnya
yang di programkan baik di Rohis maupun organisasi takmir masjid di

Sekolah.*

B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian di SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung
1. Letak Geografis SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung
Secara geografis, letak SMK negeri 1 Bandung terletak di
kesamatan Bandung, 4 KM dari kota kecamatan Bandung

Tulunggaung. Posisi sekolah berdampingan dengan sekolah SMP

* Observasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung pada 2 Juli 2017
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Negeri 2 Bandung. Kebalikan dari SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung, SMK Negeri 1 Bandung terletak di perkampungan atau
di desa, sehingga situasi sosiologis berbeda dengan SMA Negeri 1
Kedungwaru yang terletak di daerah Kota Tulungagung. >

2. Profil dan Sejarah SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

Berdasarkan pertimbangan diatas, para pemikir dan pendiri
sekolah waktu itu dengan didukung penuh oleh pemerintah kabupaten
Tulungagung mulai membuat perencanaan pendirian. Tepat di bulan
Juli 2004 merupakan tahun pelajaran pertama SMK Negeri 1 Bandung
menerima murid baru. Dengan SK pendirian yang 4 ditandatangani
Bupati Tulungagung, No SK Pendirian: 421/043 /104/2004 , Tanggal :
30/04/2004. Sebagai SMK yang berembrio SMK kecil, pada awal
melaksanakan kegiatan belajar mengajar belum memiliki gedung
sendiri, sehingga harus meminjam gedung SMPN 2 Bandung di sore
hari untuk melaksanakan pembelajaran. Setahun kemudian dapat
menempati gedung milik sendiri yang dibangun diatas tanah Pemda
Tulungagung yang sebelumnya dikelola oleh SMPN 2 Bandung sesuai
dengan Surat Keterangan Nomor: 023.4/906/104/2005.

Data identitas sekolah adalah sebagai berikut : SMK NEGERI
1 BANDUNG dengan Alamat Sekolah Jalan Desa Bantengan RT:04,

RW:03,Dusun Krajan Desa Bantengan Kecamatan Bandung

® Observasi di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung pada 5 Juli 2017
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KabupatenTulungagung dengan Website : www.smknbandung.com
dan Email : smknbandung@smknbandung.com
Sedangkan Kepala Sekolah sejak berdirinya sekolah ini yaitu : Drs.
Suwarsono, M.Pd., Drs. Sudirman, M.M. , Drs. H. Nurhasyim, M.M.
SMK Negeri 1 Bandung berdiri pada tahun 2004 dengan 2 (dua)
kompetensi keahlian, yaitu : teknik mekanik otomotif dan teknik las.
Dengan jumlah siswa sebanyak 72 siswa yang pada tahun 2007
telah lulus 100%. Pada tahun pelajaran 2005/2006, kompetensi
keahlian SMK Negeri 1 Bandung mengalami penggabungan menjadi
teknik mekanik otomotif saja dengan jumlah siswa sebanyak 226
siswa.
Tahun pelajaran 2008/2009 SMK Negeri 1 Bandung telah
menambah 1 (satu) kompetensi keahlian, sehingga menjadi 2 (dua)
kompetensi, yaitu teknik mekanik otomotif ( teknik kendaraan ringan )

dan akuntansi

Bersamaan dengan itu, kompetensi keahlian teknik kendaraan
ringan mendapatkan sertifikat akreditasi dengan nilai A. Jumlah siswa
keseluruhan pada tahun tersebut mengalami peningkatan signifikan
menjadi 809 siswa. Tahun pelajaran 2010/2011 SMK Negeri 1
Bandung kembali menambah 1 kompetensi keahlian, sehingga menjadi
3 kompetensi, yaitu : teknik kendaraan ringan, akuntansi dan teknik

sepeda motor.
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Pada tahun ini SMK Negeri 1 Bandung kembali mengalami
peningkatan dari jumlah siswanya, yang keseluruhan mencapai 1360
siswa. Sebagai upaya memenuhi kebutuhan lapangan pekerjaan dan
tuntutan teknologi, pada tahun pelajaran 2014/2015 SMK Negeri 1
Bandung kembali menambah kompetensi keahlian yang dimiliki
menjadi sebagai berikut: teknik teknik kendaraan ringan, akuntansi ,
teknik sepeda motor, teknik komputer dan jaringan, administrasi
perkantoran dan teknik elektronika industri.

Keenam kompetensi keahlian yang dimiliki SMK Negeri 1
Bandung, 3 diantaranya telah mendapat sertifikat akreditasi dengan
nilai A yaitu kompetensi keahlian Teknik Teknik Kendaraan Ringan,
Akuntansi dan Teknik Sepeda Motor. Ketiga kompetensi keahlian
tersebut terakreditasi pada tahun 2012.

Jika melihat di dari sisi perkembangan jumlah siswa, SMK
Negeri 1 Bandung menunjukkan perkembangan yang luar biasa. Pada
tahun pelajaran 2016/2017 jumlah siswa dari tingkat/kelas X sampai
dengan tingkat/kelas XII mencapai 2166 siswa. Ini menunjukkan
bahwa keberadaan SMK Negeri 1 Bandung telah mendapat
kepercayaan masyarakat untuk mencerdaskan putra-putrinya.

. Visi dan misi SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

Visi SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung adalah Terwujudnya

lembaga pendidikan dan pelatihan bertaraf internasional yang
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menghasilkan lulusan yang kompetitif, rajin, terampil dan mandiri
untuk mengisi pembangunan menghadapi pasar global.

Sedangkan Misi Negeri 1 Bandung Tulungagung, adalah
pertama, Mepersiapkan tenaga kerja menengah yang tangguh,
kompetitif dan profesional. Kedua, Menghasilkan lulusan yang
mandiri serta mampu menjadi enterpreneur. Ketiga, Menerapkan
pendidikan dan pelatihan berbasis teaching factory bekerjasama
dengan DU/DI. Keempat, Pengembangan sistem manajemen mutu
berkelanjutan untuk meningkatkan kepuasan masyarakat. Kelima,
Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan menjadi
insan pengabdi yang professional.

Sedangkan saran dan tujuan yang hendak dicapai adalah
pertama, memperluas lahan/tanah untuk pengembangan sekolah baik
untuk bangunan/gedung maupun lapangan/tempat olah raga. Kedua,
mendukung peningkatan dan pemenuhan kekurangan Ruang Belajar
(Ruang Teori, Ruang Praktik, Peralatan Praktik Komtensi Keahlian,
Laboratorium, Perpustakaan, Masjid, dll ) untuk memenuhi kebutuhan
standar minimal dan menunjang pencapaian kompetensi tamatan SMK.
Ketiga, meningkatkan  kualitas, efektifitas dan efisiensi
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di SMK Negeri 1 Bandung.

Keempat, meningkatkan keterkaitan dan keterpaduan ( Link And Match
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) antara lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Kelima, optimalisasi
peluang kerja atau pasar kerja bagi siswa. °
4. Gambaran Umum Pendidikan Islam di SMK Negeri 1 Bandung
Pendidikan Islam di SMK Negeri 1 Bandung dalam
pelaksanaannya memiliki beberapa fungsi di antaranya sebagai media
untuk meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah swt. Serta sebagai
wahana pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa
yang telah didapat dalam pembelajaran agama Islam, Sehingga
beberapa fungsi dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan
siswa kepada Allah swt yang ditanamkan melalui kehidupan
keluarga dan sekolah.

b. Pengajaran, yaitu unuk menyampaikan pengetahuan keagamaan
yang fungsional.

c. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial melalui inspirasi
ajaran Islam yang ditanamkan.

d. Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk selalu mengamalkan ajaran

Islam serta menjalankan ibadah dan berbuat baik.

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1
Bandung, adalah untuk membina manusia beragama yang mampu

menjalankan ajaran agama Islam dengan baik dan benar dan

® Dokumen Profil SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung Tahun 2017.
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berdasarkan Ahlussunnah wal Jama’ah. Hal ini dilakukan untuk

menggapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1

Bandung, memiliki ruang lingkup baik dilaksanakan di dalam kelas

sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan di luar kelas melalui

kegiatan ekstrakurikuler, ketakmiran dan kehidupan di sekolah. Di

antara ruang lingkup tersebut adalah

Pendidikan dan pengajaran keimanan
Pendidikan dan pengajaran akhlak
Pendidikan dan pengajaran ibadah
Pendidikan dan pengajaran al-Qur’an
Pendidikan dan pengajaran muamalah
Pendiidkan dan pengajaran tarikh Islam
Pendidikan bahasa Arab

Pendidikan Hadith Nabi

Beberapa guru PAI yang ada di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

yaitu:
Tabel 3.1
Identitas Guru PAI SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung
NO IDENTITAS GURU PAI
1 Nama : Insap Khotimah, S.Ag

NIP  :19670602 200312 2 002
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TTL  : Tulungagung, 2 Juni 1967
Pendidikan Terakhir : S1 Sarjana Agama IAIN Sunan Ampel

Tulngagung 1992

2 Nama : M. Syafi’, M.Pd.l
NIP : 19780922 200901 1 004
TTL  : Rembang 22 September 1978

Pendidikan terakhir : S2 Pendidikan Islam

3 Nama : Fitri Agustin, S.Pd.|
NIP : 19860814 200901 2 002
TTL : Trenggalek, 14 Agustus 1986

Pendidikan Terakhir : S1 pendidikan Agama Islam

4 Nama : Ihwan,S.Ag
TTL : Trenggalek, 27 Desember 1974

Pendidikan terakhir : S1 Sarjana Agama STAIN Tulungagung

5 Nama : Ali Sodik, S.Pd,I
TTL : Tulungagung 11 Nopember 1979

Pendidikan Terakhir : S1 PAI STAIN Tulungagung

Sedangkan dalam mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan
pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Bandung tidak hanya
melulu kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas, namun juga di luar

kelas berupa kegiatan pembinaan ajaran Islam, pengembangan diri yang
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berbasis keagamaan dan kegiatan di luar sekolah yang berkaitan dengan

tema-tema kegiatan sosial-keagamaan.’

Dalam rangka meningkatkan mutu Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung, dik.perlukan
interaksi belajar dan mengajar yang berkualitas, baik dari aspek guru
dan penggunaan sumber belajar yang baik . Berkaitan dengan aspek
guru, yaitu kesiapan guru PAI di SMK negeri 1 Bandung yang
berkaitan dengan administrasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) seperti mempersiapkan RPP, dan media pembelajaran. Guru PAI
di SMK Negeri 1 Bandung tidak hanya menguasai materi belajar PAI,
namun juga mampu menfasilitasi peserta didik dalam mengakses
sumber-sumber belajar lainya. Diantara sumber-sumber belajar yang
diakses oleh guru PAI dan peserta didik di SMK Negeri 1 Bandung

Tulungagung adalah:

1. Perpustakaan
Perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik di SMK
negeri 1 Bandung Tulungagung, memiliki peranan yang vital
dalam rangka mendukung prosesdan hasil pembelajaran PAI yang
berkualitas. Penggunaan perpustakaan dalam pembelajaran PAI
sebagai sumber pengembangan materi PAI yang berkaitan dengan
pemahaman agama Islam dan trkait dengan informasi-informasi

yang berkaitan dengan mata pelajaran PAI. Keberadaan

" Dokumen SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung Tahun 2017
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perpustakaan sekolah sangat membantu bagi kebutuhan informasi
berkaitan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam, terutama
juga berkaitan dengan penyelesaian tugas-tugas pembelajaran PAI
di sekolah.
2. Internet dan Lingkungan

Selain perpustakaan sebagai sumber belajar bagi peserta
didik di SMK Negeri 1 Bandung, sumber belajar berupa internet
dan lingkungan juga digunakan sebagai sumber belajar siswa.
Penggunaan internet dijadikan sumber belajar siswa agar para
siswa mampu mengakses informasi seluas-luasnya serta melalui
internet dan lingkungan siswa mampu memahami dan mendalami
pokok-pokok materi PAI yang disampaiakan guru dan mencapai
tujuan pembelajaran PAI di sekolah. Sedangkan lingkungan
sekitar siswa juga mendukung pembelajaran siswa seperti
lingkungan sekolah, musholla, dan seluruh lingkungan di sekolah.

3. Nara sumber

Sumber belajar berupa narasumber, yang dimaksud adalah
mendatangkan ustadz atau yang kompeten di bidang materi-materi
ke PAI an. Hal ini merupakan bagian dari mengupayakan
pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Bandung bekualitas. Nara
sumber ini diundang dalam mengisi beberapa ceramah di kegiatan

sekolah dan juga kegiatan pembinaan kerohaniaan Islam.?

8 Observasi di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung pada 5 Juli 2017



BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. TEMUAN PENELITIAN
1. Realitas Radikalisme Islam di SMA negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung
a. Realitas Radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung
1) Pemahaman Radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung
Perilaku radikal di sekolah memiliki konstruksi pemahaman
dan bentuknya yang variatif. Perilaku radikalisme Islam didorong
oleh pemahaman Islam yang radikal. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh Nur Kosim Wakil Kepala bidang Kesiswaan:
“Kalau anak-anak yang terdeteksi memiliki pemahaman
radikal beberapa tahun juga ada, diantara ciri-ciri yang bisa
di lihat misalnya tidak mau berhormat bendera saat upacara
bendera hari senin, ada juga yang membidahkan teman-
temannya. Pemahaman mereka memang didasarkan kepada
ajaran Islam yang mengharuskan umat Islam kembali
kepada al-Qur’an dan Hadith, sehingga kalau tidak sesuai
ya mereka mengaggap itu bid’ah ” !
Senada dengan bapak Nur Kosim, bahwa pemahaman

mereka yang radikal dalam memahami Islam berkaitan metodologi

atau pendekatan mereka dalam memahami ayat-ayat secara

! Nur Kosim, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
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tekstual. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Suryani salah
satu guru senior PAI di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung:

“ anak-anak yang terindikasi radikal di sekolah sudah bisa
dilihat ketika pembelajaran di kelas maupun di luar kelas,
mereka menganggap Islam sudah sudah sempurna melalui
al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW. Jadi harus dikembalikan
kepada keduanya, tidak hanya soal ibadah tapi juga
muamalah. Jika tidak sesuai dengan teks atau yang tertulis
di keduanya yaa itu mereka menganggap sebagai bidah
yang sesat”™

Persoalan cara memahami teks keagamaan dan
pemahamannya yang menjadi faktor siswa bahkan guru menjadi
radikal. Di antara pemahaman dalam ajaran agama Islam yang
sering ditafsirkan dan dijadikan pedoman dalam keberagamaan
mereka diantaranya persoalan khilafiyyah fighiyyah yang
sebenarnya hal itu wilayah ijtihadi, namun diposisikan sebagai
wilayah agama yang pasti. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
oleh Istikomah, salah satu guru PAI sebagai berikut:

*“ yang sering menjadi perdebatan antara guru PAI dan guru

eksak dan beberapa siswa yaitu ketika memahami hal-hal

yang berbeda dalam praktik ibadah. Mereka masih sering
membidahkan karena berbeda dengan di sebagian besar
pemahaman guru dan siswa yang ada di sekolah ini,
misalnya perayaan ibadah qurban, sholat Jum’at yang
memal3<ai adzan 2, bahkan tentang khilafah pemerintahan
Islam.

Bahkan ketika memaknai beberapa konsep yang menjadi

perhatian umat Islam saat ini di antaranya konsep tentang jihad.

2 Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 21juli 2017
¥ Istikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017.
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Juga pernah siswa memberikan pandangan dan pemahaman mereka
tentang jihad, yang ia pahami dan yakini adalah jihad diartikan
mengangkat senjata untuk perang melawan non Islam,
sebagaimana yang disampaikan oleh Suryani sebagai berikut:
“ pernah ketika siswa saya tanya, dia termasuk siswa yang
sangat cerdas, tapi siswa tersebut sekarang sudah tidak di
sekolah ini. Saya tanya apa cita-citamu, kemudian siswa
tersebut menjawab bahwa cita-cita saya membuat bom.
Untuk apa bom? Saya tanya begitu, untuk berjihad
memerangi orang orang kafir pak, karena itu kewajiban
kita, itu katanya.”
Pemahaman konsep-konsep fundamental ajaran Islam yang radikal
di kalangan siswa, tidak hanya persoalan khilafiyyah fighiyyah,
namun juga berkaitan dengan model dan pendekatan pemahaman
Islam yang tekstual. Selain itu, pemahaman Islam raadikal juga
berkaitan konsep-konsep penting yang tidak hanya menjadi pemicu
bentuk radikal pemikiran atau “bidahisasi’ atau bahkan “takfiri”,
namun juga menjadi pendorong untuk melakukan atau aksi radikal
jihadis.
2) Perilaku Radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung
Potret perilaku radikalisme Islam di SMA Negeri tidak
hanyak melibatkan murid namun juga beberapa guru. Beberapa

guru yang memiliki pemahaman radikal. Sebagaimana pernyataan

Suryani, yaitu:
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“Perlu sampean ketahui, yang memiliki pandangan Islam
radikal di sini tidak hanya siswa lho, tapi juga guru, ada 3 guru
yang memiliki pandang seperti itu (radikal)..”4

Di antara bentuk perilaku radikal di SMA Negeri 1
Kedungwaru sebagaimana pernyataan beberapa guru PAI, yaitu
oleh Istikomah:

“Memang pernah ada anak yang tidak mau hormat bendera merah
putih saaat upacara bendera, itu tahun lalu sekarang sudah alumni.
Dia memiliki pandangan kalau menghormat bendera merupakan
praktik menyembah raghat.” °

Dan bahkan pemahaman radikalisme mendorong kepada

aksi teorisme. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Suryani:

“Ya dulu pernah guru PKN mengajar di kelas dan
menanyakan cita-cita anak-anak, kebetulan salah satu di
antara mereka menjawab, katanya cita-citanya membuat
bom. Ada yang lain lagi pernah ditemukan juga siswa yang
tidak mau hormat kepada bendera merah putih saat upacara
menganggap itu perbuatan raghur dan sebagainya sampai
ada setiap hari senin guru yang tidak mau ikut upacara hari

senin.”®

Radikalisme yang menimpa anak tidak hanya pada wilayah

pemahaman, namun sudah memiliki momentum menjadi perilaku

sosial yang ditampakkan dalam interaksi sosial di sekolah. Bahkan

* Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 21 Juli 2017.
% Istikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017
® Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 21 Juli 2017
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perilaku radikalisme ini juga menyasar sebagaian guru di SMA

negeri 1 Kedungwaru sebagaimana pernyataan Suryani:

“ mereka juga setuju dengan pandangan yang mengatakan bahwa
negara Indonesia bukan Negara Islam, dan bahkan mendukung

dengan khilafah sebagai sistem yang mengganti negara pancasila™’

Perilaku radikal tidak hanya berkaitan isu-isu sosial-
politik tetapi juga berkaitan dengan ekonomi. Hal ini terungkap
ketika sesorang siswa mengetahui di beberapa sumber yang
mengatakan Bunga bank adalah haram. Kemudian siswa tersebut
bahkan membid’ahkan dan mengharamkan perilaku orang tua,
sehingga orang tua cemas dengan perlakuan anaknya kepada
dirinya:

“ saya pernah ditemui salah seorang wali dia mengatakan bahwa
anaknya membid‘ahkannya karena dia pinjam uang di Bank.
Alasannya katanya bunga bank adalah haram. dan orang tua wali
sangat cemas dengan perubahan tingkah laku anaknya yang seperti
itu”®

Selain itu yang sering menjadi perbincangan mengenai
perilaku radikalisme adalah ketika menghadapi persoalan

khilafiyyah ‘ubudiyyah yang menurut kelompok radikal, seringkali

” Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 21 Juli 2017.
8 Istikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017.
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malabeli kelompok tertentu sebagai penganut TBC (Takhayyul,
Bid’ah dan khurataf). Hal ini sebagaimana penjelasan Suryani:

13

saat kami diskusi dengan mereka berkaitan dengan
wawasan keagamaan Kkhususnya berkaitan ‘ubudiyyah,
mereka (teman-teman guru) tadi sering kali menyalahkan
dan bahkan membidahkan ajaran dan praktik ibadah seperi
mauled nabi, sholawat barzanji dan lainnya. Karena menurut
mereka hal itu tidak diajarkan dalam al-Qur’an dan Hadith*®
Sehingga jika dilihat penjelasan di atas, maka perilaku
radikalisme di SMA Negeri 1 Kedungwaru, dari segi aktor, tidak
hanya siswa tetapi juga guru. Dari isu yang muncul dalam konteks
radikalisme, terdapat tiga bentuk isu besar yaitu persoalan teologis-
‘ubudiyyah, muamalah dan politik-kenegaraan.
3) Pola Penyebaran Ideologi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru Tulungagung
Setiap ideologi berisi keyakinan, pandangan, sistem
kepercayaan yang menjadi dasar bagi pengikutnya untuk
melakukan apa yang ia yakini dan ketahui. Suatu ideologi tidak
datang secara serta merta, ia memiliki perjalanan dan pola
penyebaran sehingga ia dianut dan diyakini oleh para penganutnya.
Termasuk ideologi radikal yang dianut oleh beberapa
pengikutnya di SMA Negeri 1 Kedungwaru. Pola penyebaran
ideologi radikalisme di SMA Negeri 1 Kedungwaru di antaranya

melalui jejarang sosial di sekolah dan melalui agen. Di antaranya

adalah melalui pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh beberapa

% Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
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guru yang memiliki pemahaman Islam yang radikal, sebagaimana
penjelasan Suryani berikut:
“Mereka dalam menyebarkan dan mempengaruhi paham yang
radikal itu dengan menyisipkan matari-materi Islam yang radikal
itu pada waktu jam pelajaran mereka, padahal mereka guru biologi
dan fisika.”*°

Pola penyebaran pemahaman radikal melalui kegiatan
belajar mengajar (KBM) di kelas, yang bukan dari guru PAI
namun guru mata pelajaran sains biologi dan fisika, menyebabkan
adanya kontestasi ideologisasi di lembaga sekolah antara kelompok
moderat dan radikal. Sehingga siswa-siswi membandingkan kedua
pemahaman tersebut secara dialektis dengan guru-guru PAL.
Sebagaimana pernyataan Suryani:
“Siswa-siswi ketika waktu bertemu dengan saya atau dengan
bapak-ibu guru agama lainnya selalu mengatakan dan
membandingkan apa yang telah diajarkan oleh guru yang radikal
tadi kepada kami, sehingga kami tahu teman-teman guru yang
radikal itu juga mempengaruhi anak-anak.”*

Hal ini juga dinyatakan salah satu siswa SMA Negeri 1
Kedungwaru, yang juga pengurus takmir Masjid SMA negeri 1

Kedungwaru, Zuhdi Abdillah:

19 Syryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, tanggal 17 Juli 2017.
! Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
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“Iya memang ada guru yang juga mengajarkan pemahaman
Islam yang tidak sama dengan apa yang diajarkan oleh
bapak/ibu guru PAI yaitu guru pelajaran biologi seringkali
dan bahkan setiap masuk pelajarannya mesti menyampaikan
pelajaran agama Islam baik ayat al-Qur’an dan Hadith.
Bahkan seringkali juga tidak membenarkan praktik-praktik
agama Islam yang dilakukan di sekolah (bid’ah) seperti

praktik ‘ubudiyyah, dan lainnya.”*?

Selain penyebaran pemahaman radikal melalui guru dalam
kegiatan KBM, penyebaran ideologi radikal juga melalui interaksi
sosial dengan kelompok-kelompok atau organisasi radikal di luar
sekolah. Dan juga pengaruh informasi ajaran Islam radikal dalam
media internet melalui situs-situs Islam radikal. Hal ini
sebagaimana yang dijelaskan Suryani:

“Ya memang anak-anak ketika mendapatkan pengetahuan
agama Yyang radikal itu selain melalui guru biologi dan
fisika tadi, juga ada dari keikutsertaan meraka pada
kelompok di luar sekolah, bahkan orangtuanya sendiri tidak
tahu, dan mereka cenderung tidak mengikuti apa kata orang
tua karena beda pemahaman agama. Selain itu dari
informasi internet, saya seringketika memberi tugas
mempersilahkan untuk mencari di internet, lha ketika itulah
mereka kadang mengkopi pendapat yang memliki
pemahaman radikal, sehingga justru kami dapat memfilter
mereka.”™

Pola penyebaran ideologi radikalisme juga melalui jaringan
alumni SMA Negeri 1 Kedungwaru yang masih di kampus-kampus

favorit yang masuk organisasi Islam yang mengususng ideologi

radikalisme. Sebagaimana pernyataan Suryani:

12 Zuhdi Abdillah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru 10 September 2017.
3 Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.



176

“Tapi ada juga alumni takmir masjid yang sekarang kuliah
di perguruan tinggi kebetulan disana ikut kelompok radikal
itu juga berusaha mempengaruhi adik-adiknya dengan
mengadakan kajian Islam melalui pertemuan alumni,
mereka tidak mengadakan acara seperti majlis taklim, tapi
mereka melakukan pendekatan-pendekatan individu secara
intens.”**

Pola penyebaran lainnya melalui kegiatan ekstra
keagamaan yang diinisiasi dan ditawarkan oleh kelompok di luar
sekolah. Sebagaimana pernyataan Suryani:

“Modus lainnya mereka sering menawarkan program
pelatihan-pelatihan seperti pelatihan sholat khusyu‘’ tetapi mereka
menyelipkan pemahaman-pemahaman Islam yang radikal.”*

Dan juga adopsi pemikiran radikalisme Islam melalui
sumber-sumber bacaan berupa buku, misalnya bulletin.
Sebagaimana yang dinyatakan Istikomah:

“Pernah karena membaca bulletin Islam yang radikal tersebut,
seorang siswa mengharam-haramkan orang tua karena pinjam uang
di bank konvensional.” 1°

Namun, pola penyebaran dan adopsi ideologi radikal di
SMA Negeri 1 Kedungwaru selain berkaitan dengan aktor dan
cara, juga berkaitan dengan background keluarga siswa yang
broken home, sehingga mereka menjadi lebih tertarik dengan

gagasan radikalisme Islam di sekolah, sebagaimana pernyataan

Istikomah:

4 Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
15 Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
16 |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017.
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“Selain karena melalui bahan bacaan yang radikal, factor
anak yang dari keluarga broken home juga memnjadi factor
pemahaman dan perilaku radikalisme Islam, karena mereka
merasa aman dan dekat kepada Allah swt. Contohnya Tata
dan Habib, walaupun secara tegas hal itu ia lakukan pasca
di sekolah yaitu dikampus, namun awalnya tidak terlalu
terlihat.”’

Pola penyebaran dan adopsi ideologi radikalisme Islam di
SMA Negeri 1 Kedungwaru memiliki beberapa bentuk, yaitu
pertama, melalui transfer gagasan di dalam KBM yang di lakukan
oleh guru non PAI sebagai aktornya. Kedua, penyebaran dan
adopsi melalui media interner dengan mengunjungi alamat web
yang berisi gagasan-gagasan atau penafsiran Islam yang radikal.
Ketiga, melalui buku yang dibaca oleh siswa seperti Buletin.
Keempat, melalui jaringan alumni SMA Negeri 1 Kedungwaru
yang masih eksis dalam organisasi mahasiswa di kampus-kampus.
Kelima, kegiatan ekstrakurikuler yang bekerjasama dengan pihak
eksternal SMA Negeri 1 Kedungwaru.
2. Realitas Radikalisme Islam di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung
1) Pemahaman Radikalisme Islam di SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung
Pemahaman radikalisme Islam di SMK Negeri 1 Bandung
memiliki pola tersendiri, meskipun terdapat persamaan dengan

yang ada di SMA Negeri 1 Kedungwaru. Pemahaman radikal

7 |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017.
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justru terjadi pada salah satu guru non PAI. Hal ini sebagaimana
yang disampaikan oleh Maksusudin:

“Ada memang sebagian guru yang berpandangan agama yang
radikal misalnya persoalan bentuk khilatah 1slam di
Indonesia. Tetapi tidak berani menyuarakan secara terus
terang kepada murid-murid. Guru yang berpaham radikal
tersebut ketika menyinggung pemahaman atau ajaran Islam
yang radikal termasuk berkaitan ajaran-ajaran ibadah yang
harus sesuai dengan al-Qur’an dan Hadith kalau tidak ia
anggap sebagai bid ah yang sesat '

Senada dengan Maksusudin bahwa pemahaman guru yang
radikal dalam memahami Islam terutama berkaitan ubudiyyah dan
politik khilatah Islamiyyah. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan
oleh M. Syafi’ Mukarrom, salah satu guru PAI di SMK Negeri 1
Bandung Tulungagung:

“iya benar itu dilakukan oleh rekan guru Bahasa Indonesia,
tapi dia juga pengurus Muslimat HTI dia juga
mensosialisasikan pemahamannya tentang Islam kepada
peserta didik dan juga kepada sesama rekan guru, tetapi
dikemudian hari kepala sekolah memperingatkan agar
berkaitan dengan PAI dilakukan oleh guru PAI.”*
Radikalisme pemahaman Islam yang ada di SMK Negeri 1
Bandung memiliki corak sendiri, khususnya terjadi pada guru yang
memiliki background kegiatan di luar sekolah yaitu tergabung
dalam organisasi Hizbut Tahrir Indonesia. Sebagaimana penjelasan
di atas, isu-isu yang dikaitkan dengan aspek pemahaman Islam

radikal yaitu berkaitan dengan persoalan ubudiyyah. Pelaksanaan

ibadah harus murni berlandaskan al-Qur’an dan Hadith kalau tidak

'8 Maksusudin, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 23 September 2017.
9 M. Syafi’ Mukarom, Wawancara, Bandung, 21 September 2017.



179

sesuai dengan bunyi teks al-Qur’an dan Hadith maka itu disebut
bid’ah dalam agama. Hal semacam ini yang berlawanan dengan
praktik yang digunakan dan diajarkan dengan guru PAI. Selain itu
sebagaimana penjelasan ~ Maksusudin, bahwa sistem politik
khilafah Islamiyyah menjadi salah satu ajaran yang dipromosikan

di Sekolah khususnya kepada para guru dan siswa.

2) Perilaku Radikalisme Islam di SMK Negeri 1 Bandung

Tulungagung
Bentuk perilaku radikalisme Islam di SMK Negeri 1

Bandung lebih banyak kepada guru. Guru yang memiliki
pemahaman radikal, sebagaimana pernyataan M. Syafi’ Mukarom
yaitu:
“yang terjadi adalah ibu guru yang memiliki pemahaman yang
radikal tersebut terlihat ketika perilakunya eksklusif dan intolernsi
khususnya berkaitan dengan praktik-praktik ibadah di sekolah yang
tidak sesuai dengan pemhaman dia”?°

Bentuk perilaku radikalisme Islam di SMK Negeri 1

Bandung lainnya sebagaimana pernyataan beberapa guru

Bimbingan Konseling, yaitu Maksusudin:

20 M. Syafi’ Mukarom, Wawancara, Bandung, 21 September 2017.
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“pandangan tentang khilatah Islamiyyah yang menurut ibu guru
tersebut yang sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Hadith,
sehingga pancasila merupakan dasar yang tidak sesuai dengan
ajaran khilafah Islamiyyah.” **

Sikap radikal ini bisa dipahami mengingat paradigma
memahami ajaran Islam yang tekstual dan latarbelakang aktivisme
guru tersebut dalam organisasi yang memang dikategorisasikan
sebagai organisasi radikal di Indonesia, malahan merupakan
organisasi yang dibubarkan oleh pemerintah Jokowi Kkarena
termasuk ekstrim kanan. Perilaku lainnya adalah ‘“bid’ahisasi”
kepada umat lain yang memiliki praktik keagamaan yang berbeda
dengan pemahaman dia, dianggap menyalahi tuntunan yang adi di
al-Qur’an dan yang dicontohkan oleh Rasul. “Bid’ahisasi” bisa
dipahami karena model pemahaman ajaran Islam yang mereka anut
adalah literalis-tekstualis.

3) Pola Penyebaran Ideologi Radikalisme Islam di SMK Negeri 1
Bandung Tulungagung

Pola penyebaran ideologi radikalisme di antaranya adalah
melalui pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru yang
memiliki pemahaman Islam yang radikal, sebagaimana penjelasan

Maksusudin berikut ini:

2! Maksusudin, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 23 September 2017
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“Ketika di kelas, memang yang disampaikan tidak hanya berkaitan
bidang studinya, tetapi menyisipkan pemahaman ajaran Islam
kepada anak-anak meskipun tidak memilliki pengaruh yang kuat
terhadap anak-anak”?

Upaya penyebaran pemahaman radikal melalui kegiatan
belajar mengajar (KBM) di kelas, yang bukan dari guru PAI
namun guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, meskipun begitu
pengaruh teradap anak-anak tidak sampai menyebabkan perilaku
anak menjadi radikal. Sebagaimana pernyataan dia sebagai berikut:
“Ketika di kelas, memang yang disampaikan tidak hanya berkaitan
bidang studinya, tetapi menyisipkan pemahaman ajaran Islam
kepada anak-anak meskipun tidak memilliki pengaruh yang kuat
terhadap anak-anak.”?

Selain itu pola penyebarannya melalui media sosial yang
disebarkan terhadap rekan-rekan guru sejawat di SMK Negeri 1
Bandung, Sebagaimana pernyataan Maksusudin:

“Namun ketika pemahaman agamanya itu di komunikasikan
misalnya di group Whatshap guru-guru banyak vyang
mengomentari dan menolak dengan beberapa dalil tandingan
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh M. Syaf?’

Mukarom,salah satu Guru PAL”%*

22 Maksusudin, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 23 September 2017.
2 Maksusudin, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 23 September 2017.
24 Maksusudin, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 23 September 2017.
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Radikalisasi yang ada di SMK Negeri 1 Bandung, jika
dilihat dari sisi aktor produsen ideologi radikal Islam, maka peran
guru dalam memproduksi dan mendistribusikannya kepada warga
sekolah SMK Negeri 1 Bandung sangat menonjol. Hal ini terjadi
karena memang radikalisasi yang dialami oleh satu satu guru di
SMK Negeri 1 Bandung, melalui keikutsertaan dan bahkan
menjadi pengurus organisasi HTI di Tulungagung. Sedangkan pola
penyebarannya selain melalui KBM di kelas, juga melalui diskusi

dengan guru-guru dan melalui media sosial seperti Whatshap.

2. Strategi Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru Tulungagung dan SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung
a. Strategi  Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1

Kedungwaru Tulungagung
1) Kebijakan Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru Tulungagung
Dalam konteks upaya pencegahan  munculnya
radikalisme di sekolah, peran kepala sekolah sebagai pengambil
kebijakan sangat strategis. Hal ini karena kepala sekolah adalah
seorang pemimpin dan manajer di lembaga pendidikan yang
bertanggungjawab terhadap kemajuan dan tidaknya suatu
lembaga pendidikan. Termasuk dalam hal ini SMA Negeri 1

Kedungwaru. Peran penting kebijakan kepala sekolah SMA
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Negeri 1 Kedungwaru dalam konteks deradikalisasi dilakukan,
sebagaimana penuturan Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Kedungwaru Gondo Siswojo:

“ kami tentunya dalam mengambil langkah untuk pencegahan
pemahaman-pemahaman  radikal ~yang terjadi, selalu
berkoordinasi dengan bapak/ibu guru terutama guru PAL.
Sehingga kami bersepakat untuk mencegah berkembangnya

pemahaman radikalisme di sekolah ini*?

Kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah SMA
Negeri 1 Kedungwaru diputuskan melalui proses musyawarah
yang melibatkan wakil kepala dan guru-guru yang ada di SMA
negeri 1 Kedungwaru. Sehingga kebijakan deradikalisasi di
SMA negeri 1 Kedungwaru disebut sebagai kebijakan integratif
deradikalisasi, sebagaimana pernyataan kepala sekolah SMA

Negeri 1 Kedungwaru :

“ ya bentuk kebijakan sekolah terhadap pencegahan radikalisme
ini terintegrasi dalam semua program sekolah, baik dalam
pembelajaran dan di luar pembelajaran. Agar kebijakan ini

dikeluarkan agar bisa menjawab masalah radikalisme di sekolah

5926

% Gondo Siswojo, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017
% Gondo Siswojo, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.



184

Sebagaimana pola dan penyebaran radikalisme di SMA
Negeri 1 Kedungwaru tidak hanya pada siswa/siswi namun juga
menyangkut beberapa guru. Maka kepala sekolah mengambil
kebijakan untuk dilakukan pembinaan oleh kepala sekolah SMA
Negeri 1 Kedungwaru, sebagaimana pernyataan Gondo Siswojo:
“Termasuk juga kami memanggil terhadap beberapa guru yang
dianggap menyebarkan ideologi dan pemahaan radikalisme
kepada anak-anak. Karena kita hidup di Negara Pancasila yang
berbhineka Tunggal Ika. Maka untuk pendidikan agama Islam
sudah ada guru yang membidangi itu, ya itu yang di j alankan”?’

Terdapat dua kebijakan kepala sekolah dalam konteks
pencegahan radikalisme di SMA Negeri 1 Kedungwaru, yaitu
pertama, kebijakan integratif deradikalisasi, yang mensinergikan
program pembelajaran dan di luar pembelajaran dalam konteks
upaya pencegahan radikalisme di sekolah. Kedua, berkaitan
dengan guru yang teridentifikasi memiliki pandangan radikal
dan menjadi actor penyebaran ideologi radikalisme di sekolah.
Kepala sekolah SMA Negeri mengambil kebijakan pembinaan
terhadap guru-guru tersebut apalagi mereka juga abdi Negara.

2) Program Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1

Kedungwaru Tulungagung

%7 Gondo Siswojo, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
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Program deradikalisasi radikalisme Islam di sekolah
merupakan tindak lanjut dari kebijakan kepala sekolah SMA
Negeri 1 Kedungwaru dalam konteks deradikalisasi.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah SMA Negeri
1 Kedungwaru sebelumnya, bahwa di SMA Negeri 1
Kedungwaru memiliki komitmen kebijakan pencegahan
radikalisme di sekolah, sehingga perlu program-program yang
harus dilakukan dalam konteks deradikalisasi, sebagaimana
pernyataan bapak kepala sekolah Gondo Siswojo sebagai
berikut:

“ ya kami berkoordinasi dengan bapak waka terutama bidang
kurikulum dan kesiswaan serta bapak/ibu guru yang berkaitan
dengan program pencegahan radikalisme di sekolah”?

Dalam upaya melaksanakan kebijakan deradikalisasi di
SMA negeri 1 Kedungwaru, kepala sekolah membuat program
deradikalisasi bersama dengan wakil kepala sekolah dan guru.
Program tersebut adalah program pembelajaran integratif-
kontekstual dalam pembelajaran. Sebagaimana yang dinyatakan
oleh bapak kepala sekolah:

“Di antaranya program yang dilakukan adalah misalnya dalam
konteks pembelajaran, harus ada kerjasama antar guru bidang

studi dalam membahas pelajaran yang saling terkait, misalnya

%8 Gondo Siswojo, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
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pelajaran agama Islam berkaitan dengan pelajaran
Kewarganegaraan dan sebagainya.”29

Selain program pencegahan radikalisme melalui
program pembelajaran integratif-kontekstual, juga program
pengawasan dan pendampingan intensif terhadap siswa/siswi
baik dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan ekstra dan
kegiatan keagamaan siswa dalam wadah ketakmiran masjid
sekolah. Sebagaimana pernyataan kepala sekolah sebagai
berikut:
“ terus dalam kegiatan anak-anak khususnya pengembangan
diri, bakat dan minat serta kegiatan keagamaan siswa di
ketakmiran masjid, guru juga ikut mengawasi anak-anak dengan
pendampingan yang intensif, sehingga hal ini bisa dicegah
munculnya pemahaman radikal di sekolah.”*

Penguatan pemahaman keagamaan bagi siswa di SMA
Negeri 1 Kedungwaru selain melalui pembelajaran di kelas, juga
melalui kegiatan pengembangan diri dan ketakmiran Masjid
sekolah.®® Hal ini sebagai bentuk program peningkatan
pemahaman keagamaan dalam konteks mencegah radikalisme di

sekolah sebagaimana pernyataan Wakil kepala bidang

kesiswaan, sebagai berikut:

% Gondo Siswojo, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
% Gondo Siswojo, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
*! Observasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung pada 21 Juli 2017
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“Kegiatan pengembangan diri di sekolah ini banyak termasuk
pengembangan diri dan bakat. Kalau di bidang agama seperti
kelompok kesenian “hadrah” ada, “nasyid” juga ada, pelatihan
khotib juga ada, selain itu kegiatan yang dilakukan melalui
OSIS dan seksi Takmir Masjid SMA Negeri 1 Kedungwaru.”*
Pemahaman keagamaan melalui kegiatan KBM dan
kegiatan ketakmiran, ekstrakurikuler dan program keagamaan
lainnya tidak cukup. Sehingga kepala sekolah juga
mengimplementasikan program menciptakan budaya toleransi di
sekolah.** hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala
sekolah SMA Negeril Kedungwaru:
““ sekolah selama ini juga mengedepankan budaya toleransi yang
tinggi di antara penganut agama di sekolah. Dan hal itu kita
dorong terus untuk dikembangkan di dalam Kkegiatan
pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler siswa.**
Implementasi program deradikalisasi dalam konteks
menciptakan budaya sekolah yang mengedepankan toleransi
agama dan multikulturalisme melalui beberapa kegiatan
peringatan hari besar keagamaan, yang saling ikut dalam
perayaan antar agama di sekolah. Sebagaimana pernyataan

Wakil Kepala bidang Kesiswaan Nur Khosim sebagai berikut:

%2 Gondo Siswojo, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
** Observasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung pada 21 Juli 2017
% Gondo Siswojo, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.



188

“Kalau hubungan antar umat beragama di sini berjalan baik,
bahkan anak-anak salaing bekerjasama dalam kegiatan perayaan
agama misalnya ketika anak-anak muslim sedang memperingati
isra’ mi’raj, mereka yang beragama katolik ikut membantu
dalam kepanitiaan kegiatan, begitupula sebaliknya.”*

Dari penjelasan di atas, program deradikalisasi yang di
lakukan oleh SMA Negeri 1 Kedungwaru adalah pertama,
program pembelajaran integratif-kontekstual. Kedua, melalui

program Kkegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler.

Ketiga, program budaya toleransi di sekolah.

b. Strategi Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMK Negeri 1
Bandung Tulungagung

1) Kebijakan Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMK Negeri 1

Bandung

Kebijakan deradikalisasi radikalisme Islam di SMK Negeri

1 Bandung Tulungagung, peran kepala sekolah sebagai pengambil

kebijakan sangat strategis, sebagaimana juga yang terjadi di SMA

Negeri 1 Kedungwaru. Hal ini karena kepala sekolah adalah

seorang pengambil kebijakan maju dan mundurnya di lembaga

pendidikan tergantung juga pada kebijakan kepala sekolah.

Termasuk dalam hal ini SMK Negeri 1 Bandung. Peran penting

% Nur Khosim, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
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kebijakan kepala sekolah SMK Negeri 1 Bandung dalam konteks
deradikalisasi dilakukan, sebagaimana penuturan Kepala Sekolah
SMK Negeri 1 Bandung Nur Hasyim sebagai berikut:
“ Sekolah kami merupakan sekolah mengedepankan
pemahaman agama yang tidak radikal, saya sendiri
mewanti-wanti kepada semua guru khususnya guru PAI
bahwa anak-anak didik kita jangan sampai ikut-ikut dalam
pemahaman yang radikal. Makanya dalam hal ini saya
memberi penekanan kepada  guru-guru untuk
mengantisipasi adanya radikalisme di anak baik melalui

kegiatan dalam pembelajaran dan di luar pembelajaran di

kelas™*

Kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah SMK Negeri 1
Bandung diputuskan melalui proses musyawarah yang melibatkan
wakil kepala dan guru-guru yang ada di SMK negeri 1 Bandung.
Sehingga kebijakan deradikalisasi di SMK negeri 1 Bandung
disebut sebagai kebijakan preventif-restriktif deradikalisasi,

sebagaimana pernyataan bapak kepala sekolah SMK Negeri 1

Bandung :

“ ya bentuk kebijakan sekolah yang kami lakukan adalah masih
pada level preventif, karena kita tahu ada salah satu guru kami
yang mengarah kepada pemahaman radikal tersebut, namun kita
batasi ruang geraknya baik bersama kolega guru maupun kepada

anak-anak. %’

% Nur Hasyim, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 20 Agustus 2017
3 Nur Hasyim, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 20 Agustus 2017.
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Sebagaimana pola dan penyebaran radikalisme di SMK

Negeri 1 Bandung tidak hanya pada siswa/siswi, walaupun belum
efektif keikutsertaan para peserta didik. juga upaya penyebaran
kepada beberapa guru. Maka kepala sekolah mengambil kebijakan
untuk dilakukan pembinaan baik kepada guru yang tidak
terindikasi penganut ideologi radikal maupun juga kepada guru
yang menganut ideologi radikal tersebut, sebagaimana pernyataan
Nur Hasyim sebagai berikut:
“saya juga melakukan koordinasi dan pembinaan kepada guru-guru
yang tidak terindikasi sebagai penganut ideologi radikal juga saya
berusaha dialog dengan guru yang memiliki ideologi radikal untuk
tidak melakukan upaya menyebarkan pemahaman radikalisme di
kalangan siswa”®

Terdapat dua kebijakan kepala sekolah dalam konteks
pencegahan radikalisme di SMK Negeri 1 Bandung, yaitu pertama,
kebijakan integratif deradikalisasi, yang mensinergikan program
pembelajaran dan di luar pembelajaran dalam konteks upaya
pencegahan radikalisme di sekolah. Kedua, kebijakan preventif-
restriktif yaitu mencegah penyebaran radikalisme di sekolah

dengan membatasi ruang gerak aktor radikalisme dan pembinaan

kepala sekolah terhadap guru-guru yang tidak berideologi radikal.

% Nur Hasyim, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 20 Agustus 2017.
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2) Program Deradikalisasi radikalisme Islam di SMK Negeri 1
Bandung Tulungagung
Program deradikalisasi radikalisme Islam di sekolah
merupakan tindak lanjut dari kebijakan kepala sekolah SMK
Negeri 1 Bandung dalam konteks deradikalisasi. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Bandung
sebelumnya, bahwa di SMK Negeri 1 Bandung memiliki
komitmen kebijakan pencegahan radikalisme di sekolah, sehingga
perlu program-program yang harus dilakukan dalam konteks
deradikalisasi, sebagaimana pernyataan bapak kepala sekolah Nur
Hasyim sebagai berikut:
“ program yang kami lakukan dalam konteks upaya mencegah
ideologi radikalisme berkembang di sekolah ini, terintegrasi dalam
kurikulum dan proses pembelajaran terutama guru PAI dan guru
lain yang terkait, selain kami juga memiliki program pembinaan.”39
Dalam upaya melaksanakan kebijakan deradikalisasi di
SMK Negeri 1 Bandung, kepala sekolah membuat program
deradikalisasi bersama dengan wakil kepala sekolah dan guru.
Program tersebut adalah program pembelajaran dan pendidikan

agama Islam yang toleran dan moderat,**sebagaimana yang

dinyatakan oleh bapak kepala sekolah:

% Nur Hasyim, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 20 Agustus 2017.
*° Observasi di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung pada 9 Septemebr 2017
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“program yang dijalankan di sekolah ini dalam konteks
deradikalisasi adalah bagaimana para guru PAI menghadirkan
pendidikan dan pembelajaran agama yang toleran, moderat dan
sesuai dengan mayoritas umat Islam di Indonesia berdasarkan
ahlussunnah wal Jama’ah.”*

Selain program pencegahan radikalisme melalui program
pembelajaran agama yang toleran dan moderat, juga program
pengawasan dan pembinaan intensif terhadap guru dan siswa/siswi
baik dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan ekstra dan
kegiatan keagamaan siswa dalam wadah kegiatan OSIS terutama di
bidang keagamaan. Sebagaimana pernyataan kepala sekolah
sebagai berikut:

“ selain itu kegiatan-kegiatan keagamaan kami mendorong para
guru untuk menfasilitasi anak-anak tidak hanya bisa baca tulis al-
Qur’an saja, tetapi bagimana diajari dan dididik untuk bersikap
toleran terhadap perbedaan baik agama dan budaya serta lainnya”*

Penguatan pemahaman keagamaan bagi siswa di SMK
Negeri 1 Bandung selain melalui pembelajaran di kelas, juga
melalui kegiatan pengembangan diri dan esktrakurikuler khususnya
di bidang keagamaan.”® Hal ini sebagai bentuk program

peningkatan pemahaman keagamaan dalam konteks mencegah

*1 Nur Hasyim, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 20 Agustus 2017.
*2 Nur Hasyim, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 20 Agustus 2017
* Observasi di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung pada 12 September 2017
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radikalisme di sekolah sebagaimana pernyataan Insap Khotimah,
salah seorang guru PAI, sebagai berikut:
“Kita selalu mangajarkan di kelas maupun di luar kelas
tentang perbedaan agama dan budaya, makanya toleransi
tercermin dalam bentuk pembelajaran PAI di kelas maupun
melalui kegiatan ekstrakurikuler anak, misalnya anak-anak
yang ikut kegiatan seni hadrah dan sholawat, juga bisa
mengikuti kegiatan seni dan budaya jaranan atau reog.”**
Penguatan pemahaman keagamaan melalui kegiatan KBM
dan kegiatan ekstrakurikuler dan program keagamaan lainnya tidak
cukup. Sehingga kepala sekolah juga mengimplementasikan
program menciptakan budaya toleransi di sekolah, hal ini
sebagaimana yang dijelaskan oleh Guru PAI sekolah SMK Negeri
1 Bandung:
“Kami juga menekankan kepada sesama guru PAI dan guru lainnya
untuk menjunjung tinggi toleransi atas perbedaan agama dan
budaya yang ada di sekolah SMK ini..*>
Implementasi program deradikalisasi dalam konteks
menciptakan budaya sekolah yang mengedepankan toleransi agama
dan multikulturalisme melalui beberapa kegiatan peringatan hari
besar keagamaan, yang saling ikut dalam perayaan antar agama di
sekolah. Selain itu melalui kegiatan ekstrakurikuer di bidang seni

dan budaya, dengan mengadakan apresiasi seni baik bersifat lokal

seperti jaranan, reog atau seni yang bernafaskan keagamaan seperti

* Insap Khotimah, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 Agustus 2017.
** Insap Khotimah, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 Agustus 2017.
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hadrah dan sholawatan, sebagaimana pernyataan salah satu siswa
yang juga ketua OSIS SMK Negeri 1 Bandung:
“Kami di sekolah diajarkan toleransi yang tinggi khususnya
di dalam pembelajaran agama Islam. Bahkan kepada
teman-teman non muslim yang jumlahnya 10 anak. Kami
tidak ada masalah dengan perbedaan agama, dan kita saling
menghormati dan menghargai satu sama lain. Teman-teman
Islam dan non muslim sudah saling memahami dan tidak
melakukan diskriminasi dalam kesehariannya, semuanya
keyakinan diserahkan masing-masing pribadi.”*
Dari penjelasan di atas, program deradikalisasi radikalisme
Islam yang dilakukan oleh SMK Negeri 1 Bandung adalah
pertama, program integrasi Kurikulum dan Pembelajaran PAI yang
toleran dan moderat. Kedua, melalui program kegiatan
pengembangan diri dan ekstrakurikuler. Ketiga, program budaya
toleransi di sekolah. Keempat, pembinaan dan pembatasan.
3. Implementasi Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

a. Implementasi Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1

Kedungwaru Tulungagung

1). Implementasi Program Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA

Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, bahwa program
deradikalisasi radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru

Tulungagung diantaranya melalui kurikulum dan pembelajaran

* Aditya Yuli Perdana Putra, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 September 2017.
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integratif-kontekstual. Selain itu juga melalui peningkatan
pemahaman keagamaan siswa di luar kelas yaitu kegiatan
ekstrakurikuler, sebagaimana yang dinyatakan oleh Wakil Kepala

sekolah bidang kurikulum Wuryantoro, sebagai berikut:

“Kegiatan yang di sekolah ini selain kurikulum secara formal, juga
kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung peningkatan pemahaman

keagamaan dan budi pekerti anak.”*’

Kegiatan peningkatan pemahaman keagamaan di luar jam
di kelas sebagaimana yang dijelaskan oleh Wakil Kepala bidang

kesiswaan Nur Rokhim, sebagai berikut:

“Berkaitan kegiatan keagaman di sekolah khususnya
yang Islam itu terlaksana baik secara rutin maupun
insidental. Secara rutin misalnya setiap hari jumat
anak-anak mengaji al-Qur’an sebelum jam efektif yaitu
jam 06.30-07.00, selain itu juga kegiatan sholat
jama’ah zuhur di Masjid dan lain sebagainya. Kalau
untuk kegiatan insidental yang berhubungan dengan
keagamaan misalnya melalui OSIS seksi Takmir
Masjid, mengadakan kegiatan seperti pesantren
ramadan, tarawih, kultum, bakti sosial dan festival
kesenian Islami seperti “hadrah” dan “nasyid”.”*

Kegiatan pengembangan diri terutama berkaitan
dengan keagamaan Islam tidak hanya bersifat kognitif tetapi
juga berkaitan dengan karakter relijius yang berbasis sikap
anak baik dalam lingkungan sekolah maupun keluarga. Hal ini

sebagaimana yang disampaikan oleh Wuryantoro:

*" Wuryantoro, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
*8 Nur Khosim, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
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“Kalau terkait dengan kurikulum pembelajaran agama di
sekolah terutama di kelas, kami mendorong bapak-ibu guru
agama untuk memperioritaskan hasil pemahaman agama dan
sikap anak-anak yang relijius baik di sekolah maupun di
rumah.”*

Pembentukan karakter relijius peserta didik ini, juga
dengan pendekatan dan strategi pembelajaran yang menerapkan
prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual khususnya
pembelajaran agama Islam. Hal ini diupayakan agar nilai-nilai
agama yang dipahami secara kognitif mampu diaplikasikan
dalam kehidupan nyata. hal ini sesuai dengan yang
disampaikan Nur Rokhim sebagai berikut:

“Ya betul itu, pembelajaran agama tidak hanya dikelas,

atau hanya dengan metode cermah saja, tetapi saya

sebagai waka kurikulum membina dan mendorong
pembelajaran yang menerapkan prinsip kontekstual
dan tentunya menarik bagi anak-anak. Selain itu
sebagaimana yang telah dilakukan oleh anak-anak
misalnya kegiatan pembelajaran agama banyak di luar
sekolah dengan melaksanakan kegiatan misalnya bakiti
sosial, kesenian Islami, festival dan lain sebagainya.”*
“Ya pihak sekolah ketika tahu adanya beberapa siswa atau

bahkan gurunya yang berpaham Islam seperti itu, tidak diam,

tetapi selalu berkoordinasi dengan bapak kepala sekolah dan

* Wuryantoro, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
%0 Nur Khosim, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
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terutama guru agama untuk mengenali betul perilaku anak
tersebut.”>
Strategi  deradikalisasi  selain  melalui strategi
kurikulum dan pembelajaran integratif-kontekstual serta
dengan kegiatan peningkatan pemahaman ajaran Islam di luar
kelas, juga melalui kerjasama dengan wali murid, hal ini
sebagai bentuk strategi dalam konteks deradikalisasi di dalam
keluarga. Sebagaimana yang jelaskan oleh  Nur Khosim
sebagai berikut:
“Ya salah satu tindakan yang dilakukan misalnya ketika tahu
beberapa anak memiliki pemahaman radikal, bapak sekolah
memanggil orang tua anak tersebut dan meminta untuk betul-
betul mendampingi anaknya.”>?

Strategi deradikalisasi yang lakukan oleh SMA Negeri
1 Kedungwaru adalah kurikulum dan pembelajaran integratif-
kontekstual. Selanjutnya melalui kegiatan pengembangan diri

anak dan ekstrakurikuler.> Serta melalui strategi deradikalisasi

melalui keluarga dengan kerjasama kepada wali murid.

%! Nur Khosim, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
52 Nur Khosim, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
>* Observasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung pada 24 Juli 2017
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2). Kurikulum Integratif PAIl dalam Konteks Deradikalisasi
Radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru

Tulungagung

Salah satu bentuk integrasi kurikulum pendidikan
Agama Islam dalam konteks mencegah radikalisasi
pemahaman Islam di lingkungan SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler,
sebagaimana pernyataan Wakil Kepala Sekolah bidang

Kurikulum, yaitu:

“Untuk kurikulum ekstrakurikuler dibina oleh guru masing-
masing bidang studi, misalnya kalaui ekstrakuikuler

keagamaan dibina oleh para bapak dan ibu guru agama di

sekolah ini.”**

Integrasi kurikulum agama Islam dilaksanakan melalui
kegiatan yang bersifat rutin dan insidentil di sekolah,
sebagaimana pernyataan Wakil Kepala Sekolah bidang
kesiswaan:

“Berkaitan kegiatan keagaman di sekolah khususnya
yang Islam itu terlaksana baik secara rutin maupun
insidental. Secara rutin misalnya setiap hari jumat anak-
anak mengaji al-Qur’an sebelum jam efektif yaitu jam
06.30-07.00, selain itu juga kegiatan sholat jama’ah
zuhur di Masjid dan lain sebagainya. Kalau untuk
kegiatan insidental yang berhubungan dengan
keagamaan misalnya melalui OSIS seksi Takmir
Masjid, mengadakan kegiatan seperti pesantren

5 Wuryantoro, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
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ramadan, tarawih, kultum, bakti sosial dan festival
kesenian Islami seperti “hadrah” dan “nasyid”.”>

Sebagaimana pernyataan di atas, terlihat pendidikan
Agama Islam tidak hanya dalam kelas, justru banyak juga di
luar kelas, yang berisikan internalisasi nilai-nilai agama Islam
yang bersifat moderat, seperti contoh kegiatan pesantren
romadhon dan bakti sosial. Prioritas pembelajaran agama Islam
tidak hanya pada aspek kognitif saja, tetapi lebih kepada
bagaimana pembentukan sikap anak yang relijius serta
toleran®. Hal ini sebagaimana pernyataan Wuryantoro sebagai

berikut:

“Kalau terkait dengan kurikulum pembelajaran agama di
sekolah terutama di kelas, kami mendorong bapak-ibu guru
agama untuk memperioritaskan hasil pemahaman agama dan
sikap anak-anak yang yang relijius dan toleran baik di
sekolah, lingkungan maupun di rumah.”

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Wakil
Kepala Sekolah bidang Kurikulum, bahwa pembelajaran agama
Islam disesuaikan dengan kurikulum yang dicanangkan oleh
pemerintah diintegrasikan dengan nilai dan falsafah Pancasila.

Hal ini yang ditegaskan oleh salah satu guru Agama Islam

SMA Negeri 1 Kedungwaru:

% Nur Khosim, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
*® Observasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung pada 5 Agustus 2017.
5 Wuryantoro, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
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“Kita mengajarkan agama Islam di sekolah sesuai
dengan kurikulum yang dicanangkan pemerintah
tentunya  sesuai dengan  falsafah  pancasila.
Pembelajaran PAI di sekolah ini dilaksanakan secara
integratif. Artinya materi-materi  PAI terintegrasi
dengan bidang-bidang studi di luar PAI. Seperti contoh
di semester | kelas Il pembahasan mengenai toleransi
perspektif al-Qur’an dan Hadith tentunya secara
integratif mengaitkan dengan bidang studi atau mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.”®

Sedangkan dalam konteks metode pembelajaran Agama
Islam, selain dilakukan di luar kelas juga menggunakan metode
pembelajaran kontekstual tidak hanya menggunakan ceramah,
tetapi juga dikaitkan dengan konteks sosial kekinian, hal ini
seperti apa yang disampaikan oleh Nur Khosim sebagai
berikut:

“Ya betul itu, pembelajaran agama tidak hanya dikelas,
atau hanya dengan metode cermah saja, tetapi saya
sebagai waka kurikulum membina dan mendorong
pembelajaran yang menerapkan prinsip kontekstual dan
tentunya menarik bagi anak-anak. Selain itu
sebagaimana yang telah dilakukan oleh anak-anak
misalnya kegiatan pembelajaran agama banyak di luar
sekolah dengan melaksanakan kediatan misalnya bakti
sosial, kesenian Islami, festival dan lain sebagainya.
Kegiatan pengembangan diri di sekolah ini banyak
termasuk pengembangan diri dan bakat. Kalau di
bidang agama seperti kelompok kesenian hadrah ada,
nasyid juga ada, pelatihan khotib juga ada, selain itu
kegiatan yang dilakukan melalui OSIS dan seksi
Takmir Masjid SMAN 1 Kedungwaru.”*®

Integrasi kurikulum pendidikan agama Islam di SMA

Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung dalam konteks

%8 |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017.
%9 Nur Khosim, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017.
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deradikalisasi radikalisme di sekolah, memiliki beberapa
bentuk, yaitu: pertama, integrasi kegiatan pembelajaran di
dalam kelas dengan kegiatan pengembangan diri dan
ekstrakurikuler ~ keagamaan. Kedua, integrasi  materi
pembelajaran agama Islam dengan materi nilai dan falsafah

Pancasila. Ketiga, integrasi pembelajaran kontekstual.

3). Upaya Guru PAI dalam Konteks Deradikalisasi Radikalisme

Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung

Upaya guru pendidikan agama Islam dalam mencegah
radikalisme di sekolah selama ini melalui pendekatan
koordinasi dan komunikasi dengan berbagai pihak di sekolah.
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Suryani sebagai

berikut:

“Selama ini kami dalam mengatasi gerakan radikal di
sekolah belum sampai kepada komunikasi kepada pihak
dinas pendidikan, karena maslah ini kami masih bisa
diatasi diinternal sekolah melalui kebijakan kepala
sekolah dan komunikasi antar guru dan waka yang
intensif dalam mencegah pemahaman dan ideologi
radikal di sekolah.”®

Hal ini terlihat ketika mengetahui salah satu aktor dan
jejaring penyebaran ideologi radikalisme Islam salah satunya
melalui beberapa guru, para guru melakukan koordinasi yang

intensif kepada pihak kepala sekolah untuk segera ditangani

% Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
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bersama. Sebagaimana pernyataan guru PAI Suryani sebagai

berikut:

“Ketika kita mengetahui beberapa guru eksak tadi
mempengaruhi siswa di kelas dengan pemahaman yang
radikal, kami langsung mengadakan rapat guru agama
dan menyampaikan kepada kepala sekolah. Sehingga
pada waktu itu kepala sekolah memanggil dan meminta
klarifikasi mengenai hal itu meskipun diakuinya dan
mereka juga diperingatkan untuk tidak menyampaikan
hal-hal yang berkaitan di luar bidang studi yang
diajarkannya.”®*

Tentunya upaya guru PAI ini tidak langsung

berpengaruh kepada berhentinya upaya radikalisasi, karena

militansi para guru yang menyebarkan ideologi mereka.

Sebagaimana pernyataan Suryani sebagai berikut:

“ Meskipun begitu sudah diberi peringatan, mereka
memiliki karakter yang militan meskipun upaya
mempengaruhi kepada siswa sudah berkurang tapi
mereka masih berusaha mencari celah dan juga
berusaha mempengaruhi guru-guru lain, dengan
pemahaman yang paling benar menurut mereka yang
lain dianggap salah khususnya berkaitan dengan
persoalan ‘ubudiyyah,mereka menganggap yang tidak
sama dengan mereka dianggap salah dan bid’ah.”®

Upaya lainnya dalam menghadang radikalisasi melalui

aktor dan jejaring guru eksak, juga dilakukan melalui debat

kepada mereka, sebagai bentuk perlawanan dari

proses

radikalisasi yang berlangsung. Hal ini seperti apa yang

dinyatakan oleh Suryani sebagai berikut:

61 Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
62 Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
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“Sering kami juga berdebat dengan mereka supaya dapat

membatasi pengaruh pemahaman mereka yang radikal.”®

Selain guru PAI dalam konteks mencegah proses
radikalisasi di sekolah, juga mereka guru PAI bekerjasama
dengan beberapa guru di luar PAI seperti guru PKN dan
Sosiologi terutama dalam konteks pembelajaran di kelas.
Sebagaimana penjelasan Suryani sebagai berikut:

“Ya kalau bagaimana upaya untuk mengatasi

radikalisme di sekolah, kita para guru agama yang

berjumlah 4 guru ini tidak sendiri, tapi kita selalu
komunikasi dan kerjasama dengan guru bidang studi

PKN dan Sosiologi khususnya dalam hal pembelajaran,

saling mengisi dari sudut pandang yang berbeda sesuai

dengan keilmuan masing-masing.”®*

Selain upaya secara sosiologis, yang lebih penting juga
adalah upaya guru PAI dalam konteks aktivitas dalam
pembelajaran di kelas. Pendidikan dan pengajaran materi
agama Islam disampaikan dengan pendekatan kontekstual
Islam di Indonesia, sebagaimana yang disampaikan Istikomah
sebagai berikut:

“Kita ketika mengajar sudah pakai pembelajaran

tematik dan kontekstual, seringkali materi agama yang

berkaitan dengan akhlak sebagai sesame manusia
contohnya juga mengaitkan kehidupan masyarakat dan
bangsa Indonesia yang majemuk ini, lha ini yang saya

maksud kita juga memakai model pembelajaran tematik
dan kontekstual.”®

%3 Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
% Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
% |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
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Upaya lainnya  adalah  melalui pembinaan
ekstrakurikuler keagamaan. Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi
mengintegrasikan ke dalam kegiatan di luar pembelajaran di
luar kelas, juga sebagai mekanisme kontrol dan antisipasi
kegiatan-kegiatan keagamaan yang eksklusif. Hal ini seperti
apa yang disampaikan oleh guru PAIl Istikomah sebagai
berikut:

“Di luar pembelajaran di kelas, dalam praktik di

sekolah juga kita biasakan hidup toleran, misalnya

perayaan PHBI di sekolah, bagi anak-anak yang non

muslim ikut membantu pelaksanaan kegiatan PHBI di

sekolah. Sebaliknya, kita juga mengadakan bersama

perayaan hari besar misalnya hari Natal yang diadakan

di gereja Tulungagung.”66

Selain pembelajaran kontektsual upaya guru dalam
menghadirkan pemahaman Islam yang tidak doktriner dan
eksklusif, dalam konteks pembelajaran juga menggunakan
pendekatan pembelajaran Kkritis dan rasional, sebagaimana yang
dijelaskan Istikomah sebagai berikut:

“Pembelajaran PAI yang kita terapkan di kelas menggunakan
pendekatan pembelajaran  kritis dan rasional. Karena
latarbelakang anak dari keluarga yang plural dalam pemahaman
keagamananya.”67

Sebagai aplikasi dari pembelajaran dengan pendekatan

kritis dan rasional, guru PAI menjelaskan bahwa ajaran agama

% |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017
%7 |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017
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Islam tidak hanya memiliki normatif saja, namun juga memiliki
aspek historis atau latar belakang ajaran. Persis hal ini yang
disampaikan oleh Istikomah sebagai berikut:
“Kalau persoalan pemahaman agama Islam khususnya
persoalan cabang agama, dalam mengajarkan kepada siswa ya
kita membandingkan sebab dan latarbelakang kenapa terjadi
perbedaan pemahaman ajaran Islam, Sehingga anak tahu dan
mengerti, hal ini khususnya persoalan-persoalan khilafiyyah.”®
Materi PAIl vyang diajarkan di dalam proses
pembelajaran di sekolah merupakan wupaya mencegah
radikalisasi pemahaman Islam, sehingga para guru PAlI
mengajarkan materi-materi pendidikan agama Islam yang
moderat,®® sebagaimana yang dijelaskan Istikomah sebagai
berikut :
“Yang kita ajarkan materi PAI di sekolah, yang jelas
tidak ekstrim kanan atau Kiri, tetapi kita sepakat sesuai
dengan kurikulum dan bersifat moderat serta Islam
yang rahmatallil’alamin. Misalnya dalam memahami
makna jihad kepada orang kafir, kita sampaikan kepada
siswa jihad tidak hanya dimaknai berperang, karena
Indonesia adalah negara damai. Tetapi jihad bisa berarti
menuntut ilmu dengan sunggug-sungguh. Kita
menekankan dalam pembelajaran dan hubungan di
sekolah khususnya berkaitan dengan agama Islam
situasi yang tidak konflik, sebaliknya kita depankan
toleransi dan sikap menghargai satu sama lain, misalnya

kita sampaikan kepada siswa bahwa ukhuwwah itu
tidak hanya kepada sesama umat Islam, tetapi juga

% |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017
% Observasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung pada 5 September 2017
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ukhuwwah wataniyyah (sebangsa) dan ukhuwwah
bashariyah (sesama manusia)..”"

Selain itu, upaya dan peran guru PAI juga sangat vital
dalam membendung arus radikalisasi gerakan radikalisme
Islam di sekolah. Peran guru PAI selain sebagai pengajar dan
pendidik juga menfilter arus informasi radikalisme Islam baik
melalui pembicara dari luar atau bahkan informasi melalui
buku dan sumber informasi lainnya, hal ini persis yang
disampaikan oleh Suryani sebagai berikut:

“Kegiatan keagamaan siswa-Siswi dilaksanakan OSIS
melalui seksi ketakmiran masjid, mereka Kketika
mengadakan kegiatan dan merencanakan program
selalu berkonsultasi dengan kami sebagai guru agama,
bahkan ketika mendatangkan pembicara dari luar kami
juga seleksi dan menfilter, karena mereka kelompok
radikal sering menawarkan kajian Islam ke sekolah dan
kami pihak sekolah betul-betul ketat soal itu.”"*

Upaya guru PAI dalam deradikalisasi Islam radikal di
SMA Negeri Kedungwaru begitu menonjol, karena guru PAI
mendapat mandat dan wewenang yang luas untuk mencegah
terjadinya radikalisasi di lingkungan SMA Negeri 1
Kedungwaru, sebagaimana pernyataan Istikomah sebagai
berikut:

“Untuk mencegah pemahaman Islam yang radikal, guru PAI

juga memiliki wewenang dalam mengontrol dan membina

anak-anak OSIS khususnya seksi keagamaan. Hal ini mulai

70 |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017
"™ Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 17 Juli 2017.
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rekruitmen pengurus OSIS keagamaan samapai dengan
kegiatan  keagamaan khususnya yang mendatangkan
narasumber dari luar.”"?

Salah satu wusaha yang strategis dalam upaya

deradikalisasi adalah melalui kajian Islam kitab kuning dengan
bekerjasama ustadh dan kyai yang ada di Tulungagung
sehingga situasi relijius juga toleran terwujud, sebagaimana
penjelasan Istikomah sebagai berikut:
“Selain itu untuk meningkatkan materi pemahaman agama
Islam, selain pembelajaran di kelas, melalui kegiatan
keagamaan OSIS mengadakan kajian kitab kuning biasanya
setiap jumat dan pondok ramadan. Sehingga kita berharap
situasi religious di sekolah ini tetapi juga toleran.””

Dari paparan di atas bisa jelaskan melalui beberapa
argument tentang upaya guru PAI dalam konteks deradikalisasi
gerakan Islam radikal di SMA Negeri 1 Kedungwaru. Argumen
pertama, upaya guru PAI dalam mencegah gerakan Islam
radikal melalui kegiatan pembelajaran dengan materi-materi
PAlI vyang kontekstual dan kritis. Kedua, pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan rasional. Ketiga,

bekerjasama dengan guru-guru di luar PAI dalam konteks

deradikalisasi. Keempat, upaya menfilter dan control terhadap

72 |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017
7 |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017
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jejaring dan perjalanan ideologi Islam radikal di sekolah
melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pengawasan secara
langsung. Kelima, upaya pengembangan wawasan keagamaan
yang kontekstual dan toleran melalui ngaji kitab kuning.

b. Implementasi Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMK Negeri 1

Bandung Tulungagung

1). Implementasi Program Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMK

Negeri 1 Bandung Tulungagung

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, program
deradikalisasi radikalisme Islam yang di lakukan oleh SMK Negeri
1 Bandung adalah pertama, program integrasi kurikulum dan
pembelajaran PAIl yang toleran dan moderat. Kedua, melalui
program kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler. Ketiga,
program budaya toleransi di sekolah. Keempat, pembinaan dan
pembatasan.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Wakil Kepala sekolah
bidang kurikulum Aslamah sebagai berikut:

“ bentuk integrasi kurikulum dan Pembelajaran PAI yang

toleran dan moderat, dalam perencanaan dan pelaksanannya

diserahkan masing-masing guru PAI dan MGMP PAI di

SMK Negeri 1 Bandung. Mereka selain kegiatan KBM di

dalam kelas juga kegiatan di luar kelas misalnya pada
kegiatan perayaan hari besar Islam dan pondok ramadan”"

" Aslamah, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 26 Agustus 2017.
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Kegiaan peningkatan pemahaman keagamaan di luar jam di
kelas sebagaimana yang dijelaskan oleh Guru BK sebagai berikut:
“Berkaitan kegiatan keagaman di sekolah khususnya yang
Islam itu terlaksana baik secara rutin maupun insidental.
Secara rutin misalnya setiap hari jumat anak-anak mengaji
al-Qur’an sebelum jam efektif yaitu jam 06.30-07.00, selain
itu juga kegiatan sholat jama’ah dzuhur di Masjid, selain itu
juga istighathah, hadrah, peringatan PHBI dan lainya.”"
Kegiatan pengembangan diri terutama berkaitan dengan
ekstrakurikuler keagamaan Islam tidak hanya bertujuan
meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an, tetapi juga
berkaitan dengan karakter relijius yang toleran, menghargai
perbedaan dan moderat. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
oleh Aslamah Sebagai berikut:
“kami mendorong kepada teman-teman guru PAI untuk
memprioritaskan kemampuan anak didik dalam bersikap seperti
kejujuran, toleran, saling menghargai perbedaan, tidak hanya
keagamaan secara kognitif saja”"®
Pembentukan karakter relijius peserta didik ini, juga dengan
pendekatan dan strategi pembelajaran yang menerapkan prinsip-
prinsip pembelajaran kontekstual khususnya pembelajaran agama
Islam.”” Hal ini diupayakan agar nilai-nilai agama yang dipahami

secara kognitif mampu diaplikasikan dalam kehidupan nyata. hal

ini sesuai dengan yang disampaikan Fitria Agustin sebagai berikut:

> Mahsusudin, Wawancara, SMK Negeri Bandung, 28 September 2017.
’® Aslamah, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 26 Agustus 2017.
”7 Observasi di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung pada 8 Oktober 2017
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“Dalam muatan materi PAI yang kami ajarkan kepada anak
adalah berisi tentang ajaran Aswaja tetapi dikemas dengan
berbagai metode pembelajaran yang tidak konvensional,
contoh anak-anak kami beri tugas kliping berkaitan dengan
fenomena ISIS, kemudian dari hasil kliping anak anak kita
melakukan diskusi terbimbing. Mulai dari pemahaman ISIS
terhadap Islam dan gerakannya, dan anak-anak dalam hal
ini mY%respon ketidaksepakatannya terhadap gerakan
ISIS..”

Strategi deradikalisasi selain melalui strategi kurikulum dan
pembelajaran integratif-kontekstual di dalam kelas, serta dengan
kegiatan peningkatan pemahaman ajaran Islam di luar kelas.

Dalam konteks budaya toleran di sekolah, hal ini
terintegrasi dalam setiap kegiatan di dalam pembelajaran maupun
di luar pembelajaran. Sebagaimana yang di sampaikan oleh sala
seorang siswa yang juga ketua OSIS:

“Kami di sekolah diajarkan toleransi yang tinggi khususnya

di dalam pembelajaran agama Islam. Bahkan kepada

teman-teman non muslim yang jumlahnya 10 anak. Kami

tidak ada masalah dengan perbedaan agama, dan kita saling
menghormati dan menghargai satu sama lain. selain itu
dalam Kegiatan-kegiatan keagamaan di OSIS SMK

Bandung diantaranya Istighotsah, sholawatan, ibadah

kurban dan membagikan daging kepada masyarakat di

sekitar sekolah, pondok ramadan, kegiatan PHBI

lainnya.”"”®

Strategi deradikalisasi yang lakukan oleh SMK Negeri 1

Bandung adalah integrasi kurikulum dan pembelajaran PAI yang

toleran dan moderat. Selanjutnya melalui kegiatan pengembangan

"8 Fitria, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 September 2017.
7 Aditya Yuli Perdana Putra, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 September 2017.
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diri anak dan ekstrakurikuler. Serta melalui pembinaan dan

pembatasan ruang gerak aktor radikal di sekolah.

2). Kurikulum Integratif PAIl dalam Konteks Deradikalisasi

Radikalisme Islam di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

Sebagaimana kurikulum integratif PAI yang ada di SMA

Negeri 1 Kedungwaru. Di SMK Negeri 1 Bandung juga memiliki
kecenderungan yang sama, adanya kurikulum integratif PAI dalam
konteks deradikalisasi. Hal ini dilakukan sebagai upaya
mensinergiskan ajaran agama Islam dengan nilai-nilai Budaya
bangsa dan landasan Negara Indonesia Yyaitu Pancasila
sebagaimana yang dinyatakan oleh Insap Khotimah:
“Dan tentunya PAI yang kita ajarkan di sekolah selalu selaras
terhadap nilai-nilai ideologi kita Pancasila, karena Pancasila kan
tidak berlawanan dengan agama Islam. Ini yang kita ajarkan di
kelas sebagai bentuk upaya menjadikan anak didik yang sholeh
sekaligus menjadi warga dan bangsa Indonesia yang baik”

Nilai-nilai ajaran Islam dan Pancasila tidak bertentangan,
sebagaimana yang tertuang dalam buku materi PAI. Pada sisi
materi kurikulum telah terintegrasi dengan mata pelajaran yang

lain di luar PAI khususnya pelajaran PKN sebagai upaya

pencegahan radikalisasi di sekolah.

% Insap Khotimah, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 Agustus 2017.
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Bentuk Integrasi lainnya juga dalam kegiatan-kegiatan di
luar aktifitas KBM di kelas, yaitu melalui kegiatan pengembangan
diri dan ekstrakurikuler baik keagamaan, kesenian dan budaya.
Selain integrasi materi juga integrasi kegiatan pembelajaran dan

pengembangan diri.

3). Upaya Guru PAI dalam Konteks Deradikalisasi Radikalisme Islam

di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

Upaya guru pendidikan agama Islam dalam mencegah
gerakan radikalisme Islam di Sekolah selama ini melalui perannya
dalam pembelajaran di kelas. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan
oleh Fitria Agustin sebagai berikut:

“Dalam muatan materi PAI yang kami ajarkan kepada anak
adalah berisi tentang ajaran Aswaja tetapi dikemas dengan
berbagai metode pembelajaran yang tidak konvensional,
contoh anak-anak kami beri tugas kliping berkaitan dengan
fenomena ISIS, kemudian dari hasil kliping anak anak kita
melakukan diskusi terbimbing. Mulai dari pemahaman ISIS
terhadap Islam dan gerakannya, dan anak-anak dalam hal
ini  merespon ketidaksepakatannya terhadap gerakan
1S1S.78

Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran PAl,
menggunakan metode diskusi dengan pendekatan kontekstual
materi PAL.8? Sebagaimana pernyataan ibu Fitria Agustin, S.Pd.I:

“Kami dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran PAI tidak

hanya menggunakan metode pembelajaran ceramah saja, namun

8 Fitria Agustin, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 September 2017.
%2 Observasi di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung pada 12 September 2017
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lebih banyak menggunakan metode diskusi, dengan pendekatan
kontekstual materi PAI, yang dikaitkan dengan situasi kekinian.”®
Para siswa/siswi juga memiliki resistensi terhadap ideologi
radikal, hal ini karena mayoritas background anak dari keluarga
pedesaaan dan orientasi sekolahnya kepada dunia kerja. Peran yang
lain ialah membentengi dan mengawasi siswa/i terhadap
keterpengaruhan ideologi radikal yang dibawa oleh salah satu guru
di SMK Negeri 1 Bandung. Sebagaimana pernyataan Fitria
Agustin sebagai berikut:
“Mayoritas background anak-anak dari keluarga pedesaan
selain  karena orientasinya masuk SMK karena
mendapatkan pekerjaan, sehingga wajar kalau anak-anak
tidak menyukai pemahaman-pemahaman agama Islam
yang radikal itu. Dulu pernah Bu Halida mengajak siswa/i
melalui kajian kelslaman Namun peran Bu Halida sudah
diketahui oleh kepala sekolah (lama) P. Sudirman, dan
beliau mewanti-wanti kepada guru-guru lain terutama guru

PAI untuk memutus rantai pemahaman yang diajarkan
oleh bu Halida kepada anak-anak.”®*

4. Implikasi Strategi dan Implementasi Deradikalisasi Radikalisme
Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung
a. Implikasi Strategi dan Implementasi Deradikalisasi Radikalisme

Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung

8 Fitria Agustin, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 September 2017.
8 Fitria Agustin, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 September 2017.
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Sebagaimana penjelasan strategi deradikalisasi yang lakukan
oleh SMA Negeri 1 Kedungwaru adalah pertama, kurikulum dan
pembelajaran integratif-kontekstual. Kedua, Selain itu melalui kegiatan
pengembangan diri anak dan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan
peningkatan pemahaman keagamaan anak yang toleran. Ketiga,
deradikalisasi melalui peran keluarga dengan kerjasama kepada wali
murid.

Strategi lainnya adalah dengan model Integrasi kurikulum
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung
dalam konteks deradikalisasi di sekolah. Integrasi kurikulum ini
memiliki beberapa bentuk, yaitu: pertama, integrasi materi-materi
pembelajaran pendidikan agama Islam di dalam kelas dengan kegiatan
pengembangan diri dan ekstrakurikuler keagamaan. Kedua, Integrasi
materi pembelajaran agama Islam dengan materi nilai dan falsafah
Pancasila. Ketiga, integrasi dalam praktik pembelajaran kontekstual.

Strategi deradikalisasi berkaitan dengan taktik atau cara yang
dilakukan sekolah dalam konteks deradikalisasi. Namun, faktor upaya
guru khususnya guru PAI dalam konteks deradikalisasi dalam
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru memiliki
relevansi yang cukup kuat. Hal ini didasarkan beberapa argumen upaya
guru PAI yang telah dilakukan, yaitu: pertama, upaya guru PAI dalam
mencegah gerakan radikalisme melalui kegiatan pembelajaran dengan

materi-materi PAI yang kontekstual dan kritis. Kedua, pendekatan
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pembelajaran yang kontekstual dan rasional dalam kegiatan belajar dan
mengajar di kelas. Ketiga, bekerjasama dengan guru-guru di luar PAI
dalam konteks deradikalisasi. Keempat, upaya menfilter dan kontrol
terhadap jejaring dan perjalanan ideologi radikal di sekolah melalui
kegiatan ekstrakurikuler dan pengawasan secara langsung. Kelima,
upaya pengembangan wawasan keagamaan yang kontekstual dan
toleran melalui kegiatan ngaji kitab kuning.

Dari beberapa strategi yang telah dilakukan oleh SMA Negeri 1
Kedungwaru dan upaya guru PAIl dalam konteks deradikalisasi,
memunculkan beberapa implikasi terhadap upaya deradikalisasi di
sekolah, yaitu munculnya kesadaran warga sekolah terhadap bahaya
radikalisasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru terutama intoleransi
keberagamaan.®*® Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Nur
Khosim sebagai berikut:

“ upaya mencegah pemahaman radikalisme di sekolah ini, tidak hanya
dilakukan oleh guru PAI saja tetapi semua warga sekolah. Sehingga
mereka tahu akan bahaya radikalisme di sekolah ini. Mereka juga sadar
terhadap bahaya radikalisme, dan kita mampu untuk mencegah

gerakan ini di sekolah.”®

Senada dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan,

implikasi dari strategi kolaborasi dengan guru-guru di luar PAI dan

® Observasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung pada 5 September 2017.
8 Nur Khosim, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 19 Juli 2017
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semua elemen warga sekolah menjadikan radikalisme sebagai ancaman
bersama warga SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung, hal ini

sebagaimana yang diungkapkan oleh Istikomah sebagai berikut:

(13

ya kita tidak sendiri dalam menangkal gerakan Islam radikal,
sehingga kami dan bersama teman teman guru lain bekerjasama,
karena kita bersama sadar terhadap bahaya bentuk-bentuk

eksklusifisme agama terutama bagi siswa/siswi. Sehingga kami terasa

terbantu.”®’

Selain itu strategi pembelajaran agama Islam yang kritis dan
kontekstual mampu memberikan pemahaman ajaran Islam khususnya
kepada siswa yang tidak dogmatis-doktriner saja, sehingga mampu
bersikap toleran terhadap perbedaan dalam hal-hal khilafiyyah dalam
ajaran agama Islam dan tentunya bersikap toleran dengan penganut
agama lain di sekolah.®® Hal ini sesuai apa yang diungkapkan oleh
Istikomah sebagai berikut:

“ yang kita amati tentang pengaruh pembelajaran PAI yang kita
terapkan yaitu model Islam moderat dan pembelajaran yang
kritis-kontektual, anak antusias dan aktif dalam proses
pembelajaran. Misalnya kita menjelaskan kenapa terjadi
perbedaan pendapat di kalangan ulama’ dalam hal ibadah ketika
imam Syafi’i menggunakan Qunut dalam sholat shubuh, imam
lainnya tidak. Sehingga anak-anak memahami bahwa perbedaan
itu tidak apa-apa dalam furu’iyyah agama. Selain itu mereka
juga mengetahui latarbelakang ajaran Islam melalui sejarah,
sehingga mereka bisa memahami satu sama lain terhadap
perbedaan penafsiran ajaran Islam yang mereka yakini atau
tidak mereka yakini” 89

87 |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017.
% Observasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru pada 7 September 2017.
8 |stikomah, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 Agustus 2017.
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Strategi dan upaya yang dilakukan sekolah yang melibatkan guru
PAl dan beberapa guru di luarnya juga berimplikasi terhadap
menurunnya militansi guru radikal sebagai aktor dalam jejaring
radikalisasi di sekolah SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung. Hal
ini sesuai apa yang disampaikan Suryani sebagai berikut:

“ strategi dan upaya menangkal proses radikalisasi khususnya
terhadap guru-guru non PAI yang menyebarkan ideologi
radikal di kelas, semenjak ada upaya dan ketegasan dari pihak
kepala sekolah, terlihat mereka tidak seperti sebelumnya sangat
lantang menyuarakan gagasan Islam eksklusif-radikal. Kita
selalu berkoordinasi dengan anak-anak berkaitan apa yang
disampaikan guru-guru tersebut di kelas, meskipun untuk
membalikkan pemahaman mereka itu hal yang sulit, tetapi
minimal mereka tidak menyuarakan dan mengajak para
siswa/siswi.”

Siswa/siswi juga memahami terhadap informasi-informasi
keagamaan Islam yang mana yang radikal atau moderat, baik yang
bersumber dari buku, majalah, buletin atau internet, karena melalui
pembelajaran aktif dan kritis yang diterapkan oleh guru-guru PAI
menyebabkan arus informasi terbuka sehingga para guru PAI mampu
memetakan dan mencegah informasi pemahaman siswa yang radikal di
sekolah. Hal ini sebagaimana yang sampaikan oleh Suryani sebagai
berikut:

13

pembelajaran yang dilakukan di kelas melalui metode
diskusi, sehingga kita mengetahui pemahaman anak-anak, baik
yang mereka peroleh dari sumber buku maupun dari internet.
Sehingga ketika saya menemukan pemahaman radikal di anak,
secara langsung kita mencegah dengan pemahaman yang tidak
radikal atau moderat.”

*® Suryani, Wawancara, SMA Negeri 1 Kedungwaru, 30 September 2017.
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Dari paparan di atas, implikasi strategi yang dilakukan SMA
negeri 1 Kedungwaru, diantaranya : Pertama, munculnya kesadaran
warga sekolah terhadap bahaya radikalisasi di SMA negeri 1
Kedungwaru terutama intoleransi keberagamaan. Kedua, strategi
pembelajaran agama Islam yang kritis dan kontekstual mampu
memberikan pemahaman ajaran Islam khususnya kepada siswa yang
tidak dogmatis-doktriner saja, sehingga mampu bersikap toleran
terhadap perbedaan dalam hal-hal khilafiyyah dalam ajaran agama
Islam dan tentunya bersikap toleran dengan penganut agama lain di
sekolah. Ketiga, pembelajaran aktif dan kritis yang diterapkan oleh
guru-guru PAI menyebabkan arus informasi terbuka sehingga para
guru PAI mampu memetakan dan mencegah informasi pemahaman
siswa yang radikal di sekolah.

Implikasi Strategi dan Implementasi Deradikalisasi Radikalisme
Islam di di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

Kebijakan Kepala Sekolah tentang deradikalisasi radikalisme
Islam di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung, memiliki posisi sangat
strategis, sebagaimana juga Yyang terjadi di SMA Negeri 1
Kedungwaru. Hal ini karena Kepala Sekolah adalah seorang pengambil
kebijakan maju dan mundurnya di lembaga pendidikan tergantung juga
pada kebijakan kepala sekolah. Termasuk dalam hal ini SMK Negeri 1

Bandung.
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Terdapat dua kebijakan Kepala Sekolah dalam konteks
pencegahan radikalisme Islam di SMK Negeri 1 Bandung, yaitu
pertama, kebijakan integratif deradikalisasi, yang mensinergikan
program pembelajaran dan di luar pembelajaran dalam konteks upaya
pencegahan radikalisme Islam di sekolah. Kedua, kebijakan preventif-
restriktif yaitu mencegah penyebaran radikalisme Islam di sekolah
dengan membatasi ruang gerak aktor radikalisme Islam dan pembinaan
kepala sekolah terhadap guru-guru yang tidak berideologi radikal
Islam.

Hal ini bisa dilihat implikasi dari kebijakan Kepala sekolah
tersebut, mampu meredam radikalisasi di SMK Negeri 1 Bandung,
sebagaimana yang disampaikan Kepala Sekolah SMK Negeri 1
Bandung Nur Hasyim berikut ini: sebagai berikut:

“ apa yang kita putuskan melalui musyawarah bersama dengan

wakil kepala dan guru-guru tentang pencegahan dan

pembatasan proses radikalisasi itu oleh bu Halida, terlihat
adanya upaya dari guru-guru, terutama guru PAI untuk
mencegah pengaruh ideologi radikalisme ini kepada para siswa.

Selain itu, kepada bu Halida dengan adanya kebijakan ini,

upaya ideologisasi yang berkaitan dengan ide-ide khilafah tidak

lagi dilakukan. %!

Selain itu implikasi kebijakan integratif deradikalisasi terlihat
dalam konteks mencegah pemahaman radikalisme Islam di kalangan

siswa, hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu guru PAI

Fitria Agustin, sebagai berikut:

% Nur Hasyim, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 20 Agustus 2017.
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“ bapak kepala sekolah sudah memberikan arahan,
bahwa dalam membimbing dan mencegah anak-anak
dari pemahaman Islam radikal, para guru bekerjasama,
tidak hanya guru PAI saja tetapi di luar guru PAL.
Selain itu, dalam pembelajaran para guru PAI
diwajibkan untuk mengemas pembelajarannya dengan
kreatif, inovatif, kontekstual, baik dalam kegiatan di

dalam kelas atau di gabungkan dengan Kkegiatan-

kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler”.”

Implikasi kebijakan deradikalisasi radikalisme Islam oleh
Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Bandung, memiliki kontribusi terhadap
upaya deradikalisasi di sekolah tersebut. Hal ini bisa dilihat
sebagaimana penjelasan di atas yaitu: pertama, adanya pembatasan
ruang gerak salah satu guru yang mengkampanyekan pemahaman
radikalisme Islam kepada guru dan siswa, sehingga, upaya radikalisasi
itu tidak massif , bahkan tidak lagi dilakukan. Kedua, adanya
kesadaran warga sekolah untuk mewaspadai ideologi radikalisme
Islam di SMK Negeri 1 Bandung. Ketiga, adanya upaya guru PAI dan
lainnya untuk membuat pembelajaran yang integratif dan
kontekstual.”® Keempat, adanya upaya sekolah untuk memperkuat
pemahaman Islam moderat, yang berbasis pemahaman Islam Aswaja.

Kebijakan deradikalisasi tersebut diturunkan dalam konteks
program-program dan implementasinya di SMK Negeri 1 Bandung.
program deradikalisasi yang dilakukan di SMK Negeri 1 Bandung
adalah pertama, program integrasi Kurikulum dan Pembelajaran PAI

yang toleran dan moderat. Kedua, melalui program kegiatan

*? Fitria Agustin, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 September 2017.
% Observasi di SMK Negeri 1Bandung Tulungagung pada 20 Oktober 2017
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pengembangan diri dan ekstrakurikuler. Ketiga, program budaya
toleransi di sekolah. Keempat, pembinaan dan pembatasan.

Melalui  program-program tersebut memiliki dampak
pemahaman Islam yang baik dan tidak radikal terutama kepada para
siswa,® hal ini sebagaimana pernyataan salah satu guru PAI sebagai
berikut:

“dari apa yang kita ajarkan di sekolah yang selalu selaras
terhadap nilai-nilai ideologi kita Pancasila, sehingga anak-
anak tidak berpikiran aneh-aneh seperti gampang mem-
bid’ah-kan. Dan anak-anak di sini juga diajarkan bersikap
toleran kepada temannya yang berbeda keyakinan dan agama,
sehingga karakter anak yang menghormati dan menghargai
kepada orang lain menjadi sifat dan perilaku sehari-hari baik
di sekolah dan di masyarakat.”*

Senada apa yang disampaikan dengan guru PAI tersebut,
pernyataan yang disampaikan oleh salah satu siswa SMK Negeri 1
Bandung sebagai berikut:

“Kami di sekolah diajarkan toleransi yang tinggi khususnya
di dalam pembelajaran agama Islam. Sehingga kita sudah
biasa dan menghormati dengan teman-teman non muslim.
Dan kita bisa bekerjasama dengan teman-teman yang
berbeda keyakinan dan agama. Baik di kegiatan kelas,
OSIS, maupun kegiatan perayaan agama. Bagi saya agama
dan keyakinan itu kan urusan masing-masing jadi tidak
perlu kita saling bertengkar karena berbeda keyakinan dan
agama. Sebagaimana dalam al-Qur’an yang pernah

digampaikan bu guru di kelas lakum dinukum wa liyadin
’39

Dari penjelasan di atas, terlihat implikasi dari program

deradikalisasi di SMK Negeri 1 Bandung, adalah pertama, munculnya

% Observasi di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung pada 20 oktober 2017.
* Insap Khotimah, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 Agustus 2017.
% Aditya Yuli Perdana Putra, Wawancara, SMK Negeri 1 Bandung, 28 September 2017.
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pemahaman moderat dalam beragama di kalangan siswa. Kedua,
munculnya sikap saling menghargai perbedaan dan sikap toleransi di
antara siswa di sekolah. Ketiga, adanya kemampuan menangkal
ideologi radikalisme dan eksklusivisme di sekolah.
B. PEMBAHASAN
1. Pola Gerakan Radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung
a. Pemahaman Radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru
dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung
Pemahaman radikalisme Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru dapat diidentifikasi dari model pemahaman yang
hanya bersumber dari al-Qur’an dan Hadith secara tekstual.
Tekstualitas dalam cara memahami ayat-ayat al-Qur’an dan Hadith
terlihat ketika sebagaian guru dan murid yang teridentifikasi model
pemahaman tekstualis ini sering mengkalim paling benar dan yang
tidak sepaham dengannya dianggap sebagai bentuk bid’ah dalam
agama. Sedangkan bid’ah dalam agama, mereka definisikan sebagai
perilaku yang sesat dan masuk neraka. Termasuk diantaranya
respon dan pendapat mereka terhadap kegiatan menghormat
bendera merah putih pada waktu upacara bendera hari senin di
sekolah, adalah bagian dari bid’ah dalam agama, karena hal itu
selain tidak diajarkan oleh Rasulullah, secara ekstrim mereka

berpandangan menghormat bendera adalah bukan ajaran Islam
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melainkan ajaran orang kafir, sehingga orang Islam tidak boleh atau
haram mengikutinya.

Literalisme yang menghinggapi sebagian guru dan siswa ini
tidak hanya berkaitan dengan persoalan ‘ubudiyyah saja, tetapi
berkaitan juga persoalan-persoalan  mu‘amalah, kehidupan
kenegaraan (siyasah), dan bahkan seluruh aspek kehidupan
manusia. Mereka sering mempersoalkan perbedaan pendapat di
kalangan umat Islam yang masuk tataran khilatiyyah fighiyyah-
ijtihadiyyah. Wilayah cabang agama diposisikan pada wilayah
pokok ajaran agama, sehingga sering terjadi perselisihan pendapat
antar guru agama dan siswa pada umumnya. Wilayah ijtihadiyyah-
fighiyyah yang memang selalu dinamis, diposisikan sebagai wilayah
prinsip agama yang tidak boleh berubah.

Nalar keberagamaan yang sempit dan normatif ini
memberikan penguatan terhadap pembenaran-pembenaran perilaku
radikal di sekolah. Termasuk dalam konteks ini adalah ketika
sebagian dari mereka dalam memahami makna jihad dalam ayat-
ayat al-Qur’an dan Hadith lebih kepada jihad bermakna perang atau
mengangkat senjata untuk memerangi orang kafir (non muslim) dan
sekutunya. Tafsir agama yang ekstrim dan radikal ini berimplikasi
kepada perilaku keagamaan yang menyimpang dari nilai-nilai

moderasi Islam yang diajarkan oleh rasulullah SAW.
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Karakter pemahaman agama Islam seperti yang ada di

SMA Negeri 1 Kedungwaru, jika dilihat dari pendekatan Islamic

Studies yang digunakan termasuk kategori pendekatan studi Islam

Normatif. Sebagaimana gagasan Charles J. Adams pendekatan

normatif dalam studi agama dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1)

2)

3)

Pendekatan missionaris-tradisional
Pendekatan ini ketika digunakan dalam memahami

agama bertujuan untuk mengemban misi mengislamkan non
muslim. Sehingga klaim kebenaran agama tidak hanya pada
wilayah keyakinan semata, namun juga terejawantahkan
dalam upaya memenglslamkan di luar dirinya, atau sub yang
lebih kecil lagi dari agama adalah menglslamkan pemahaman
dan perilaku umat Islam versi atau sama dengan diri dan
kelompoknya.
Pendekatan apologetik

Sedangkan pendekatan apologetik dalam memahami
Islam menampilkan pemahaman Islam yang berbasis
romantisme sejarah dan keberhasilan umat Islam secara
tendensius. Sehingga memahami ajaran Islam dengan motif
dan tujuan untuk mempertahankan diri dan bukan tujuan
ilmiah.

Pendekatan irenik
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Pendekatan irenik atau simpatik dalam kajian agama,
sebagai upaya untuk memahami tradisi pemahaman agama di
luar dirinya sebagai upaya simpatik dan agar bisa memahami
keyakinan orang lain. Namun pendekatan masih terjebak
pada orang di luar dirinya yang tidak sama dengan
pemahaman dan keyakinan ajaran agama yang dianutnya
harus menjadi sama keyakinan dan pemahaman agamanya

dengan dirinya dan kelompoknya.”’

Selain itu, model nalar keagamaan radikal Islam di SMA
Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung, relevan dengan teori Vincenco
Oliveti dalam bukunya Terror’s Source: The ldeologi of Wahhabi-

Salafism and Its Consequences.*® Ada 6 ciri utama dari Salafism:

1) Literalist, yang berarti secara harfiah menafsirkan teks-teks kitab
suci tanpa kompromi dan tidak melakukan reinterpretasi
terhadapnya.

2) Anti terhadap reason (akal) dan filsafat.

3) Anti terhadap kultur atau budaya.

4) Menolak terhadap otoritas tradisional

5) Agressif dan repressive.

% Ahwan Fanani dan Tholhatul choir, ed. Islam dalam Berbagai Pembacaan
Kontemporer (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), 277-278.

% Vicenco Olivetti, Terror’s Source: The ldeologi of Wahhabis-Salafism and Its
Consequences (United Kingdom : Amadeus Books, 2002).
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Sedangkan realitas pemikiran radikal Islam di SMK Negeri 1
Bandung, terdapat kesamaan dengan pola radikalisme di SMA
Negeri 1 Kedungwaru, yaitu persoalan ibadah harus merujuk
kepadda kedua sumber tersbut, kalau tidak hal tersebut dianggap
bid’ah, walaupun persoalan ‘ubudiyyah juga memiliki dinamika
ijtihad. Namun mereka memiliki pandangan secara tektual harus
sama dengan apa yang ada dalam bunyi teks.

Pemahaman radikal di SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung, terjadi pada salah satu guru di sekolah tersebut.
Pemahaman radikalnya berkaitan dengan konsep politik yang harus
di terapkan dalam konteks Negara Indonesia, yaitu sistem politik
khilafah. Ide sistem politik khilafah yang ia pahami dan mencoba ia
promosikan di lingkungan sekolah SMK Negeri 1 Bandung,
menurutnya sesuai dengan ajaran Islam, dibandingkan sistem negara
yang dianut di Indonesia saat ini yang berdasarkan landasan
Pancasila dan UUD 1945. Pemahaman radikalisme politik yang ia
anut merupakan bentuk keterpengaruhannya terhadap konsep HTI,
karena guru tersebut merupakan simpatisan sekaligus pengurus HTI
perempuan di kabupaten Tulungagung.

Realitas Radikalisme yang lain tampak pada persoalan-
persoalan ‘wbudiyyah yang sering mengaitkan praktik ubudiyyah
yang kebanyakan umat Islam lakukan termasuk di SMK Negeri 1

Bandung dianggap banyak bid ahnya. Karena dianggap tidak sesuai
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tuntunan sunnah nabi, “bid’ahisasi” dan labeling bid’ah terhadap

umat Islam yang berbeda dengannya kerap sekali muncul di SMK

Negeri 1 Bandung Tulungagung.

Realitas radikalisme di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan

SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung, memiliki relevansi dengan

teori yang dibangun salah satunya oleh oleh Martin E Marty.

Berkaitan dengan karakteristik radikalisme, yaitu:

1)

2)

Prinsip pertama radikalisme adalah opposionalism atau paham
perlawanan. Radikalisme dalam agama manapun, akan selalu
mengambil bentuk perlawanan terhadap apa yang dianggap
mengancam eksistensi agama, apakah dalam bentuk modernitas,
the others, sekulerisme, tata nilai Barat dan lain sebagainya.
Yang menjadi tolok ukur dan acuan mereka untuk menilai
tingkat ancaman adalah kitab suci al-Qur’an.

Penolakan terhadap hermeneutika. Dengan kata lain, kaum
radikalis menolak bersikap kritis terhadap teks dan
interpretasinya. Teks al-Qur’an dan Hadith harus dipahami
secara literal (apa adanya) karena nalar dipandang tidak mampu
memberikan interpretasi yang tepat terhadap teks. Meski bagian-
bagian tertentu dalam kitab suci kelihatan bertentangan satu
sama lain, nalar tidak dibenarkan melakukan semacam

kompromi dan menginterpretasikan terhadap ayat-ayat tersebut.
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Penolakan terhadap pluralisme dan relativisme. Bagi kelompok
radikalis, pluarlisme merupakan hasil dari pemahaman yang
keliru terhadap teks Kkitab suci. Pemahaman dan sikap
keagamaan yang tidak selaras dengan pandangan kaum radikalis
adalah bentuk dari relativisme, yang muncul karena tidak hanya
intervensi nalar terhadap teks kitab suci, tetapi juga karena
perkembangan sosial masyarakat yang telah lepas dari kendali
agama.

Penolakan terhadap perkembangan historis dan sosiologis.
Mereka memandang bahwa perkembangan historis dan
sosiologis telah membawa manusia semakin jauh dari doktrin
literal kitab suci. Perkembangan masyarakat dalam sejarah
dipandang sebagai as it should be bukan as it is. Dalam
kerangka ini, adalah masyarakat yang harus menyesuaikan
perkembanganya dengan teks kitab suci. Bukan sebaliknya, teks
atau penafsiranya yang harus menyesuaikan dan mengikuti
masyarakat. Karena itulah kelompok radikalis bersifat a historis
dan a sosiologis. Dan tanpa peduli bertujuan untuk kembali
kepada  bentuk  masyrakat ideal, yang dipandang

mengejawantahkan kitab suci dengan paripurna.

Di samping itu, dalam Kkajian Islamnya, lebih

mengedepankan pendekatan doktriner dalam menjawab persoalan

dan mengabaikan penjelasan-penjelasan saintifik seperti sosiologis
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dan antropologis yang relevan. Sehingga berakibat kepada model

pemahaman yang bercirikan sebagai berikut:

1) Klaim kebenaran mutlak hanya pada agama yang dia dan
kelompoknya pahami dan yakini.

2) Tagqlid secara membabi buta kepada pemimpin agamanya.

3) Mengidealisasikan zaman ideal masa lalu dan ingin
mewujudkannya pada masa sekarang. Hal ini seperti ideologi
gerakan khilafah Islam yang di usung HTI, yang berusaha
mengembalikan kejayaan kekuasaan Islam.

4) Pencapaian tujuan dengan membenarkan segala cara bahkan
sampai pertumpahan darah harus dilakukan.

5) Menyerukan perang suci.”

Teori lain yang digunakan adalah pandangan Roxanne L Euben
dalam bukunya musuh dalam cermin: Fundamentalisme Islam dan
Keterbatasan rasionalisme modern. Roxanne mengatakan tiga aspek
fundamentalisme/radikalisme™®:

1) Sifat politik fundamentalisme yang dibedakanya dari fenomena
seperti sufisme. Fundamentalisme tidaklah didefinisikan

berdasarkan oreintasi keakhiratan dengan pengasingan diri dari

% Pendapat ini disampaikan oleh Charles Kimball dalam karyanya When Religion
becomes Evil diterjemahkan Nurhadi, Kala Agama Jadi Bencana (Bandung : Mizan, 2003). Atau
baca juga di Ahwan Fanani dan Tholhatul choir, ed. Islam dalam Berbagai Pembacaan
Kontemporer-......., 438.

100 Roxanne L Euben, Musuh dalam Cermin: Fundamentalisme Islam dan Batas
Rasionalisme Modern, diterjemahkan oleh Satrio Wahono (Jakarta : Serambi Illmu
Semesta, 1999). Baca juga di Ahwan Fanani dan Tholhatul choir, ed. Islam dalam
Berbagai Pembacaan Kontemporer......... , 435-436.
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urusan dunia. Radikalisme adalah gerakan yang menganggap
penyelamatan itu hanya bisa didapatkan hanya dengan turut
serta dalam dunia, atau lebih tepatnya dalam institusi dunia
dengan mengambil posisi berlawanan denganya.

Gerakan radikalisme adalah mereka yang merupakan bagian
dari tradisi religius scriptural yang menganggap bahwa yang
“fondamen” itu berada dalam teks-teks suci, entah itu Taurat,
Perjanjian Baru ataukah al-Qur’an. Radikalisme ada pada
keyakinan bahwa otoritas tekstual itu terjaga kebenarannya oleh
pengaruh ilahiahnya dan bahwa hakikat teks suci itu tidak bisa

diperdebatkan lagi.

Implikasi dari pendekatan dan pemahaman literal dalam

memahamai agama, dalam sebagian hal adalah sebagai berikut:

1) Anti demokrasi dan hak asasi manusia, yang dianggap
sebagai produk peradaban Barat yang faghut dan kafir.

2) Anti pluralitas agama, bahkan menggerakan umat Islam
menampakkan kebencian terhadap umat lain dan
menegaskan umat Islam tidak menggunakan cara berpikir
dan perilaku orang-orang Barat non Islam.

3) Pembenaran kekerasan dan teror atas nama agama, karena

menurut mereka hal ini merupakan bagian dari jihad.
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Maka bisa dipetakan tipologi radikalisme Islam di kedua
sekolah tersebut yaitu di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK

Negeri 1 Bandung Tulungagung, sebagai berikut:

Pertama, tipologi radikal salafi-wahabi. Radikal salafi-
wahabi sebagaimana yang terjadi di kedua sekolah tersebut yang
mengusung kembali ke al-Qur’an dan Hadith secara tekstual. Selain
itu juga pemurnian ajaran Islam dari hal-hal yang tidak sesuai

dengan tuntunan Rasul.

Kedua, tipologi radikal salafi-jihadis, yaitu hal ini terjadi
khususnya di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung, yang
sebagian siswanya melihat konteks Negara Indonesia sebagai
Negara taghut, sehingga jihad yang dimaknai sebagai perang
melawan kelompok pendukung taghut wajib dilakukan. Selain itu
mereka melihat Negara Indonesia termasuk negara taghut bukan
negara Islam. Maka hidup di Negara Indonesia adalah hidup di

Negara perang.

Ketiga, Tipologi radikal politik, adalah tipologi radikalisme
yang terjadi di SMK negeri 1 Bandung Tulungagung. Hal ini karena
sebagian dari gurunya memiliki pandangan bahwa sistem politik di
Indonesia harus mengikuti sistem politik Islam yaitu sistem
khilatah, sebagaimana yang diagendakan kelompok radikal HTI.

Sehingga dalam konteks sistem khilafah umat Islam diatur di
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semua aspek kehidupannya berdasarkan ajaran Islam. Maka realitas
radikalisme di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMA Negeri 1

Bandung Tulungagung bisa digambarkan sebagai berikut:

Model Radikalisme
Di sekolah

SMA Negeri 1 Kedungwaru SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung Tulungagung

Radikal Salafi Wahabi

Radikal Jihadis Radikal Politik

Gambar 4.1

Tipologi radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan

radikalisme Islam di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

b. Perilaku Radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan

SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung
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Potret perilaku radikalisme Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung secara
sosiologis terpotret dalam ungkapan relijiusitas baik secara
simbolik, pandangan dan sikap yang hanyak melibatkan murid
namun juga beberapa guru.*™*

Beberapa guru yang memiliki pemahman, keyakinan dan
ideologi Islam radikal, sejak para guru aktif dalam kegiatan
kelslaman di kampus pada saat mereka kuliah. Selain itu juga
melalui proses interaksi dengan beberapa kelompok atau gerakan
Islam Fundamentalis, seperti HTI. Fakta radikal guru tercermin
pada perilaku keagamaan di sekolah melalui cara pandang radikal
yang menganggap dirinya yang seperti pandangan relijius di luar
dari keyakinan dan pemahaman keagamaannya sebagai bid’ah
sesat dan taghut. Bentuk lain radikalisme di sekolah yang terjadi
pada siswa adala Fakta perilaku radikal anak yang tidak mau
hormat bendera merah putih saaat upacara bendera. Dia memiliki
pandangan kalau menghormat bendera merupakan praktik
menyembah zaghut. Perilaku radikalisme ini merupakan hasil dari
proses interaksi sosial atau proses ideologisasi Islam radikal oleh
guru-guru yang memiliki pemahaman Islam radikal terhadap para

siswa.

191 Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta : Kanisius, 1989), 112.



234

Perilaku menghormat bendera merah putih dianggap
sebagai praktik menyembah raghutr karena mereka memiliki
keyakinan bahwa Indonesia adalah bukan negara Islam, melainkan
negara taghut yang tidak berdasarkan ajaran Islam. Karena Islam
selain agama juga merupakan sistem kehidupan yang
komprehensif, termasuk dalam bidang politik. Dalam hal ini
mereka memiliki argumen literalis Kkitab suci al-Qur’an yang
maksudnya adalah siapa saja yang berhukum selain berdasarkan al-
Qur’an maka dihukumi kafir. Pemahaman dan penafsiran sempit
ini yang menyebabkan mereka jatuh pada lubang fundamentalisme
dan radikalisme , bahkan bisa menjadi terorisme.

Radikalisme yang menimpa anak tidak hanya pada
wilayah pemahaman, namun sudah memiliki momentum menjadi
perilaku sosial yang ditampakkan dalam interaksi sosial di sekolah.
Bahkan perilaku radikalisme ini juga menyasar sebagaian guru di
SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung. mereka juga setuju
dengan pandangan yang mengatakan bahwa negara Indonesia
bukan Negara Islam, dan bahkan mendukung dengan khilatah
sebagai sistem yang mengganti negara Pancasila. Bahkan
pemaknaan jihad disempitkan dengan peperangan melawan
kelompok di luar dirinya tidak hanya non muslim.

Hal ini sesuai dengan pola radikalisasi yang memiliki fase-

fase yaitu: pertama, Pra Radikalisasi, di mana seorang individu
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masih menjalani aktivitas dan rutinitas sebagaimana mestinya.
Kedua, identifikasi diri, individu mulai mengidentifikasi diri dan
berfikir ke arah radikal. Identifikasi diri ini berkaitan dengan
proses peikologis individu yang berbeda dengan individu lainnya
khususnya berkaitan dengan pemahaman keagamaan dan bentuk
kesalehannya Ketiga, indoktrinasi, mulai mengintensifkan dan
memfokuskan kepercayaan terhadap gerakan yang akan diambil.
Proses indoktrinasi melalui proses ideologisasi Islam radikal di
sekolah baik melalui actor guru yang radikal, teman, alumni, atau
interaksi kelompok di luar sekolah, semakin mengintensifkan dan
mematangkan pemahman dan perilaku radikal siswa. Keempat,
jihadisasi, seorang individu melaksanakan aksi atau tindakan atas
keyakinannya yang dianggap sebagai bentuk jihad. Proses yang
berbeda akan berpengaruh sejauh mana aksi radikal dilakukan oleh
masing-masing individu.2

Dalam konteks pendekatan psikologis, keterpengaruhan
siswa dengan ideologi radikalisme. Siswa merupakan bagian dari
konsep pemuda sangat rentan mengalami krisis identitas, karena
benturan-benturan pengalaman psikis dan konteks sosial selama
masa pencarian jati diri. Krisis identitas semakin parah apabila
kaum muda gagal mengelola stress. Kaum muda menurut Kaspar

Naegel sebagaimana Ahmad Arif Widianto memilki tingkat stress

192 Agus Surya Bakti, “Pemetaan Ancaman Radikalisme Agama Terhadap NKRI......... ",

tanpa halaman.
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lebih tinggi disbanding dengan usia anak-anak atau dewasa.
Dengan tingkat stress yang begitu besar akibat permasalahan yang
dihadapi,kaum muda mengalami kebingungan jati diri memilki
tingkat stres lebih tinggi disbanding dengan usia anak-anak atau
dewasa. Dengan tingkat stres yang begitu besar akibat
permasalahan yang dihadapi, kaum muda mengalami kebingungan
jati diri atau disebut “moratorium psikososial”, yakni masa
tenggang untuk mengendalikan potensi. Dalam kondisi inilah kaum
muda cenderung depresi dan kehilangan harapan hidup jika tidak
memiliki daya tahan dan resiliensi. Corak pengalaman keagamaan
kaum muda tidak terlepas dari perkembangan kepribadiannya.
Berbeda dengan keagamaan anak-anak yang egosentris dan
eksperimentatif, keagamaan kaum muda dipengaruhi oleh
perkembangan kognitif dan identitas. Kaum muda mengalami
pergulatan  dalam  proses  pencarian  identitas  yang
berkesinambungan.  Pergulatan  tersebut disokong proses
rasionalisasi (opencognitive) terhadap relevansi agama dengan
pemenuhan kebutuhan.

Jika jawaban atas permasalahan yang dihadapi tidak
ditemukan dalam ajaran yang diyakini, kaum muda cenderung
mencari pelampiasan pada apapun yang dapat memberinya rasa
aman dan nyaman. Kaum muda yang sedang dalam labilitas

cenderung mudah dimasuki paham-paham radikal yang dianggap
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lebih menjanjikan, meskipun ia mengetahui hal itu melanggar
prinsip-prinsip dan nilai dasar, termasuk pancasila sekalipun.*®®

Mereka sangat mudah tergoda oleh rayuan radikalisme dan
ekstremisme yang memberikan mimpi manis, kebebasan dan
kepuasan berekspresi sebagai pelampiasan rasa frustasi.
Persentuhan kaum muda dengan propagandis gerakan\ radikal di
satu sisi, dan perbendaharaan pengetahuan keagamaan,
menghadapkannya pada pergulatan jati diri akibat hibridasi
identitas yang dialami ketika tergabung dalam beberapa kelompok
sekaligus.

Radikalisme agama yang menggerogoti pemikiran kaum
muda terjadi karena proses transfer pengetahuan cenderung
tertutup dan tidak toleran terhadap perbedaan paham dan
keyakinan. Beberapa pandangan yang menekankan aspek identitas
di atas tampak relevan jika bercermin pada maraknya radikalisme
kaum muda pasca orde baru merupakan aksi identitas (act of
identity) untuk merespon dan mengatasi krisis identitas. Aksi
pencarian identitas kaum muda dilatari konteks masa transisi di era
reformasi yang penuh ketidakpastian.'%*

Perilaku radikalisme tidak hanya berkaitan isu-isu sosial-

politik tetapi juga berkaitan dengan ekonomi. Hal ini terungkap

1% Ahmad Arif Widianto, “Meninjau Radikalisme Pemuda dalam Polemik Kontestasi
Ideologi di Indonesia (Sebuah Refleksi Sosiologis)”, Makalah disampaikan pada 6 April 2018 di
UPT PusatPengkajian Pancasila Universitas Negeri Malang, 11.

% Ahmad Arif Widianto, “Meninjau Radikalisme Pemuda dalam Polemik Kontestasi
Ideologi di Indonesia....... ,12.
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ketika sesorang siswa mengetahui di beberapa sumber yang
mengatakan bunga bank adalah haram. Kemudian siswa tersebut
bahkan mem-bid’ah-kan dan mengharamkan perilaku orang tua.
Padahal praktik bunga bank, adalah persoalan khilafiyah dalam
agama. Artinya ada pilihan-pilihan hukum selain yang haram.
Menurut sebagian ulama’ bunga bank tidak sama dengan riba, jadi
tidak haram tetapi boleh. Realitas pandangan dan perilaku radikal
di atas merupakan bagian dari bentuk sikap konflik terhadap
pandangan yang ada di Barat khususnya dalam konteks ekonomi
konvensional. Karena mereka menganggap bahwa peradaban Barat
modern merupakan peradaban yang berlawanan dengan Islam atau
kafir dan harus ditolak dan diperangi, sebagai bentuk komitmen
keberagamaan seorang muslim.

Ketika menghadapi persoalan khilatiyah-‘ubudiyah yang
menurut kelompok radikal, seringkali malabeli kelompok tertentu
sebagai penganut takhayyul, bid’ah dan khurafat. Tuduhan dan
stereotype yang disematkan oleh mereka terutama kepada
kelompok keagamaan Islam mayoritas di Indonesia misalnya
nahdiyyin, yang memiliki ciri khas nilai-nilai kelenturan dalam
praktik keagamaan dengan adat dan budaya lokal dan pendapat-
pendapat ‘ulama’ dalam konteks implementasi ajaran-ajaran
agama. Mereka mengidentifikasikan dirinya sebagai penganut

Islam yang paling murni dan asli dari apa yang diajarkan al-Qur’an
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dan sunnah rasulullah. sedang kan kelompok yang tidak sama
dengan pandangan dan praktik relijius Islam versi mereka dianggap
salah dan sesat. Padahal muamalah yang dimaksud di atas
merupakan bagian yang dibolehkan untuk berbeda dan termasuk
persoalan jjtihadiyyah. Eksklusivisme dalam praktik ritual
keagamaan ini yang mengakibatkan terjadinya konflik horizontal
antara kelompok radikal-fundamentalis dengan kelompok di luar
mereka.

Perilaku radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung, dari segi aktor, tidak hanya siswa tetapi juga guru.
Dari isu yang muncul dalam konteks radikalisme, terdapat tiga
bentuk isu besar yaitu persoalan teologis- ‘ubudiyah, mu ‘amalah
dan politik-kenegaraan, bahkan terorisme.

Bentuk perilaku radikalisme Islam di SMK Negeri 1
Bandung dilakukan oleh guru. Guru yang memiliki pemahaman
radikal. Di antaranya yaitu pandangan tentang khilatah Islamiyyah
yang menurut salah satu guru di SMK Negeri 1 Bandung, khilatah
Islamiyyah yang sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Hadith,
sehingga pancasila merupakan dasar yang tidak sesuai dengan
ajaran khilatah Islamiyyah dan al-Qur’an dan Hadith.

Perilaku lainnya adalah “bid’ahisasi” kepada umat lain

yang memiliki praktik keagamaan yang berbeda dengan
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pemahaman dia, dianggap menyalahi tuntunan yang ada di al-

Qur’an dan Hadith.

Sedangkan karakteristik perilaku radikalisme menurut
beberapa ahli yaitu:

1) Menafsirkan teks al-Qur’an dan Hadith secara literer. Cara
penafsiran seperti ini tidak mempertimbangkan dimesi historis
penafsiran sehingga tekstualis dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dan Hadith Nabi saw. Secara lebih detail, Azyumardi
Azra menjabarkan karakteristik penafsiran skripturalis dengan
modifikasi terhadap penelitian Martin E. Marty. Paling tidak
ada 4 (empat) karakteristik utama, yaitu: Pertama, perlawanan
terhadap sesuatu yang mengancam eksistensi agama, seperti
modernitas, sekularisasi dan tata nilai Barat. Ukurannya adalah
kitab suci dan hadits nabi secara literal; Kedua, menolak
hermeneutika dalam memahami teks kitab suci. Teks harus
dipahami secara apa adanya, karena nalar tidak memberikan
sebuah penafsiran yang benar; ketiga, menolak pluralisme dan
relativisme, karena dinilai keliru dalam memahami kitab suci;
Dan keempat, bersifat a-historis dan a-sosiologis. %

2) Tidak ada pemisahan antara domain agama (privat) dan domain

Negara (public). Ajaran Islam dianggap tidak membedakan

105 Eka Hendry Ar, “ Pola Gerakan Islam Garis Keras di Indonesia *, Jurnal Khatulistiwa,
volume 3 Nomer 2 (September, 2013), 170.
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urusan privat dan urusan publik. Maka mereka tidak menerima
sistem demokrasi.

3) Tidak ada kebebasan beragama di kalangan Muslim, maka
tidak ada pemakluman terhadap murtad dan kafir bagi umat
Islam.

4) Suatu yang tidak Islami perlu segera digantikan oleh sistem
yang lebih Islami, maka mereka memiliki agenda perjuangan
untuk memberlakukan syariat Islam ke dalam hukum Nasional.

5) Intoleransi yang muncul akibat anggapan yang paling benar
sehingga mereka mengaggap di luar dirinya salah. Hal ini
diluapkan melalui tindakan intoleran di ruang publik.

6) Menolak demokrasi Pancasila, sebagai dasar negara dan
pemerintahan yang tidak Islami dan thoghut. Dalam konteks
ini, perilaku yang dimunculkan berupa penolakan terhadap
penghormatan bendera merah putih, dan simbol-simbol negara
lainnya.

7) Tindakan kekerasan atas nama agama, sebagaimana yang
dilakukan oleh kelompok teoris Indonesia seperti Amrozi,
Bahrun Naim dan lain sebagainya. Selain itu beberapa tindakan
“menyapu” terhadap tempat-tempat hiburan malam atas nama
amar ma ‘ruf nahi munkar, tanpa menghiraukan peraturan

pemerintah.'®

1% Eka Hendry Ar, “ Pola Gerakan Islam Garis Keras di Indonesia “...., 170.
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Jika dibandingkan perilaku radikal di SMA Negeri 1
Kedungwaru, di SMK Negeri 1 Bandung tidak masif seperti yang
ada di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung. Hal ini bisa
dilihat dari segi aktor dan bentuk perilaku. Dari segi aktor,siswa
dan guru sebagai actor radikal secara kuantitatif lebih kecil yaitu di
SMK Negeri 1 Bandung hanya satu guru yang diidentifikasi
memiliki ideologi radikal. Sedangkan di SMA Negeri 1
Kedungwaru terdapat tiga guru yang menonjol dalam pemahaman
dan perilakunya teridentifikasi radikal.

Sedangkan dalam bentuk perilakunya, SMA Negeri 1
Kedungwaru lebih variatif bentuk pemahaman radikalismenya,
tidak hanya pada model radikal salafi-wahabi dan politik. Bahkan
juga bentuk radikal salafi-jihadis, yang mengarah kepada aksi
teroris. Sedangkan di SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung,
mengambil dua bentuk perilaku radikal, yaitu radikal salafi-wahabi
dan radikal politik.

Hal ini bisa dipahami, guru yang memiliki ideologi radikal
dan sebagai agen radikalisasi di SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung adalah juga pengurus organisasi muslimat HTI
Tulungagung. Secara lebih ringkas perbandingan perilaku radikal

diantara dua sekolah tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1:

Tabel Perilaku Radikalisme Islam di Sekolah
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NO | Sekolah Model/ Indikator Isu
Tipologi
1 SMA Negeri | a. Salafi- | a. Bid aisasi-takfiri a. Ubudiyyah-
Kedungwaru wahabi kelompok lain muamalah
Tulungagung | b. Politik | b. Menganggap thoghut | b. Sistem
c. Jihadis Negara  pancasila, Politik-
haram hormat Kenegaraan
bendera. Mengganti | c. Kekuasaan,
Negara  Indonesia muslim-
menjadi khilafah nonmuslim
c. Melakukan jihad
diartikan perang
kepada nonmuslim
2 SMK' negeri | a. Salafi- |a. Bid’ahisasi a. Ubidiyyah-
1 Bandung wahabi kelompok lain muamalah
Tulungagung | b. Politik | b. Membentuk Negara | b. Sistem
khilafah dan Islam kehidupan
Kaffah bernegara
c. Pola Penyebaran ldeologi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1

Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

Pola penyebaran ideologi radikalisme Islam di SMA

Negeri 1 Kedungwaru diantaranya melalui jejarang sosial di

sekolah dan melalui agen. Penyebaran ideologi radikal Islam

melalui jejaring sosial di antaranya adalah melalui pembelajaran di

kelas yang dilakukan oleh beberapa guru yang memiliki

pemahaman Islam yang radikal. Pola penyebaran pemahaman

radikal melalui kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas, oleh
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guru yang bukan dari guru PAI, namun guru mata pelajaran sains
biologi, olah raga dan fisika.

Hal ini menyebabkan adanya kontestasi ideologisasi di
lembaga sekolah antara kelompok moderat dan radikal. Kelompok
moderat yang dimiliki oleh guru-guru PAI dan guru lainnya.
Sehingga terjadi konflik ideologi di dalam sekolah, yang
diwujudkan minimal dalam bentuk perdebatan mengenai
persoalan-persolan keagamaan di sekolah. Tidak hanya itu, realitas
guru-guru yang radikal ini sampai memicu adanya tindakan-
tindakan kepala sekolah untuk memperingatkan dan kebijakan-
kebijakan untuk membatasi ruang gerak guru radikal dalam
konteks proses penyebaran ideologi radikal Islam kepada siswa di
sekolah.

Selain penyebaran pemahaman radikal melalui guru
dengan Kegiatan Belajar Mengajar, penyebaran ideologi radikal
juga melalui interaksi sosial dengan kelompok-kelompok atau
organisasi radikal di luar sekolah, juga pengaruh informasi ajaran
Islam radikal dalam media internet melalui situs-situs kelompok
Islam radikal.

Pola penyebaran ideologi Islam radikal juga melalui
jaringan alumni SMA Negeri 1 Kedungwaru yang masih di
kampus-kampus favorit yang masuk organisasi Islam yang

mengususng ideologi radikalisme.
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Alumni takmir masjid yang sekarang kuliah di perguruan
tinggi kebetulan di sana ikut kelompok radikal itu juga berusaha
mempengaruhi adik-adiknya dengan mengadakan kajian Islam
melalui pertemuan alumni, mereka tidak mengadakan acara seperti
majlis taklim, tapi mereka melakukan pendekatan-pendekatan
individu secara inten.

Pola penyebaran lainnya melalui kegiatan ekstra
keagamaan yang diinissiasi dan ditawarkan oleh kelompok di luar
sekolah, dengan menawarkan program pelatihan-pelatihan seperti
pelatihan salat khusu’ tetapi mereka menyelipkan pemahaman-
pemahaman yang radikal. Selain itu adopsi pemikiran radikalisme
Islam melalui sumber-sumber bacaan berupa buku, misalnya
bulletin.

Pola penyebaran dan adopsi ideologi radikalisme Islam di
SMA Negeri 1 Kedungwaru selain berkaitan dengan aktor dan
cara, juga berkaitan dengan background keluarga siswa yang
broken home, sehingga mereka menjadi lebih tertarik dengan
gagasan radikalisme Islam di sekolah. Pola penyebaran dan adopsi
ideologi radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru
memiliki beberapa bentuk, yaitu pertama, melalui transfer gagasan
di dalam KBM vyang di lakukan oleh guru non PAI sebagai
aktornya. Kedua, penyebaran dan adopsi melalui media internet

dengan mengunjungi alamat web yang berisi gagasan-gagasan atau
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penafsiran Islam yang radikal. Ketiga, melalui buku yang dibaca
oleh siswa seperti Buletin. Keempat, melalui jaringan alumni SMA
Negeri 1 Kedungwaru yang masih eksis dalam organisasi
mahasiswa di kampus-kampus. Kelima, kegiatan ekstrakurikuler
yang bekerjasama dengan pihak eksternal SMA Negeri 1
Kedungwaru Tulungagung.

Sedangkan pola penyebaran ideologi radikal di SMK
Negeri 1 Bandung Tulungagung Di antaranya adalah melalui
pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru yang memiliki
pemahaman Islam yang radikal. Selain itu pola penyebarannya
melalui media sosial yang disebarkan terhadap rekan-rekan guru

sejawat di SMK Negeri 1 Bandung.

Radikalisasi yang ada di SMK Negeri 1 Bandung jika
dilihat dari sisi aktor produsen ideologi Islam radikal, maka peran
guru dalam memproduksi dan mendistribusikannya kepada warga
sekolah SMK Negeri 1 Bandung sangat menonjol. Hal ini terjadi
karena memang radikalisasi yang dialami oleh satu guru di SMK
Negeri 1 Bandung melalui keikutsertaan dan bahkan menjadi
pengurus organisasi HTI di Tulungagung. Sedangkan pola
penyebarannya selain melalui kegiatan belajar dan mengajar di
kelas, juga melalui diskusi dengan guru-guru dan melalui media

sosial seperti Whatshap.
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Maka jika dikomparasikan pola penyebaran radikalisme di

SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung

Tulungagung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2.

Pola Penyebaran Ideologi Radikalisme Islam di Sekolah

NO | Sekolah Medan Aktor Media
1 SMA Negeri | a. KBM Mapel | a. Guru a. Internet
1 Non PAI di (jejaring b. Media
Kedungwaru Kelas formal) sosial
Tulungagung | b. Ekstrakurikuler | b. Siswa c. Buku,
keagamaan (perteman bulletin
c. Rohis an)/jejari
d. Kegiatan ng  non
ketakmiran formal
Masjid Sekolah | c. Jejaring
e. Perpustakaan Alumni
yang dulu
aktif  di
Rohis dan
di
Pergurua
n Tinggi
ikut
jaringan
Islam
radikal

(Jejaring




248

non
formal)
SMK Negeri | a. KBM  Mapel | a. Guru a. Internet
1  Bandung Non PAI di (Jejaring b. Media
Tulungagung Kelas dan formal) sosial
komunikasi b. siswa
non formal
antar guru.

2. Strategi  Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru Tulungagung dan SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung
a. Kebijakan Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1

Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

Dalam konteks upaya pencegahan munculnya radikalisme di
sekolah, peran kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan sangat
strategis. Peran penting kebijakan kepala sekolah SMA Negeri 1
Kedungwaru Tulungagung dalam konteks deradikalisasi diputuskan
melalui proses musyawarah yang melibatkan wakil kepala dan guru-
guru yang ada di SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung.
Sehingga kebijakan deradikalisasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung disebut sebagai kebijakan integratif-deradikalisasi.
bentuk kebijakan sekolah terhadap pencegahan radikalisme ini
terintegrasi dalam semua program sekolah, baik dalam pembelajaran
dan di luar pembelajaran. Agar kebijakan ini bisa menjawab masalah

radikalisme di sekolah.
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Sebagaimana pola dan penyebaran radikalisme di SMA Negeri
1 Kedungwaru Tulungagung tidak hanya pada siswa/siswi, hamun
juga menyangkut beberapa guru. Maka kepala sekolah mengambil
kebijakan untuk dilakukan pembinaan terhadap guru-guru khususnya
guru-guru yang teridentifikasi keikutsertaannya dalam ideologi Islam

radikal.

Terdapat dua Kkebijakan kepala sekolah dalam konteks
pencegahan radikalisme di SMA Negeri 1 Kedungwaru, yaitu
pertama, kebijakan integratif deradikalisasi, yang mensinergikan
program pembelajaran dan di luar pembelajaran dalam konteks upaya
pencegahan radikalisme di sekolah. Kedua, berkaitan dengan guru
yang teridentifikasi memiliki pandangan radikal dan menjadi aktor
penyebaran ideologi radikalisme Islam di sekolah. Kepala sekolah
SMA Negeri  Kedungwaru Tulungagung mengambil kebijakan
pembinaan atau deideologisasi terhadap guru-guru yang memiliki

ideologi radikal tersebut.

Kebijakan  deideologisasi  bertujuan untuk  melakukan
reorientasi, reedukasi, termasuk juga kontra ideologi, memberi
pemahaman ulang, transformasi pemikiran, pemahaman dan sikap
guru-guru yang terjangkit ideologi radikal. Pelaksanaan kebijakan
deideologisasi ini dilaksanakan secara persuasif dan dialogis, yang
dilaksanakan bersama kepala sekolah, Waka, dan guru PAI di SMA

Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung.
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Gambaran implementasi deideologisasi atau kontra ideologi
dalam hal radikalisme politik, yang menganggap beberapa guru
radikal terhadap status Indonesia yang berdasarkan Pancasila
termasuk negara taghut. Keyakinan, pemikiran dan pemahaman ini di
bantah melalui argumen bahwa rasul ketika membangun Negara di
Madinah melakukan kontrak politik dengan masyarakat non muslim
termasuk Yahudi, Majusi dan Nasrani, serta kelompok suku lainnya.
Potret kesepakatan nabi dalam mendirikan negara Madinah
dinamakan dengan “mithaq al-Madinah” atau piagam madinah. Hal
ini merupakan contoh Nabi Muhammad saw. Dalam membangun
negara yang berbasis kesepakatan bersama, kalau di giyaskan dalam

konteks Indonesia adalah kepakatan bersama itu bernama Pancasila.

Di sisi lain, isi kesepakatan bernegara secara bersama di
Indonesia yang plural itu secara substantif tidak bertentangan nilai-
nilai prinsip agama Islam mulai sila pertama sampai sila kelima,

memiliki argumentasi dalil nas al-Qur’an dan Hadith.

Jika dikatakan bahwa Indonesia bukan negara Islam, anggapan
ini juga tidak memiliki dasar yang kuat secara fikih. Para ulama’
membagi negara Islam dengan beberapa karakteristik. Indonesia
termasuk negara Islam dengan model dar al sulhu (mu’ahadah),
Negara perdamaian, orang Islam dan non Islam bersepakat untuk
berdamai dan membentuk negara bersama melalui kesepakatan-

kesepakatan.
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Jika dikatakan ukuran negara Islam adalah melaksanakan
hukum-hukum Islam, maka Indonesia memiliki banyak undang-
undang dan turunannya yang berbasis syariah. Belum lagi undang-
undang yang meskipun nomenklaturnya bukan syariah, tetapi secara
substantif berdasarkan nilai-nilai syariah dan maqgasid al- Qur’an yang
oleh ulama’ mensarikan ada lima tujuan: yaitu menjaga agama,
menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga harta, dan menjaga keturunan.
Meskipun menurut sebagaian ulama’ konsep negara Islam tidak hanya

diukur pada pemberlakuan hukum Islam.

Dan jika dilihat argumentasi bentuk negara dalam Islam, maka
al-Qur’an dan Hadith tidak secara jelas dan konkrit memberikan
petunjuk bentuk tertentu bernegara, namun bentuk negara dalam
sejarah Islam bermacam macam ada khilafah, kesultanan, monarkhi,
sampai dengan republik. Sehingga bentuk negara merupakan wasilah
bukan tujuan dalam konteks hukum Islam. Bentuk negara adalah
wilayah ijtihadiyyah umat Islam, termasuk negara Indonesia
Pancasila merupakan salah satu hasil ijtihad umat Islam Indonesia,
sehingga negara Pancasila merupakan salah satu bentuk negara Islam
yang berdasarkan kesepakatan dan perdamaian (dar al-salam, dar al-

sulhu, daral-mu’ahadah).

Sedangkan kebijakan deradikalisasi radikalisme Islam di SMK

Negeri 1 Bandung Tulungagung, peran kepala sekolah sebagai
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pengambil kebijakan juga memiliki posisi yang sangat strategis,
sebagaimana juga yang terjadi di SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung. Hal ini karena kepala sekolah adalah seorang
pengambil kebijakan maju dan mundurnya di lembaga pendidikan
tergantung juga pada kebijakan kepala sekolah, termasuk dalam hal

ini SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung.

Kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah SMK Negeri 1
Bandung diputuskan melalui proses musyawarah yang melibatkan
wakil kepala dan guru-guru yang ada di SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung. Sehingga kebijakan deradikalisasi di SMK negeri 1
Bandung disebut sebagai kebijakan  preventif  —restriktif-

deradikalisasi.

Sebagaimana pola dan penyebaran radikalisme Islam di SMK
Negeri 1 Bandung Tulungagung tidak hanya pada siswa/siswi,
walaupun belum efektif keikutsertaan para peserta didik. juga upaya
penyebaran kepada beberapa guru. Maka kepala sekolah mengambil
kebijakan untuk dilakukan pembinaan baik kepada guru yang tidak
terindikasi penganut ideologi radikal maupun juga kepada guru yang

menganut ideologi radikal tersebut.

Terdapat dua kebijakan kepala sekolah dalam konteks
pencegahan radikalisme Islam di SMK Negeri 1 Bandung

Tulungagung, yaitu pertama, kebijakan integratif-deradikalisasi, yang
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mensinergikan program pembelajaran dan di luar pembelajaran dalam
konteks upaya pencegahan radikalisme di sekolah. Kedua, kebijakan
preventif-restriktif ~ yaitu mencegah penyebaran radikalisme di
sekolah dengan membatasi ruang gerak aktor radikalisme dan
pembinaan kepala sekolah terhadap guru-guru yang tidak berideologi
radikal. Kebijakan deradikalisasi di SMA negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung, dapat

dipetakan ke dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3

Model Kebijakan Deradikalisasi Di Sekolah

NO | Sekolah Model Kebijakan
Deradikalisasi
1 SMA Negeri 1 Kedungwaru | a. Integratif-deradikalisasi
Tulungagung b. Pembinaan/deideologisasi
2 SMK Negeri 1 Bandung | a. Integratif-deradikalisai

Tulungagung b. Preventif-restriktif

b. Program Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1

Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung

Program deradikalisasi radikalisme Islam di sekolah
merupakan tindak lanjut dari kebijakan kepala sekolah SMA Negeri 1
Kedungwaru dalam konteks deradikalisasi. Sebagaimana yang

dijelaskan olen Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kedungwaru
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sebelumnya, bahwa di SMA Negeri 1 Kedungwaru memiliki
komitmen kebijakan pencegahan radikalisme Islam di sekolah,
sehingga perlu program-program yang harus dilakukan dalam konteks
deradikalisasi.

Kepala sekolah membuat program deradikalisasi bersama
dengan wakil kepala sekolah dan guru. Program tersebut adalah
program  pembelajaran  integratif'*’-kontekstual.!®®  Pelaksanaan
program ini misalnya dalam konteks pembelajaran, harus ada
kerjasama antar guru bidang studi dalam membahas pelajaran yang
saling terkait, misalnya pelajaran agama Islam berkaitan dengan

pelajaran Kewarganegaraan dan sebagainya.

197 Dalam konteks paradigma pengembangan pendidikan Islam, terdapat tiga paradigma ,
yaitu paradigma dikotomis, paradigma mekanik, dan paradigma sistemik. Dalam konteks
paradigma dikotomik, pendidikan dan pembelajaran agam Islam terfokus pada persoalan ritual dan
spiritual, sementara kehidupan ekonomi, sosial, politik, iptek, seni dan sebagainya merupakan
urusan duniawi yang tidak ada kaitannya dengan pendidikan dan pembelajaran agama Islam.
Sedangkan paradigma mekanik memiliki asumsi bahwa kehidupan ini terdiri dari elemen-elemen
yang bergerak sesuai dengan fungsinya masing-masing. Dalam konteks pendidikan agama Islam,
paradigma ini masih memisahkan wilayah sakral dan profan berjalan sesuai dengan rel masing-
masing, belum mampu bertegur sapa dengan pendidikan di luar agama Islam. Dan paradigma
sistemik melihat pendidikan termasuk pendidikan agama Islam berjalan secara sistemik, berkaitan
dengan satu dan lainnya serta bekerjasama menuju tujuan tertentu. Materi agama Islam yang
berisikan dengan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, serta ajaran Islam lainnya berkorelasi dan
berkait kelindan dengan ilmu lainnya, contohnya bagaimana keimanan kepada Allah dikaitkan
dengan cinta tanah air, dan seterusnya. Paradigma sistemik ini yang digunankan dalam konteks
program pembelajaran integratif —kontekstual. Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam ( Jakarta : Rajawali Press, 2005), 35-38.

108 Meskipun pendekatan kurikulum pendidikan agama Islam menggunakan Subyek-
akademis, yaitu melalui nama mata pelajaran PAI, namun isinya tidak hanya persoalan dalil-dalil
agama saja, namun juga mengadopsi model pengembangan kurikulum PAI yang berbasis
rekonstruksi sosial. Maksudnya selain menekankan isi pembelajaran atau pendidikan, juga
sekaligus menekankan proses pendidikan dan pengalaman belajar. Isi pendidikan atau
pembelajaran terdiri atas problem-problem aktual yang dihadapi dalam kehidupan nyata, termasuk
dalam hal ini problem radikalisme. Contohnya dalam pembelajaran isi fikih atau hukum Islam
selain membicarakan hukum Islam menurut satu pendapat, juga dikaji pendapat ulama’ lainnya,
agar terjadi pemahaman yang komprehensif dan tidak saling mem-bid’ah-kan satu sama lainnya.
Ibid., 173-174.
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Selain program pencegahan radikalisme Islam melalui program
pembelajaran integratif-kontekstual, juga program pengawasan dan
pendampingan intensif terhadap siswa/siswi baik dalam pembelajaran
maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keagamaan
siswa dalam wadah ketakmiran Masjid di sekolah.

Sistem pengawasan ini mengambil dua bentuk yaitu
Pengawasan atau kontrol sosial secara persuasif-preventif dan juga

kontrol sosial secara koersif-represif.*°

Pengawasan persuasif-
preventif merupakan suatu usaha pencegahan terhadap terjadinya
radikalisasi melalui pembinaan yang dilakukan oleh guru PAI dan
guru BK terhadap siswa yang aktif di kegiatan keagamaan di Rohis
dan ketakmiran di masjid sekolah. Serta kegiatan-kegiatan keagamaan
seperti kegiatan pondok ramadan. Sedangkan kontrol sosial koersif-
represif merupakan usaha mengembalikan situasi sosial-religius yang
radikal menjadi tidak radikal. Hal ini misalnya berkaitan dengan
upaya-upaya kegiatan ketakmiran yang melibatkan jejaring alumni
yang teridentifikasi radikal pada acara keagamaan di sekolah,
sehingga pihak sekolah melakukan tindakan tegas berupa
“pemaksaaan” untuk pemutusan hubungan antara siswa di ketakmiran

dengan para alumni yang teridentifikasi masuk dalam kelompok

paham radikalisme.

199 5perjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : Rajawali Press, 2001), 227.
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Penguatan pemahaman keagamaan bagi siswa di SMA Negeri 1
Kedungwaru selain melalui pembelajaran di kelas, juga melalui
kegiatan pengembangan diri dan ketakmiran Masjid di sekolah. Hal
ini sebagai bentuk program peningkatan pemahaman keagamaan
dalam konteks mencegah radikalisme di sekolah.

Pemahaman keagamaan melalui kegiatan KBM dan kegiatan
ketakmiran, ekstrakurikuler dan program keagamaan lainnya tidak
cukup. Kepala sekolah juga mengimplementasikan program
menciptakan budaya toleransi di sekolah. Implementasi program
deradikalisasi dalam konteks menciptakan budaya sekolah yang
mengedepankan toleransi agama dan multikulturalisme melalui
beberapa kegiatan peringatan hari besar keagamaan, yang saling ikut
dalam perayaan antar agama di sekolah.

Dari paparan di atas, program deradikalisasi yang di lakukan
oleh  SMA Negeri 1 Kedungwaru adalah pertama, program
pembelajaran integratif-kontekstual. Kedua, melalui program kegiatan
pengembangan diri dan ekstrakurikuler. Ketiga, program budaya
toleransi di sekolah.

Sedangkan program deradikalisasi radikalisme Islam di sekolah
merupakan tindak lanjut dari kebijakan kepala sekolah SMK Negeri 1
Bandung dalam konteks deradikalisasi. Sebagaimana yang dijelaskan
oleh Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Bandung sebelumnya, bahwa di

SMK Negeri 1 Bandung memiliki komitmen kebijakan pencegahan
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radikalisme Islam di sekolah, sehingga perlu program-program yang

harus dilakukan dalam konteks deradikalisasi. Di antaranya program

terintegrasi dalam kurikulum dan proses pembelajaran terutama guru

PAl dan guru mata pelajaran lain yang terkait, serta program

pembinaan.

Kepala sekolah membuat program deradikalisasi bersama
dengan Wakil Kepala Sekolah dan guru. Program tersebut adalah
program pembelajaran dan pendidikan agama Islam yang toleran dan
moderat. Selain program pencegahan radikalisme Islam melalui
program pembelajaran agama yang toleran dan moderat, juga program
pengawasan dan pembinaan intensif terhadap guru dan siswa/siswi
baik dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan ekstra dan kegiatan
keagamaan siswa dalam wadah kegiatan OSIS terutama dibidang
keagamaan.

Sedangkan Pemahaman dan praktik amaliah keagamaan seorang
muslim moderat memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tawassut (mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman dan
pengamalan yang tidak /frat (berlebih-lebihan dalam beragama)
dan tafrit (mengurangi ajaran agama);

2) Tawazun (berkeseimbangan), yaitu pemahaman dan pengamalan
agama secara seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan,

baik duniawi maupun ukhrawi, tegas dalam menyatakan prinsip
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yang dapat membedakan antara inhiraf ,(penyimpangan,) dan
ikhtilaf (perbedaan);

3) I'tidal (lurus dan tegas), Yyaitu menempatkan sesuatu pada
tempatnya dan melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban secara
proporsional;

4) Tasamuh (toleransi), yaitu mengakui dan menghormati perbedaan,
baik dalam aspek keagamaan dan berbagai aspek kehidupan
lainnya;

5) Musawah (egaliter), yaitu tidak bersikap diskriminatif pada yang
lain disebabkan perbedaan keyakinan, tradisi dan asal usul
seseorang;

6) Syura (musyawarah), yaitu setiap persoalan diselesaikan dengan
jalan musyawarah untuk mencapai mufakat dengan prinsip
menempatkan kemaslahatan di atas segalanya;

7) Isiah (reformasi), yaitu mengutamakan prinsip reformatif untuk
mencapai keadaan lebih baik yang mengakomodasi perubahan dan
kemajuan zaman dengan berpijak pada kemaslahatan umum
(maslahah ‘ammah) dengan tetap berpegang pada prinsip al-
muhatazah ‘ala al-gadimi al-salih wa al-akhdhu bi al-jadidi al-
aslah (melestarikan tradisi lama yang masih relevan, dan
menerapkan hal-hal baru yang lebih relevan);

8) Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), yaitu kemampuan

mengidentifikasi hal yang lebih penting harus diutamakan untuk
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diimplementasikan dibandingkan dengan yang kepentingannya
lebih rendah;

9) Tatawwur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif), yaitu selalu terbuka
untuk  melakukan  perubahan-perubahan  sesuai  dengan
perkembangan zaman serta menciptakan hal baru untuk
kemaslahatan dan kemajuan umat manusia.

10) Tahaddur (berkeadaban), yaitu menjunjung tinggi akhlak mulia,
karakter, identitas, dan integritas sebagai khairu ummah dalam
kehidupan kemanusiaan dan peradaban.**°
Sedangkan  wasatiyyah dalam konteks metodologi dalam

pemahaman Islam, menurut pendapat Yusuf Qardawi memiliki ciri-ciri

yaitu sebagai berikut:

1) Sikap moderat (wasatiyyah) di antara golongan yang menyeru
kepada amalan bermazhab yang sempit (tasyaddud), dengan
golongan yang menyeru kepada kebebasan dari terikat dengan
mazhab secara mutlak (zasahul).

2) Sikap moderat (wasatiyyah) di antara golongan yang berhukum
dengan akal semata, walaupun menyalahi nas yang gat’i dengan
golongan yang menafikan peranan akal walaupun untuk memahami
nas.

3) Sikap moderat (wasatiyyah) di antara golongan yang bersikap

keras dan ketat walaupun dalam perkara-perkara furu’ dengan

10 A frizal Nur dan Mukhlis, “Konsep Wasatiyyah dalam Al-Qur’an”, Jurnal An-Nur,
Vol. 4 Nomor 2 ( 2015), 212-213.
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golongan yang bersikap bermudah-mudah walaupun dalam
perkara-perkara wustl.

4) Sikap moderat (wasatiyyah) di antara golongan yang terlalu
memuliakan turath.

5) Sikap moderat (wasatiyyah) di antara golongan yang mengingkari
peranan i/ham secara mutlak dengan golongan yang menerimanya
secara berlebihan, sehingga menjadikannya sumber hukum syara’.

6) Sikap moderat (wasatiyyah) di antara golongan yang berlebihan
dalam mengharamkan, sehingga seperti tiada sesuatupun perkara
yang halal dengan golongan yang terlalu mudah menghalalkan
seakan tiada sesuatupun perkara yang haram.

7) Sikap moderat (wasatiyyah) di antara golongan yang mengabaikan
nas dengan alasan untuk menjaga magasid syari‘ah dengan
golongan yang mengabaikan maqasid syari ‘ah dengan alasan untuk
menjaga nas.

8) Al-Qardawi juga mendefinisikan manhaj wasatiyyah sebagai
keseimbangan dan kesederhanaan dalam segala sesuatu; di dalam
‘agidah, ‘ibadah, akhlag, mu‘amalat dan perundangan serta jauh

daripada berlebih-lebihan dan melampau.**

M yusuf al-Qaradawi, “al-Wasatiyyah wa al-I’tidal”, dalam Mu tamar Wasatiyyah:
Mukhtarat min Fikr al- Wasatiyyah. http://www.wasatia.org/wp-
content/uploads/2010/05/book.pdf. Diakses 20 Juni 2018.
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Penguatan pemahaman keagamaan bagi siswa di SMK Negeri 1
Bandung selain melalui pembelajaran di kelas, juga melalui kegiatan
pengembangan diri dan esktrakurikuler khususnya di bidang
keagamaan. Hal ini sebagai bentuk program peningkatan pemahaman
keagamaan dalam konteks mencegah radikalisme di sekolah.

Penguatan Pemahaman keagamaan melalui kegiatan KBM dan
kegiatan ekstrakurikuler dan program keagamaan lainnya tidak cukup.
Sehingga kepala sekolah juga mengimplementasikan program
menciptakan budaya toleransi di sekolah. Implementasi program
deradikalisasi dalam konteks menciptakan budaya sekolah yang
mengedepankan toleransi agama dan multikulturalisme melalui
beberapa kegiatan peringatan hari besar keagamaan, yang saling ikut
dalam perayaan antar agama di sekolah. Selain itu melalui kegiatan
ekstrakurikuer di bidang seni dan budaya, dengan mengadakan
apresiasi seni baik bersifat lokal seperti jaranan, reog atau seni yang
bernafaskan keagamaan seperti hadrah dan sholawatan. Menciptakan
budaya toleran dan pendidikan Islam berbasis multikulturalisme baik
dalam konteks pembelajaran formal (kurikuler) di kelas maupun
ekstrakurikuler serta pengembangan diri siswa, merupakan bagian
dari program deradikalisasi yang dilakukan di SMK Negeri 1
Bandung Tulungagung.

Tujuan pendidikan multikultural mencakup: pertama, Tujuan

attitudinal (sikap), yaitu membudayakan sikap sadar, sensitif, toleran,
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respek terhadap identitas budaya, responsif terhadap berbagai
permasalahan yang timbul di masyarakat. Kedua, Tujuan kognitif,
yaitu terkait dengan pencapaian akademik, pembelajaran berbagai
bahasa, memperluas pengetahuan terhadap kebudayaan yang spesifik,
mampu menganalisa dan menginterpretasi tingkah laku budaya dan
menyadari adanya perspektif budaya tertentu. Ketiga, Tujuan
instruksional, yaitu menyampaikan berbagai informasi mengenai
berbagai kelompok etnis secara benar di berbagai buku teks maupun
dalam pengajaran, membuat strategi tertentu dalam menghadapi
masyarakat yang plural, menyiapkan alat yang konseptual untuk
komunikasi antarbudaya dan untuk pengembangan ketrampilan,
mempersiapkan teknik evaluasi dan membuka diri untuk
mengklarifikasi dan penerangan mengenai nilai-nilai dan dinamika
budaya.*® Selain itu, nilai yang dikembangkan dalam konteks
pendidikan multikulturalisme adalah memberi maaf kepada orang lain
(forgivness toward humankind), kehidupan bersama (living together),
kesedarajatan (equality/egilitiarism), saling memahami (mutual
understunding), saling menghargai (mutual respect), kejujuran (trust),
berpikir positif (positive thinking), toleran (tolerance), dan kedamaian

(peace).'™

12 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme: Paradigma Baru Pendidikan Agama
Islam di Indonesia (Malang: Aditya Media, 2011), 1.

113 Zakiyuddin Baidhawi, Pendidikan Agama Berwawasan Multikulturalisme (Jakarta,
Gelora Aksara Pratama, 2009), 35.
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Program deradikalisasi yang di lakukan oleh SMK Negeri 1

Bandung adalah pertama, program

integrasi  Kurikulum dan

Pembelajaran PAI yang toleran dan moderat. Kedua, melalui program

kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler. Ketiga, program

budaya toleransi di sekolah. Keempat, pembinaan dan pembatasan.

Program deradikalisasi dalam pendidikan agama Islam di

sekolah di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung

Tulungagung dipetakan ke dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4

Program Deradikalisasi Radikalisme Islam di sekolah

NO | Sekolah Program Tujuan
1 SMA  Negeri 1 |a. Program Ketiga program tersebut,
Kedungwaru Pembelajaran sebagai upaya mencegah

Tulungagung

Integratif -
Kontekstual

. Program

pengembangan
diri dan kegiatan
ekstrakurikuler
berwawasan
moderat dan

toleran

. Program  kontrol

sosial baik
persuasif dan

represif

dan memutus mata rantai
radikalisasi di SMA Negeri
1 Kedungwaru

Tulungagung.
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SMK  Negeri 1 |a. Program integrasi | Empat program
Bandung Kurikulum  dan | deradikalisasi di SMK
Tulungagung Pembelajaran PAI | Negeri 1 Bandung
b. Program Tulungagung, bertujuan

pengembangan mencegah radikalisasi dan

diri dan | memutus ideologi Islam

Ekstrakurikuler radikal di sekolah baik di

c. Prograam budaya | dalam kelas maupun di luar

Toleransi di | kelas.
Sekolah

d. Pembinaan  dan
Pembatasan
(restriktif)

3. Implementasi Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung
a. Implementasi program Deradikalisasi Radikalisme Islam di
SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung
Implementasi program deradikalisasi di SMA Negeri 1
Kedungwaru  Tulungagung diantaranya melalui  kurikulum
pembelajaran integratif-kontekstual. Selain itu juga melalui
peningkatan pemahaman keagamaan siswa di luar kelas yaitu
kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri peserta didik.
Kegiatan keagaman di sekolah khususnya yang Islam itu terlaksana

baik secara rutin maupun insidental. Secara rutin misalnya setiap hari
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jumat anak-anak mengaji al-Qur’an sebelum jam efektif yaitu jam
06.30-07.00, selain itu juga kegiatan sholat jama’ah zuhur di Masjid.
kegiatan insidental yang berhubungan dengan keagamaan misalnya
melalui Osis seksi Takmir Masjid, mengadakan kegiatan seperti
pesantren ramadan, tarawih, kultum, bakti sosial dan festival kesenian
Islami seperti “hadrah” dan “nasyid”.

Kegiatan pengembangan diri terutama berkaitan dengan
keagamaan Islam tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga berkaitan
dengan karakter relijius yang berbasis sikap toleran anak baik dalam
lingkungan sekolah mapun keluarga. Pembentukan karakter relijius
peserta didik ini, juga dengan pendekatan dan strategi pembelajaran
yang menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual khususnya
pembelajaran agama Islam. Hal ini diupayakan agar nilai-nilai agama
yang dipahami secara kognitif mampu diaplikasikan dalam kehidupan
nyata.

Strategi  deradikalisasi selain  melalui  kurikulum dan
pembelajaran integratif dan kontekstual, serta dengan kegiatan
peningkatan pemahaman ajaran Islam di luar kelas, juga melalui
kerjasama dengan wali murid, hal ini sebagai bentuk strategi dalam
konteks deradikalisasi di dalam keluarga.

Bisa disimpulkan bahwa implementasi strategi deradikalisasi
yang lakukan olen SMA Negeri 1 Kedungwaru adalah pertama,

kurikulum dan pembelajaran integratif-kontekstual. Kedua, melalui
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kegiatan pengembangan diri anak dan ekstrakurikuler. Ketiga, melalui
strategi deradikalisasi di keluarga dengan kerjasama kepada wali
murid.

Sedangkan implementasi strategi deradikalisasi yang di
lakukan oleh SMK Negeri 1 Bandung sebagaimana penjelasan
sebelumnya adalah pertama, program integrasi kurikulum dan
pembelajaran PAI yang toleran dan moderat. Kedua, melalui program
kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler. Ketiga, program
budaya toleransi di sekolah. Keempat, pembinaan dan pembatasan.

Bentuk integrasi kurikulum dan pembelajaran PAI yang
toleran dan moderat, dalam perencanaan dan pelaksanannya
diserahkan masing-masing guru PAI dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) PAI di SMK Negeri 1 Bandung. Mereka selain
kegiatan KBM di dalam kelas juga kegiatan di luar kelas misalnya
pada kegiatan perayaan hari besar Islam dan pondok ramadan.

Sedangkan Berkaitan kegiatan keagaman di sekolah
khususnya yang Islam, itu terlaksana baik secara rutin maupun
insidental. Secara rutin misalnya setiap hari jumat anak-anak mengaji
al-qur’an sebelum jam efektif yaitu jam 06.30-07.00, selain itu juga
kegiatan sholat jama’ah dzuhur di Masjid, selain itu juga istigotsah,
hadrah, peringatan PHBI dan lainya.

Pada kegiatan pengembangan diri terutama berkaitan dengan

ekstrakurikuler keagamaan Islam tidak hanya bertujuan meningkatkan
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kemampuan baca tulis al-Qur’an, tetapi juga berkaitan dengan
karakter relijius yang toleran, menghargai perbedaan dan moderat.

Pembentukan karakter relijius peserta didik ini, juga dengan
pendekatan dan strategi pembelajaran yang menerapkan prinsip-
prinsip pembelajaran kontekstual khususnya pembelajaran agama
Islam. Hal ini diupayakan agar nilai-nilai agama yang dipahami
secara kognitif mampu diaplikasikan dalam kehidupan nyata.
contohnya Dalam muatan materi PAI yang kami ajarkan kepada anak
adalah berisi tentang ajaran ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja), tetapi
dikemas dengan berbagai metode pembelajaran yang tidak
konvensional.

Strategi deradikalisasi selain melalui strategi kurikulum dan
pembelajaran integratif dan kontekstual di dalam kelas, serta dengan
kegiatan peningkatan pemahaman ajaran Islam di luar kelas. Dalam
konteks budaya toleran di sekolah, hal ini terintegrasi dalam setiap
kegiatan di dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa strategi deradikalisasi yang
lakukan olen SMK Negeri 1 Bandung adalah integrasi kurikulum dan
Pembelajaran PAI yang toleran dan moderat. Selanjutnya melalui
kegiatan pengembangan diri anak dan ekstrakurikuler. Serta melalui

pembinaan dan pembatasan ruang gerak aktor radikal di sekolah.
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b. Kurikulum Integratif PAIl dalam Konteks Deradikalisasi
Radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK

Negeri 1 Bandung Tulungagung

Kurikulum  memiliki  peranan penting dalam proses
pendidikan. Kurikulum dibagi menjadi dua, yaitu keurikulum tertulis
(written curriculum) dan kurikulum tidak tertulis (hidden curriculum).
Kurikulum tertulis sebagaimana dalam dokumen kurikulum seperti
silabus, RPP, materi ajar dll. Sedangkan kurikulum tidak tertulis
seperti, nilai-nilai yang hidup di sekolah yang disampaikan melalui

114
h,

tausiya kegiatan keagamaan, kegiatan ketakmiran dan

sebagainya.

Upaya deradikalisasi dalam konteks kurikulum yang perlu
diperhatikan menurut Husniatus Salamah adalah reedukasi
pemahaman Islam yang toleran dalam proses pendidikan di sekolah.
Kurikulum yang dirancang pendidik harus sesuai dengan kurikulum
yang dirancang oleh pemerintah. Dalam konteks tersebut, pertama,
sekolah atau lembaga pendidikan harus memiliki nilai ideologis yang
toleran. Kedua, adanya filterisasi pengetahuan yang masuk di dalam
lembaga pendidikan. Ketiga, para pendidik melakukan proses seleksi

transmisi ilmu, termasuk ilmu agam Islam.**®

14 Husniyatus Salamah Zainiyati, “Curriculum, Islamic Understanding And Radical
Islamic Movements In Indonesia”, Journal Of Indonesian Islam, Volume 10, Number 02,
(December, 2016), 290.

5 1hid., 302.
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Dalam konteks organisasi kurikulum, terdapat tiga model,

yaitu

1) Model subject Centered Curriculum Design: model ini nbahan
atau isi kurikulum disusun dalam bentuk mata pelajaran yang
terpisah-pisah. Antara pelajaran satu dengan yang lainnya,
seolah-olah tidak ada kaitannya satu sama lain.

2) Correlated Curriculum : mata pelajaran tidak disajikan secara
terpisah, akan tetapi mata pelajaran yang memiliki kedekatan
dikelompokkan sehingga menjadi suatu bidang studi.

3) Integrated Curriculum : model ini tidak lagi menampakkan
nama-nama mata pelajaran atau bidang studi, tetapi belajar
berangkat dari tema atau suatu masalah yang harus

dipecahkan.*°

Salah satu bentuk integrasi kurikulum pendidikan agama
Islam dalam konteks mencegah radikalisasi pemahaman Islam di
lingkungan SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung adalah
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, Integrasi kurikulum
agama Islam dilaksanakan melalui kegiatan yang bersifat rutin

dan insidentil di sekolah.

Pendidikan agama Islam tidak hanya dalam kelas, justru

banyak juga di luar kelas, yang berisikan internalisasi nilai-nilai

16 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung :
Alfabeta, 2012), 48.
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agama Islam yang bersifat moderat, seperti contoh kegiatan pesantren
ramadan dan bakti sosial. Prioritas pembelajaran agama Islam tidak
hanya pada aspek kognitif saja, tetapi lebih kepada bagaimana

pembentukan sikap anak yang relijius serta toleran.

Bentuk integrasi kurikulum pendidikan agama Islam lainnya
adalah pembelajaran agama Islam disesuaikan dengan kurikulum
yang dicanangkan oleh pemerintah dan diintegrasikan dengan nilai
dan falsafah Pancasila."*’ Isi kurikulum pendidikan agam Islam yang
diajarkan di kelas, bersumber kepada isi ajaran Islam yang sudah
mapan dan masih relevan tetap di pakai, misalnya hal-hal yang
bersifat prinsip-prinsip dalam agama Islam yang telah di sepakati
seperti persoalan ‘wbudiyyah. Namun juga hal-hal yang bersifat
aktual dan kontekstual berkaitan dengan situasi problem sosial
termasuk radikalisme dan terorisme, sehingga nilai-nilai kebangsaaan
dan keindonesiaan disandingkan dengan nilai-nilai ajaran Islam.
Seperti pembahasan demokrasi dengan pendekatan konsep di dalam
al-Quran dan Hadith.""® Metode yang digunakan tidak hanya
ceramah saja tetapi memakai metode pembelajaran seperti contextual

learning, cooperative learning, metode saintifik dan lainnya.

Bentuk integrasi kurikulum pendidikan agama Islam di SMA

Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung dalam konteks deradikalisasi,

" Tim MGMP PAI SMA/SMK Kabupaten Tulungagung, Buku materi Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, 8-9.
"8 Ibid., 9
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memiliki beberapa bentuk, yaitu: pertama, integrasi kegiatan
pembelajaran di dalam kelas dengan kegiatan pengembangan diri dan
ekstrakurikuler keagamaan. Kedua, integrasi materi pembelajaran
agama Islam dengan materi nilai dan falsafah Pancasila. Ketiga,
integrasi dengan model dan metode pembelajaran kontekstual.

Sebagaimana kurikulum integratif PAIl yang ada di SMA
Negeri 1 Kedungwaru. SMK Negeri 1 Bandung juga memiliki
kecenderungan yang sama, adanya kurikulum integratif PAI dalam
konteks deradikalisasi. Hal ini dilakukan sebagai upaya
mensinergiskan ajaran agam Islam dengan nilai-nilai budaya bangsa
dan landasan negara Indonesia yaitu Pancasila.

Bentuk integrasi lainnya juga dalam kegiatan-kegiatan di luar
aktifitas atau kegiatan belajar dan mengajar di kelas, yaitu melalui
kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler baik keagamaan,
kesenian dan budaya. Selain integrasi materi juga integrasi kegiatan
pembelajaran dan pengembangan diri.

c. Upaya Guru PAI dalam Konteks Deradikalisasi Radikalisme
Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1
Bandung Tulungagung

Upaya guru PAI dalam mencegah radikalisasi di Sekolah
selama ini melalui perannya dalam pembelajaran di kelas. Guru dalam
kegiatan KBM dalam pelaksanaan pembelajaran PAI, menggunakan

metode diskusi dengan pendekatan kontekstual materi PAI. Peran
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yang lain ialah membentengi dan mengawasi siswa/siswi terhadap
keterpengaruhan ideologi radikal yang dibawa oleh salah satu guru di
SMK Negeri 1 Bandung.

Sedangkan upaya dan peran guru di SMA Negeri 1
Kedungwaru dalam konteks deradikalisasi memiliki variasi. Upaya
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mencegah radikalisme
Islam di Sekolah selama ini melalui pendekatan koordinasi dan
komunikasi dengan berbagai pihak di sekolah, antar guru dan waka
serta Kepala sekolah yang intensif dalam mencegah pemahaman dan
ideologi radikal di sekolah.

Hal ini terlihat ketika mengetahui salah satu aktor dan jejaring
penyebaran ideologi Islam radikal salah satunya melalui beberapa
guru, para guru melakukan koordinasi yang intensif kepada pihak
kepala sekolah untuk segera ditangani bersama.

Upaya lainnya dalam menghadang radikalisasi melalui aktor
dan jejaring guru eksak, juga dilakukan melalui debat kepada mereka,
sebagai bentuk perlawanan dari proses radikalisasi yang berlangsung.

Selain guru PAI dalam konteks mencegah proses radikalisasi
di sekolah, juga mereka guru PAI bekerjasama dengan beberapa guru
di luar PAI seperti guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) dan Sosiologi terutama dalam konteks pembelajaran di kelas.

Selain upaya secara sosiologis, yang lebih penting juga adalah

upaya guru PAI dalam konteks aktivitas dalam pembelajaran di kelas.
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Pendidikan dan pengajaran materi agama Islam disampaikan dengan
pendekatan kontekstual Islam di Indonesia.

Upaya lainnya adalah melalui pembinaan ekstrakurikuler
keagamaan. Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi mengintegrasikan ke
dalam kegiatan di luar pembelajaran di luar kelas, juga sebagai
mekanisme kontrol dan antisipasi kegiatan-kegiatan keagamaan yang
eksklusif.

Selain pembelajaran  konteksual upaya guru dalam
menghadirkan pemahaman Islam yang tidak doktriner dan eksklusif,
dalam konteks pembelajaran juga menggunakan pendekatan
pembelajaran kritis dan rasional.

Aplikasi dari pembelajaran dengan pendekatan kritis dan
rasional, guru PAI menjelaskan bahwa ajaran agama Islam tidak
hanya memiliki normatif saja, namun juga memiliki aspek historis
atau latar belakang ajaran.

Selain itu, upaya dan peran guru PAI juga sangat vital dalam
membendung arus radikalisasi gerakan radikal di sekolah. Peran guru
PAI selain sebagai pengajar dan pendidik juga menfilter arus
informasi radikal Islam baik melalui pembicara dari luar atau bahkan
informasi melalui buku dan sumber informasi lainnya.

Salah satu usaha lain yang strategis dalam upaya

deradikalisasi adalah melalui kajian Isla kitab kuning dengan
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bekerjasama ustadz dan Kyai yang ada di Tulungagung sehingga
situasi relijius juga toleran terwujud.

Dari paparan di atas bisa dijelaskan melalui beberapa argumen
tentang upaya guru PAI dalam konteks deradikalisasi gerakan
radikalisme Islam di SMA Negeri 1 kedungwaru. Pertama, upaya
guru PAI dalam mencegah gerakan radikal Islam melalui kegiatan
pembelajaran dengan materi-materi PAI yang kontekstual dan Kritis.
Kedua, pendekatan pembelajaran yang kontekstual-rasional-kritis.
Ketiga, bekerjasama dengan guru-guru di luar PAI dalam konteks
deradikalisasi. Keempat, upaya menfilter dan kontrol terhadap
jejaring dan perjalanan ideologi Islam radikal di sekolah melalui
kegiatan ekstrakurikuler dan pengawasan secara langsung. Kelima,
upaya pengembangan wawasan keagamaan yang kontekstual dan
toleran melalui ngaji kitab kuning.

Menghadirkan pembelajaran materi PAl yang kontekstual-
kritis, seiring dengan gagasan paradigma integrasi-interkoneksi dalam
studi Islam yang digagas M. Amin Abdullah, yaitu meleburkan yang
satu dengan yang lainnya menjadi satu, baik meleburkan sisi
normativitas-sakralitas masuk ke wilayah historitas-profanitas. Amin
Abdullah dengan aspek normativitas dan historisitas dalam agama
ingin membedakan (dikotomisasi) mana wilayah agama sebenarnya
dan mana pula wilayah kepentingan historis-kultural yang melekat di

dalamnya. ilmu-ilmu agama termasuk Islam termasuk juga menjadi
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bagian dari ilmu pengetahuan yang sarat dengan muatan kepentingan
historis, sosiologis, kultural, dan bahkan politis. Selain itu ketika
Islam dijadikan sebagai obyek kajian, sehingga menjadi sebuah ilmu,
maka dia tidak kebal kritik dan revisi. Implikasinya adalah produk
keilmuan Islam klasik tidak serta merta mampu menjawab problem
kehidupan masyarakat kontemporer (relativitas ajaran). Oleh karena
itu, selain melalui pendekatan ilmu-ilmu sosial-humaniora, studi
Islam juga dengan pendekatan filsafat keilmuan kritis, yang
mengambil sikap netral secara intelektual, mampu menjaga jarak
walaupun dengan agamanya sendiri misalnya Islam dan
memprioritaskan kebebasan intelektual sekaligus bersikap toleran
terhadap berbagai pandangan dan kepercayaan.***

Sedangkan interkoneksitas  berasumsi  bahwa untuk
memahami kompleksitas fenomena kehidupan yang dihadapi dan
dijalani manusia, setiap bangunan keilmuan apapun termasuk ilmu
agama, sosial, humaniora, maupun kealaman tidak dapat berdiri
sendiri.

Paradigma interkoneksitas secara epitemologis menolak
dikotomi pendidikan umum dan agama. Tetapi menurutnya saling

bertegur sapa antar basis epistemologi ilmu agama dan umum. Secara

19 Amin Abdullah, dkk., Rekonstruksi Metodologi Studi Ilmu-limu Kelslaman
(Yogyakarta : Suka Press, 2003), 7. Maka studi Islam menurutnya harus keluar dan bergeser dari
wilayah metafisis-transendental-normatif dengan memasuki dan melibatkan pendekatan dan
metodologi filsafat kontemporer sebagaimana yang digagas oleh pemikir-pemikir kontemporer
Islam semacam Fazlurrahman, M. Arkoun, Hassan Hanafi, Nasr Hamid Abu Zaid dshb. M. Amin
Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme... ...... , 124,
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aksiologis, menurut Amin Abdullah menawarkan pandangan dunia
manusia beragama dan ilmuwan baru yang terbuka, mampu berdialog
dan bekerjasama, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan di
publik. Sedangkan secara ontologis, hubungan antara berbagai
disiplin ilmu menjadi semakin terbuka dan cair antara hadarah nas
(ilmu agama bersumber dari teks), hadarah ilm (keilmuan factual-
historis-empiris yakni ilmu-ilmu sosial dan kealaman serta hadarah
al-falsafah.*?

Secara metodologis, studi Islam menurutnya dapat dilakukan
dengan memakai metodologi dan cara pandang ilmu-ilmu sosial.
Karena Islam sebagai sasaran studi yang dianggap sama dengan
science. Oleh karenanya mempertemukan teori-teori dan metodologi
ilmiah dengan bangunan keilmuan Islam adalah sebuah langkah yang
valid.*!

Pendekatan dalam studi Islam, menurutnya terdapat tiga
yakni  linguistik-historis,  teologis-filosofis, dan  sosiologis-
antropologis. Ketiganya harus terjalin secara sirkuler daripada
berhubungan secara liniear dan pararel.*? llmu Agama Islam terdapat
tiga wilayah vyaitu pertama, wilayah praktik keyakinan dan

pemahaman terhadap wahyu yang diinterpretasikan (pactice and

120 Amin Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-

interkonektif ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), vii-ix.

L Ipid., 37.

122 Model linear menganggap pendekatannya lebih baik daripada pendekatan yang
ditawarkan dalam mengkaji Islam. Sedangkan pararel, hanya meguasai pendekatan tertentu dan
tidak teramu menjadi sebuah analisis yang terpadu. Sedangkan sirkuler adalah memadukan ketiga
pendekatan tersebut secara terintegrasi. Amin Abdullah, Ibid.., 65.



277

belief). Kedua, wilayah teori-teori kelimuan yang dirancang dan
disusun sistematika dan metodologinya oleh para ilmuan atau ‘ulama,
dengan metode deduktif dari teks wahyu maupun induktif yaitu
praktik-praktik muslim awal Nabi, sahabat dan tabi’in. Ketiga, telaah
kritis yaitu mendialogkan teori-teori ‘ulama dengan disiplin lain
seperti ilmu alam, sosial, budaya.**

Inilah yang menjadi titik tekan Amin Abdullah dalam
paradigma integrasi-interkoneksi studi Islam. Baginya, studi Islam
atau Islamic Studies bukanlah disiplin ilmu yang tertutup, tetapi
bangunan keilmuan yang biasa yang harus diuji ulang validitasnya,
melalui perangkat konsistensi, koherensi dan korepondensi oleh
kelompok ilmu sejenis. Rancang bangun paradigma dan metodologi
studi Islam integrasi-interkoneksi digagas melalui pandangan Jurgen
Habermas, yaitu paradigma masyarakat komunikatif yang terdiri dari
tiga elemen dasar, yakni pekerjaan (work), komunikasi
(communication), Etika (Transfomation and Liberation). Tiga elemen

ini digunakan dalam tiga Kkluster disiplin penelitian dan pendekatan,

2 Dalam hal ini, Amin Abdullah mengutip Wael B. Hallag dalam konteks pembaruan
hukum Islam, bahwa pembacaan al-Qur’an yang mampu menjawab tantangan konteks zaman
kekinian umat Islam. Beberapa pemikir hukum Islam seperti Muhammad Igbal, Muhammad Taha,
Abdullah al-Naim, Muhammad Said Asymawi dan Fazlur Rahman serta Muhammad Syahrur,
problem kontemporer tersebut tidak bisa diselesaikan melalui pembacaan dan pijakan pada prinsip
maslahah klasik. Bahkan mereka yakin prinsip maslahah yang digagas ulama’ klasik tidak lagi
memadai untuk memadai membuat hukum Islam mampu hidup di dunia modern. Maka cenderung
kelompok ini membuang teori-teori ushul fikh klasik, semisal Fazlur Rahman, Said Asymawi dan
Muhammad Syahrur, sehingga Hallag sebagaimana Amin Abdullah memasukkan golongan
liberalisme keagamaan. Sehingga perubahan paradigma keilmuan ini diskontinyu atau revolutif,
bukan evolutif. Ibid., 73.
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yaitu pertama, pendekatan ilmu-ilmu kealaman (naturalistic).***

Kedua, pendekatan hermeneutik'®® dan ketiga, pendekatan keilmuan

sosial-kritis'?®

sebagai basis etik. Masing-masing menwarkan cara
pandang dan orientasi berbeda namun didesain secara utuh dan
interkoneksi.

Dalam paradigma keilmuan studi Islam atau disebut sebagai
horizon jaring laba-laba keilmuan teo-antropocentric-integralistic,
terlihat pada lapis pertama yaitu al-Qur’an dan Hadith yang dipakai
sebagai landasan etika-moral keagamaan obyektif dimaknai secara

hermeneutik,?’

yang disesuaikan dengan diskusi-diskusi ilmu sosial-
humaniora kontemporer, seperti hukum internasional, pluralism
agama, isu lingkungan, isu gender, cultural studies, HAM, Sosial dan

politik serta ekonomi.*®

124 Metodologi ilmu-ilmu kealaman dapat digunakan untuk pengembangan ilmu-ilmu
kelslaman yang fondasi dasarnya adalah teks atau nash. Amin Abdullah,dkk. Islamic Studies
(Dalam Paradigma Integrasi dan Interkoneksi Sebuah Antologi) (Yogyakarta : Suka Press, 2007),
26.

125 Hermeneutika di sini bukan raf$ir atau ta’wil dalam pengertian yang dimengerti saat
ini di perguruan Tinggi Islam, namun Amin Abdullah menyebut sebagai Qiraah Muntijah
(Pembacaan produktif) persis konsep Nashr Hamid Abu Zayd. Karena Amin mengaggap tafsir
atau fa’wil dalam pengertian sebagaimana ‘ulama’ definisikan lebih terfokus pada pemahaman
teks dan sulit keluar dari teks, padahal menurutnya teks itu (al-Qur’an) memiliki historisitasnya,
serta tafsir dan ta’wil melupakan aspek-aspek konteks sosial, politik, budaya, epistemologi
keilmuan dan ekonomi dan lainnya. Amin Abdullah,dkk. Islamic Studies (Dalam Paradigma
Integrasi dan Interkoneksi...., 29-30.

126 Basis ini menawarkan misi pembebasan diri (liberatif dan emansipatoris) dari segala
macam kekuatan dalam sejarah dan masyarakat yang membelenggu, represif dan hegemonik
seperti pendapat keagamaan yang bersumber dari ‘ulama’ klasik (ortodoksi). Memprioritaskan
aspek hak (right) dari pada duty (ketaatan). Amin Abdullah,dkk. Islamic Studies (Dalam
Paradigma Integrasi dan Interkoneksi...., 31.

127" Amin Abdullah et.al, Neo-Ushul Figh Menuju ljtihad Kontekstual (Yogyakarta:
Fakultas Syari’ah Press, 2004), 140-141.

128 Amin Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-
interkonektif, ...... 106-107.
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Sedangkan upaya guru PAI di SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung, diantaranya adalah pertama, melalui pembelajaran
pendidikan agama Islam yang menggunakan pembelajaran
kontekstual-kritis tentang ajaran-ajaran Islam dikaitkan dengan nilai-
nilai kehidupan berbangsa dan bernegara. Kedua, metode yang
digunakan dalam proses Kegiatan belajar mengajar, tidak hanya
ceramah, namun juga dinamis menggunakan metode aktif-kolaboratif
siswa seperti diskusi. Ketiga, melakukan pendampingan terhadap
siswa-siswi dalam hal persoalan-persoalan keagamaan. Sekaligus
pendampingan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan
keagamaan yang berwawasan toleran.

Sehingga upaya guru pendidikan agama Islam dalam konteks
deradikalisasi di Sekolah dapat dipetakan sebagai berikut:

Tabel 4.5

Upaya Guru dalam Konteks Deradikalisasi Radikalisme Islam di

Sekolah
NO | Sekolah Upaya Guru
1 SMA Negeri 1 | a. Kegiatan pembelajaran dengan

Kedungwaru Tulungagung menyajikan materi-materi PAI
yang kontekstual dan Kritis.

b. Menggunakan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual-

rasional-kritis.
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c. Bekerjasama dengan guru-guru
di luar PAI dalam konteks
deradikalisasi.

d. Upaya menfilter dan kontrol
terhadap jejaring dan
perjalanan  ideologi  Islam
radikal di sekolah.

e. Upaya pengembangan
wawasan keagamaan  sisiwa

yang kontekstual dan toleran.

2 SMK Negeri 1 Bandung | a. Menggunakan model

Tulungagung pembelajaran kontekstual-
kritis.

b. Menggunakan metode

pembelajaran aktif-kolaboratif.
c. Pendampingan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler dan
kegiatan keagamaan yang

berwawasan toleran.

Implikasi Strategi dan Implementasi Deradikalisasi Radikalisme
Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung

Sebagaimana  penjelasan  strategi dan  implementasi
deradikalisasi yang lakukan oleh SMA Negeri 1 Kedungwaru adalah

melalui kurikulum dan pembelajaran integratif-kontekstual. Selain itu
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melalui kegiatan pengembangan diri anak dan ekstrakurikuler yang
berkaitan dengan peningkatan pemahaman keagamaan anak yang
toleran, serta deradikalisasi melalui peran keluarga dengan kerjasama
kepada wali murid.

Sedangkan strategi lainnya adalah dengan model Integrasi
kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru
Tulungagung dalam konteks deradikalisasi radikalisme Islam di
sekolah. Integrasi kurikulum ini memiliki beberapa bentuk, yaitu:
pertama, integrasi materi-materi pembelajaran pendidikan agama Islam
di dalam kelas dengan kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler
keagamaan. Kedua, Integrasi materi pembelajaran agama Islam dengan
materi nilai dan falsafah Pancasila. Ketiga, Integrasi dalam praktik
pembelajaran kontekstual.

Strategi deradikalisasi berkaitan dengan taktik atau cara yang
dilakukan sekolah dalam konteks deradikalisasi. Namun, faktor upaya
guru khususnya guru PAI dalam konteks deradikalisasi dalam
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK
Negeri 1 Bandung memiliki relevansi yang cukup kuat. Hal ini
didasarkan beberapa argument upaya guru PAI yang telah dilakukan,
yaitu: pertama, upaya guru PAI dalam mencegah gerakan Islam radikal
melalui kegiatan pembelajaran dengan materi-materi PAI yang
kontekstual dan kritis. Kedua, pendekatan pembelajaran yang

kontekstual dan rasional dalam kegiatan belajar dan mengajar di kelas.
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Ketiga, bekerjasama dengan guru-guru di luar PAI dalam konteks
deradikalisasi. Keempat, upaya menfilter dan kontrol terhadap jejaring
dan perjalanan ideologi Islam radikal di sekolah melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan pengawasan secara langsung. Kelima, upaya
pengembangan wawasan keagamaan yang kontekstual dan toleran
melalui kegiatan ngaji kitab kuning.

Dari beberapa strategi yang telah dilakukan oleh SMA Negeri
1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung dan upaya guru PAI
dalam konteks deradikalisasi, memunculkan beberapa implikasi
terhadap upaya deradikalisasi di sekolah, yaitu munculnya kesadaran
warga sekolah terhadap bahaya radikalisasi di SMA Negeri 1
Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung terutama intoleransi
keberagamaan. Implikasi dari strategi kolaborasi antara guru-guru di
luar PAI dan semua elemen warga sekolah, menyadarkan semua warga
sekolah bahwa radikalisme sebagai ancaman bersama warga SMA
Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung dan SMK Negeri 1 Bandung.

Selain itu, strategi pembelajaran agama Islam yang kritis dan
kontekstual mampu memberikan pemahaman ajaran Islam khususnya
kepada siswa yang tidak dogmatis-doktriner saja, sehingga mampu
bersikap toleran terhadap perbedaan dalam hal-hal &hilafiyyah dalam
ajaran agama Islam dan tentunya bersikap toleran dengan penganut

agama lain di sekolah.
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Upaya dan strategi yang dilakukan sekolah yang melibatkan
guru PAI dan beberapa guru di luarnya juga berimplikasi terhadap
menurunnya militansi guru radikal sebagai aktor dalam jejaring
radikalisasi di sekolah SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1
Bandung Tulungagung. Siswa/siswi juga memahami terhadap
informasi-informasi keagamaan Islam yang mana yang radikal atau
moderat, baik yang bersumber dari buku, majalah, buletin atau
internet, karena melalui pembelajaran aktif dan Kkritis yang diterapkan
oleh guru-guru PAI menyebabkan arus informasi terbuka sehingga
para guru PAIl mampu memetakan dan mencegah informasi
pemahaman siswa yang radikal di sekolah.

Dari analisa di atas, implikasi strategi yang dilakukan SMA
negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung, diantaranya :
pertama, munculnya kesadaran warga sekolah terhadap bahaya
radikalisasi di SMA Negeri 1 Kedungwaru terutama intoleransi
keberagamaan. Kedua, strategi pembelajaran agama Islam yang kritis
dan kontekstual mampu memberikan pemahaman ajaran Islam
khususnya kepada siswa yang tidak dogmatis-doktriner saja, sehingga
mampu bersikap toleran terhadap perbedaan dalam hal-hal khAilatiyyah
dalam ajaran agama Islam dan tentunya bersikap toleran dengan
penganut agama lain di sekolah. Ketiga, pembelajaran aktif dan kritis

yang diterapkan oleh guru-guru PAI menyebabkan arus informasi
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terbuka sehingga para guru PAI mampu memetakan dan mencegah
informasi pemahaman siswa yang radikal di sekolah.

Sedangkan implikasi strategi yang dilakukan SMA Negeri 1
Kedungwaru, dan SMK Negeri 1 Bandung diantaranya : pertama,
munculnya kesadaran warga sekolah terhadap bahaya radikalisasi di
SMA Negeri 1 Kedungwaru terutama intoleransi keberagamaan.
Kedua, strategi pembelajaran agama Islam yang kritis dan kontekstual
mampu memberikan pemahaman ajaran Islam khususnya kepada siswa
yang tidak dogmatis-doktriner saja, sehingga mampu bersikap toleran
terhadap perbedaan dalam hal-hal khilafiyyah dalam ajaran agama
Islam dan tentunya bersikap toleran dengan penganut agama lain di
sekolah. Ketiga, pembelajaran aktif dan kritis yang diterapkan oleh
guru-guru PAI menyebabkan arus informasi terbuka sehingga para
guru PAI mampu memetakan dan mencegah informasi pemahaman

siswa yang radikal di sekolah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Realitas gerakan radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan

SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung.

Pemahaman radikalisme Islam di SMA Negeri 1

Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung, memiliki tipologi sebagai

berikut: pertama; tipologi radikal salafi-wahabi. Kedua, tipologi radikal

salafi-jinadis. Ketiga, tipologi radikal-politik. Sedangkan perilaku

radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1

Bandung Tulungagung, diantaranya:

a) Setuju dengan pandangan yang mengatakan bahwa negara
Indonesia bukan negara Islam, dan bahkan mendukung ideologi
khilafah sebagai sistem yang mengganti negara pancasila, atau
disebut ekstrim kanan-ideologis.

b) Dalam konteks ‘ubudiyyah mereka seringkali membidahkan yang
berbeda dalam persoalan-persoalan ijtihadiyyah-fighiyyah, atau
disebut sebagai intoleransi praktik keagamaan.

c) Pemaknaan-pemaknaan literal dalam memahami ayat al-Qur’an
seperti jihad dimaknai sebagai peperangan saja, atau disebut sebagai

ekstrim tafsir kanan keagamaan.
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Sedangkan pola penyebaran ideologi radikalisme Islam di
SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung
melalui beberapa pola, yaitu pertama, melalui transfer gagasan di dalam
KBM yang dilakukan oleh guru non PAI sebagai aktornya. Kedua,
penyebaran dan adopsi melalui media internet dengan mengunjungi
alamat web yang berisi gagasan-gagasan atau penafsiran Islam yang
radikal. Ketiga, melalui buku yang dibaca oleh siswa seperti buletin.
Keempat, melalui jaringan alumni. Kelima, kegiatan ekstrakurikuler
yang bekerjasama dengan pihak eksternal sekolah.
. Strategi Deradikalisasi Radikalisme Islam di SMA Negeri 1
Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung
Strategi deradikalisasi melalui kebijakan Kepala Sekolah,
strategi, program dan usaha guru PAI. Dalam konteks kebijakan Kepala
Sekolah dalam pencegahan radikalisme di SMA Negeri 1 Kedungwaru
dan SMK Negeri 1 Bandung Tulungagung, yaitu pertama, kebijakan
integratif-deradikalisasi, yang mensinergikan program pembelajaran
dan di luar pembelajaran dalam konteks upaya pencegahan radikalisme
di sekolah. Kedua, berkaitan dengan guru yang teridentifikasi memiliki
pandangan radikal dan menjadi aktor penyebaran ideologi radikalisme
di sekolah. Kepala sekolah SMA Negeri mengambil kebijakan
pembinaan terhadap guru-guru tersebut. Ketiga, kebijakan preventif —

restriktif deradikalisasi yaitu mencegah penyebaran radikalisme di
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sekolah dengan membatasi ruang gerak aktor radikal dan pembinaan
kepala sekolah terhadap guru-guru yang tidak berideologi radikal.
Sedangkan program deradikalisasi dalam pendidikan agama
Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung, yaitu Kepala sekolah membuat program deradikalisasi
bersama dengan wakil kepala sekolah dan guru. Program tersebut
adalah pertama, program pembelajaran integratif-kontekstual. Kedua,
program pengawasan dan pendampingan intensif terhadap siswa/siswi
baik dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan ekstra dan kegiatan
keagamaan siswa dalam wadah ketakmiran masjid sekolah. Ketiga,
program peningkatan pemahaman keagamaan dalam konteks mencegah
radikalisme di sekolah. Keempat, program budaya toleransi di sekolah.
Kelima, program pembinaan dan pembatasan.
. Sementara implementasi deradikalisasi radikalisme Islam melalui:
Pertama, kurikulum dan pembelajaran integratif-kontekstual. Kedua,
melalui kegiatan pengembangan diri anak dan ekstrakurikuler. Serta
yang ketiga, melalui strategi deradikalisasi melalui keluarga dengan
kerjasama kepada wali murid. Selanjutnya, upaya guru PAI dalam
konteks deradikalisasi dalam pendidikan agama Islam adalah. Pertama,
upaya guru PAI dalam mencegah gerakan radikal Islam melalui
kegiatan pembelajaran dengan materi-materi PAI yang kontekstual dan
kritis. Kedua, pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan rasional.

Ketiga, bekerjasama dengan guru-guru di luar PAI dalam konteks
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deradikalisasi. Keempat, upaya menfilter dan kontrol terhadap jejaring
dan perjalanan ideologi Islam radikal di sekolah melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan pengawasan secara langsung. Kelima, upaya
pengembangan wawasan keagamaan yang kontekstual dan toleran
melalui ngaji kitab kuning.
. Implikasi Strategi dan Implementasi Deradikalisasi Radikalisme Islam
di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung

Implikasi strategi dan implementasi deradikalisasi radikalisme
Islam yang dilakukan SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1
Bandung Tulungagung, diantaranya : pertama, munculnya kesadaran
warga sekolah terhadap bahaya radikalisasi di kedua sekolah tersebut
terutama intoleransi keberagamaan. Kedua, strategi pembelajaran
agama Islam yang kritis dan kontekstual mampu memberikan
pemahaman ajaran Islam khususnya kepada siswa yang tidak dogmatis-
doktriner saja, sehingga mampu bersikap toleran terhadap perbedaan
dalam hal-hal khilafiyyah dalam ajaran agama Islam dan tentunya
bersikap toleran dengan penganut agama lain di sekolah. Ketiga,
pembelajaran aktif dan kritis yang diterapkan oleh guru-guru PAI
menyebabkan arus informasi terbuka sehingga para guru PAI mampu
memetakan dan mencegah informasi pemahaman siswa yang radikal di

sekolah.
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Sedangkan implikasi strategi dan implementasi deradikalisasi
radikalisme Islam di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1
Bandung, vyaitu : pertama, munculnya kesadaran warga sekolah
terhadap bahaya radikalisasi di kedua sekolah tersebut terutama
intoleransi keberagamaan. Kedua, strategi pembelajaran agama Islam
yang kritis dan kontekstual mampu memberikan pemahaman ajaran
Islam Kkhususnya kepada siswa yang tidak dogmatis-doktriner saja,
sehingga mampu bersikap toleran terhadap perbedaan dalam hal-hal
khilafiyyah dalam ajaran agama Islam dan tentunya bersikap toleran
dengan penganut agama lain di sekolah. Ketiga, pembelajaran aktif dan
kritis yang diterapkan oleh guru-guru PAI menyebabkan arus informasi
terbuka sehingga para guru PAlI mampu memetakan dan mencegah

informasi pemahaman siswa yang radikal di sekolah.

B. Implikasi Teoretik

Dari paparan hasil penelitian di atas, memunculkan beberapa teori,

yaitu:

1.

Pada pertanyaan penelitian pertama, tentang realitas radikalisme Islam
di SMA Negeri 1 Kedungwaru dan SMK Negeri 1 Bandung
Tulungagung, terdapat tiga teori pemahaman radiklaisme Islam di
sekolah yaitu radikal salafi-wahabi, radikal salafi-jihadis, dan radikal-

politik. Tiga teori ini menguatkan teori yang digagas Masdar Hilmy



290

yaitu tiga teori model gerakan Islam radikal. Sedangkan teori perilaku
radikalisme Islam di sekolah, yaitu ekstrim kanan ideologis, intoleransi
praktik keagamaan dan ekstrim tafsir kanan keagamaan. Merupakan
pengembangan teori dari model pemahaman radikalisme Islam di
sekolah. Selanjutnya Teori penyebaran ideologi radikalisme Islam di
sekolah, yaitu melalui relasi sosial guru dan siswa, (peer learning),
(peer teaching), teknologi dan informasi, dan relasi alumni. Temuan
teori pola penyebaran ideologi radikalisme Islam di sekolah,
menguatkan dan mengembangkan teori sebelumnya yang digagas oleh
Najib Azca yaitu teori peer network dan family network. Selain itu juga
pengembangan dari teori Abdul Munip tentang pola penyebaran
ideologi radikalisme.

. Pada rumusan masalah penelitian yang kedua berkaitan dengan strategi
deradikalisasi radikalisme Islam di sekolah, terdapat beberapa teori
kebijakan deradikalisasi di sekolah, yaitu

a. Kebijakan integratif deradikalisasi

b. Kebijakan pembinaan

c. Kebijakan preventif-restriktif.

Sedangkan teori program deradikalisasi di sekolah yaitu

a. Program pembelajaran integratif-kontekstual
b. Program pengawasan dan pendampingan intensif terhadap

siswa/siswi,
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c. Program peningkatan pemahaman keagamaan moderat dalam
konteks mencegah radikalisme di sekolah
d. Program pembinaan serta pembatasan.

e. Program budaya toleransi di sekolah

Temuan teori tersebut merupakan pengembangan dari teori
strategi dan program deradikalisasi yang di lakukan BNPT. Dalam
proses deradikalisasi terhadap pelaku kejahatan terorisme, BNPT
secara garis besar mencanangkan tiga macam program pembinaan,
yakni; pembinaan kepribadian, pembinaan kemandirian dan pembinaan

preventif berkelanjutan

Pada rumusan masalah penelitian ketiga, yaitu tentang implementasi

deradikalisasi radikalisme Islam di sekolah, menghasilkan teori yaitu

mplementasi program deradikalisasi radikalisme Islam di sekolah,

adalah

a. Implementasi deradikalisasi melalui kurikulum dan pembelajaran
integratif-kontekstual.

b. Implementasi deradikalisasi melalui kegiatan pengembangan diri
dan ekstrakurikuler.

c. Implementasi deradikalisasi melalui keluarga dengan kerjasama

kepada wali murid.

Sedangkan kurikulum integratif PAIl dalam konteks

deradikalisasi di sekolah berbentuk yaitu
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a. Integrasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan kegiatan
pengembangan diri dan ekstrakurikuler keagamaan

b. Integrasi materi pembelajaran agama Islam dengan materi nilai dan
falsafah Pancasila

c. Integrasi dengan model dan metode pembelajaran PAI kontekstual.

Temuan teori tersebut memperkuat dan  sekaligus
mengembangkan teori paradigma pendidikan Islam sistemik yang
digagas oleh Muhaimin. Pengembangannnya adalah integrasi

pendidikan agama Islam dengan wawasan moderasi Islam.

Sedangkan Teori upaya guru PAI dalam konteks deradikalisasi

dalam pendidikan agama Islam di sekolah, yaitu

a. Melalui kegiatan pembelajaran materi-materi PAI yang kontekstual
dan kritis,

b. Pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan rasional

c. Bekerjasama dengan guru-guru di luar PAI dalam konteks
deradikalisasi,

d. Upaya menfilter dan kontrol terhadap jejaring dan perjalanan
ideologi radikal di sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler dan
pengawasan secara langsung

e. Upaya pengembangan wawasan keagamaan yang kontekstual dan

toleran.
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Teori upaya guru PAI dalam konteks deradikalisasi tersebut
menguatkan dan mengembangkan gagasan dari teori Husniyatus
Salamah tentang deradikalisasi dalam konteks kurikulum khususnya

peran pendidikan dalam konteks deradikalisasi.

4. Sedangkan teori implikasi strategi dan implementasi dari deradikalisasi
radikalisme Islam di sekolah, menghasilkan gagasan tentang kesadaran
warga sekolah terhadap bahaya radikalisme bagi bangsa dan Negara.
Selain itu, terjadi pergeseran model pendekatan pemahaman Islam dari
hanya normatif-teologis, melibatkan pendekatan ilmu-ilmu social-
humaniora. Dari pendekatan tekstual memahami teks-teks keagamaan
menuju cara kontekstual-kritis dalam memahami teks-teks keagamaan.

C. Rekomendasi
Penelitian ini selain memiliki implikasi teoritis, juga memiliki
rekomendasi, bagi sekolah dan pemerintah dalam konteks penguatan
program deradikalisasi, di antaranya yaitu:
1. Melakukan langkah preventif sejak rekruitmen guru di sekolah,
yang tidak memiliki ideologi radikalisme.
2. Mewaspadai paham radikalisme melalui penyaringan dari pihak
sekolah dan pemerintah terhadap bahan pembelajaran atau materi
ajar baik dari buku ajar, majalah, bulletin, bahkan dari media online

dan media sosial.
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Sekolah melakukan seleksi dan pengawasan terhadap kegiatan
ekstrakulikuler di sekolah, untuk menghindari dan mencegah
masuknya kegiatan-kegiatan siswa yang mengajarkan radikalisme.
Pembekalan dan penguatan materi kebangsaan dalam pemupukan
rasa nasionalisme kepada guru dan siswa yang terintegrasi dalam
kegiatan di sekolah.

Melibatkan peran keluarga dengan intensitas pertemuan sekolah
dengan wali murid dalam memberikan pemahaman kepada orang
tua tentang pendidikan keagamaan di luar sekolah.

Memperkuat peran guru agama untuk mengajarkan dan mendidik

nilai-nilai Islam yang moderat baik di dalam kelas maupun di luar

kelas.

Integrasi kurikulum pendidikan agama Islam dengan pendidikan
kewarganegaraan.

Memperkuat model pembelajaran aktif-kritis-kontekstual  di

sekolah.

Mengimplementasikan pembelajaran agama yang berwawasan
multikulturalisme.

Penegakan disiplin terhadap guru-guru yang teridentifikasi

mengajarkan radikalisme di sekolah.



BIBLIOGRPHY

Abdullah, M. Amin, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme. Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1995.

, M Amin, dkk., Rekonstruksi Metodologi Studi IImu-limu Kelslaman.
Yogyakarta : Suka Press, 2003.

, M. Amin, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-
interkonektif. Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006.

, M. Amin,dkk. Islamic Studies (Dalam Paradigma Integrasi dan
Interkoneksi Sebuah Antologi). Yogyakarta : Suka Press, 2007.

, M. Amin et.al, Neo-Ushul Figh Menuju Ijtihad Kontekstual.
Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Press, 2004,

Al-Asymawi, Muhammad Said, Al-Islam al-Siyasi. Kairo: Sina li al-Nasyr, 1987.

, Muhamad Sa’id, Islam and The Political Orderi. Washington D.C:
The Council for Research in Values and Philosopy, 1994.

Al-Azhary, Usamah Sayyid, al-Haqq al-Mubin fial-Radd ‘ala man tala’aba bi al-
din ; al-Tayyarat al-Mutatharrifah min al-lkhwan ila al-Daisy fi Mizan
al-llm Uni Emirat Arab : Dar al-Faqih, 2015.

Azca, Muhammad Najib, “Yang Muda, Yang Radikal: Refleksi Sosiologis
Terhadap Fenomena Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia
Pasca Orde Baru”, Ma’arif Institute Vol.8 No. 1 Juli 2013.

Algar, Hamid, Wahabisme: Sebuah Tinjauan Kritis. Jakarta: Yayasan Abad
Demokrasi, 2011.

Amirsyah, Meluruskan Salah Paham Terhadap Deradikalisasi Pemikiran, Konsep
dan Strategi Pelaksanaan. Jakarta: Grafindo Khazanah Iimu, 2012.

Ansor, Muhammad, Kemunculan Radikalisme Islam Indonesia Pasca Soeharto.
Pekanbaru : Jaringan Studi Pemberdayaan Demokrasi Lokal, 2007.

Abdullah, Mudhofir, Jihad Tanpa Kekerasan. Solo: Intimedia, 2009.
A’la, Abd, “The Genealogy of Muslim Radicalism in Indonesia: A Study of the

Roots and Characteristics of the Padri Movement,” Journal of
Indonesian Islam, VVol. 2, No. 2 December 2008.



296

Afadlal dkk. Islam dan Radikalisme di Indonesia. Jakarta: LIPI Press, 2005.

Bogdan, Robert C. dan Biklen, Qualitative Research for Education; An
Introduction to Theory and Methods. Boston: Allyn and Bacon, Inc,
1982.

Robert C., Participant Observation in Organizational Setting.
Syracuse New York: Syracuse University Press, 1972.

, Robert C. & S.J. Taylor, Introduction to Qualitative Research
Methods. New York: John Wiley, 1975.

Bakti, Agus Surya, Deputi 1 Bidang Pencegahan, Perlindungan dan Deradikalisasi
BNPT, Pemetaan Ancaman Radikalisme Agama Terhadap NKRI, yang
disampaikan dalam “Workshop Membangun Kesadaran dan Strategi
dalam Menghadapi Gerakan Radikalisme Agama”, oleh Pusat
Kerukunan Umat Beragama (PKUB) KementerianAgama di Pesantren
Al-Hikam Depok, 14-16 September 2011.

Baidhawi, Zakiyuddin, Pendidikan Agama Berwawasan Multikulturalisme.
Jakarta, Gelora Aksara Pratama, 2009.

Bakti, Andi Faisal,“Tangkal Radikalisme Kaum Intelektual,” Kompas, 23 Maret
2016.

Bleicher, Joseph, Contemporary Hermneutics: hermeneutics as Method,
Philosophy and Critique. London : Routledge & Kegan Paul, 1980.

Charles Kimball , When Religion becomes Evil diterjemahkan Nurhadi, Kala
Agama Jadi Bencana. Bandung : Mizan, 2003.

Euben, Roxanne L, Musuh dalam Cermin: Fundamentalisme Islam dan Batas
Rasionalisme Modern. diterjemahkan oleh Satrio Wahono. Jakarta :
Serambi IImu Semesta, 1999.

Farha, Ciciek, dkk. “Laporan Penelitian Kaum Muda dan Regenerasi Gerakan
Fundamentalis di Indonesia: Studi tentang Unit Kerohanian Islam di
SMU Negeri.” Penelitian tidak diterbitkan. Jakarta : Rahima Institute,
2008.

Fakih, Mansour, Sesat Pikir Teori Pembangunan dan Globalisasi. Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2001.

Fealy, Greg and Virginia Hooker (eds.), Voices of Islam in Southeast Asia: A
Contemporary Sourcebook. Singapore: ISEAS, 2006.



297

Fanani, Ahwan dan Tholhatul choir, ed. Islam dalam Berbagai Pembacaan
Kontemporer. Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009.

Gunawan, Heri, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung
. Alfabeta, 2012.

Hasan, Noorhaidi, Laskar Jihad: Islam, Militancy, and the Quest for Identity in
Post-New Order Indonesia. Ithaca: Cornell Southeast Asia Program
Publications, 2006.

Hilmy, Masdar, ”The Politics of Retaliation: the Backlash of Radical Islamists to
Deradicalization Project in Indonesia”, Al-Jami ‘ah: Journal of Islamic
Studies, Vol. 51, No. 1, 2013.

Hilmy, Masdar, “The Configuration of Radical Islamism in Indonesia:
Some Contemporary Assessments and Trajectories,” Al-Tahrir, VVol. 14,
No. 1 Mei 2014.

Masdar, “Partai Keadilan Sejahtera: A Mawdudian-Meliorist Vision of
Islamism in Post-New Order Indonesia,” Studia Islamika, VVol. 14, No. 1
2007.

, Masdar, Peta Radikalisme Islam Di Indonesia Dan Program
Deradikalisasi Melalui Pendidikan, makalah seminar Lakpesdam NU
Kabupaten Blitar, di Blitar, 20 Juni 2016.

, Masdar, Anak Muda di Tengah di Pusaran Radikalisme, Jawa Pos
2015.

, Masdar, ”The Politics of Retaliation: the Backlash of Radical Islamists
to Deradicalization Project in Indonesia”, Al-Jami ‘ah: Journal of 1slamic

Studies, Vol. 51, No. 1, 2013.

, Masdar, “Akar-akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir Indonesia”,
Islamica, Vol. 6, No. 1, September 2011.

Hendry, Eka, “ Pola Gerakan Islam Garis Keras di Indonesia “, Jurnal
Khatulistiwa, volume 3 Nomer 2 September 2013.

Hendropuspito, Sosiologi Agama. Yogyakarta : Kanisius, 1989.

Hikam, Muhammad A.S., Deradikalisasi : Peran Masyarakat Sipil Indonesia
Membendung Radikalisme. Jakarta : Kompas Media Nusantara, 2016.



298

Kusmana, Eva Nugraha, & Eva Fitriati, Paradigma Baru Pendidikan Islam
(Rekaman Implementasi 1AIN Indonesia sosial Equaty Project
(I1SEP)2002-2007. Jakarta : 1ISEP, 2008.

Kramer, Martin, Coming to Terms : Fundamentalists or Islamists? Middle East
Quarterly Spring, 2003.

Kruglanski, Arie W., Mr. David Webber, “The Psychology of Radicalization”,
Zeitschrift fur Internationale Strafrechtsdogmatik — www.zis-online.com,
2014.

Lofland, Analyzing Sosial Setting: A Guide to Qualitative Observation and
Analysis. Belmont, Cal: Wadsworth Publishing Company, 1984.

Muthohirin, Nafi’, Fundamentalisme Islam, Gerakan dan Tipologi Pemikiran
Aktivis Dakwah kampus. Jakarta : Indostrategi, 2014.

Markowitz, Norman, “Radical and Radicalisme” dalam (Dictionary of American
History, 2003). http://www.encyclopedia.com.

Ma’rifah, Indriyani, Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam: Sebuah Upaya
Membangun Kesadaran Kultikultural untuk Mereduksi Terorisme dan
Radikalisme Islam, makalah dalam proceding seminar AICIS.

Ma’arif, Syamsul: “Ideologi Pesantren Salaf: Deradikalisasi Agama”, Jurnal
Ibda’ Kebudayaan Islam Vol. 12, No. 2, Juli - Desember 2014.

Mas’ud, Abdurrahman, “Format Baru Pola Pendidikan Keagamaan pada
Masyarakat Multikultural dalam Perspektif Sisdiknas”, Mu’amar
Ramadhan dan Hesti Hardinah, ed. Antologi Studi Agama dan
Pendidikan. Semarang: CV Aneka limu, 2004.

Mulkhan, Abdul Munir, “Humanisasi Pendidikan Islam”, Tashwirul Afkar Edisi
No. 11 Tahun 2001.

Muthohirin, Nafi’, Fundamentalisme Islam Gerakan dan TipologiPemikiran
Aktivis Dakwah kampus. Jakarta : Indo Strategi, 2014.

Muammar, Arfan, Islam Puritan di Pesantren. Surabaya : Dunia Grafindo, 2016.

Miles, Matthew B. & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj.
Tjetjep Rohendi Rohidi. Jakarta: Ul Press, 1992,

McAdam, Doug, et.al. (ed.). Comparative Perspectives on Sosial Movements:
Political Opportunities, Mobilizing Structures, and Cultural Framings.
Cambridge: Cambridge University Press, 1996.


http://www.zis-online.com/
http://www.encyclopedia.com/

299

Muslih, Kasi Resosialisasi dan Rehabilitasi BNPT dalam Dialog Publik,
“Radikalisasi, Terorisme dan Deradikalisasi Paham Radikal” Semarang,
3 Desember 2011.

Munip, Abdul, “ Menangkal Radikalisme di Sekolah” JurnalPendidikan Islam,
Volume 1 Nomer 2 Desember 2012.

Makdisi, George, “Ibn Taymiya: A Sufi of the Qadiriya Order,” American Journal
of Arabic Studies, 1 (1974).

Mubhsin, Thya’, “Gerakan Penegakan Syariah: Studi Gerakan Sosial Hizbut Tahrir
Indonesia di DIY”, Ijtihad, Jurnal Wacana Hukum Islam dan
Kemanusiaan, Vol. 12, No. 1, Juni 2012.

Maksum, Ali, Pluralisme dan Multikulturalisme: Paradigma Baru Pendidikan
Agama Islam di Indonesia. Malang: Aditya Media, 2011.

Najib, Agus Moh. “Gerakan Wahabi: Ajaran dan Metode Penyebarannya” dalam
Yudian Wahyudi (Ed), Gerakan Wahabi di Indonesia: Dialog dan
Kritik. Yogyakarta: Penerbit Bina Harfa, 2009.

Nata, Abudin, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2001.

Nasution, Harun, Islam Rasional Bandung: Mizan. 1995.

Qomar, Mujamil, NU Liberal: Dari tradisionalisme Ahlussunnah waljama’ah ke
Universalisme Islam. Bandung : Mizan, 2002.

Rabaza, Anggel, Deradicalizing Islamist extrimist Pittsburgh: RAND
Corporation, 2010.

Ricour, Paul, Hermeneutika Ilmu Sosial Kritis. terj. Muhammad Syukri.
Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2006.

Rahmat, M. Imdadun, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam
Timur Tengah ke Indonesia. Jakarta: Erlangga, 2005.

Shaban, Islamic History. Cambridge: CUP, 1994.

Sumartana, et.al., Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia.
Yogyakarta: Dian/Interfidei, 2005.

Sadily, Hasan, Ensiklopedi Indonesia. Ikhtiar Baru —\Van Hoeve. 1984.



300

Sumaryono, E., Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat. Yogyakarta : Kanisius,
1993.

Thoha , Anis Malik, Tren Pluralisme Agama : Tinjauan Kritis. Jakarta : Penerbit
Perspektif, 2005.

Thahir, Lukman S., Studi Islam Interdisipliner (Aplikasi Pendekatan Fisafat,
Sosiologi dan Sejarah. Yogyakarta : Qirtas, 2004.

Roy, Oliver, The Failure of Political Islam. London: I.B Tauris & Co Ltd, 1994.

ICG, Terorisme di Indonesia: Jaringan Nordin Top. Jakarta a Brussel
International Crisis group, 2006.

Rubaidi, “Variasi Gerakan Radikal Islam di Indonesia”, Jurnal Analisis, Volume
X1, Nomer 1, Juni 2011.

Ulum, Bahrul, “Paradigma keagamaan Dan Politik Organisasi KAMMI Daerah
Jambi”, KONTEKSTUALITA Jurnal Penelitian Sosial-Keagamaan |
Vol. 21 No. 1, Juni 2006.

Jahroni, Jajang, “Defending the Majesty of Islam: Indonesia’s Front Pembela
Islam (FPI) 1998-2003”, Dalam Jurnal Studi Islamika Volume 11,
Nomor 2 tahun 2004.

Tibi, Bassam, The Challenge of Fundamentalism: Political Islam and the New
World Disorder. London and Berkeley: University of California Press,
2002.

Wildan, Muhammad, “The Nature of Radical Islamic Groups in Solo,” Journal of
Indonesian Islam, VVol. 07, No. 01 June 2013.

Purwawidada, Fajar, Jaringan Baru Teroris Solo. Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 2014.

Jamhari, Gerakan Salafi Radikal di Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004.

Golose, Petrus Reindhard, Deradikalisasi Terorisme, Humanis, Soul Approach
dan Menyentuh Akar Rumput. Jakarta: Yayasan Pengembangan Kajian
IImu Kepolisian, 2009.

Qodir, Zuly, Perspektif Sosiologi Radikalisasi Agama kaum Muda, Ma’arif Vol. 8
Nomer 1 Juli 2013.



301

Olivetti, Vicenco, Terror’s Source: The ldeologi of Wahhabis-Salafism and Its
Consequences, United Kingdom : Amadeus Books, 2002.

Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar Jakarta : Rajawali Press, 2001.

Wijaya, Aksin, Menggugat Otentisitas Wahyu (Kritik Atas Nalar Tafsir Gender).
Yogyakarta : Magnum, 2011.

Widiyantoro, Nugroho, Panduan Dakwah Sekolah: Kerja Besar untuk Perubahan
Besar. Bandung: Syaamil Cipta Media, 2003.

Yani, Zulkarnain, Bacaan Keagamaan Aktivis Rohis: Studi kasus di SMA Negeri 3
dan 4 kota Medan. Jakarta, Balai Penelitian dan Pengembangan Agama,
2014,

Zarkasy, Hamid Fahmi, Agama dalam Pemikiran Barat Modern dan Postmodern,
Jurnal Islamia, No. 4/Januari-Maret 2005.

Hamid Fahmy, Liberalisasi Pemikiran Islam : Gerakan Bersama
Missionaris, Orientalis, dan Kolonialis, (Ponorogo : CIOS-ISID-Gontor,
2008).

Zahrah, Muhammad Abu, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyah: Fi as-Syiyasah wal
al-‘dgaid. Ttp: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t..

Zada, Khamami, Islam Radikal, Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di
Indonesia. Jakarta : Teraju, 2002.

, Islam Radikal. Jakarta: Teraju, 2002.

Zainiyati, Husniyatus Salamah, “Curriculum, Islamic Understanding And Radical
Islamic Movements In Indonesia” Journal Of Indonesian Islam ,
Volume 10, Number 02, December 2016.

, “Pendidikan Multikultural : Upaya Membangun Keberagamaan
Inklusif di Sekolah”, Jurnal ISLAMICA, Vol. 1 No. 2 Maret 2007.



